MANAJEMEN KURIKULUM INTEGRATIF

MADRASAH-PESANTREN
(Studi Multisitus di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang)

RESIS

OLEH

MUHAMMAD ROUF
NIM. 13710007

PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2016

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



MANAJEMEN KURIKULUM INTEGRATIF

MADRASAH-PESANTREN
(Studi Multisitus di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang)

WESIS
Diajukan kepada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada
untuk memenuhi beban studi pada
Program Magister Manajemen Pendidikan Islam

OLEH

MUHAMMAD ROUF
NIM. 13710007

PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2016



LEMBAR PENGESAHAN TESIS

Tesis dengan judul “Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren
(Studi Multisitus di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3
Malang)” ini telah diuji, dan dipertahankan di depan sidang dewan penguji pada
tanggal 19 April 2016.

Dewan penguji,

Dr. H. Wahiflnyurni, M.Pd., Ak., Ketua
NIP. 196903 I 000031002

ddin, M.Pd., Penguji Utama
1983031032

Br H Ahmad Faah Yasin, M.Ag., Anggota
998031002

Dr. mo, M.Ag., Anggota
NIP. 197208222002]2]001

Mengetahui,
DirektaxfPascasarjana
siths Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

t. H. Baharuddin, M.Pd.
NIP. 195612311983031032

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBR



SURAT PERNYATAAN
ORISINALITAS PENELITAN

Sava yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Rouf

NIM : 13710007

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI):

Judul Penelitian : Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren

(Studi Multisitus di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu
MAN 3 Malang)

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa dalam hasil penelitian saya
ini tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang
pernah dilakukan atau dibuat oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip

dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari ternyata dalam hasil penelitian ini terbukti
terdapat unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya
bersedia untuk diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa

paksaan dari siapapun.

Malang, 1 Maret 2016

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBR



MOTTO

-

/—\/}’// .4,4} 3~ 9 2 ~ g ~/1J/./{
=) Oolans N Tl vi.:.ll {l.faJl A e Oladl Ja ol @

“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-burukya pada sisi Allah

ialah; orang-orang yang tuli, bisu dan tidak mempergunakan akal.”

“Diantara keadilan—seperti kata Aristoteles—adalahjika seseorang
mempersilakan orang lain mengutarakan argumentasing sebagaimana
dirinya sendiri memiliki kesempatan mengutarakan agumentasi.
Artinya seseorang yang bersungguh-sungguh mencarekenaran harus
berusaha mencari argumentasi lawannya sebagaimanaadmencari

argumentasi untuk dirinya sendiri.”?

! Manusia yang paling buruk di sisi Allah SWT. ialgang tidak mau mendengarkan,

menuturkan dan memahami kebenaran.

> Q.S. Al-Anfal (8): 22.

* Dikutip oleh Ibn Rusyd dalam kitabnyhafutut Tahafutihat dalam Irwan Masdug;,
Berislam Secara Toleran; Teologi Kerukunan Umatagama,Cet. 1, (Bandung: Mizan, 2011),
him. 63.
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ABSTRAK

Rouf, Muhammad. 2016.Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren
(Studi Multisitus di MAN 1 Malang dan Madrasah Tadp MAN 3 Malang).
Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan IslamI(Nbekolah Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada Pembimbing: (1) Dr.
H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag., (2) Dr. Marno, M.Ag.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum Integratif, Kurikulum Madrdsalurikulum
Pesantren.

Salah satu fenomena yang menjadi perhatian bekan déurikulum 2013
adalah merosotnya sikap moral masyarakat Indortesekangan ini. Mulyasa
mengkhawatirkan ini menjadi bukti terjadinya peeges nilai menuju
kehancuran, atau pembentukan nilai-nilai baru atlsar pragmatisme,
materialisme, hedonisme, sekularisniighkan atheisme. Dalam membentuk
karakter atau akhlak mulia, Indonesia sudah seakaltelah memiliki model
pendidikan yang sukses membentuk karakter anak shardplam sistem
pendidikan “pesantren”. Oleh sebab itu, perpaduesamiren ke dalam sistem
pendidikan formal—seperti sekolah dan madrasah—aénpenting untuk
diterapkan dewasa ini.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalpbrtama,untuk mendeskripsikan
perencanaan kurikulum integratif madrasah-pesandieMAN 1 Malang dan
Madrasah Terpadu MAN 3 Malanfedua,untuk mendeskripsikan pelaksanaan
kurikulum integratif madrasah-pesantren di MAN 1 IMa dan Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang daketiga, untuk mendeskripsikan evaluasi kurikulum
integratif madrasah-pesantren di MAN 1 Malang deedisah Terpadu MAN 3
Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekakamlitatif dengan jenis penelitian
studi kasusdengan satuan analisis berupa kasus majemuksatdu multisitus.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi pasisivawancara mendalam,
dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan Kaleniuksi data, penyajian
data, lalu penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil dari penelitian di MAN 1 Malang dan Madrasbérpadu MAN 3
Malang ini adalah: 1) perencanaan Kurikulum integiaadrasah-pesantren di
dilakukan dengan: a) mengintegrasikan tujuan kiluikudan b) mengintegrasikan
pengorganisasian isi kurikulum. 2) Pelaksanaankllum integratif madrasah-
pesantren dilakukan dengan: a) mengintegrasikagrgmo pelaksanaan kurikulum
dan b) mengintegrasikan supervisi pelaksanan kumku3) Evaluasi kurikulum
integratif madrasah-pesantren dilakukan dengan evagasi kurikulum secara
koordinatif antara madrasah dan pesantren, yandputiela) evaluasi konteks
kurikulum, b) evaluasi input kurikulum, c) evalugsioses kurikulum dan d)
evaluasi produk kurikulum.
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ABSTRACT

Rouf, Muhammad. 2016. Integrative Curriculum Management of Madrasah-
Pesantren (Multisite Study in MAN 1 Malang and Mssé&h Terpadu MAN 3
Malang). Thesis, Department of Islamic Education Managen(iiftl) Graduate
School of Islamic University of Maulana Malik Ibriah Malang, Advisor: (1) Dr.
H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag., (2) Dr. Marno, M.Ag.

Keywords: Integrative Curriculum Management, Madrasah Culdm,
Pesantren Curriculum.

One of phenomenons that become great concern ircGlum 2013 is
decline in the moral attitude of Indonesian societgly. Mulyasa worries this
decline is an evidence of a shift towards valudrdeson, or the creation of new
values based on pragmatism, materialism, hedorssoularism, even atheism. In
forming the character or noble character, Indonésia long been a successful
model of education, formed the character of théoneat children in the education
system of "pesantren”. Therefore, the combinatibrsahools into the formal
education system—such as school and madrasah—beicapagtant to apply
today.

The purposes of this study arthe first, to describe the integrative
curriculum planning of madrasah-pesantren in MANM&lang and Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang.Secondly,to describe the implementation of an
integrative curriculum of madrasah-pesantren in MAMlalang and Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang, andhirdly, to describe an integrative curriculum
evaluation of madrasah-pesantren in MAN 1 Malang dMadrasah Terpadu
MAN 3 Malang.

This study uses gualitative approach withcase studyby the unit of
analysis of compound casesmulti-site studiesThe data collection is conducted
with participatory observation, interview, and do®ntation. Data analysis uses
data reduction techniques, data presentation, amclwsion and verification.

The results of the research in MAN 1 Malang and iMadh Terpadu
MAN 3 Malang are: 1) integrative curriculum planginof madrasah-pesantren
are applied by: a) curriculum objectives integnatiand b) integration of
organization of curriculum content. 2) Implemerdat of integrative curriculum
madrasah-pesantren are done by: a) integrationogigm implementation of the
curriculum and b) integration of curriculum implenation supervision. 3)
Evaluation of integrative curriculum madrasah-pésanis done by evaluate the
curriculum in coordination between madrasah-pesantwhich include: a)
evaluation of curriculum context, b) evaluationcafriculum input, c) evaluation
of curriculum process and d) evaluation of theicutum products.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yarigngsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikiiala segala situasi
hidup yang mempengaruhi petumbuhan individiegala pegalaman belajar
dan situasi hidup dalam pendidikan itu dibentuk ahelsebuah perangkat
yang bernama kurikulum. Dalam Undang-Undang SistBendidikan
Nasional Tahun 2003 Bab | ayat 1, kurikulum dijetas sebagai seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi daanbpélajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaat&egbembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertehturikulum menjadi instrumen
yang sangat vital dalam pelaksanaan kegiatan p@&adidMenurut Hamalik
dalam Idi, pada dasarnya perkembangan kurikulumdiinesia berpijak dari
sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia ihdise Secara formal,
sejak zaman Belanda sudah ada sekolah, dan akimjalum juga sudah
ada. Pada zaman Belanda, pelaksanaan kurikulum idieard dan
persekolahan diwarnai oleh misi penjajahan Belamtgitu pula dengan

kurikulum pada zaman Jepang, dapat dikatakan bahan pendidikan

4 Pengertian “pendidikan” dalam arti luas, lihataial Redja MudiaharjoPengantar
Pendidikan; Sebuah Studi Awal tentang Dasar-Dasandidikan pada Umumnya dan Pendidikan
di IndonesiaEd. 1-3, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2001), Blm

® UUSPN Tahun 2003, Bab | Pasal 1.
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pada zaman ini adalah untuk menciptakan sumber oh@yaisia yang dapat
membantu misi penjajah&n.

Setelah Indonesia merdeka tanggal 17 Agustus I#fslidikan di tanah
air terus berkembang, termasuk dalam hal perhgt@merintah dalam
pengembangan kurikulum. Menurut Sholeh Hidayatikklum di Indonesia
setelah merdeka pada tahun 1945 telah mengalarardpb kali perubahan,
yaitu pada tahun 1947 (Rencana Pelajaran 1947yntdl®52 (Rencana
Pelajaran Terurai 1952), tahun 1964 (Rencana Pi&adid 964), tahun 1968
(Kurikulum 1968), tahun 1975/1976 (Kurikulum 1978786), tahun 1984
(Kurikulum 1984), tahun 1994 (Kurikulum 1994), tahu2002/2004
(Kurikulum Berbasis Kompetensi) dan tahun 2006 (kKulum Tingkat
Satuan Pendidikan). Perubahan tersebut merupakarsekoensi dan
implikasi dari terjadinya perubahan sistem polisksial budaya, ekonomi,
dan perkembangan IPTEK (llmu Pengetahuan dan Tegidl

Dari perubahan-perubahain kurikulum yang terjadndonesia ini, dapat
dikatakan bahwa perubahan kurikulum pendidikan adalsebuah
keniscayaan. Nasution mengatakan bahwa kurikulunsetalu dinamis dan
senantiasa dipengaruhi oleh perubahan-perubahamdaktor-faktor yang
mendasarinya.

Dasar perubahan itu pula yang menjadikan KTSP Kgium Tingkat

Satuan Pendidikan) dirubah kembali setelah 7 tatibarlakukan menjadi

® Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Prakitket. 1, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), him. 13.

" Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum BaruCet. 2, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 1-18.

8 S. NasutionAsas-Asas KurikulunpCet. 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 252:25
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“Kurikulum 2013". Perubahan itu diantaranya dikakan capaian
kompetensi peserta didik kurang jelas dan terakampetensi guru yang
beragam di tiap daerah dan adamygpy pastekurikulum dari daerah satu
dengan daerah yang lain yang menjadikan potensif&edokal tiap daerah
tidak dapat berdaya.Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006.dKdanya adalah
lanjutan dan penyempurnaan dari Kurikulum Berbd&msmpetensi yang
dimulai pada tahun 2004, dimana di dalamnya menzd&ampetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. Hideyraaparkan, orientasi
Kurikulum 2013 adalah terjadinya keseimbangan antaympetensi sikap
(attitude), keterampilan (skill) dan pengetahuankknowledge). Secara
konseptual, Kurikulum 2013 dicita-citakan untuk atetkan generasi muda
yang komperhensif, yaitu tidak hanya cerdas intakkya, tetapi juga cerdas
sosial dan spiritualnya. Hal itu tampak dengamtegrasikannya nilai-nilai
karakter ke dalam proses pembelajaran, tidak lagijadi suplemen seperti
dalam kurikulum 2008°

Salah satu fenomena yang menjadi perhatian bedam ddurikulum
2013 adalah merosotnya sikap moral masyarakat gsi@rbelakangan ini.
Mulyasa menyebutkan hampir tiap hari kita disugabntoh-contoh yang
menyedihkan melalui film dan televisi yang secagdds mempertontonkan
perilaku  sadisme, mutilasi, kekerasan, premanismkgjahatan,

perselingkuhan, kawin siri, penyalahgunaan obalaremng, dan korupsi,

° Sholeh HidayatPengembangan Kurikulum.......him. 112.
19 Soleh HidayatPengembangan Kurikulum....... him. 113.
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terlibat dengan VCD porno, pelecehan seksual, markgeng motor, dan
perjudian. Ini menjadi bukti terjadinya pergeserdai menuju kehancuran,
atau pembentukan nilai-nilai baru atas dageagmatisme, materialisme,
hedonisme, sekularisméahkan atheisme?! Uraian di atas menandakan
bahwa sudah begitu parahnya penurunan moral atdakaiinak bangsa ini,
sehingga menuntut adanya format kurikulum baru yamengedepankan
pembentukan karaktemkhlaqg mulia sebagai bingkai dari kecerdasan
intelektual dan cakapnnya keterampilan.

Dalam membentuk karakter atau akhlak mulia, kitanitiki modal yang
sangat besar. Indonesia sudah sejak lama memibkiempendidikan yang
sukses membentuk karakter anak bangsa dengan pamekang lebih pada
pendidikan agama yang terlembagakan dalam sistedigikan “pesantren”.
Menurut hasil penelitian Lembad®esearchslam (Pesantren Luhur) dalam
Qomar, definisi pesantren adalah suatu tempat t&sgdia untuk para santri
dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam ligeka tempat
berkumpul dan tempat tinggalnya yang bersifat peem# Sistem asrama
adalah nilai lebih dari pendidikan pesantren, karsantri berada di dalam
lingkungan pesantren selama 24 jam penuh. Waktadbedi lingkungan
pesantren yang lama ini, digunakan sebagai saramgimpplementasian

materi yang telah diajarkan oleh para guru ataadzsti kelas atau masjid

1 E. Mulyasa,Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 20a8t. 3, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 13-14.

12 Mujamil Qomar, Pesantren; Dari Transformasi Metodologi Menuju Dématisasi
Institusi, (Jakarta: Erlangga, 1996), him. 2.
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dan wahana penginternalisasian nilai-nadiakhlaq al-karimahdalam diri
anak didik.

Karakter pendidikan pesantren berasal dari nilairnyang tertanam
dalam lingkungan pesantren itu sendiri. Menurut Wbahman Wabhid,
Sistem nilai yang berkembang di pesantren memjéiwatakan tersendiri,
kesemuanya ada tiga nilai yang tumbuh di pesaniéai pertama,adalah
cara memandang kehidupan secara keseluruhan sebagah dan nilai
keduaadalah kecintaan yang mendalam pada ilmu-ilmu ag&@wudangkan
nilai ketiga, adalah adanya keikhlasan atau ketulusan bekerj& unjuan-
tujuan bersam& Nilai-nilai yang menjadi ruh pesantren ini menjaeéiting
untuk kembali dijadikan pusat perhatian dalam papéggmentasian
pendidikan akhlak atau karakter di Indonesia.

Implementasi pendidikan karakter di lembaga peRdidi dapat
dilakukan dengan memadukan atau mengintegrasikataraansistem
pendidikan formal dan pesantren. Dalam integrasidjaikan sekolah atau
madrasah dengan pesantren, ada dua model yangdaerbuhaimin
menyebut model integrasi pendidikan ini sebagadjui#kan terpadu. Dimana
ia membedakannya pada dua bentuk yang berbedajkbganhg pertama

disebut sebagai “sekolah terpadu” (memadukan sekaag terlebih dahulu

13 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi; Esai-Esai PesantrerGet.3,

(Yogyakarta: LKiS, 2010), him. 130-134.
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ada dengan pesantren) dan y&eglua“memadukan pesantren (merupakan
lembaga non formal yang terlebih dahulu ada) desg&nlah™*

Model pendidikan terpadu yang pertama inilah yaiberapkan di MAN
1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang. Dim&ealuanya
mengintegrasikan pendidikan pesantren ke dalamdgmpendidikan formal
madrasah. Artinya, madrasah sebagai lembaga pkadidiormal telah
berdiri terlebih dahulu, baru kemudian sistem peikdin pesantren diadopsi
dan diterapkan di lembaga ini. Para siswa sekabkgunsri, wajib menetap di
asrama/pondok/ma’had selama 24 (dua puluh empat) [danya saja,
sebagaimana keterangan pihak MAN 1 Malang maupudrdgah Terpadu
MAN 3 Malang, kekurangannya di sini asrama pesanyr@ng disediakan
tidak dapat menampung semua siswa, karena temptrbatas. Oleh sebab
itu, madrasah tidak mewajibkan semua siswanya utgigal di pesantren,
akan tetapi memberikan kebebasan kepada para sistua mendaftarkan
diri ke pesantren atau memilih tidak mendaftar gabaantri, dimana berarti
ia hanya belajar di bangku madrasah tanpa mengjatram kegiatan
pesantrer®

MAN 1 Malang memberikan layanan bagi siswa yangnieat tinggal di
asrama khususnya yang berasal dari luar daerahtkatea mulai tahun

pelajaran 2010/2011 telah dibuka asrama dengan riResantren “Darul

4 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam; Paradigma Pengemaang/anajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajar@hakarta: Rajawali Press, 2009), him.
103.

5 Achmad Barik Marzuq dan Chandra Sukrismawancara,(4 Desember 2014).
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Hikmah” MAN 1 Malang™® Jadi, pesantren ini baru berdiri sekitar empat
tahunan, namun pembelajaran di pesantren telahldeglan tersusun dalam
kurikulum pesantren tersendiri. Adapun layanan peejaran dan pembinaan
yang diberikan di pesantren Darul Hikmah adalBertama,tambahan bekal
pengetahuan dan pengamalan agama (sholat jamdialp seaktu, kajian
kitab salaf dan pembinaan baca al-Qur'an), pemairagambacaan wirid dan
kalimat-kalimat toyyibah.Kedua, pendalaman materi pelajaran madrasah,
seperti bimbingan belajar (bimbel) dan pengembamgahadatsah dan lain-
lain. Ketiga, pembinaan akhlaqul karimah (perilaku, tutur katalap
berbusana, dan lain-lain). Sedangkerempatadalah melatih kemandirian
dan tanggung jawal.

Pada Madrasah Terpadu MAN 3 Malang, kurikulum p&eanyang
diterapkan tidak jauh berbeda dengan kurikulum dsamtren MAN 1
Malang. Ma’had “Al-Qolam” Madrasah Terpadu MAN 3 Mag menjadi
nama yang disematkan pada pesantren ini mulai t200h, sedangkan mulai
berdirinya adalah tahun 90-an. Pembinaan di ma’tidakukan secara
intensif yang meliputi aspek-aspek berikBertama,pembinaan ubudiyah,
terdiri dari sholat fardhu berjama’ah, giyamul ld&n puasa-puasa sunnah.
Kedua, bimbingan baca dan tahfidz al-Qur'aketiga, bimbingan bahasa
asing: bahasa Arab dan bahasa Inggkisempat, kajian kitab. Kelima,

penanaman kedisiplinan dan kemandirian melalui dgab aktifitas dan

6 Admin, Fasilitas Asrama dalam hitp://manmalangl.sch.id/fasilitas-asrama-
keagamaan/, diakses pada hari minggu, 21 Deserfitdr gukul 09.53 WIB.

7 Admin, Fasilitas Asrama dalam hitp://manmalangl.sch.id/fasilitas-asrama-
keagamaan/, diakses pada hari Minggu, 21 Desenflidr, pukul 10.08 WIB.
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kegiatan keorganisasian di ma’had yang tergabunégandaOSIMA
(Organisasi Santri Ma’had) déeenamadalah penanaman akhlak mdfia.

Adanya pesantren di dalam Madrasah Aliyah NegeriAIM ini,
mensyaratkan adanya manajemen kurikulum integdatdintara keduanya.
Hal ini dikarenakan, kurikulum pesantren menjadb sistem dari sistem
induknya, yaitu kurikulum MAN. Kurikulum madrasakralerung lebih kaku
karena sudah ditentukan oleh pemerintah, sedangigakulum pesantren
lebih fleksibel karena memang dikembangkan seperululeh madrasah
yang bersangkutan. Sehingga, muatan kurikulum pesardisini dapat
disesuaikan dengan tujuan maupun struktur kurikuhuadrasah.

Sesuai hasil survai peneliti fenomena yang merdmau adanya
integrasi sistem pendidikan madrasah dan pesamgaela kedua MAN,
tampak dalam hal-hal berikupertama, dalam madrasah dibuka Jurusan
Keagamaan (IKA/MAKBI), dimana banyak sekali mategama Islam yang
diajarkan dan semua siswanya (MAN 3 Malang) daagein besar siswanya
(MAN 1 Malang) tinggal di pesantreiKedua, pada pesantren, diberikan
bimbingan materi pelajaran umum seperti halnya aim@sahKetiga, siswa
madrasah yang berprestasi banyak diraih oleh spasantren Keempat,
adanya karakter atau sikap mulia pada diri samsaptren yang menonjol
dari pada siswa non pesantféneterangan-keterangan ini menunjukkan
adanya manajemen kurikulum integratif antara madiragan pesantren di

kedua MAN tersebut.

18 Brosur Ma’had Al-Qolam Madrasah Aliyah Negeri 3 Ifzg.
19 Suwadijito,wawanacara,(8 Januari 2015) dan Ahmad Barik Marzwegwancara,(4

Desember 2014).
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Selain keterangan di atas, ada permasalahan yamg sh kedua
madrasah, yaitu pada konten/isi kurikulum masinging berjalan sendiri.
Materi pelajaran masih dilaksanakan terpisah ardarizulum madrasah dan
kurikulum pesantren, tidak terjadi integrasi berppayatuan materi pelajaran
dalam arti integrasi keilmuan. Seperti yang dipkparoleh Ahmad Barik
Marzuqg (Kepala MAN 1 Malang), beliau mengatakanvizzh

“Saya memahami makna integrasi ini dalam dua péagerPertama,
integrasi yang dimaksud dengan “menyandingkan”ldugulum dalam satu
wadah, kemudian dalam prakteknya keduanya salingkobedinasi.
Sedangkan arti integrakedua,adalah “pelarutan/pencampuran/pengoplosan”
antara dua kurikulum menjadi satu kesatuan, yaitukidlum madrasah dan
kurikulum pesantren. Jika integrasi yang dimaksondkadalah dalam
pengertian yang kedua (intea%r(riasi pencampuran Kuriky maka di sini tidak
ada perpaduan yang demikign.”
Fenomena yang terjadi di MAN 1 Malang tersebut jggea dialami oleh
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang, di mana tidak adegimsi konten/isi
kurikulum madrasah dengan materi kurikulum pesanti@au pelajaran
umum dengan materi agama Islam. Seperti keterageganSuwadjito (Waka
Kurikulum Madrasah Terpadu MAN 3 Malang), beliauny&takan bahwa:
“Jadi, dari manajerial kurikulum madrasah dan pesarterdapat integrasi di
sini. Tetapi, apabila integrasi dalam pengertiamyatinya konten pelajaran
madrasah dengan pelajaran Oziesantren, atau matejarpe umum dengan
materi agama Islam belum ada.”
Berdasarkan fakta tersebut, maka dapat dipaharhiwdaecara aplikatif
terdapatl integrasi antara manajemen Kurikulum nsadiredan manajemen
kurikulum pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasahrpédu MAN 3

Malang ini, akan tetapi dalam konten kurikulum nzsah dan kurikulum

20 Ahmad Bariq Marzugwawancara (11 April 2015).
2 suwadiito,wawancara (10 April 2015).
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pesantren berjalan sendiri-sendiri. Di samping itlgkumen panduan
kurikulum yang memuat kurikulum integratif tidak eadpihak madrasah
mengacu pada kurikulum MAN dari pemerintah dengamnypsuaian
seperlunya dan pihak pesantren menggunakan kumkwylang disusunnya
sendiri pula. Jadi bentuk integrasi semacam inupuknik untuk diteliti lebih
lanjut, seperti apa model integrasi kurikulum yaigunakan.

Oleh karena pentingnya hal ini, maka peneliti meenaesriu mengadakan
penelitian secara mendalam tentab@najemen Kurikulum Integratif
Madrasah-Pesantrendalam bentuk penelitian kualitattudi Multisitus di
MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.

Fokus Penelitian

Penelitian ini memiliki satu fokus, yaitu mengendilanajemen
Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren (Studi Naitas di MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang).” Kemuodaari fokus
penelitian tersebut dibentuk menjadi rumusan massghagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan kurikulum integratif madrpsshntren di

MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang?

2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum integratif madrgesantren di

MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang?

3. Bagaimana evaluasi kurikulum integratif madrasabap&en di MAN 1

Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

10
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian dengan judul “Mamege Kurikulum
Integratif Madrasah-Pesantren (Studi Multisitus MAN 1 Malang dan
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang)” ini adalah sebgaikut:
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kurikulum inté#gmraadrasah-
pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAMalang?
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum inti#fgranadrasah-
pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAMalang?
4. Untuk mendeskripsikan evaluasi kurikulum integratthadrasah-
pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAMalang?
D. Manfaat Penelitian
Penelitian dengan judul “Manajemen Kurikulum Ineggr Madrasah-
Pesantren (Studi Multisitus di MAN 1 Malang dan Meshh Terpadu MAN
3 Malang)” ini diharapkan dapat bermanfaat untukis pihak. Diantaranya
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai balfiormasi dan
acuan bagi semua pihak yang akan mengadakan |mmdébih
lanjut dan mendalam tentang manajemen kurikulumysibsnya
dalam mengintegrasikan kurikulum pesantren ke datanmkulum
madrasah.
b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai balyafiormasi dan

acuan bagi semua pihak yang akan mengadakan pmdbbih

11
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lanjut dan mendalam tentang bentuk-bentuk integkasikulum

yang berbeda, selain integrasi kurikulum pesantken dalam

kurikulum madrasah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pengelola Pendidikan

1) Pengelola pendidikan dapat menggunakan hasil pemeini
sebagai sumber informasi untuk menemukan modellaatuk
ideal integrasi kurikulum madrasah dan pesantren.

2) Pengelola pendidikan merumuskan tujuan integraskkium
madrasah dan pesantren yang menjadi acuan bagi para
guru/ustadz dalam setiap pembelajaran.

3) Pengelola pendidikan dapat menetapkan pedoman rasteg
kurikulum tingkat satuan pendidikan antara madraskm
pesantren sebagai acuan penyelenggaraan prosefar-bela
mengajar.

4) Pengelola pendidikan dapat menggunakan hasil pianeiini
sebagai bahan evaluasi terhadap model kurikulungkain
madrasah untuk perbaikan kurikulum pada periodedatang.

b. Bagi Pendidik

1) Pendidik dapat menjadikan hasil penelitian ini ggbabahan

acuan dalam mengajar di kelas, baik di madrasabpate

pesantren.
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2) Pendidik dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadatam
mengelola pembelajaran di kelas sesuai denganuagggwab
pada pelajarannya masing-masing.

3) Pendidik dapat mengeksplorasi adanya integrasiramteateri
setiap mata pelajaran dengan pengembangan kar@kieliak
mulia) dan integrasi antara materi-materi pelajatanum
dengan materi-materi agama Islam dengan adanyansist
pesantren.

E. Orisinilitas Penelitian
Pada bagian ini peneliti menjelaskan perbedaanpgasamaan bidang
kajian yang diteliti dengan peneliti sebelumnyandleah ini dimaksudkan
untuk menghindari adanya pengulangan kajian teghadihal yang sanfd.

Di samping itu pula dapat diketahui sisi-sisi maaga yang membedakan

fokus permasalahan antara peneliti dengan penefifiahulu. Berdasarkan

hasil eksplorasi yang dilakukan peneliti, ditemukaglima) hasil penelitian
yang terkait dengan penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian Subki dengan judul “Integrasi Sistem dddikan Madrasah
dan Pesantren Tradisional, Studi Kasus Pondok Besarl-Anwar
Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang”. Temuan paneiit adalah:
(1) Model pendidikan pondok pesantren al-Anwar Bgratelah
mengalami integrasi. Hal ini ditandai dengan tdbendirinya lembaga

pendidikan formal (madrasah) dari jenjang Madradhhdaiyyah,

22 \Wahidmurni, Cara Mudah Penulisan Proposal dan Laporan Pendiitizapangan,
Pendekatan Kualitatif dan kuantitatif; Skripsi, i®slan Disertasi (Malang; UM Press, 2008),
him. 23.
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Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan juga Peagu Tinggi
(STAI al-Anwar). Perubahan tersebut dimaksudkanukintnencetak
santri yang mampu mengikuti perkembangan zamanawi sisi dan
santri yang tetap mempertahankan nila-nilai budmfaf di sisi lain; (2)
Integrasi model pendidikan madrasah al-Anwar ditstakangi oleh
adanya perubahan tantangan zaman dan tuntutankppedantren untuk
tetap menjadi lembaga pendidikan yang Islami, geplan berkualita&’
2. Penelitian Khalid Rahman yang berjudul “Manajemend&mbangan
Kurikulum Terintegrasi di SMAN 10 Malang”. Temuarmydalah: (1)
Konsep pengembangan kurikulum terintegrasi yarakdkan SMAN 10
Malang adalah konsep visi dan misi terintegrasegrasi kelembagaan,
integrasi kurikulum dan pembelajaran sesuai modebaikwithin single
disciplines, across several disciplinesninside the mind of the learner
(2) Manajemen perencanaan kurikulum terintegrasigyaenggunakan
model interaksi rasional dan rasional deduktif kntnembagi peran
antara pimpinan dan guru pelaksana kurikulum tegiatsi, dan untuk
mengatur komponen pendidikan pendukung pengembakgakulum
terintegrasi; (3) Manajemen pelaksanaan krikulumrintegrasi
dilaksanakan dengan proses pembelajaran di kelasphgad
mengedepankan metogwoblem solving,metode proyek, pengajaran
unit, inquiry, discoverydan pendekatan tematik serta sumber dan media

pembelajaran variatif; (4) Manajemen evaluasi kudkn terintegrasi

2 subki, Integrasi Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesarifrewlisional; Studi Kasus
Pondok Pesantren Al-Anwar Kecamatan Sarang Kabup&embang Tesis IAIN Walisongo
Semarang, 2013.
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yang dilaksanakan dengan fungsi pengawasan/perigendalan

supervisi oleh pimpinan, sedangkan guru melakukavaluasi

berdasarkan tiga ranah penilaian siswa, yaitu kibgrafektif dan

psikomotorik yang diwujudkan dalam instrumen betbkrtes maupun
non tes; (5) Dampak penerapan manajemen pengenb&ogiiulum

terintegrasi di SMAN 10 Malang terhadap prestasingsa
membanggakan dengan banyaknya prestasi yang disaithangkan
terhadap moral siswa memiliki kepribadian yang ni@nidn kompetitif,

selanjutnya terhadap kreativitas siswa yang vauegtgan didorong dan
difasilitasi untuk menggali potensinya semaksimalingkin hingga
banyak menghasilkan berbagai produk keterampflan.

Penelitian Husniyatus Salamah Zainiyati yang berjudintegrasi

Pesnatren ke dalam Sistem Pendidikan PerguruargiT{(Sgudi di UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang)”. Temuan penelitiani adalah: (1)
Model integrasi Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly ke dalarsistem

pendidikan UIN Malaiki Malang sikategorikan menjadiia, yaitu: a)
integrasi lembaga dan b) integrasi kurikulum; (2atdr belakang
integrasi ma’had secara filosofis bahwa bangunamu ilyang telah
terintegrasi tidak banyak berarti jika dipegangholerang yang tidak
bermoral, perlu dibenahi aspek aksiologinya. Segpasktis, pendirian
Ma’had ‘Aly untuk merespon rendahnya pengetahuaamag Islam

mahasiswa UIN Maliki Malang salah satu sebabnydaademahnya

%4 Khalid Rahman,Manajemen Pengembangan Kurikulum Terintegrasi diASIMLO

Malang, Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012.
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penguasaan bahasa Arab. Karena itu, pendirian MaAly bertujuan
untuk menciptakan suasana kondusif bagi perkemipakgaribadian
mahasiswa dan pengembangan bahasa Arab dan Iffygris.

4. Penelitian Irma Suryani Siregar yang berjudul “Man@en Integrasi
Kurikulum Perguruan Tinggi Islam dan Ma’had (Studasus pada
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madg’. Temuan
dalam penelitian ini adalah: (1) Manajemen kurikallWIN Maliki
Malang adalah mengintegrasikan kurikulum nasioreigadn kekhasan
UIN, berdasarkan paradigma pohon ilmu yang diraagatalam struktur
keilmuan di masing-masing fakultas dengan prosentz8 % dari
keseluruhan kurikulum; (2) Manajemen kurikulum neadh adalah
mengembangkan kurikulum khusus (muatan lokal) yaaggacu kepada
visi dan misi UIN Malang; (3) Manajemen integrasurikulum
universitas dan ma’had adalah mengembangkan kurikubengan
paradigm pohon ilmu dan modelnya diadik simbiosisitualisme,
dengan tiga pola, yaitu: mengaitkan materi dengajmak keislaman,
mengaitkan kajian keislaman dengan keilmuan mahasisdan

integrasinya pada objek kajiaf.

% Husniyatus Salamah Zainiyatintegrasi Pesantren ke dalam Sistem Pendidikan
Perguruan Tinggi Agama Islam (Studi di UIN MaulaiMalik Ibrahim Malang),Disertasi IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2012.

% Irma Suryani SiregaiManajemen Integrasi Kurikulum Perguruan Tinggi felalan
Ma’had (Studi Kasus pada Universitas Islam Negeduldna Malik Ibrahim Malang)Disertasi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014.
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Tabel 1.1: Perbedaan Penelitian dengan PenelitiareBelumnya

No Nama Peneliti, Judul Persamaan Perbedaan Orisinilitas
' | dan Tahun Penelitian Penelitian

1. | Subki, Integrasi Sistem « Objek penelitian ¢ Fokus dalam penelitiap
Pendidikan Madrasah adalah lembaga ini adalah pada integrasi‘Manajemen
dan Pesantren pendidikan yang sistem pendidikan. Kurikulum
Tradisional; Studi Kasus terintegrasi  dengan e Integrasi yang terjadi Integratif
Pondok Pesantren Al- pesantren. adalah lembagaMadrasah-
Anwar Kecamatan Sarange Analisis  penelitian pendidikan formal MI,| Pesantren (Stug
Kabupaten Rembang diarahkan untuk MTs dan MA yang Multisitus  di
Tesis IAIN Walisongo menemukan model berada di  dalam MAN 1 Malang
Semarang, 2013. integrasi yang terjadi.| pesantren tradisional. | dan  Madrasaf

Terpadu MAN 3
Malang)”

2. | Khalid Rahman| « Topik penelitian ini| * Fokus penelitian
Manajemen sama, tentang terletak di manajemep
Pengembangan manajemen pengembangan 1. Pergncanaan
Kurikulum Terintegrasi d|  kurikulum. kurikulum  terintegras KU“kU|U_m
SMAN 10 Malang,Tesis| « Pembahasannya yang lebih mengarah !ntegratif
UIN Maulana Malik| mengandung ~ unsyr pada isi atau kontep Madrasah-
Ibrahim, 2012. yang sama, yaity materi kurikulum. Pesantren d

perencanaan, * Objek kajian adalah MAN 1

pelaksanaan dan pada kurikuum SmA Malang dan

evaluasi kurikulum. dan tidak terintegragi Madrasah
dengan bentuk erpadu MAN
kurikulum yang lain. 3 Malang.

3. | Husniyatus Salamahe Obyek penelitian « Fokus penelitian adalah
Zainiyati, Integrasi| berada pada lembaga integrasi pada Siste%.Pelgksanaan
Pesantren ke dalam pendidikan yang di pendidikan perguruan Kurikulum
Sistem Pendidikan dalamnya  terdapat tinggi dengan mahad 'ntegratif
Perguruan Tinggi (Studi pesantren. yang di  dalamnya Madrasah-

di UIN Maulana Malik| « Integrasi sistem  terdapat integradi esantren  d
Ibrahim Malang),| pendidikan dan  kurikulum. MAN 1
Disertasi IAIN  Sunan kelembagaan « Terdapat integrasi Malang dan
Ampel Surabaya, 2012. | mensyaratkan adanya konten kurikulum| Madrasah
integrasi  kurilukum| antara Islam dan sains. Terpadu MAN
juga. 3 Malang.

4. | Irma Suryani Siregaf, « Obyek penelitiar] ¢ Terdapat integrasi3 Evaluasi
Manajemen Integrasi berada pada lembaga konten kurikulum .Kurikulum
Kurikuium Perguruan pendidikan yang di antara islam dan sains. Integratif
Tinggi Islam dan Ma’had dalamnya  terdapat e Semua mahasiswa padrasah-
(Studi Kasus pada pesantren. diasramakan di mahad pasantren d
Universitas Islam Negefi « Fokus penelitiannya selama satu tahun. MAN 1
Maulana Malik Ibrahim| pada manajeme Malan dan
Malang), Disertasi UIN| kurikulum yang Madragsah
Maliki Malang, 2014. terintegrasi antara Terpadu MAN

lembaga pendidikan 3 Malang.

formal dan pesantren

N
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Sedangkan peneliti sendiri mengambil judul “ManaenKurikulum
Integratif Madrasah-Pesantren (Studi Multisitus MAN 1 Malang dan
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang)”. Fokus yang diandailam penelitian
ini adalah peneliti bermaksud mengungkap proses ajgaren yang
menunjukkan adanya integrasi antara kurikulum nssdradan kurikulum
pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MANMalang.
Manajemen kurikulum integratif dalam penelitian gdimaksudkan sebagai
proses pengelolaan kurikulum madrasah yang merapgkaket dari
pemerintah, berintegrasi dengan kurikulum pesanb@sil buatan sendiri.
Pendidikan pesantren berada di dalam madrasamyartkeberadaan
kurikulum pesantren dibuat untuk mendukung terea@atujuan kurikulum
madrasah, dimana keduanya menunjukkan adanya feropsngintegrasian
kurikulum. Berbeda dengan beberapa penelitian ssbsja yang
memfokuskan integrasinya pada materi pembelajssahingga pengertian
integrasinya adalah pada adanya integrasi keilmyaity terintegrasinya
beberapa pelajaran dalam tema tertentu atau isiegaatara ilmu
pengetahuan dengan ajaran agama Islam.

Dari fokus penelitian ini, kemudian dirumuskan malanasalah yang
akan diteliti, yakni ingin mendeskripsikan pereraam kurikulum integratif
madrasah-pesantren, mendeskripsikan pelaksanaaikullkor integratif
madrasah-pesantren dan mendeskripsikan evaluaskukun integratif
madrasah-pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasatpater MAN 3

Malang.
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F. Definisi Istilah
Untuk memahami makna dari fokus penelitian secqaemyeluruh, maka
perlu dipaparkan pengertian semua istilah yang ddimnya. Judul
penelitian ini adalah “Manajemen Kurikulum Integfrdfladrasah-Pesantren
(Studi Multisitus di MAN 1 Malang dan Madrasah Tado MAN 3
Malang)”. Adapun definisi semua istilah yang ada ddlamnya adalah
sebagai berikut:
1. Manajemen Kurikulum
Kata “manajemen” berarti proses penggunaan dan/atau
menggerakkan sumber daya, manusia, modal, danatmralainnya
secara terpadu untuk mencapai tujuan tertentu @helagn)’
Sedangkan kurikulum berarti perangkat mata pelajgang diajarkan
pada lembaga pendidikan; perangkat mata kuliah erexgbidang
keahlian khusu&® Menurut Rusman, manajemen kurikulum adalah suatu
sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, korhpasif, sistemik
dan sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaiajuan
kurikulum?®  Adapun prosesnya terdiri dari  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan tiraajkt evaluasi

kurikulum® Dalam penelitian ini, manajemen (pengelolaan) Kciwim

%" sedangkan untuk katananajer berarti orang yang melakukan manajemen dan
manajerial adalah yang berhubungan dengan manajemen. Lilmhdd. Dahlan Y. Al-Barry &
L. Lya Sofyan YacubKamus Induk Istilah limiah; Seri IntelektuaGet. 1, (Surabaya: Target
Press, 2003), him. 480.

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Luar Jaringaa “kurikulum”.

2 RusmanManajemen KurikulumCet. 3, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 3.

%0 | jhat dalam Rusmarivianajemen Kurikulum,.hlm. 21-119 dan Ahmad Zaenul Fitri,
Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam; Dari Normdifosofis ke Praktis,Cet. 1, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 3-48.
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terdiri dari dua macam, yaitu manajemen kurikuluradnasah—yang
merupakan sistem induk—dan manajemen kurikulum rjesa yang
secara kelembagaan berada di dalam madrasah.
2.  Kurikulum Integratif

Kurikulum berarti perangkat mata pelajaran yangadian pada
lembaga pendidikan; atau perangkat mata kuliah emeaigbidang
keahlian khusu¥ Sedangkan kata “integratif’ merupakan bentuk kata
sifat dari kata “integrasi’ yang bermakna penyatsapaya menjadi
suatu kebulatan atau menjadi ufdhladi “integratif’ dapat diartikan
dengan yang bersifat integral atau terpadu. Dalanelgian ini,
kurikulum integratif yang dimaksud adalah terinteggnya kurikulum
madrasah dan kurikulum pesantren. Dimana pada MAWdang
terdapat Pesantren “Darul Hikmah” dan di Madrasahpddu MAN 3
Malang di dalamnya terdapat Pesantren “Al-Qolamgn®k kurikulum
integratif madrasah-pesantren adalah berupa pemgerd manajemen
kurikulum madrasah dengan kurikulum pesantren tanpagharuskan
adanya pencampuran atau peleburan materi pelajaran.

3. Kurikulum Madrasah dan Pesantren

Kata “kurikulum” secara sederhana diartikan sebagasunan

rencana pelajarafi. Dalam pengertian yang kompleks, kurikulum

dimaknai sebagai seperangkat rencana dan pengat@agenai tujuan,

31 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Luar Jaringa “kurikulum”.

%2 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesitiplah kembali oleh Pusat
Pengembangan dan Bahasa Departemen Pendidikan elarddyaan, (Jakarta: Balai Pustaka,
1982), him. 384.

#3W.J.S. Poerwadarmintdéamus Umum.........] him. 543.
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isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakbagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapaan
pendidikan tertenté Sedangkan kata “madrasah” berarti sekolah atau
perguruan, terutama perguruan Isf&ndadi, kurikulum madrasah adalah
seperangkat perencanaan dan pengaturan serta iemgésindari tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara penyelenggarkegiatan
pembelajaran pada lembaga pendidikan formal yangrb&has Islam
(madrasah). Kurikulum madrasah diatur dengan keltglt pemerintah
dalam Undang-Undang Sisdiknas, Peraturan MenterdiBi&an Dasar
dan Menengah, dan Keputusan Menteri Agama. Sedarigikesantren”
dalam makna sempit dapat diartikan sebagai asram&geinpat murid-
murid belajar mengajf Dalam makna yang lebih luas, pesantren
merupakan suatu tempat pendidikan dan pengajanag yenekankan
pelajaran agama Islam dan didukung asrama selsagpat tinggal santri
yang bersifat permanéh. Dengan demikian, kurikulum pesantren
merupakan kurikulum yang diberlakukan di lembagadpdikan Islam
yang memiliki asrama permanen untuk para pelajarRgda umumnya,
kurikulum pesantren disusun sendiri oleh kyai p#&ngkesantren dengan
pembidangan materi yang lazim dipakai di berbagaaptren, tanpa ada

intervensi dari pemerintah.

34 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SisdikBab | Pasal 1.

35 W.J.S. Poerwadarmintgamus Umum.........] him. 618.
3¢ W.J.S. Poerwadarmintdéamus Umum......... him. 746.
37 Mujamil Qomar,Pesantren........................ him. 2.
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Jadi, yang dimaksud dengan “Manajemen Kurikulum egdratif
Madrasah-Pesantren” adalah pengelolaan sistem ukumik yang meliputi
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasilkamikyang terpadu atau
terintegrasi antara kurikulum madrasah dan kurikupesantren, khususnya
di Madrasah Aliyah Negeri yang didalmnya mendirike@santren untuk

siswanya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami tata urutan dan memudahkan karamghakir dalam
penelitian ini, penulis menggunakan sistematikagabberikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada Bab | ini berisi penjelasan tentang fenomeng ynelatarbelakangi
penelitian dan berisi perencanaan langkah-langkelakpanaan penelitian
secara umum. Pembahasannya terdiri dari beberdpaain, antara lain:
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan pdrali manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah dan srsttika pembahasan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Pada Bab Il ini berisi tentang konsep manajemeikiurm yang dipakai
sebagai pisau analisis dalam mengkaji manajemeikukum integratif
madrasah-pesantren di MAN Malang 1 dan Madrasatpater MAN 3
Malang. Pembahasannya meliputi: (1) Landasan Tledoégian ini memiliki
beberapa sub bahasan, yaitu: Teori tentang Manajefoeikulum, Teori
tentang Kurikulum Madrasah dan Pesantren; dan Temtang Integrasi

Kurikulum, kemudian (2) Kerangka Berpikir.
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BAB Ill : METODE PENELITIAN

Pada Bab Il ini berisi paparan tentang beberapalpmetode penelitian
yang dipakai penulis dalam penelitian ini. Pembahaga antara lain
meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, kehadpaneliti, latar penelitian,
data dan sumber data penelitian, teknik pengumpdé&a, teknik analisis
data dan pengecekan keabsahan data.
BAB IV : PAPARAN DAN HASIL PENELITIAN

Pada Bab IV ini menjelaskan tentang deskripsi dapamn sejumlah
data yang dikumpulkan penulis dari hasil studi feg@za. Adapun
pembahasannya meliputi: paparan data dan hasilifme
BAB V : PEMBAHASAN

Bab V ini berisi tentang interpretasi penulis dddta yang berhasil
dihimpun. Analisa ini berfungsi untuk menjawab pasaahan yang
dirumuskan berkaitan dengan manajemen kurikuluegnatif madrasah dan
pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAMalang.
BAB VI : PENUTUP

Bab VI ini berisi simpulan, implikasi dan saran gadiikuti dengan

daftar pustaka serta lampiran-lampirannya.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Kurikulum
1. Pengertian Manajemen Kurikulum

Menurut Robbins dan Coulter, manajemen adalah prose
mengkoordinasikan aktifitas-aktifitas kerja sehiaggapat selesai secara
efisien dan efektif dengan dan melalui orang fAielihat pengertian ini,
maka dapat dipahami bahwa pelaku manajemen adedaly banyak dengan
adanya koordinasi yang intensif diantara merekamdamelakukan suatu
pekerjaan dengan tujuan-tujuan yang sama. Sedangagertian kurikulum
menurut kamus Webster dalam Yamin adalah jarak ggegipuh oleh pelari
atau kereta dalam perlombaan. Kurikulum juga bermaaeperti kereta pacu di
zaman lampau, yaitu suatu alat yang membawa sespatari garisstart
sampaifinish. Dalam sektor pendidikan, kurikulum berarti sejumlatata
kuliah di perguruan tingg? Menurut UU Sisdiknas Tahun 2003, disebutkan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana darapgag mengenai tujuan,

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunalelvagai pedoman

% Stephen P. Robbins & Mary Coultdvlanajemen Eds. 8/jilid 1, Cet.1, terj. Harry
Slamet, (Jakarta: Indeks, 2007), him. 8.

% Moh. Yamin, Panduan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan; Pamdu@ngkap
Tata Kelola Kurikulum EfektiiCet. 1, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), him. 21.
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk meintajpan pendidikan
tertentu?’

Setelah memahami pengertian manajemen dan kurikulunaka
selanjutnya perlu kita pahami pengertian manajekoeikulum sebagai sebuah
kesatuan. Dalam membahas ini Oemar Hamalik menggunaistilah
“manajemen pengembangan kurikulum”, menurutnya rmdalausaha
pengembangan kurikulum diperlukan suatu keahliamajesial dalam arti
kemampuan merencanakan, mengorganisasi, mengekaa rdengontrol
kurikulum** Sedangkan Rusman memakai istilah “manajamen Kuriky
menurutnya manajemen kurikulum adalah suatu sigeemgelolaan kurikulum
yang kooperatif, komperhensif, sistemik, dan sisi#n dalam rangka
mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulm.Dapat dipahami bahwa
manajemen kurikulum merupakan kemampuan pengelotastemik yang
meliputi perencanaan, pengelolaan, pengendalian daaluasi dalam
mengimplementasikan kurikulum di dalam lembaga mkkah agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuaaddogian pendidikan.

Dalam prespektif Islam, kiranya dapat ditemui surdwenber dari al-
Quran maupun al-Hadits yang menganduim@gh (pesan) untuk menerapkan
kurikulum pendidikan dengan pendekatan manajemeerin®h untuk
melaksanakan prinsip manajerial dalam organisasi &mbaga pendidikan

diberikan Nabi Muhammad Saw. kepada Abu Hurairatierstang bagaimana

“9UUSPN Tahun 2003, Bab | Pasal 1.
41 Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurukulu@gt. 1, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2006), him. 9.

42 RusmanManajemen KurikulumCet. 3, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 3.
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pentingnya melaksanakan amanah dengan baik dan en&mb amanah

kepada orang yang tepat. Adapun redaksinya adalah:

Ge Gl G o GRS Gl 0 A AL o ) daas S
& Jely Ja dua\j;mu_mﬂ}ﬁ@\usjuuggu
YN ALL:J\)L.\.\\.SA_\LAY\Q:\.:A\J\ sy ale @ Jla

HLEE 4l e ) 5l sl 13 108 e O3 G el

ac )
“(Imam Bukhari menyatakan) Muhammad bin Sinan mempaikan (riwayat)
kepada kami, Hilal bin ‘Ali telah menyampaikan (ayat) kepada kami,
(riwayat itu) dari ‘Atha’, dari Yasar, dari Abu Hairah ra. Yang berkata:
Rasulullah Saw. bersabda: Apabila suatu amanah adisdkan, maka
tunggulah saat kehancurannya. (Abu Hurairah) bey&n Bagaimana
meletakkan amanah itu, Ya Rasulallah? Beliau meaipawApabila suatu
perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlimgaka tunggulah saat
kehancurannya®

Sedangkan mengenai implementasi kurikulum dalandidéan, dapat
kita temui dalam Surat Al-Alaq (96): 5, Al-Bagaré?): 31 dan Lugman (31):
12. Allah Swt. memberikan teladan kepada umat marustuk mempelajari

segala sesuatu yang ada di alam semesta ini. Bebayatnya antara lain:

=T

“Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak dlkelia;za."44

stg 3 B
|

F,:.Sgl £ Y 5ia EL&-«:T_} Gt Js 2\§,_J.¢Jl ul" (/c (/,_: AN o3Iz (;.13—3

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benetadn) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat l&kerfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikenkkanemang benar
orang-orang yang benari®

43 Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhariy a&fi, al-Jami’ al-Shahih al-

MuhtasharJilid 1, (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987/1407), hi88.

4 Q.S. Al-‘Alaqg (96): 5.
4 Q.S. Al-Bagarah (2): 31.
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“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepddagman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yangspekur (kepada Allah),
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya serdin barangsiapa yang
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha KagaMaha Terpuii.*®

Pada hadits Muhammad bin Sinan yang diriwayatkam FAbrairah di atas
menandakan pentingnya melaksanakan amanah daangepemimpin, dan
bagi pemimpin berkewajiban memberikan amanah kepaalag yang tepat,
jangan sampai memberikan tanggung jawab kepaday orang tidak tepat.
Proses itu adalah proses manajerial, dimana adarsgpemimpin dan orang
yang dipimpin. Seorang pemimpin mengkoordinasikeamws aktivitasnya
bersama dengan para anggotanya untuk bersama raetgagn.

Ayat-ayat al-Qur'an di atas menurut Abuddin Nataigiadentang bahan-
bahan pelajaran yang perlu diajarkan kepada manyaitu tentang segala
sesuatu yang belum dipelajgmaa lam ya’lam)nama-nama tentang segala
sesuatu, termasuk nama Tuh@smaul husna)pengetahuan tentang hakikat
dan kebenaran segala sesu@lihikmah)*’ Masih menurut Abuddin Nata,
adanya bidang ilmu yang diajarkan tersebut menggakah bahwa muatan
yang harus tercantum dalam kurikulum meliputi bgebanacam bidang ilmu

pengetahuan yang dibutuhkan manusia, baik yangit@nkdengan pembinaan

mental spiritual, intelektual, ilmu pengetahuantekampilan, dan kecakapan

4 Q.S. Lugman (31): 12.
47 Abuddin Nata)llmu Pendidikan IslamCet. 2, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 126.
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fisik dan psikis dan lainny®. Kurikulum pendidikan yang di dalamnya ada
begitu banyak mata pelajaran, berjenjang, terkorsemara nasional dengan
konteks daerah yang beragam, serta melibatkan kaossng menjadikan
perlunya pendekatan manajemen dalam pelaksanaaikulkon, agar
pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik sesngamleamanat Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional.
. Fungsi Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum sebagai sebuah kajian tentumganiliki ruang
lingkup pembahasan. Adapun ruang lingkup pembahas@najemen
kurikulum sebagaimana teori manajemen yang umusgbdi dengan fungsi
manajemen. Fungsi manajemen kurikulum itu sendbagl ke dalam tiga
ruang lingkup vyaitu:pertama perencanaan kurikulumkedua pelaksanaan
kurikulum danketiga evaluasi kurikulum. Adapun rinciannya dijelaskan di
bawah ini:
a. Perencanaan Kurikulum

Fungsi manajemen kurikulum yang pertama dilakuldaladn perencanaan
kurikulum. Menurut Beane dalam Hamalik, perencankankulum adalah
suatu proses ketika peserta dalam banyak tingkatambuat keputusan
tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan tatseklalui situasi mengajar-

belajar, serta penelaahan keefektifan dan keberasamkrmetode tersebut.

48 Abuddin Nata)llmu Pendidikan Islam......... him. 126.
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Tanpa perencanaan kurikulum, sistematika berbagragadaman belajar tidak
akan saling berhubungan dan tidak mengarah pagantyang diharapkafi.

Dalam perencanaan kurikulum ini, ada proses penaaca kurikulum

yang meliputi beberapa kegiatan yang harus dip&drat Uraian sistematis
dipaparkan oleh Rusman, vyaitu perumusan tujuankibdum, landasan
perencanaan kurikulum, perumusan isi kurikulum deganisasi kurikulum?
Adapun perinciannya sebagai berikut:
1) Landasan Perencanaan Kurikulum
Dalam merencanakan kurikulum, pengembang kurikuharuslah
memperhatikan apa saja yang menjadi landasan-land&arikulum.

Landasan tersebut antara lain: kekuatan sosidgkpem pengetahuan dan

pertumbuhan dan perkembangan mantisia.

a) Kekuatan Sosial. Perubahan sistem pendiidkan ainesia sangatlah
dinamis. Pendidikan di Indonesia menggunakan sisterbuka,
sehingga harus selalu menyesuaikan dengan perubanadinamika
sosial yang terjadi di masyarakat, baik itu sisteatitik, ekonomi,
sosial, dan kebudayaan.

b) Perlakuan Pengetahuan. Perencanaan kurikulum Iseréathadap
keberadaan data atau informasi yang berhubungangaden
pembelajaran. Di sekolah tradisional biasanya sirukformasi lebih

dari informasi itu sendiri. Pertimbangan yang laidalah di mana

49 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan Kurikulu@et. 1, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 171.

°0'ihat uraian lengkapnya dalam Rusmitanajemen Kurikulum, ...... him. 22-59.

°! RusmanManajemen Kurikulum.............. , him. 25-26.
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individu belajar aktif untuk mengumpulkan dan mdagoinformasi,
mencari fakta dan data, berusaha belajar tentakgp,siemosi,
perasaan terhadap pembelajaran, proses informasinampulasi,
menyimpan dan mengambil kembali informasi terseluituk
dikembangkan dan digunakan dalam kegiatan merankaigulum
yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahu

c) Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia. Informasiartgn
perkembangan manusia ini sangatah penting. Guuntdt untuk
merencanakan kurikulum atau program pembelajarag parkenaan
dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Datardapeenting,
seperti sekolah selalu menyediakan data untuk mpelbaegan
program sekolah yang baru, lebih awal anak belggmdidikan
khusus, pendidikan sekolah alternatif, dan pendatikakselerasi.

2) Perumusan Tujuan Kurikulum
Menurut Ivor Davies dalam Nurgiantoro, tujuan kutikm

(pendidikan) menjadi dasar orientasi pengembangau (@endesain) dan

pemakai kurikulum. Tujuan kurikulum ada dua macgaitu tujuan umum

dan khusus. Tujuan umum disusun dalam konteks lgdoilg luas dan kaya

dan masih dapat dibuat penjelasan yang lebih khuSuguan ini

mendeskripsikan apa yang akan dicapai yang biasangaupakan

penjabaran atau pengoperasionalan pikiran yangndrkng dalam tujuan
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tingkat di atasnya (yang sering mirip dengan slpgaamun ia masih
bersifat deskripsi kesimpulan atas hipotésis.

Tujuan khusus memiliki bentuk yang eksplisit darerggional. la
berusaha mendeskripsikan pengertian sejelas murigkinpasti tentang
apa yang harus dipikirkan, diperkuat, dan dirasalsiswa setelah
berakhirnya kegiatan belajar-mengajar. Penjabatamsus dari tujuan
umum tersebut tidak mudah dilakukan, karena ia harlalu konsisten
dengan tujuan umum it.

Dalam kajian Rusman, terdapat tiga sumber yang &sand
perumusan tujuan kurikulum, yaiaims, goalsdanobjective.Kurikulum
aimsmerupakan rumusan kurikulum yang menggambadkacomesang
diharapkan berdasarkan beberapa skema nilai diatahbilkaidah-kaidah
filosofis. Aims ini tidak berhubungan secara langsung terhadaparuju
sekolah dan tujuan pembelajargBoals merupakanoutcomessekolah
yang dapat dirumuskan secara secara institusioledl sekolah atau
jenjang pendidikan tertentu sebagai suatu sistehjectivesmerupakan
outcomesyang diharapkan dapat tercapai dalam jangka wakndek,
segera setelah proses pembelajaran di kelas beradépat dinilai

setidaknya secara teoretis dalam jangka waktunterté

2 Burhan Nurgiantoro,Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah; Sebuah

Pengantar Teoritis dan Pelaksanadet. 2, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2008 ), hi.

*3 Burhan NurgiantordDasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolahhlm.. 40.
> RusmanManajemen Kurikulum. ............,. him. 22.
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3) Perumusan Isi Kurikulum

Hamalik menyebut isi kurikulum ini dengan kontenrikulum,
dimana antara konten dan isi kurikulum tidak addamya. Menurutnya,
konten atau isi kurikulum merupakan susunan balagiarkdan pelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yangputlbahan kajian
dan mata pelajaran. Isi kurikulum adalah mata pedaj pada proses
belajar-mengajar, seperti pengetahuan, keterampdlam nilai-nilai yang
diasosiasikan dengan mata pelajaran. Pemiliharmisnekankan pada
pendekatan mata pelajaran (pengetahuan) atau Eadekproses
(keterampilan}> Dalam merumuskan isi kurikulum ada beberapa hadjya
harus diperhatikan, antara lain: kriteria pemilihen kurikulu, ruang
lingkup isi kurikulum, dan urutan isi kurikulum. feciannya antara lain
sebagai berikut:

a) Kiriteria Pemilihan Isi Kurikulum
Untuk dapat menyusun kurikulum pendidikan yang badia beberapa
kriteria.  pemilihan isi kurikulum yang harus dipetikan.
Sebagaimana dipaparkan oleh Hamalik, antara lain:
1. Signifikansi, yaitu seberapa penting isi kurikulysada suatu
disiplin atau tema studi.
2. Validitas, yang berkaitan dnegan keotentikan deakieatan isi

kurikulum tersebut.

°5 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan Kurikulum...., him. 178.
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b)

Relevansi sosial, yaitu keterkaitan isi kurikulurendan nilai
moral, cita-cita, permasalahan sosial, isu kontsigé dan
sebagainya untuk membentu siswa menjadi anggokéifefalam
masyarakat.

Utility atau kegunaan (daya guna), berkaitan dnegan kegisiaa
kurikulum dalam mempersiapkan siswa menuju kehidupa
dewasa.

Learnability atau kemampuan untuk dipelajari, yang berkaitan

dengan kemampuan siswa dalam memahami isi kurikulum

tersebut.

6. Minat, yaitu yang berkaitan dengan minat siswa ad&p sisi

kurikulum tersebut®

Ruang Lingkup Isi Kurikulum

Ruang lingkup dari isi kurikulum meliputi beberapa berikut:

1. Isi yang bersifat umum, berlaku untuk semua sisatagyberguna
dalam proses interaksi dan pengembangan tingkapikirer
mengasah perasaan, dan berbagai pendekatan urgak siing
memahami satu sama lain, yang menegaskan posap ssswa
sebagai anggota dan hidup dalam lingkungan msytaraka

2. Isi yang bersifat khusus, berlaku untuk prograngpam tertentu
yang mempunyai kebutuhan berbeda atau mempunyarkpman

istimewa disbanding siswa lainnya., yang membutaolperiakuan

°¢ Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan Kurikulum...., him. 178.
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berbeda untuk dapat mengaktualisasikan seluruhngiotgang
dimiliki. >’
c) Urutan Isi Kurikulum
Menurut Zais dalam Rusman, urutan mana yang hasagkén dalam
kurikulum dapat disajikan tergantung dari sudutdzany seseorang
terhadap struktur materi pelajaran yang akan @@ajiatau teori
psikologis yang melandasi orang tersebut. Smitanl8y dan Shores
(1957) dalam Rusman, mengidentifikasi empat prinsiang
mendasari cara penyajian urutan materi dalam kiunky yaitu: a)
dari yang sederhada menuju yang kompleks, b) patajrasyarat, c)
secara keseluruhan, dan d) kronologis atau kej&ti@ontohnya
pada pelajaran biologi, pembahasan dimulai darigyaaderhana
menuju yang kompleks, seperti mulai dari sel hemamuju bahasan
organisme multiseluler dan pada akhirnya pada pbadsza materi
yang kompleks, yaitu fisiologi manusia.
4) Organisasi Kurikulum
Aspek kedua dalam manajemen kurikulum adalah aspalg
berkaitan dengan organisasi kurikulum. Organisasikklum merupakan
pola atau desain bahan kurikulum yang tujuannyakuntempermudah
siswa dalam mempelajari bahan pelajaran serta nremgdah siswa

dalam melakukan kegiatan belajar, sehingga tujusmbgelajaran dapat
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dicapai secara efekfif. Bentuk organisasi kurikulum ada beberapa

macam, Abu Ahmadi menjelaskan, secara garis b&sakulum dibagi

dalam tiga bentuk, yaituSeparated Subject Curicullum, Corelated

Curricullum danintegrated Curricullum.

a) Separated Subject CurricullurtKurikulum yang terdiri dari mata
pelajaran yang terpisah-pis&h)

Kurikulum ini memiliki ciri-ciri antara lain: 1) Tdak langsung
bertalian dengan yang lampau pada anak, sehinggakgang harus
diingat dan dihafalkan. 2) Sering bercorakiform, artinya semua
sekolah yang stingkat diharuskan mengikuti kurikulutu. 3)
Kurikulum tidak disesuaikan dengan kesanggupanudi@paan dan
pengalaman murid secara individual. Adapun manfaatfaatnya
adalah: 1) Pengetahuan diajarkan secara sisterdatislogis. 2)
Kurikulum ini organisasinya sederhana, mudah dmeakan dan
dilaksanakan. 3) Mudah dinilai, sebab tujuannyagpsahan mata
pelajaran, dengan ujian /tes bahan pelajaran dégetehui/tidak oleh
murid. 4) Kurikulum ini juga dipergunakan di pergan tinggi. 5)
Kurikulum ini telah dipakai berabad-abad lamanya gadah menjadi

tradisi.

%9 RusmanManajemen Kurikulum...................c.ccccev... him. 59-60.
80 Abu Ahmadi,Pengantar KurikulumCet. 6, (Surabaya: Bina llmu, 1984), him. 30-31.
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b) Corelated Curricullum(kurikulum yang terdiri dari mata pelajarana
yang digabungkarf):

Korelasi di sini merupakan langkah kea rah kesatleanpaduan
yang lebih kuat dan erat antara berbagai matagsatajyang tadinya
terpisah-pisah. Padamulanya korelasi hanya keriasdom mata
pelajaran. Sekalipun diadakan hubungan antara pegdgaran, namun
kedudukan setiap mata pelajaran tetap terpelindedebihan dari
correlated curriculumini adalah: 1) Korelasi antara mata pelajaran
memajukan integrasi pengetahuan murid. 2) Minatianbertambah
bilamereka melihat antara mata-mata pelajaraneBp&tian sesuatu
akan lebih mendalam.

c) Integrated Curricullun{kurikulum yang dipadukarfy.

Kurikulum ini menghapuskan segala pemisahan dalam
bermacam-macam mata pelajaran yang lepas-lepasnBatiajaran
disusun sekitar aktivitas-aktivitas anak, kebutuaaak atau lapangan
hidup sosial. Integrasi berarti kesatuan, keseamutkoordinasi dan
keselarasan. Secara garis besar, poko-pokt#grated curriculum
adalah: 1) Harus ada hubungan yang erat antar@ialadi sekolah
dengan apa yang berfaedah bagi murid untuk menphasitaasi
dalam kehidupan, 2) tujuan, dimana kebutuhan damandimasukkan
dalam kurikulum, 3) kurikulum harus membantu mecdydup yang

lebih senang, gembira dan berarti, 4) tertuju ppdekembangan

1 Abu Ahmadi,Pengantar Kurikulum..........hIm. 31.
%2 Abu Ahmadi,Pengantar Kurikulum..........him. 32-33.
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pribadi anak, jasmani, emosional, sosial dan iktadd, 5) memberi
pengalaman agar menjadi warga negara yang bertagggwab dan
manusia sosial yang dapat bekerja sama dengan taangian 6)
sebagian besar kurikulum disusun menurut broad-unit
b. Pelaksanaan Kurikulum
Menurut Din Wahyuddin, pelaksanaan/implementasiikkilum adalah
penerapan atau pelaksanaan program kurikulum yala tdikembangkan
dalam tahap sebelumnya, kemudian dujicobakan dempgdamksanaan dan
pengelolaan yang disesuaikan terhadap situasi damdist lapangan dan
karakteristik peserta didik baik perkembangan ekelal, emosional serta
fisik.°® Dalam mengimplemantasikan kurikulum, aktifitasradalah meliputi
beberapa aspek berikut:
1) Jenis Pelaksanaan Kurikulum
Sebagai sebuah siklus manajemen, maka sampai igadaterakhir,
yaitu pelaksanaan/implementasi kurikulum. Sebaga@mpaparan Dinn
Wahyudin, pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dingkatan, yaitu
pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan kurikultimgkat kelas.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a) Pelaksanan kurikulum tingkat sekolah
Pada tingkat sekolah, kepala sekolah bertanggumegabjauntuk
melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yamgntpinnya.

Tanggung jawab kepala sekolah adalah: a) kepalaladeksebagai

% Dinn WahyudinManajemen KurikulunCet. 1, (Bandung: Rosda, 2014), him. 94.
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2)

pemimpin, b) sebagai administrator, ¢) penyusurgrtana tahunan,
d) pembinaan organisasi sekolah, d) koordinatoardapelaksanaan
kurikulum, e) kegiatan memimpin rapat kurikuler,p@ngeola sistem
komunikasi dan pembinaan kurikuler.
Pelaksanan kurikulum tingkat kelas

Pembagian tugas guru harus diatur secara admasiistratuk
menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkangeelas.
Pembagian tugas-tugas tersebut meliputi tiga jekiEgiatan
administrasi, yaitu a) pembagian tugas mengajapel)bagian tugas-
tugas pembinaan ekstrakurikuler dan c) pembagigastwbimbingan

belajar®*

2) Tahap-Tahap Pelaksanaan Kurikulum

mencakup tiga kegiatan pokok, yaitu pengembangagrgm, pelaksanaan

Menurut Oemar Hamalik, implementasi/pelaksanaan ikidum

prembelajaran dan evaluasi. Seperti dijabarkdradiah ini:

a)

b)

Pengembangan Program

Pengembangan program mencakup program tahunansteenagau
catur wulan, bulanan, mingguan, dan harian. Seiainada juga
program bimbingan dan konseling atau program réahed
Pelaksanaan Pembelajaran

Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses inieaaat@a peserta

didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi penmabaperilaku ke

% Dinn WahyudinManajemen Kurikulum,...............cc......... him. 105-106.
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arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas gang paling

utama adalah mengkondisikan lingkungan agar megutgnadinya

perubahan perilaku bagi peserta didik tersebut.
c) Evaluasi Proses

Evaluasi proses dilaksanakan sepanjang prosesspekan kurikulum

catur wulan atau semester serta penilaian akhindtf dan sumatif

mencakup penilaian keseluruhan secara utuh keperkialuasi

pelaksanaan kurikulufy.

3) Supervisi Pelaksanaan Kurikulum

Supervisi kurikulum adalah usaha yang dilakukanestipor dalam
bentuk pemberian bantuan, bimbingan, pergerakaivasat nasehat dan
pengarahan yang bertujuan untuk meningkatkan kemamprofesional
guru dalam proses belajar mengajar, yang padaagiiliya meningkatkan
hasil belajar sisw2® Kegiatan supervisi ini dilakukan oleh supervis@ua
pengawas internal (kepala sekolah/madrasah) daensgsgr eksternal
(petugas khusus dari Dinas Pendidikan atau Departédgama). Setelah
kurikulum terencanakan, maka siap untuk dilaksamakah para guru.
Dalam pelaksanaan tersebut sekolah/madrasah harmessupervisi
bagaimana pelaksanaannya, agar berjalan sesuard@egencanaan dan
tujuan kurikulum. Menurut Oemar Hamalik, ada beparkegiatan dalam

supervisi pelaksanaan kurikulum, antara lain:

% Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan Kurikulu@et. 1, (Bandung: Rosda,
2007), him. 238.
%6 Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurikulum... him. 213.
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a)

b)

Membantu guru mengembangkan kemampuan melaksanakan
kurikulum.

Kemampuan melaksanakan kurikulum ini meliputi: r@nyusun unit
pengajaran, (b) menyusun rencana Kkerja, (c) memisaaban
pelajaran, (d) melakukan proses belajar-mengajar (€ menyusun
serta melaksanakan penilaian.

Membantu guru mengembangkan kemampuan memilih dan
menggunakan material kurikulum.

Kemampuan dalam bidang ini mencakup: (a) kemampuamilih

dan menggunakan buku dan sumber bacaan lainnya, (ban
kemampuan memilih dan menggunakan alat peraga.

Membantu guru mengembangkan kemampuan melayanegsah
individual siswa.

Kemampuan melayani perbedaan individual siswa dsunadkan
sebagai kemampuan untuk mengembangkan siswa sdeungan
kemampuan, minat, kebutuhan dan kondisi masingfagasiehingga
mencapai tingkat perkembangan secara optimal. Kasumnelayani
perbedaan individual ini disebabkan kebiasaan mangsistem
klasikal tanpa menghiraukan perbedaan/kemampuamngramssing
siswa dan sulit memberikan pelayanan yang cocolyatenuntutan

masing-masing siswa.
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d) Membantu guru mengembangkan kemampuan untuk meksetah
masalah-masalah khusus.
Sering guru-guru dituntut kemampuan untuk menghadasalah-
masalah khusus seperti masalah kebebasan akademikndsalah
pembinaan disiplin kelas dalam pembelajaran yangigoenakan
sistem diskusi. Permasalahan yang sering sangat dalami para
guru adalah membangun dan memelihara keteratunag lyaik dan
disiplin di kelas yang manta&p.
c. Evaluasi Kurikulum
Evaluasi kurikulum adalah bagian tang tak terpisahldari segala
rangkaian proses manajemen kurikulum. Hamid Hasandefinisikan
evaluasi kurikulum adalah usaha sistematis menglkapu informasi
mengenai suatu kurikulum untuk digunakan sebagdinggangan mengenai
nilai, dan arti dari kurikulum dalam suatu kontéétentu®® Semua konteks ini
dapat menjadi landasan perubahan kurikulum nasidaal mutlak menjadi
pertimbangan dalam perubahan kurikulum tingkat kdkoatau satuan
pendidikan.
1) Tujuan Evaluasi Kurikulum
Evalusi kurikulum memiliki tujuan yang berbeda-bewagantung dari
pengertian atau konsep pengertian seseorang teetalgasi. Menurut

Hasan, beberapa tujuan dari evaluasi kurikuluradgailah:

7 0Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurikulum... him. 199-204.

% 5. Hamid HasarEvaluasi KurikulumCet. 2, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),

him. 41.
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2)

b)

C)

d)

Menyediakan informasi mengenai pelaksanaan pengsgabadan
pelaksanaan suatu kurikulum sebagai masukan baggap®bilan
keputusan.

Menentukan tingkat keberhasilan dan kegagalan swaikulum serta
faktor-faktor dan berkontribusi dalam suatu linggan.
Mengembangkan berbagai alternatif pemecahan magalaiy dapat
digunakan dalam upaya perbaikan kurikulum.

Memahami dan menjelaskan karakteristik suatu kiuiku dan

pelaksanaan suatu kurikuluth.

Fungsi Evaluasi Kurikulum

Selain tujuan evaluasi, yang perlu dipahami jugaladd fungsi dari

evaluasi kurikulum. Dalam membahas fungsi evaldasikulum ini,

Hasan mendasarkan pada pendapat Scriven (1967 nyamdormulasikan

evaluasi dalam istilah formatif dan sumatif.

a) Fungsi formatifadalah fungsi evaluasi untuk memberikan informasi

dan pertimbangan yang berkenaan dengan upaya urgokperbaiki
suatu kurikulum (curriculum improvement).Perbaikan itu dapat
dilakukan pada waktu konstruksi kurikulygurriculum construction)
yang menghasilkan suatu dokumen kurikulum dan paddtu

implementasi kurikulum. Hal mendasar yang perluetiikui adalah
fungsi formatif hanya dapat dilakukan ketika kufikm masih belum

selesai atau masih dalam proses pengembangan.

9 5. Hamid HasarEvaluasi Kurikulum....... him. 42-43.
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b) Fungsi sumatif adalah fungsi kurikulum untuk memberikan
pertimbangan terhadap hasil pengembangan kurikulutasil
pengembangan kurikulum dapat berupa dokumen kumkulhasil
belajar, ataupun dampak kurikulum terhadap sekdéahmasyarakat.
Berdasarkan fungsi sumatif ini, maka evaluator tlapamberikan
pertimbangan, apakah suatu kurikulum perlu dil&aot karena
keberhasilannyadan dianggap relevan dengan perkeyabaserta
tuntutan masyarakat, ataukah suatu kurikulum suuius diganti

karena kegagalan dan ketidak sesuaiannya dengatutaiuin

Pada saat ini terdapat berbagai macam model evdtuakulum yang
dapat dijadikan pedoman bagi para evaluator kurikul baik dalam
kurikulum nasional maupun pengembangan kurikuluntardasatuan
pendidikan atau sekolah/madrasah. Nasution mekgaada lima model
metodologi penilaian dalam evaluasi kurikulum, &mta lain: Model
Diskrepansi Provus, Model Kontingensi-Kontingenstakeé, Model
Transformasi Kualitatif Eisner dan Model Lingkar@artutup Corrigad?!

Perinciannya antar lain sebagai berikut:

Model ini termasuk model yang paling mudah direagam dan

dilaksanakan. Di sini kita hanya membandingkan |hasau

03, Hamid HasarEvaluasi Kurikulum... ... him. 46-50.
1 S. NasutionKurikulum dan PengajaranCet. 4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.

masyarakaf’
3) Model Evaluasi Kurikulum
1. Model Diskrepansi Provus
92-96.
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performance yang nyata dengan standar yang telah ditentukan.

Kesulitan yang paling besar adalah merumuskan atgregformance

yang cukup spesifik agar dapat digunakan untuk mlamg

diskrepansi, yaitu bedaerformancedengan standar. Caranya dengan

membandingkan dua variabel, yaitu:

a) Data deskriptif dan kuantitatif (angka-angka) yang
menggambarkan pada saat penilaian.

b) Standar yang lebih dahulu ditetapkan yang menyatalecara
spesifik tigkat keberhasilan yang diinginkan.

Besar diskrepansi dapat diketahui dari selisih galan antara standar

yang lebih dahulu ditetapkan dengan data deskripshtitatif nilai

yang diperoleh siswa. Besarnya diskrepansi ini tagigdikan

rencana perbaikan program atau peningkatan mutbaiRen dapat

diusahakan mengenai keseluruhan kurikulum suatu bdgan

pendidikan’?

2. Model Kontingensi-Kontingensi Stake

Hal yang membuat Stake tertarik adalah bahwa fast) diharapkan

oleh pengajar sering berbeda dengan hasil yangangatnurut

penilaian obyektif oleh tim ahli penilaian ekstdridetode Stake ini

meneliti tiga variabel, yaitu anteseddransaksi dan hasil belajar.

Masing-masing ditinjau dari segi “apa yang dihaepkdan “apa

yang diamati.”

2.3, NasutionKurikulum dan Pengajaran, ...... him. 93.
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a) Anteseden; Anteseden adalah apa yang telah dipekigva
sebelumnyaentry behavior.Anteseden ini diselidiki dari tiga
segi: (a) Apa yang diharapkan diketahui siswa ssheya, (b)
apa yang sesungguhnya diketahui siswa menurut \@sser
penilai, (c) standar sebagai alat untuk menilaiaa 8, dan (d)
penilaian atajudgementim ahli.

b) Transaksi; Transaksi dapat dipandang sebagai PBMsés
Belajar Mengajar) yang juga ditinjau dari segi: @pa yang
diharapkan diketahui siswa sebelumnya, (b) apa yang
sesungguhnya diketahui siswa menurut observasilaperfc)
standar sebagai alat untuk menilai a dan b, dapgdijaian atau
judgementim ahli, sebagaimana anteseden di atas.

c) Hasil belajar; Hasil belajar ini adalah capaiaraindnak didik
setelah melaksanakan proses belajar mengajar. Riman
diselidiki pula sesuai dengan poin pat@esederdan transaksi:
(a) Apa yang diharapkan diketahui siswa sebelumfiyp,apa
yang sesungguhnya diketahui siswa menurut obsgreadai, (c)
standar sebagai alat untuk menilai a dan b, dap€ddiaian atau
judgementim ahli.”®

3. Model CIPP Stufflebeam
CIPP adalah sebuah singkatan dari “Context — Iap&rocess-

Product = Konteks — Input — Proses — Produk” C#eéglah suatu

3 S. NasutionKurikulum dan Pengajaran ...... him. 93-95.
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model evaluasi yang dikembangkan oleh Stufflebeasn yang

bertujuan untuk membantu dalam perbaikan kurikultetapi juga

untuk mengambil keputusan apakah program itu dikemt saja.

Model ini mengandung empat komponen, yaitu konteksjt, proses

dan produk.

a) Evaluasi Konteks, meliputi penelitian mengenai Hkngan
sekolah dan pengaruh-pengaruh di luar sekolah. @&rauasi
konteks memadai, maka diadakan evaluasi input.

b) Evaluasi Input, yaitu strategi implementasi kurikul ditinjau
dari segi efektifitas dan ekonomi, untuk selanjatrdilakukan
evaluasi proses dan produk.

c) Evaluasi Proses, adalah kongruensi antara rencagiatan dan
kegiatan yang nyata pada proses belajar-mengajar.

d) Evaluasi Produk, adalah kongruensi antara rencagetien dan
kegiatan yang nyata pada produk/nilai hasil belajangajar.
Data yang dikumpulkan kemudian dilakukan penilaidangan

membandingkarperformanceyang nyata dengan standar yang telah

disepakati’*
4. Model Transformasi Kualitatif Eisner

Model evaluasi ini berasal dari Eisner, menurutpgadidikan adalah

kegiatan yang bercorak artistik selain mengandunguu latihan.

Proses kritik kurikulum hendaknyameliputi tiga dspeyaitu: a)

" S. NasutionKurikulum dan Pengajaran ...... him. 95-96.
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deskriptif, b) interpretatif dan c) evaluatif. Eesntidak memberikan
petunjuk yang spesifik yang dapat diikuti, namun merikan
pandangan umum tentang evaluasi yang sering diabaileh model-
model yang laid?
5. Model Lingkaran Tertutup Corrigan
Model ini mengandung komponen dari model evaluasigylainnya.
Ciri utamanya adalah adanya sistem balikan formadifektif selain
proses evaluasi sumatif terminal. Tiap hasil elumengenai tiap
langkah digunakan sebagai balikan agar dapat sedm@akan
perbaikan, dapat diisi kesenjangan atau ditiadakapang tindit®
B. Kurikulum Madrasah dan Pesantren
1. Kurikulum Madrasah
a. Pengertian Madrasah
Kata “madrasah” adalah kata dalam bahasa Arab gargpakan bentuk
ism al-makandari bentuk fi'il madhi dan mudhari’ “darasa-yadrusu”. Kata
“darasa-yadrusu” sendiri berarti mempelajarsedangkan kata “madrasah”
mengandung arti sekolah atau madrd&aPimaknai madrasah karena di
Indonesia kata “madrasah” yang berasal dari baAash ini sudah menjadi
serapan dalam bahasa Indonesia yang sudah lazimadign. Dalam kamus

Bahasa Indonesia, kata “madrasah” diartikan sebssgjalah atau perguruan,

> S. NasutionKurikulum dan Pengajaran ....... hlm. 96.

% 3. NasutionKurikulum dan Pengajaran ....... hlm. 96-97.

T AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkaget. 14,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 397.

8 A.W. Munawwir,Kamus Al-Munawwir............ him. 398.
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terutama perguruan Islafi Perguruan ini dalam pemahaman sekarang adalah
semacam lembaga pendidikan.

Dalam perkembangan selanjutnya, madrasah seringhaipi sebagai
lembaga pendidikan yang berbasis keagarfia®engertian madrasah di sini
berbeda dengan sekolah. Sebagaimana menurut Dasékyplah adalah
lembaga pendidikan yang menekankan inti pelajagpada pelajaran umum,
bukan semata-mata pelajaran agama sebagaimansedis dan madraséh.

Fathoni menjelaskan bahwa madrasah yang kita kdalam bentuknya
yang saat ini secara harfiah berasal dari bahash pang artinya sama atau
setara dengan kata Indonesia “sekolah” (dalam bataggris “school”).
Madrasah disini kemudian memiliki konotasi spesitikmana anak (peserta
didik) memperoleh pembelajaran agama. Madrasadhiryiang tadinya disebut
pendidikan keagamaan dalam bentuk mengaji al-Qukamudian ditambah
dengan pelajaran ibadah praktis, terus ke pengmjemahid, hadits, tafsir,
tarikh Islam dan bahasa Arab. Kemudian masuk pelajgran umum dan
keterampilan. Dari segi jenjang pendidikan, mulamadrasah identik dengan
belajar mengaji al-Qur’an, jenjang pengajian kitmigkat dasar dan pengajian
kitab tingkat lanjut, kemudian berubah ke jenjangdvasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah AlijalDalam Peraturan Menteri

Agama RI No. 90 Tahun 2013, madrasah dimaknai selsaguan pendidikan

W.J.S. Poerwadarmintdéamus Umum.........] him. 618.

8 Abuddin Nata)lmu Pendidikan IslamCet. 2, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 199.

81 Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbukan dan Pembaharuan Pendidikarmisti
IndonesiaEds. 1, Cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 76.

8 Muhammad Kholid FathonPendidikan Islam dan Pendidikan Nasional; Paradigma
Baru, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agamal|s2005), him. 62.
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formal dalam binaan Menteri Agama yang menyelerajgar pendidikan
umum dan kejuruan dengan kekhasan agama Islammngangakup Raudhatul
Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyalgdisah Aliyah dan
Madrasah Aliyah Kejuruaf? Kedudukan madrasah ini setingkat dengan
sekolah yang dikelola oleh Kementerian Pendidikasdd dan Menengah yang
meliputi Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, SekdleEmengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah KejuiMahkna madrasah
dalam bahasa Arab disamakan dengan sekolah, titkgm bahasa Indonesia,
pengertian madrasah memiliki perbedaan yang skamifi karena dianggap
sebagai sekolah umum yang berciri khas agama Islam.
b. Tipologi Madrasah
1) Raudhatul Athfal
Raudhatul Athfal (RA) adalah salah satu bentuk asatpendidikan
anak usia dini pada jalur pendidikan formal yangnyeéenggarakan
program pendidikan dengan kekhasan agama Islamabagiyang berusia
4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam) t&huRaudhatul Athfal
merupakan salah satu bentuk pendidikan anak ugia mhda jalur
pendidikan formal yang setara dengan Taman Kanaleka(TK)®
Berbagai riset tentang otak menunjukkan bahwa msisadini (4-6 tahun)

merupakan periode emago(den aggbagi perkembangan otak anahktuk

8 Lihat pada Peraturan Menteri Agama No. 90 Tahur82pada Bab | Ketentuan Umum
pasal ke 2 tentang pengertian madrasah.

8 Lihat dalam Peraturan Menteri Agama Republik Iretda Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, paulé Betentuan Umum, pasal layat 3.

8 UUSPN tahun 2003, pasal 28 ayat 3, yang berbuPgntiidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-ka@Ek), raudhatul athfal(RA), atau bentuk
lain yang sederajat”.
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memperoleh proses pendidikan. Pemerintah Indorssgak tahun 2002
telah memberikan perhatian yang besar terhadap algalembaga
pendidikan anak usia dini di Indonesia. Raudhatilifa termasuk salah
satu lembaga pendidikan anak usia dini di lingkmngamenterian Agama
yang mendapat perhatian besar dalam pengeloladh®sudhatul Athfal

memiliki program pembelajaran 1 (satu) atau 2 (dahun. Sedangkan
kurikulumnya berisi program-program pengembangdai rigama dan
moral, motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosiondén senf’ Bentuk

pembelajaran dan materinya lebih diserahkan kepada gurunya untuk
berkreatifitas dan berinovasi dengan panduan klunkudi atas. Hal itu
berbeda dengan MI, MTs dan MA yang lebih ketat mialaenentukan

program studi dan mata pelajaran yang harus diggséakan.

2) MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan MTs (Madrasah Tsanawiyah)

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah satuan pendidikarmfl yang
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasamaatslam yang
terdiri dari 6 (tingkat) pada jenjang pendidikansa&® Sedangkan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah satuan pendidiceamal yang
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasanaatslam yang
terdiri dari 3 (tiga) tingkat pada jenjang pendatkdasar sebagai lanjutan

dari Sekolah Dasar, MI, atau bentuk lain yang ssgdgrdiakui sama atau

8 Tim Penulis, Madrasah@Indonesia(Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah-

Direkorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerianma&|, 2014), him. 15.

Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan P&adidWadrasah, khususnya pada pasal 4

dan 23.

tentang

87 Secara lebih lengkap dapat dilihat pada PeratMemteri Agama Republik Indonesia

8 Lihat dalam Peraturan Menteri Agama Republik Iretda Nomor 90 Tahun 2013
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, @l Eetentuan Umum, pasal layat 4.
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setara Sekolah Dasar atau ¥Dalam UUSPN tahun 2003, MI (Madrasah
Ibtidaiyah) dan MTs (Madrasah Tsanawiyah) digolamgklalam jenjang
pendidikan dasal’ Eksistensi pendidikan jenjang MI dan MTs ini dapat
kita lihat dengan adanya Keputusan Menteri Agamal&hor 372 tahun
1993 tentang Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri &h&gama Islam.
Dalam keputusan ini diatur bahwa Madrasah Ibtidaigan Madrasah
Tsanawiyah melaksanakan kurikulum nasional Sekbkgar dan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (sekarang SMP). Dalankkium M| dan MTs
memuat baberapa mata pelajaran: a) Pendidikan $lncalan
Kewarganegaraan, b) Pendidikan Agama, c) Bahasanésih, d)
Matematika, e) llmu Pengetahuan Alam, f) limu Pealgean Sosial, g)
Kerajinan Tangan dan kesenian, h) Pendidikan Jasdsan Kesehatan,
dan i) mata-mata pelajaran yang merupakan muatea. |&edangkan
untuk menunjukkan ciri khas agama Islam, keputudiatas menegaskan
wajib memuat bahan kajian sebagai ciri khas agastaan| yang tertuang
dalam mata pelajaran agama dengan uraian antaraajaQur'an Hadits,
b) Agidah-Akhlag, c) Figh, d) Sejarah Kebudayadians (SKI) dan e)
Bahasa Arab. Semua pelajaran itu diselenggarakéamdilim yang
menunjang pembentukan kepribadian musfifelajaran-pelajaran umum
tersebut menandakan MI dan MTs adalah SD dan SMB parciri khas

agama Islam dengan muatan materi Agama Islam yersgliar dalam

8 Lihat dalam Peraturan Menteri Agama Republik Iretia Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, paulé Betentuan Umum, pasal layat 5.

% | ihat UUSPN tahun 2003 pasal 17.

91 Maksum,Madrasah; Sejarah dan Perkembangann@at. 1, (Jakarta: Logos Wacana
llmu, 1999), him. 155-166.
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berbagai bidang ilmu keagamaan. Dengan demikiaranh@kban belajar

siswa Ml dan MTs lebih besar dari pada siswa sékola

3) MA (Madrasah Aliyah) dan MAK (Madrasah Aliyah Kejur uan)

MA (Madrasah Aliyah) adalah pendidikan pada jenjangnengah
yang setara dengan SMA (Sekolah Menengah Afals)adrasah Aliyah
pertama kali didirikan melalui proses penegeriamdasarkan SK Menteri
Agama No. 80 Tahun 1967, yaitu dengan menegerikadrdsah Aliyah
Al-Islam di Surakarta, dan kemudian Madrasah AlightMagetan Jawa
Timur, Madrasah Palangki di Sumatra Barat dan sstga. Sampai
dengan tahun 1970, seluruhnya berjumlah 43 buaida(paktu itu masih
dengan nama Madrasah Aliyah Agama Islam NegeridiaaN). %

Dalam kaitannya dengan kurikulum, telah dikeluarkémputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 373 tahur®3l9entang
Kurikulum Madrasah Aliyah. Dalam ketentuan ini, kairikulum terdiri
dari dua program pengajaran umum dan program pemgajkhusus
sebagaimana berlaku dalam Sekolah Menengah UmumuiNdemikian,
Madrasah Aliyah tidak hanya mengikuti pola umum,laimdkan juga
mengembangkan tipe khusllfs.Dalam perkembangannya, Madrasah
Aliyah dengan pola umum ini diberi nama tetap MadhaAliyah (MA)
dan Madrasah Aliyah yang mengambil pola khususrditeana Madrasah

Aliyah Kejuruan (MAK).

92 | ihat UUSPN tahun 2003 pasal 18.
9 Abdul Rachman ShaleMadrasah dan Pendidikan. hlm. 33.
94 MaksuM,Madrasah. .. .......ocoeeuuoeeeeee e him. 158.
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Madrasah Aliyah (MA) adalah satuan pendidikan fdrnyang
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasanaatslam pada
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dekpl8h Menengah
Pertama, MTs, atau bentuk lain yang sederajat,udiskma atau setara
Sekolah Menengah Pertama atau MT®eraturan Menteri Agama RI
Nomor 90 tahun 2013 menjelaskan bahwa pada Madvrdszth terdapat
tiga jurusan atau program studi yang diselenggarajaitu: a) Progam
Studi llmu Pengetahuan Alam, b) Program Studi IPemgetahuan Sosial,
c) program studi Bahasa, d) Program Studi Keagandaa e) Program
Studi lain yang diperlukan masyaraRat.

Adapun Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) adalah satpandidikan
formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruangae kekhasan
agama Islam pada jenjang pendidikan menengah sSelzagatan dari
Sekolah Menengah Pertama, MTs, atau bentuk laig gaderajat, diakui
sama atau setara Sekolah Menengah Pertama atad’ Megulasi yang
digunakan sebagai dasar penyelenggaraan bidanigkstafdian di MAK
sama dengan Madrasah Aliyah, yaitu Peraturan Miestgrma RI Nomor
90 tahun 2013. Dimana penjurusan pada MAK berbebidkng studi
keahlian, antara lain: a) bidang studi keahliaméddgi dan rekayasa, b)

bidang studi keahlian kesehatan, c) bidang studhli@n seni, kerajinann

% Lihat dalam Peraturan Menteri Agama Republik Iretda Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, paulé Betentuan Umum, pasal 1 ayat 6.

% Lihat dalam Peraturan Menteri Agama Republik Iretda Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, paul® BKurikulum, pasal 26 ayat 3.

% Lihat dalam Peraturan Menteri Agama Republik Ireia Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, paglé Betentuan Umum, pasal 1 ayat 7.
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dan pariwisata, d) bidang studi keahlian teknolagformasi dan
komunikasi, e) bidang studi keahlian agribisnis dagroteknologi, f)
bisang studi keahlian bisnis dan manajemen, dadndgng studi keahian
lainyang diperlukan masyarakAt.

c. Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah (MA)

Penelitian ini secara spesifik menelaah kurikulurendgidikan
Madrasah Aliyah. Secara otomatis, kajian teorinym puga dibatasi pada
kurikulum Madrasah Aliyah (MA). Oleh sebab itu padagian ini hanya
dibahas stuktur kurikulum yang diberlakukan di Mesdth Aliyah sebagai
pelajaran wajib yang harus diselenggarakan di ladian Dalam Keputusan
Menteri Agama Nomor 207 tahun 2014, kurikulum yadigerlakukan di
Madrasah adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidk@@6 dan Kurikulum
2013. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 meli mata pelajaran
umum dan Kurikulum 2013 meliputi mata pelajaran dvdikan Agama Islam
dan Bahasa Araly. Pada Madrasah Aliyah, struktur kurikulumnya teitieey
dalam tiga jurusan atau program studi, yaitu: ajullPengetahuan Alam, b)
llImu pengetahuan Sosial, ¢) Bahasa, dan d) Keaganisexikut ini rincian

struktur kurikulum pada masing-masing jurus$h:

% Lihat dalam Peraturan Menteri Agama Republik Iretda Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, panl® BKurikulum, Pasal 27 ayat 4.

% Lihat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesiam¥ér 207 Tahun 2014 tentang
Kurikulum Madrasah.

190 yraian struktur kurikulum pada semua program saidii jurusan ini diadaptasi dari
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Noni@ Bahun 2013.
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Tabel 2.1: Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah

1) Jurusan Matematika dan limu Alam (MIA)

Alokasi Waktu

Mata Pelajaran Per-Minggu
X Xl l
Kelompok A (Wajib)
Pendidikan Agama Islam
Al-Qur'an Hadit: 2 2 2
Agidah Akhlal 2 2 2
Fikih 2 2 2
Sejarah Kebudayaan Islam 2 2
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2
Bahasa Indonesia 4 4
Bahasa Ara 4 2 2
Matematiki 4 4 4
Sejarah Indones 2 2 2
Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3
Prakarya dan Kewirausahz 2 2 2
Jumlah Jam Kelompok A dan B Per Mini 33 31 31
Kelompok C (Peminatan)
Peminatan Matematika dan Iimu Alam
Matematika 3 4 4
Biologi 3 4 4
Fisika 3 4 4
Kimia 3 4 4
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendala
Piilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 6 4 4
Jumlah Alokasi Waktu Per-Minggu 51 51 51
2) Jurusan limu limu Sosial (11S)
Alokasi Waktu
Mata Pelajaran Per-Minggu
X Xl Xl
Kelompok A (Wajib)
Pendidikan Agama Isla
Al-Qur’an Hadits 2 2 2
Aqidah Akhlak 2 2 2
Fikih 2 2 2
Sejarah Kebudayaan Islam 2 2
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2
Bahasa Indonesia 4 4 4
Bahasa Ara 4 2 2
Matematiki 4 4 4
Sejarah Indonesia 2 2 2
Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)

Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3
Prakarya dan Kewirausaht 2 2 2
Jumlah Jam Kelompok A dan B Per Min 33 31 31

Kelompok C (Peminatan)

Peminatan llimu-llmu Sosial

Geografi 3 4 4

Sejarah 8 4 4

Sosiolog 3 4 4

Ekonom 3 4 4

Mata Pelajaran Pilihan dan Pendala

Piilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 6 4 4
Jumlah Alokasi Waktu Per-Minggu 51 51 51

3) Juruan limu Budaya dan Bahasa (IBB)

Alokasi Waktu
Mata Pelajaran Per-Minggu
X Xl Xl
Kelompok A (Wajib)
Pendidikan Agama Isla
Al-Qur'an Hadits 2 2 2
Aqidah Akhlak 4 2 2
Fikih 2 2 2
Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
Pendidikan Pancasila dan Kewarganege 2 2 2
Bahasa Indones 4 4 4
Bahas Arakb 4 2 2
Matematika 4 4 4
Sejarah Indonesia 2 2 2
Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
Seni Buday 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesel 3 3 3
Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
Jumlah Jam Kelompok A dan B Per Minggu 33 31 3
Kelompok C (Peminatan)

Peminatan Matematika dan Illmu Bahasa (dan
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Budaya
Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4
Bahasa dan Sastra Ing( 3 4 4
Bahasa dan Sastra Asing Lain 3 4 4
Antropologi 3 4 4
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman
Piilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 6 4 4

Jumlah Alokasi Waktu Per-Minggu 51 51 51

4) Jurusan Keagamaan
Alokasi Waktu
Mata Pelajaran Per-Minggu
X Xl Xl
Kelompok A (Wajib)
Pendidikan Agama Islam
Al-Qur’an Hadits 2 2 2
Agidah Akhlak 2 2 2
Fikih ) 2 4
Sejarah Kebudayaan Isl: 2 2 2
Pendidikan Pancasila dan Kewarganege 2 2 2
Bahasa Indonesia 4 4 4
Bahasa Arab 4 2 2
Matematika 4 4 4
Sejarah Indonesia 2 2 2
Bahasa Inggr 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
Seni Buday 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3
Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
Jumlah Jam Kelompok A dan B Per Minggu 33 31 3
Kelompok C (Peminatan)

Peminatan lIm-llmu Keagamae
Tafsir— llmu Tafsit 3 4 4
Hadits— limu Hadits 3 4 4
Figih — Ushul Fikih 3 4 4
Himu Kalam 3 4 4
Akhlak 2 2 2
Bahasa Arab 2 3 3
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendala
Piilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman M 6 4 4

Jumlah Alokasi Waktu Per-Minggu 51 51 51
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2. Kurikulum Pesantren

a. Pengertian Pesantren

Dalam memahami definisi pesantren, kita perlu neatel beberapa
pengertian yang dipaparkan oleh para ahli. Secalnada, menurut Bustaman
Ahmad dalam Umiarso dan Nur Zazin, istilah “pesamtrdiambil dari kata
“santri” mendapat penambahan “pe” dan “an” di aklygng dalam bahasa
Indonesia berarti tempat tinggal santri, tempainena para pelajar mengikuti
pelajaran agama. Sedangkan istilah “santri” diamthdri kata shastri
(castri=India), dalam bahasa sansekerta bermalamg gilang mengetahui kitab
suci Hindu. Kata “shastri” (castri=India) berasarickatashastrayang berarti
buku-buku suci, buku-buku agama atau buku tentémg pengetahuatf*
Menurut Hasbullah dalam Haedari dan El-Saha, pesamhenurut pengertian
dasarnya adalah “tempat belajar para santri”. Spgeomdok berarti rumah
atau tempat tinggal sederhana yang terbuat darbbaii samping itu, kata
“pondok” mungkin juga berasal dari bahasa Ataimdug” yang berarti hotel
atau asram&?

Menurut Arifin, pesantren adalah suatu lembaga émh agama Islam
yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar desg@m asrama. Para santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengatan madrasah yang

sepenuhnya berada di bawah kedaulatan kepemimipg@ang atau beberapa

191 Umiarso & Nur Zazin,Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan; Menjawab
Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesant@et, 1, (Semarang: RaSAIL, 2011), him.
17-18.

192 Amin Haedari, Ishom El-Sah&eningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah
Diniyah, Cet. 2, (Jakarta: Diva Pustaka, 2006), him. 1.
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orang kyai'®® Kemudian Lembag@Researchislam mendefinisikan pondok
pesantren adalah suatu tempat yang tersedia uatakspntri dalam menerima
pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempétuimpul dantempat
tinggal para santri tersebtif. Menurut Zamahsyari Dhofier pesantren
memiliki beberapa elemen dasar yang diantaranyau yaiasjid, santri,
pengajaran kitab Islam klasik dan kydi.Dari hasil penelitiannya, di setiap
pesantren terdapat semua elemen tersebut. Jadif dgmhami pesantren
merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang eda&kan asrama
sebagai tempat tinggal pada santri dengan otosaagat kuat dari seorang
kyai.
b. Tipologi Pesantren

Pada dasarnya, pesantren didirikan untuk mencetek ydlama’ atau para
ahli dalam agama Islam. Menurut Hasbullah, pesantnerupakan “bapak”
dari pendidikan Islam di Indonesia. Pesantren dkah atas kesadaran
kewajiban dakwah Islamiyah, yakni menyebarkan dangembangkan ajaran
islam, sekaligus mencetak kader-kader ulama’ ataii.'¥ Dalam
melaksanakan misi tersebut, pesantren menerapkarerdpa metode
pembelajaran tersendiri yang menjadikan pesantremiliki tipologi yang

berbeda-beda sesuai dengan kekhasannya.

193 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan; Islam dan Umugdakarta: Bumi Aksara,
1991), him. 240.

194 Lembaga Research Islam (Pondok Pesantren LuBejrah dan Dakwah Islamiyah
Sunan Giri,(Malang: Panitia Penelitian dan Pemugaran SunarGsésik, 1975), him. 52.

195 | ihat paparan semua elemen pesantren tersebun dzdmahsyari DhofierTradisi
Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinyenlyenai Masa Depan Indonesi@et. 9,
(Jakarta: LP3ES, 2011), him. 79-93.

1% Hasbullah Sejarah Pendiidkan Islam di ndonesia; Lintasan BejePertumbuhan dan
PerkembangarCet. 3, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), H&8.
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Menurut Mujahidin, pondok pesantren diklasifikasikenenjadi empat
macam, yaitu: pesantresalafi (tradisional), pesantremibathi (kombinasi
materi agama dan umum), pesantkdralafi (modern), dan pesantrgami’i
(asrama pelajar dan mahasisW4)Sedangkan Departeman Agama membagi
secara garis besar pondok pesantren dapat dikiizgde dalam tiga tipologi,
yaitu: a) Pondok Pesantren Salafiyah, b) PondokResn Khalafiyah, dan c)
Pondok Pesantren Campuran/Kombirt&$Rinciannya adalah sebagai berikut:
1) Pondok Pesantren Salafiyah

Salaf artinya “lama”, “dahulu”, atau “tradisional’. PonkldPesantren
salafiyah adalah pondok pesantren yang menyeleakgampembelajaran
dengan pendekatan tradisional, sebagaimana yafengsung sejak awal
pertumbuhannya. Pembelajaran ilmu-ilmu agama Isddakukan secara
individual atau kelompok dengan konsentrasi padabkkitab klasik,
berbahasa Arab. Penjenjangan tidak disasarkan ssdan waktu, tetapi
berdasarkan tamatnya kitab yang dipelajari. Derggd@sainya satu kitab
tertentu, santri dapat naik jenjang dengan memgelkitab yang tingkat
kesukarannya lebih tinggi. Demikian seterusnya.dBkatan ini sejalan

dengan prinsip pendidikan modern yang dikenal dergiatem belajar

197 Endin Mujahidin, Pesantren Kilat Alternatif Pendidikan Agama di Lu&ekolah,
(Jakarta: Pustaka Kautsar, 2005), him. 19-20.

1% Uraian lengkapnya dalam Deperteman Agama RI-DirektJenderal Kelembagaan
Agama IslamPondok Pesantren dan Madrasah Diniyah; Pertumbutlan Perkembangannya,
(Jakarta: Deperteman Agama RI, 2003), him. 29-2aPpaparan selanjutnya akan dijelaskan
sekilas tentang ketiga tipologi pesantren tersebut.
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tuntas. Dengan cara ini, santri dapat lebih infenempelajari suatu
cabang ilmu®®
2) Pondok Pesantren Khalafiyah

Khalaf artinya “kemudian” atau “belakang”, sedangKashri artinya
“sekarang” atau “modern”. Pondok pesantren khaddfiadalah pondok
pesantren dengan pendekatan modern, memalui sa¢umalidikan formal
baik madrasah (MI, MTs, MA atau MAK), maupun sekol&D, SMP,
SMU dan SMK), atau nama lainnya, tetapi dengan @stdn klasikal.
Pembelajaran pada pondok pesantren khalafiyah ulitak secara
berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuamaprodidasarkan
pada satuan waktu, seperti catur wulan, semes#winikelas, dan
seterusnya. Pada tipe ini, “pondok” lebih banyalfuregsi sebagai asrama
yang memberikan lingkungan kondusif untuk pendidiagama?°

3) Pondok Pesantren Campuran/Kombinasi

Pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah dengaielpsan di atas
adalah salafiyah dan khalafiyah dalam bentuknyag yekstrim. Dalam
kenyataannya, sebagian pondok pesantren yang ddaasg adalah
pondok pesantren yang berada diantara rentangapehgertian di atas.
Sebagian besar pondok pesantren yang mengaku saanmmkan diri
pesantren salafiyah, pada umumnya juga menyeleaigarpendidikan

secara klasikal dan berjenjang, walaupun tidak @engama madrasah

19 Deperteman Agama RI-Direktorat Jenderal KelembagAgama Islam,Pondok
Pesantren.......hIm. 29-30.

10 Deperteman Agama RI-Direktorat Jenderal KelembagAgama Islam,Pondok
Pesantren.......him. 30.
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atau sekolah. Demikian juga pesantren khalafiyadapumunya juga

menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan jangédab klasik,

karena sistem “ngaji kitab” itulah yang selamadiakui sebagai salah satu

identitas pondok pesantren. Tanpa menyelenggargleangajian kitab

klasik, agak janggal disebut sebagai pondok pesaHtr
c. Struktur Kurikulum Pesantren

Dalam pembelajaran yang diberikan kepada santripgadok pesantren
menggunakammanhaj (kurikulum) dalam bentuk jenis-jenis kitab tertentu
Kitab-kitab ini harus dipelajari sampai tuntas, edaln dapat baik ke jenjang
kitab lain yang lebih tinggi tingkat kesukaranni®ngan demikian, tamatnya
pembelajaran tidak diukur dengan satuan waktu, jidgk didasarkan pada
penguasaan terhadap silabi (topik-topik bahasamgnt®, tetapi didasarkan
pada tamat atau tuntasnya santri mempelajari kyeig telah ditetapkan.
Kompetensi standar bagi tamatan pondok pesantretaladkemampuan
menguasai (memahami, menghayati, mengamalkan, dagajarkan) isi kitab
tertentu yang telah ditetapkatt.

Nurcholis Madjid mengatakan, pada umumnya pembakgainlian para
ulusan atau produk pendidikan pesantren berkisda padang-bidangahwu-
sharaf, figh, aga’id, tasawuf, tafsidanbahasa Arab?® Secara lebih lengkap,

Kementerian Agama melalui Dirjen Kelembagaan Agalsiam (sekarang

11 Departeman Agama RI-Direktorat Jenderal KelembagAgama Islam,Pondok
Pesantren.......him. 30.

112 Departeman Agama RI-Direktorat Jenderal KelembagAgama Islam,Pondok
Pesantren.......hIm. 31-32.

113 Secara panjang lebar dijelaskan oleh Nurcholisjidadasing-masing bidang tersebut
dalam Nurcholis MadjidBilik-Bilik........ him. 7-13.
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Dirjen Pendidikan Islam) memberikan paparan culal@sj mengenai struktur
kurikulum (manha) pesantren yang lazim diterapkan secara umumistirapa

pondok pesantren. Penjenjangan di pesantren ditalgim tingkat dasar,
tingkat menengah pertama, tingkat menengah atastimgkat tinggi. Adapun

rinciannya adalah sebagai berikut:

1) Tingkat Dasar

1) Al-Quran.
2) Tauhid  : Al-Jawahir al-Kalamiyyah, Ummu al-Barohim.
3) Figh : Safinah al-Sholah, Safinah al-Najah, SullakTaufig,

Sullam al-Munajat.
4) Akhlag : Al-Washaya al-Abna’, Al-Akhlaq li al-BaniBanat.
5) Nahwu : Nahwu al-Wadhih, Al-Jurumiyyah.
6) Sharaf . Al-Amtsilah al-Tashrifiyyah, Matan al-Binwa al-

Asas!4

2) Tingkat Menengah Pertama
1) Tajwid : Tuhfah al-Athfal, Hidayah al-Mustafid, Msyid al-

Wildan, Syifa’ al-Rahman.
2) Tauhid : Agidah al-Awwam, Al-Dina al-Islami

3) Figh . Fath al-Qarib (Taqgrib), Minhaj al-Qawwim, fah al-
Sholah.

4) Akhlag : Ta'lim al-Muta’allim.

5) Nahwu : Mutammimah, Nadzam ‘Imrithi, Al-Makudi, Al-
‘Asmawi.

6) Sharaf : Nadzam Magsud, Al-Kailani.
7) Tarikh  : Nural-Yaqin:*®

3) Tingkat Menengah Atas

1) Tafsir : Tafsir al-Qur'an al-Jalalain, Al-Maraghi.

2) llmu Tafsir: Al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur'an, Mabahst fi ‘Ulum al-
Qur'an, Manahil al-Irfan

3) Hadits : Al-‘Arbain al-Nawawi, Mukhtar al-Hadits, ubigh al-
Maram, Jawahir al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shaghir.

4) Musthalah al-Hadits: Minhah al-Mughits, Al-Baiquggh.

14 Departeman Agama RI-Direktorat Jenderal KelembagAgama Islam,Pondok

Pesantren.......him. 33.
115 Departeman Agama RI-Direktorat Jenderal Kelembagagama Islam,Pondok
Pesantren.......him. 33.
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4)

5) Tauhid : Tuhfah al-Murid, Al-Husun al-Hamidiyyah|-Aqidah al-
Islamiyyah, Kifayah al-Awwam.

6) Figh : Kidayah al-Akhyar.

7) Ushul al-Figh: Al-Waragat, Al-Sullam, Al-Bayan, Alama’.

8) Nahwu dan Sharaf: Alfiyah ibnu Malik, Qawaid aldhah al-
‘Arabiyyah, Syarh ibnu ‘Aqil, Al-Syabrawi, Al-I'lall’lal al-Sharf.

9) Akhlag : Minhaj al-‘Abidin, Irsyad al-‘Ibad.

10)Balaghah : Al-Jauhar al-Makndff

Tingkat Tinggi

1) Tauhid . Fath al-Majid.

2) Tafsir . Tafsir al-Quran al-‘Azhim (lbnu Katsir)Fi Zhilal al-
Quran.

3) llmu Tafsir: Al-ltgan fi Ulum al-Qur’an, Itmam dbirayah.

4) Hadits : Riyadh al-Shalihin, Al-Lulu’ wa al-Marjar§hahih al-

Bukhari, Shahih al-Muslim, Tajrid al-Shahih.

5) Musthalah al-Hadits: Alfiyah al-Suyuti.

6) Figh : Fath al-Wahhab, Al-Igna’, Al-Muhadzdzab, Meahalli,
Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, Bidayah al-Mahid.

7) Ushul Figh: Latha’if al-Isyarah, Ushul al-Figh,ndal Jawami’, Al-
Asybah wa al-Nadhair, Al-Nawahib al-Saniyyah.

8) Bahasa Arab: Jami’ al-Durus al-Arabiyyah.

9) Balaghah : Uqud al-Juman, al-Balaghah al-Wadhihah.

10)Mantiq  : Sullam al-Munaurag.
11)Akhlag : Ihya’ Ulum al-Din, Risalah al-Mu’'awanah,id&yah al-
Hidayah.

12)Tarikh  : Tarikh Tasyri*!’

Sebagaimana paparan Mahmud, materi-materi pelajararsebut

diselenggarakan dengan metode pembelajaran tradisjang menjadirade

mark pembelajaran di pesantren, antara lain: meteal®gan, bandongan,

musyawarah/bahtsul masa’il, pengajian pasaran, leafa (muhafadzah),

demonstrasi, rihlah ilmiah, muhadatsah, mudzakdrdiMetode pembelajaran

116 Departeman Agama RI-Direktorat Jenderal KelembagAgama Islam,Pondok

Pesantren.......him. 34.

17 Departeman Agama RI-Direktorat Jenderal Kelembagagama Islam,Pondok

Pesantren.......him. 35.

118 Mahmud dalam buku hasil penelitiannya secara khumsembahas berbagai macam

model pembelajaran di pesantren. Lihat dalam MahmJddel-Model Pembelajaran di
PesantrenCet. 1, (Jakarta: Media Nusantara, 2006), him.51-8
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ini  secara turun-temurun dilestarikan oleh  kalangapesantren.
Penyelenggaraan pembelajaran kitab-kitab tersebuwimnya dipergunakan
dalam pengajian standar oleh pondok-pondok pesantre
C. Integrasi Kurikulum
1. Pengertian Integrasi Kurikulum

Kata “integrasi” bermakna penyatuan supaya mermjaaiu kebulatan atau
menjadi utult*® Penyatuan yang dimaksud di sini adalah dari dwa at
beberapa unsur yang berbeda dijadikan satu atgadiermenjadi satu. Kata
“kurikulum” secara sederhana dapat diartikan sebagesunan rencana
pelajarart?® Sedangkan menurut Undang-Undang Sistem Penditikaional
Tauhun 2003, kurikulum dimaknai sebagai seperangkaicana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelaggda cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemhbelajaituk mencapai
tujuan pendidikan tertenfd® Kemudian menurut Wina Sanjaya, kurikulum
adalah sebuah dokumen perencanaan yang berishdgehipian yang harus
dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yangshdilakukan siswa, strategi
dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi yangnading untuk
mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuaria Smplementasi dari
dokumen yang dirancang dalam bentuk ny&tdntegrasi kurikulum dapat

dipahami sebagai penyatuan dua kurikulum yang blerbgaitu kurikulum

19 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesitiglah kembali oleh Pusat
Pengembangan dan Bahasa Departemen Pendidikan elarddyaan, (Jakarta: Balai Pustaka,
1982), him. 384.

120\ J.S. Poerwadarmintamus Umum................... hlm. 543.
121 JUSPN Tahun 2003, Bab | Pasal 1.
122 \Wina Sanjayakurikulum dan Pembelajaran......... him. 9-10.
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madrasah dan kurikulum pesantren. Penyatuan yamakdud dalam hal ini
adalah perpaduan antara proses manajerial kurikolanrasah dengan proses
manajerial kurikulum pesantren.

Pesantren sebagai subsistem dari madrasah mestiliditur kurikulum
sendiri seperti halnya madrasah sebagai sistem Igdoily luas juga memiliki
kurikulum tersendiri. Perbedaannya adalah kurikulmadrasah yang sebagai
sistem induk itu ditentukan oleh pemerintah, dalhal ini Kementerian
Agama, sedangkan kurikulum pesantren yang menjallissstem madrasah
ditentukan secara bebas oleh setiap madrasah yasgngkutan. Oleh karena
itu, kurikulum pesantren disusun dengan selalu rirtasi pada kurikulum
madrasah. Adanya kurikulum pesantren di dalam rexungadrasah adalah
untuk mendukung tercapainya target atau tujuan kiankulum madrasah.
Dalam penelitian ini, integrasi kurikulum yang dijlkan sebagai topik
pembahasan adalah integrasi proses manajerial petagelolaan kurikulum
madrasah dengan kurikulum pesantren. Hal itu dild@n penelitian ini
merupakan kajian pada bidang manajemen pendidikakan pada bidang
pendidikan dan pembelajaran mata pelajaran terte®@hingga integrasi
kurikulumnya dikaji dalam aspek manajemennya, butada konten materi-
materi pembelajarannya. Integrasi kurikulum inekdnengharuskan ada atau
tidaknya pelarutan antara materi kurikulum madraga@hgan pesantren, atau
antara pelajaran-pelajaran umum dengan materi adslama, tetapi integrasi

dalam segi manajerial kurikulum pesantren yang mtngengan manajerial
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kurikulum pesantren. Dimana pesantren adalah sstensi pendidikan dari
sistem pendidikan induknya, yaitu madrasah.
2. Bentuk-Bentuk Kurikulum Integratif
Mengenai model-model kurikulum integratif ini dikakakan oleh Robin

Fogarty tentangow to Integratre the Curriculd®® Fogarty mengajukan tiga

klasifikasi bentuk pengintegrasian kurikulum, masimasing terdiri dari

beberapa model yang jumlah kesemuanya ada sepubadelmKesepuluh
model ini merentang dari yang integrasinya tidak, démah dan sederhana ke
tingkat yang integrasinya kuat dan kompléksRinciannya adalah sebagai
berikut:

a) Integrasi dalam satu disiplin/mata pelajar@Hithin Single Diciplines).
Terdiri dari tiga model, yaitunodel fragmented, model connecitdan
model nested
1) Fragmented Modeladalah organisasi kurikulum yang secara tegas

memisahkan mata pelajaran sebagai entitas dirgyairs.

2) Connected Modepada model ini mata pelajaran masih terpisah, akan
tetapi sudah ada upaya khusus untuk membuat hubuseeara
eksplisit dalam mata pelajaran.

3) Nested Model:Adalah integrasi multitarget kemampuan yang ingin

dicapai disajikan dalam satu topik yanag ada patlarsata pelajaran

123 | jhat dalam Robin FogartyThe Mind School; How to Integrate The Curricula,
(lllions: Skylight Publishing, 1991), him. 4.-96iHat juga dalam Deni KurniawaRembelajaran
Terpadu; Teori, Praktik dan PenilaiaGet. 1, (Bandung: Pustaka Cendekia Utama, 201dj, hl
54-64.

124 Kurniawan,Pembelajaran Terpadu........... him. 54.

125 Kurniawan,Pembelajaran Terpadu........... him. 55-57.
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tertentu (beberapa kemampuan yang ingin dibentuketd
/disarangkan pada satu mata pelajaran).

b) Integrasi lintas disiplin(Accros Several Diciplines)Terdiri dari lima
model, yaitu model sequenced, model shared, model webbed, model
threaded, dan model integraté.

1) Sequence ModelYaitu upaya pengaturan dan pengurutan kembali
materi yang memiliki ide yang sama dari dua matajgean, dimana
terjadi penyatuan materi dari satu mata pelajaemmita pelajaran
yang lainnya.

2) Shared Model: Organisasi kurikulum dan pembelajaran yang
melibatkan dua mata pelajaran.

3) Webbed Model:Model jejala atau jejaring tema (webbed) ini
merupakan model yang paling populer. Model ini meakan
pendekatan tematik dan pengintegrasian mata petajar

4) Threaded Model: Adalah pengembangan kemampuan belajar
berkelanjutan tentang kemampuan yang sangat mendasaalui
semua mata pelajaran.

5) Integrated Model: Adalah pengorganisasian kurikulum yang
menggunakan pendekatan interdisipliner, mencocakadbeberapa
mata pelajaran (empat mapel) dengan berlandaskda ymmsep dan
topik yang ada dan saling tumpang tindih diantagankpat mata

pelajaran tersebut.

126 Kurniawan,Pembelajaran Terpadu........... him. 57-61.
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c) Integrasi inter dan antar (internal) sis\(&ithin and Across Learner).
Integrasi yang terjadi secara internal di dalarwaisAda dua model yaitu
modelimmersedanmodelnetworked:?’

1) Immerse Model:Adalah pengintegrasian yang dilakukan secara
internal dan intrinsik oleh siswa secara persomaigdn sedikit atau
bahkan tanpa intervensi dari luar.

2) Networked Modellntegrasi model jejaring kerf@metworked)ni yaitu
adanya proses penyaringan informasi yang dibutulmkelalui lensa
kacamata keahlian dan peminatan.

Semua model kurikulum terpadgntegrated curriculum)ini dapat
diterapkan mulai pendidikan anak usia dini sampangan mahasiswa
perguruan tinggi. Tentu dalam penerapannya disksuantara model terpadu
itu sendiri dengan level dan karakteristik komporpambelajarannya pada
jenjang yang bersangkutan.

. Integrasi Pesantren ke dalam Sistem Pendidikan Madrsah
Dalam membahas model-model integrasi ini, pen@i@hggunakan skema

temuan model-model integrasi sistem pendidikan miema dan lembaga

pendidikan formal yang merupakan hasil penelitimentasi. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Husniyatus Salamah Zainiya#, denyimpulkan dalam
sebuah Perguruan Tinggi Islam Negeri yang mengias#gan sistem

pendidikannya dengan pesantren ada dua bentukrastegaitu integrasi

127 Kurniawan,Pembelajaran Terpadu........... him. 62-63.
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lembaga dan integrasi kurikulutff Model integrasi sistem pendidikan antara
madrasah dan pesantren merupakan adopsi dari motkgrasi antara
kurikulum PTKI (Perguruan Tingi Keagamaan Islam)ngin kurikulum
pesantren. Pengadopsian ini dikarenakan adanyankesasignifikan, yaitu
PTKI (dalam hal ini Universitas Islam Negeri) daadnasah sebagai lembaga
pendidikan Islam formal yang memiliki struktur Karlum pendidikan umum
dan pendidikan agama. Dalam merealisasikan temggeujuan kurikulum
pendidikan umum, pendidikan agama itu sendiri damgmternalisasian nilai
dan tradisi keagamaan di dalam diri siswa atau sigva, maka didirikanlah
pesantren di dalam lembaga pendidikan formal Is&sebut.

Menurut Zainiyati, paling tidak ada dua model imgsg sistem pendidikan
madrasah, sekolah atau pendidikan umum dan pesan®ertama,
mengintegrasikan madrasah, sekolah umum atau perguinggi ke dalam
pesantren. Misalnya di pesantren Darul Ulum Rejtisnbang, didirikan MTs
DU, SMP DU, SMA BPPT DU, SMK Telkom DU maupun UNIBD
Kemudiankedua,mengintegrasikan pesantren ke dalam sistem pemdidik
perguruan tinggi Islam. Misalnya, UIN Maulana Mallkrahim Malang
mendirikan Ma’had Sunan AmpeAl-‘Aly, IAIN Sunan Ampel Surabaya
mendirikan Pesantren Mahasis¥a. Sedangkan khusus untuk Madrasah
Aliyah, contohnya adalah MAN Malang 1, MAN 2 Batan MAN 3 Malang.

Ketiga madrasah ini sama-sama memiliki pesantrainaddi dalam lembaga

128 | jhat paparan analisis penelitian ini dalam Huahig Salamah Zainiyatintegrasi
Pesantren ke Dalam Sistem Pendidikan Tinggi Agastaml, Disertasi IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2012, him. 250-278.

129 Husniyatus Salamah Zainiyaliitegrasi Pesantren......... hlm. 284-285.
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madrasah. Pada MAN Malang 1 terdapat ma'Rsdul Hikmah, MAN 3
Malang mendirikan ma’hadl-Qolam dan MAN 2 Batu mendirikan ma’had

Al-‘Ulya.

Madrasah/
Sekolah Umum
Perguruan -Tinggi

Sistem Pendidikan
Pesantren

Pembaharuan
Sistem Pendidikan
Pesantren

Gambar 2.1: Model Integrasi Pesantren ke dalam Leméga
Pendidikan Formal
Dari gambar 1 di atas dapat dijelaskan bahwa datmgka pembaharuan
pesantren, maka pesantren mengintegrasikan bebdmpbaga seperti
madrasah, sekolah umum atau perguruan tinggi dakatu sistem
penyelenggaraan pendidikan pesantféPada model pertama ini, lembaga
pendidikan formal seperti perguruan tinggi, sekolafaupun madrasah
merupakan sub sistem dari sistem induk pesantrenar& otomatis pula,

pengelolaan kurikulum lembaga formal tersebut akamntegrasi dengan

130 Husniyatus Salamah Zainiyaliitegrasi Pesantren......... hlm. 285.
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kurikulum pesantren yang secara luas diberlakukepa#a semua lembaga

yang berada di bawah naungan pesantren.

Sistem

Pendidikan Tradisi dan
Tinggi (bisa juga Sistem
Sekolah & Pendidikan

Madrasah) Pesantren

Sistem
Pendidikan
Tinggi Integrated
(Sekolah &
Madrasah
Integrated)

Gambar 2.2: Model Sistem Pendidikan Tinggi (SekolafMadrasah)
Integrated
Dari bagan 2 di atas dapat dijelaskan bahwa sigtendidikan dan tradisi
pesantren diintegrasikan dalam sistem penyelenggagendidikan tinggi
dalam rangka menghasilkan lulusan intelektual yalagna dan ulama yang
intelektual®** Model ke dua ini adalah kebalikan dari model yaegtama,
yaitu pesantren menjadi sub sistem dari sistemkipauguruan tinggi, sekolah
atau madrasah. Tujuannya adalah agar nantinya a&gadi integrasi
keilmuan, antara tradisi dan sistem pendidikan mesa dengan pendidikan
formal perguruan tinggi, sekolah atau madrasatdukmya adalah output anak

didik yang intelek sekaligus menguasai ilmu-ilmwa@g dan menjadi ahli-ahli

131 Husniyatus Salamah Zainiyaliitegrasi Pesantren......... hlm. 286.
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agama yang menguasai ilmu pengetahuan. Penyatdamarkg mensyaratkan
adanya pengelolaan yang terintegrasi antara kumkumadrasah sebagai
naungan dengan kurikulum pesantren sebagai bagiam tak terpisahkan dari
sistem pendidikan madrasah.
4. Model-Model Integrasi llImu dan Agama

Dalam memahami integrasi ilmu dan agama, ada behersodel yang
dapat dijadikan panduan. Menurut Armahedi Mahzaodel-model itu dapat
diklasifikasikan dengan menghitung jumlah konsepadayang menjadi
komponen utama model itu, yaitu model monadik, idtigdadik, dan pentadik
integralisme Islam®

Pertama, model monadik populer di kalangan fundamentatsigius,
ataupun sekuler. Kalangan religius menyataiigama adalah keseluruhan
yang mengandung semua cabang kebudayaan. gkadaryang sekuler
menganggap agama sebagai salah satu cababgdak@an. Dalam
fundamentalisme religius, agama dianggap sebsgg-satunya kebenaran
dan sains hanyalah salah satu cabang kebamlaysedangkan dalam
fundamentalisme sekuler kebudayaanlah yang pakan ekspresi manusia
dalam mewujudkan kehidupan yang berdasarkaims saebagai satu-
satunya kebenaran.

Kedua, model diadik. Model ini memiliki beberapaarian. Pertama
mengatakan bahwa sains dan agama adalah dua kabemary setara. Sains

membicarakan fakta alamiah, sedangkan agama memakecennilai ilahiah.

132 Armahedi Mahzar‘Integrasi Sains dan Agama: Model dan Metodologiglam Jarot
Wahyudi,Integrasi lImu dan Agama Interpretasi dan AkK¥pgyakarta: MYIA-CRCS dan Suka
Press, 2005), him. 94-106
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Barangakali ujar-ujar Einsteifscience without religion is limb, religion
without science is blind"yang sangat populer di kalangan dai Islam
pada tahun 60-an, merumuskan wawasan ini secas. jeDalam tipologi
Barbour, model ini identik dengan relasi indepersiie®edangkan tipologi
Haught, hal ini bisa disebut hubungan kontr®andangan inilah yang
dianut negara Indonesia yang mengajarkan agana@aelmata pelajaran atau
mata kuliah terpisah di sekolah/madrasah dan peagutinggi. Varian kedua
adalah sains dan agama adalah sebuah kesgmram tak terpisahkan.
Barangkali, ini dapat dipahami dengan menyipakdangan Fritjof Capra:
“Sains tak membutuhkan mistisisme dan mistisisale membutuhkan sains.
Akan tetapi, manusia membutuhkan keduanya. rigg@a varian ketiga
berpendapat bahwa antara ilmu dan agama menkéigamaan. Kesamaan
itulah yang bisa dijadikan bahan integrasi kegaaVarian ketiga mungkin
dapat dilukiskan secara diagram dengan dua bogkdiran sama besar yang
saling berpotongan. Jika kedua lingkaran itu mengdéan sains dan agama,
akan terdapat sebuah kesamaan. Kesamaan itulahmenugakan bahan bagi
dialog antara sains dan agama. Misalnya, Mauricec&lle menemukan
sejumlah fakta ilmiah di dalam kitab suci al-Qur&tau para ilmuwan yang
menemukan sebuah bagian pada otak yang di s@th& God Spot” yang
dipandang sebagai pusat kesadaran religiussizarodel ini dapat disebut
sebagai model diadik dialogis.

Ketiga, model triadik sebagai sebuah koreksi terhadsgmel diadik

independen. Dalam model triadik ada unsur ketigagymenjembatani sains
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dan agama. Jembatan itu adalah filsafat. Madel diajukan oleh kaum
teosofis yang bersemboyankétmere is no religion higher than truth”.
Kebenaran atatiruth” adalah kesamaan antara sains, filsafat, dan agama.

Keempat, model pentadik integralisme monistik Islam,alati sebuah

paradigma unifikasi bagi ilmu-ilmu kealamannddmu-ilmu keagamaan.

Akan tetapi, paradigma unifikasi itu bukannya menyatukan ilmu-ilmu
kealaman dan ilmu-ilmu keagamaan, melainkanga ju merupakan

paradigma ilmu-ilmu kemasyarakatan dan kemaansia
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D. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini secara sederhana peneliti m&mny kerangka teori

sebagai berikut:

Gambar 2.3: Kerangka Konseptual Manajemen Kurikulum Integratif

Madrasah-Pesantren

Implikasi Teori <

<
«

MANAJEMEN KURIKULUM INTEGRATIF MADRASAH-
PESANTREN (Studi Multisitus di MAN 1 Malang dan Madrasah

Terpadu MAN 3 Malang)

Fokus Penelitian

. Bagaimana perencanaan kurikulum integr

atif

madrasah-pesantren di MAN 1 Malang dan

Madrasah Terpadu MAN 3 Malang?

madrasah-pesantren di MAN 1 Malang d
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang?

pesantren di MAN 1 Malang dan Madras
Terpadu MAN 3 Malang?

. Bagaimana pelaksanaan kurikulum integratif

an,

. Bagaimana evaluasi kurikulum madrasgh-

hh

. Untuk mendeskripsikan

. Untuk mendeskripsikan

Tujuan Penelitian

perencang
kurikulum integratif madrasah-pesantren
MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MA
3 Malang.

pelaksang
kurikulum integratif madrasah-pesantren
MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MA
3 Malang.

. Untuk mendeskripsikan evaluasi kurikulu

madrasah-pesantren di MAN 1 Malang d
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan judul dalam penelitian ini, maka penufienggunakan
pendekatarkualitatif dengan jenis penelitiastudi kasudan satuan analisis
dalam studi kasus berupa kasus majemuk sttadi multisitus.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang mesitkemmn penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggur@kaedur statistik
atau dengan cara-cara kuantifikasi. Penelitianitaiifldapat menunjukkan
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, femgdisasi organisasi,
pergerakan sosial, dan hubungan kekeraddfarGhony & Mansur
menambahkan, penelitian kualitatif adalah penalitiang menekankan pada
guality, atau hal terpenting suatu barang dan jasa. Haérng suatu barang
atau jasa yang berupa kejadian, fenomena, daragajalal adalah makna di
balik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pedsiaberharga bagi
perkembangan konsep teori. Secara garis besar,enqiamg penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memalfamomena yang dialami
oleh subjek penelitiatt*

Pengertian studi kasus menurut Creswell adalak memelitian kualitatif

yang penelitinya mengeksplorasi kehidupan nyatastersi terbatas

13%Anselm & Juliet Corbin dalam Junaidi Ghony & FauzAkMansur, Metodologi
Penelitian Kualitatif,Edisi Revisi, Cet. 2, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Medi@12), him. 25.
134 Junaidi Ghony & Fauzan Al-Manswetodologi Penelitian Kualitatif....him. 25, 29.
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kontemporer (kasus) atau beragaam sistem terbdagdsagai kasus), melalui
pengumpulan data yang detail dan mendalam yangbatkdin berbagai
sumber informasi atasumber informasi majemufnisalnya pengamatan,
wawancara, bahan audiovisual, dan dokumen dariagarblaporan) dan
melaporkan deskripsi kasus dan tema kaSuSelanjutnya, apabila kasus
yang diteliti hanya ada satu, maka dapat dikatadtadi kasus, sedangkan
apabila ada dua atau lebih kasus (kasus majemwiia mapat disebtudi
multisitus.

Penelitian ini menggunakan pendekat&oalitatif, dimana peneliti
mencoba menyingkap fenomena proses manajemen kumkintegratif
madrasah-pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasatpater MAN 3
Malang yang dialami oleh subyek penelitian sendebagaimana menurut
Strauss dan Corbin, metode kualitatif dapat diganakntuk menemukan dan
memahami apa yang tersembunyi di balik fenomenag Yadangkala sulit
untuk diketahui atau dipahamif Sedangkan Kasiram menyatakan model
penelitian kualitatif cocok digunakan kalau pemdlitgin mengetahui apa
makna di balik data yang dihadapi.Penelitian ini tidak hendak menguiji
sebuah teori, namun berusaha mencari makna di tesliitas sosial yang ada
yang nantinya justru dapat memunculkan teori b&eneliti mengamati

secara mendalam aktifitas dan informasi narasumlzér madrasah dan

135 john. W. CreswellPenelitian Kualitatif dan Desain Riset; Memilih diara Lima

Pendekatanterj. Ahmad Lintang Lazuardi, Cet. 1, (YogyakaRastaka Pelajar, 2014), him. 135-

138 Anselm Strauss, Juliet Corbibasar-Dasar Penelitian Kualitatif; Prosedur, Tekrd&n

Teori GroundedPeny. M. Djunaidi Ghony, Cet. 1, (Surabaya: Bimau] 1997), him. 13.

137 Kasiram,Metodologi Penelitian; Refleksi Pengembangan dangRasaan Metodologi

Penelitian,Cet. 2, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 92.
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pesantren untuk mendapatkan data yang valid medakgrvasi, wawancara
dan dokumentasi, dan lainnya. Kemudian data yadgpditkan dianalisis
dengan mereduksfdata reduction), menyajikan data(data display)dan
menarik kesimpulan serta verifikggionclusion drawing/verivicationgecara
apa adanyaDari proses itu peneliti berusaha memahami malaragejala
sosial yang terjadi di kedua madrasah ini.

Jenis penelitian ini adalahstudi kasus karena penelitian ini
mengeksplorasi kehidupan nyata dengan sistem &s;bgditu dibatasi waktu
dan tempat dan dalam konteks kontemporer. Kehidupgata dalam
penelitian ini adalah proses manajemen kurikulurtegratif madrasah-
pesantren di dua madrasah, yaitu MAN 1 Malang dadrslsah Terpadu
MAN 3 Malang. Kedua proses manajemen tersebut htarpatas pada dua
madrasah, yaitu di MAN 1 Malang dan Madrasah Teupsld\N 3 Malang
serta masih terjadi saat penelitian dilakukan.

Satuan analisis penelitian ini adalatltisitus.Hal tersebut dikarenakan
kasus manajemen kurikulum integratif yang ditefititerjadi di dua tempat,
yaitu di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 IMey. Kedua
lembaga ini memiliki persamaan yang signifikanfyaama-sama Madrasah
Aliyah Negeri di bawah naungan Kementerian Agamangydentunya
memiliki struktur kurikulum yang sama dari pemeaimt Selain itu, keduanya
juga mendirikan pesantren di masing-masing madrafdimana ada

kurikulum ganda yang diterapkan, yaitu kurikulumdrasah sendiri sebagai
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induk sistem dan kurikulum pesantren sebagai swgnsidari kurikulum
madrasah.

Dalam konteks penelitian ini, penulis mendeskrigsilsecara kualitatif
tentang manajemen kurikulum integratif madrasalapeen di MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.

B. Kehadiran Peneliti

Menurut Sukmadinata, penelitian kualitatif bersifatubyektif dan
refleksif. Dalam penelitian kualitatif tidak diguken instrumen standar,
tetapi peneliti berperan sebagai instruri®n.Menurut S. Nasution,
pengamatan dapat dilakukan tanpa dan dengan pasisipeneliti.
Mengamati sambil berpartisipasi dapat menghasitieta yang lebih banyak,
lebih mendalam dan lebih terinci. Agar menjadi isggan dan sekaligus
pengamat, peneliti hendaknya turut serta dalam ageib peristiwva dan
kegiatan, tapi ada kalanya peneliti hanya dapatjaderpengamat tanpa
berperan sebagai partisipai. Dalam ungkapan yang tidak jauh berbeda,
Sugiyono mengatakan dalam penelitian kualitatif ghiéin harus ikut
berpartisipasi dengan kegiatan yang diteliti atamtser data penelitian,
peneliti sebagai instrumen, melakukan analisis datlama proses

pengumpulan dat4’

138 Nana Saodih Sukmadinatsletode Penelitian PendidikaGet. 9, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 105.

139 5. NasutionMetode Penelitian Naturalistik Kualitati€et. 3, (Bandung: Tarsito, 2003),
him. 60.

140 sygiyono,Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disert&sf. 1, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 17.
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Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrunsekaligus pengumpul
data. Disini, peneliti bertindak sebagengamat partisiparArtinya, peneliti
bertindak sebagai pengamat dari luar yang mengasetitip kegiatan yang
dilakukan objek penelitian dengan terlibat dalambhgai peristiwa dan
kegiatan di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAWI&lang secara
langsung. Akan tetapi tidak pada semua kegiatardainkan hanya pada
beberapa kegiatan yang memungkinkan. Hal ini dit@tan keterbatasan
peneliti untuk masuk secara langsung dalam tim @mibgng dan pelaksana
kurikulum, baik di madrasah maupun di pesantrenrigamudian juga
dikarenakan kesulitan peneliti untuk mendapatk&omendasi atau izin dari
masing-masing kepala madrasah. Jadi, peneliti hdremindak sebagai
pengamat dan sebagai partisipan yang mengamati gapa dan pengurus
pesantren, pembelajaran di kelas madrasah dantpasakegiatan-kegiatan
madrasah dan pesantren serta komunikasi langsunggudeinsur-unsur yang
terkait di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN3lang.

Latar Penelitian

Penelitian yang berjudul “Manajemen Kurikulum Imatf Madrasah-
Pesantren” ini penulis laksanakan di MAN 1 Malamg dMadrasah Terpadu
MAN 3 Malang. Lembaga MAN 1 Malang terletak di Bhiduri Bulan No.4
65144 Kota Malang, kemudian pesantren madrasahay@aima pesantren
“Darul Hikmah”. Sedangkan lembaga Madrasah TerpslddN 3 Malang
terletak di JI. Bandung 7 Malang 65113, tepatnyakaia Malang dan

pesantrennya bernama “Al-Qolam”. Lokasi penelity@mg tidak berjauhan
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ini, yaitu di pusat kota Malang menjadikan penelébih mudah dalam
memperoleh data. Kemudian dua lokasi penelitanelers juga tidak
terlampau jauh dari tempat tinggal peneliti, segageneliti dapat lebih
fleksibel kapan saja menuju lokasi penelitian.

Pemilihan dua madrasah ipértamadikarenakan ada keunikan di kedua
lembaga, yaitu adanya pesantren atau pesantren tgaimgegrasi dengan
madrasahKedua, prestasi di sekolah ini yang terus meningkat, fkilam
kegiatan akademik maupun non akademik, terutamendédmba-lomba di
tingkat Kabupaten ataupun Provinsetigaadanya karakter yang sangat baik
(akhlaq al-karimah) pada diri siswa yang menjadi santri di pesantren.
Keempat,dua madrasah ini merupakan madrasah proyek darieK&man
Agama yang dijadikan rujukan bagi madrasah-madnagaag lain keenam,
adanya keterpaduan antgranyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan di
madrasah dan pesantren de@tujuh tingginya anemo masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya di kedua lembaga ini, sasgrapai pihak
madrasah berani menutup pendaftaran siswa barduselsekolah-sekolah
umum negeri yang lain membuka pendaftaran.

Secara kualitas, MAN 1 Malang dan Madrasah TerpddiN 3 Malang
memiliki posisi yang sejajar dengan Sekolah Menbnginum (SMU)
Negeri di Kota Malang dilihat dari keunggulan akade dan prestasi yang
dimiliki, serta kelebihan atmosfer religius yangpda dirasakan di sana.
Keunggulan-keunggulan tersebut yang membuat penelitarik untuk

melakukan penelitian di kedua lembaga ini.
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D. Data dan Sumber Data Penelitian

Data dalam penelitian adalah keterangan atau bayeta yang dapat di
jadikan bukti dan bahan dasar kajian. Sedangkareunata adalah subyek
di mana data di peroléfi* Menurut Lexy J. Moelong, sumber data utama
adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalzhdbkumen lain dan data
tambahart®?

Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalala deeterangan
langsung dari kepala madrasah, waka kurikulum nsadiraguru madrasabh,
siswa madrasah, kepala pesantren, bagian kurikybesantren,asatidz
pesantren, santri di masing-masing pesantren dardda informan lain yang
terkait dengan penelitian. Kemudian dalam bentukudeen, berupa profil
madrasah dan pesantren, dan dokumen kurikulum setdrdan dokumen
kurikulum pesantren di kedua madrasah. Sedangkam d@ri observasi
adalah segala realitas sosial yang berhubungaradengnajemen kurikulum
integratif madrasah-pesantren yang meliputi penmmaa kurikulum,
pelaksanaan kurikulum dan evaluasi kurikulum mel&egiatan-kegiatan
rapat guru madrasah maupasatidzpesantren, kegiatan akademik dan non
akademik siswa/santri di madrasah dan pesantresgeprmanajerial kepala
madrasah dengan para guru dan stafnya, prosesariah&gpala pesantren
dengan para pengurusnya dan interaksi unsur-uasigy da di madrasah dan

pesantren di lingkungan MAN 1 Malang dan Madrasa&npdadu MAN 3

141 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan PrakEkijsi Revisi VI,
Cet.13,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 129.

142 | exy J. Moeloeng.Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), him. 112.
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Malang. Adapun data yang terkait dengan penelitmrada dua macam,
yaitu:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang bersifat langsung wihgulkan oleh

peneliti dari sumber pertami® Sumber pertama adalah orang-orang yang

terkait secara langsung dengan manajemen kurikulmadrasah dan
kurikulum pesantren. Mereka adalah kepala MAN 1advigl dan Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang, kepala Pesantren Darul Hiknddn kepala
Pesantren Al-Qolam, Waka Kurikulum MAN dan bagiamrikulum
pesantren, jajaran guru dan staf MAN, jajaran peusyyesantren, para
tenaga pendidik dan kependidikan di madrasah dasanpen, para siswa
MAN baik yang sekaligus menjadi santri atau tidd&n unsur-unsur lain
yang terkait di lingkungan MAN 1 Malang dan Madfaséerpadu MAN 3
Malang. Peneliti melakukan wawancara secara lamgsiengan mereka
kemudian mendokumentasikan, mereduksi dan mengol@nmasi yang
diperoleh dari data primer tersebut.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang biasanya telahstersialam bentuk
dokumen-dokumen yang sudah a¢faDalam hal ini data digali dengan
melihat data-data yang berupa profil madrasah desangren, dokumen
kurikulum madrasah dan dokumen kurikulum pesantpamflet kegiatan,

foto-foto kegiatan, maupun arsip-arsip kegiatariaiSedata dari dokumen

143 Sumardi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: RajaGrafindo, 1998), him. 84.
144 Sumardi Suryabratajetodologi Penelitian......... him. 84.
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adalah data berupa peristiwa yang terjadi sehari-t#8anapiah Faisal
menyatakan data dalam penelitian kualitatif merapakerbagai kejadian,
peristiwa, keadaan, tindakan yang tersebar di makgbmerupakan “tabel-
tabel” kongkret yang menunggu untuk ditafsirkandagna makna di balik
“tabel” yang dimaksud? Dalam penelitian ini, kejadian atau tindakan yang
dimaksud adalah berupa segala realitas sosial y@ngubungan dengan
manajemen kurikulum integratif madrasah-pesantaagyterjadi di MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang. Antana: Ieegiatan rapat
guru madrasah maupuasatidz pesantren, kegiatan akademik dan non
akademik siswa/santri di madrasah dan pesantreseprmanajerial kepala
madrasah dengan para guru dan stafnya, proseseariah&gpala pesantren
dengan para pengurusnya dan interaksi unsur-unasng Yada di dalam
madrasah dan pesantren.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti memakai berbagainikkyang ada dalam
penelitian kualitatif, terutama untuk studi kasBebagaimana paparan Robert
K. Yin, ada tiga prinsip pegumpulan data dalam istkdsus, yaitu
menggunakan multisumber bukti (tidak hanya mengkamaatu jenis teknik
pengumpulan data), menciptakan data dasar studsKdata mentah asli dari
sumber data berupa catatan, dokumen dan sebagadiaya)memelihara

rangkaian bukti (pengamatan dari konklusi akhir dstkkasus dapat

145 sanapiah FaisaPengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian iatf, dalam
Burhan Bungin (Ed.)Analisis Data Penelitian Kualitatif, Pemahaman Ftidis dan Metodologis
ke Arah Penguasaan Model Applikggiakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), him. 65.
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diverifikasi buktinya):*¢ Menurut Burhan Bungin, metode pengumpulan data
yang paling independen terhadap semua metode p@uimmdata adalah
metode wawancara mendalam, observasi partisipagiarb dokumenter,
metode bahan visual, dan metode penulusuran batemet*’ Dari kelima
teknik ini, peneliti menggunakan tiga diantaranygaitu wawancara
mendalam, observasi partisipasi, dan dokumentamien@ dari tiga macam
metode terebut dirasa cukup untuk memperoleh @atg glibutuhkan.

1. Observasi Partisipasi(Participant Observation)

Menurut Robert Bogdan dan J. Steven Taylor, obserpartisipasi
dipakai untuk menunjuk kepada penelitian (risethgyaicirikan adanya
interaksi sosial yang intensif antara sang pendéingan masyarakat yang
diteliti di dalam sebuahmilleu (lingkungan) masyarakat yang ditefit?
Sugiono mengatakan, dalam observasi ini peneliibé¢ dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yangndign sebagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, petkelt melakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakska-dukany*®
Peneliti terlibat langsung dalam aktifitas sosiahg terjadi di lingkungan
penelitian agar mendapatkan informasi yang benaaibenenggambarkan

keadaan yang sebenarnya pada sumber data.

146 | ihat uraian lengka tiga prinsip pengumpulan dataebut dalam Robert K. Yitudi
Kasus; Desain dan Metode&rj. M. Djauzi Mudzakir, Cet. 13, (Jakarta, RajévwRress, 2013),
him. 118-129.

147 Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebigk Publik, dan
limu Sosial LainnyaCet. 4, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 107.

148 Robert C. Bogdan & J. Steven TaylKyalitatif Dasar-dasar Penelitiarterj. A. Khozin
Afandi, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993) him. 31.

149 Sugiyono,Metodologi Penelitian PendidikaiCet. 16, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
310.
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Dalam penelitian ini, pengamatan terlibat yangldikan peneliti adalah
partisipasi moderat. Spradley dalam Sugiyono menjelaskan, partisipasi
moderat adalah peneliti menjadi orang dalam dangohaar. Peneliti dalam
pengumpulan data ikut observasi partisipatif dabsherapa kegiatan, tetapi
tidak semuany&Untuk memperoleh data melalui observasi partisipasi
peneliti terjun langsung mengamati dan mengikugi&ien-kegiatan di MAN
1 Malang dan MAN Malang 3. Metode observasi inaklilkan peneliti untuk
memperoleh data lengkap tentang:

a) Gambaran umun lokasi penelitian, yaitu lingkungaANM1 Malang dan
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.

b) Sikap dan perilaku kepala madrasah dan kepala fperadi MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang terhagap guru/ustad,
para staf dan para siswa/santri.

c) Kegiatan akademik siswa di madrasah baik di MAN alaig maupun
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.

d) Kegiatan akademik santri di pesantren Darul HikivtkN 1 Malang dan
pesantren Al-Qolam di Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

e) Kegiatan-kegiatan non akademik siswa yang dilaksamadi MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.

f) Kegiatan-kegiatan non akademik santri yang dilakkan di pesantren
Darul Hikmah MAN 1 Malang dan pesantren Al-Qolam dvisah

Terpadu MAN 3 Malang.

150 sygiyonoMetodologi Penelitian....... him. 312.
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g) Proses manajemen kurikulum madrasah kepala maddeadan para
guru dan stafnya yang meliputi perencanaan, peahaksadan evaluasi
kurikulum di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAWalang.

h) Proses manajemen kurikulum pesantren kepala pesadingan para
pengurusnya yang meliputi perencanaan, pelaksamam evaluasi
kurikulum di pesantren Darul Hikmah MAN 1 Malangndaesantren Al-
Qolam Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.

i) Pola dan proses integrasi manajerial kurikulum @msaln dan kurikulum
pesantren antara jajaran madrasah dan jajaran tpmsadi MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.

2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)

Menurut Rulam Ahmadi wawancara adalah cara yangautdilakukan
oleh ahli peneliti kualitatif untuk memahami persepperasaan dan
pengetahuan orang-orang adalah wawancara mendaaninténsif. Yang
dimaksud dengan wawancara mendalam, mendetailrdaénsif adalah upaya
menemukan pengalaman-pengalaman informan dari teg#ntu atau situasi
spesifik yang dikaji. Oleh karena itu, dalam metalekan wawancara untuk
mencari data digunakan pertanyaan-pertanyaan yageniukan jawaban
berupa informasi>*

Dalam penelitian ini, informasi yang ingin diperol@dalah tentang
proses manajeman kurikulum integratif madrasahfge=ma di MAN 1

Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang yang diak oleh jajaran

151 Rulam Ahmadi,Memahami Metodologi Penelitian KualitatifMélang: UM Press

2005), him. 71.
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madrasah dan pengurus pesantren. Adapun naraswmalipencara dalam
penelitian ini adalah: 1) Kepala madrasah, 2) Wakéulum madrasah, 3)
Kepala pesantren, 4) Bagian kurikulum pesantrenTeés)aga pendidik dan
kependidikan di madrasah dan di pesantren, dais@gaSnadrasah dan santri
pesantren.
3. Dokumentasi
Burhan Bungin mengatakan, metode dokumentasi adalatu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologelii@n sosial.
Singkatnya, metode dokumentasi adalah metode yaggnakan untuk
menelusuri data historfs? Peneliti mengumpulkan data-data terkait dengan
proses perencanaan kurikulum terintegrasi, pelaeardan evaluasinya baik
yang ada di madrasah dan pesantren untuk kemuddapadkan deskripsi
manajemen kurikulum integratif antara madrasah dan pesantren yang
terjadi di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MANMalang. Adapun
dokumen yang dibutuhkan di penelitian ini adalata gaengenai:
a) Profil MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Mala
b) Data personalia tenaga pendidik dan kependidikadAN 1 Malang dan
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.
c) Profil pesantren Darul Hikmah MAN 1 Malang dan pesen Al-Qolam
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.
d) Data tenaga pendidik kependidikan di pesantren IDdikmah MAN 1

Malang dan pesantren Al-Qolam Madrasah Terpadu N3AWalang.

152 M. Burhan BunginPenelitian Kualitatif............... him. 122.
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e) Dokumen kurikulum madrasah MAN 1 Malang dan MAN ke 3
Malang.
f) Dokumen kurikulum pesantren di pesantren Darul HikmMAN 1
Malang dan pesantren Al-Qolam Madrasah Terpadu NARalang.
F. Teknik Analisis Data
Hasil wawancara, observasi, dokumen-dokumen, bbhhan visual dan
data online yang diperoleh nantinya itu diolah daanalisis sedemikian rupa
sehingga membentuk suatu pemahaman yang utuh at@snéna yang
diamati. Menurut Nasution dalam Sugiyono, dalam efigan kualitatif,
analisis data lebih difokuskan selama proses dirlgan bersamaan dengan
pengumpulan dat&® Karena menurut Bogdan dan Taylor, tujuan penglitia
itu bukan hanya untuk meningkatkan pengertian Asmja, melainkan juga
agar orang lain pun dapat memiliki pengertian teusE* Jadi, dalam
penelitian ini analisis dilakukan sekaligus bersamadengan proses
pengumpulan data. Untuk menganalisis data yangralgle peneliti
memakai teknik analisis model “Miles dan Hubermayditu data reduction
(reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion
drawing/verivication (kesimpulan dan verifikast)° Perinciannya adalah
sebagai berikut:
1. Langkah pertama adalatiata reduction(reduksi data). Yaitu proses

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskea hal-hal

153 sugiyonoMetodologi Penelitian ......................c....... him. 336.

154 Robert Bogdan, Steven J. Tayl&fengantar Metoda Penelitian Kualitatiferj. Arief
Furchan, Cet. 1, (Surabaya: Usaha Nasional,19818),283.

155 paparan ketiga teknik analisis data ini dikutipri d&ugiyono, Metodologi
Penelitian...........! him. 337-345.
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yang penting, dicari tema dan polanya dan membyang tidak perlu.
Reduksi data dalam penelitian ini berarti seteladitadmengenai
manajemen kurikulum integratif madrasah dan pesanti MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang diprolah thpangan,
kemudian data yang masih acak tersebut dipilafitpi@ana yang perlu
dan mana yang tidak perlu. Untuk selanjutnya diarydong perlu dan
data yang tidak perlu dibuang, dilakukan peringhaspengkodean,
klasifikasi data dan sebagainya. Reduksi datailimkakan sampai semua
data dalam berbagai bentuk terkumpulkan secar&dgng

2. Setelah data direduksi, maka langkah kedua adalehdisplay(penyajian
data). Dalam penyajian data kualitatif, Miles dambErman menyatakan
yang paling sering digunakan adalah teks yangfaersaratif, selain itu
juga dapat berupa grafik, matriketwork (jejaring kerja) danchart
(pemetaan), kemudian dipahami dan dianaliBlalam penelitian ini,
setelah data yang tidak perlu dibuang, maka langkddnjutnya adalah
menyajikan data. Semua data yang dipakai adalaly yemar-benar
mengenai manajemen kurikulum integratif madarasstaptren di MAN
1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang. Data-darsebut
disajikan dalam bentuk teks naratif, grafik, matmietwork (jejaring
kerja) dan sebagainya kemudian dipahami dan dianalisssuai
interpretaspeneliti.

3. Pada langkah terakhir adalabnclusion drawing/verivicatiotkesimpulan

dan verifikasi), yaitu penarikan kesimpulan danifilesi. Kesimpulan
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awal yang dikemukakan masih bersifat sementaraakan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukuypada tahap
pengumpulan data berikutnya. Data-data mengenaienpanaan
manajemen kurikulum integratif, pelaksanaan manajerkurikulum
integratif dan evaluasi manajemen kurikulum intégrdi MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang yang tdiedduksi dan
disajikan, selanjutnya disimpulkan. Penarikan kedem merupakan
penarikan jawaban dari rumusan masalah. Kesimpalaal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan berubatbilap tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung patiap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesiampypada tahap
awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan Konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan a,damaka
kesimpulan yang telah dikemukakan merupakan kedanpwyang
kredibel.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam pengecekan keabsahan data, peneliti mengannaketode
trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsah#a yhng
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap datd*§tureknik trianggulasi ini
memiliki berbagai cara, yaitu trianggulasi sumhigignggulasi teknik dan

trianggulasi waktu. Perinciannya antara lain:

1% Junaidi Ghony, Fauzan Al-Mansivetodologi Penelitian...... him. 322.
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1. Trianggulasi Sumber
Trianggulasi sumber adalah trianggulasi untuk mgrgeadibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yangdgeaholeh melalui
beberapa sumber. Kemudian dianalisis dan menghasilkuatu
kesimpulan yang selanjutnya dimintakan kesepakétaember chek)
dengan beberapa sumber yang &daata yang diperoleh mengenai
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi manajenignlkor integratif
madrasah-pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasapaber MAN 3
Malang, di cek kembali keabsahannya atau kredisildata itu dengan
menanyakan kembali kebenaran data itu kepada suddiar Dalam
penelitian ini, pengecekan data dilakukan dengamgkmnfirmasikan
kembali kebenaran data tersebut kepada kepala s@dm@an kepala
kepesantrenan, waka kurikulum madrasah dan sekhidkukum
pesantren, tenaga pendidik dan kependidikan maddrdaa pesantren,
serta beberapa siswa maupun santri di MAN 1 Maldag Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang. Apabila didapatkan informgsing sama,,
maka data tersebut bisa dikatakan sudah absahdweipeya.

2. Trianggulasi Teknik
Trianggulasi teknik adalah trianggulasi yang dilkeku dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan yekgkberbeda.
Jenis data sama yang diperoleh dari berbagai sundilereksi

keabsahannya melalui observasi, wawancara dan dokasi, sehingga

157 SugiyonoMetodologi Penelitian ............co.oeeeereeeeeiinnnnn. him. 373.
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kebenaran dari salah satu data dengan teknik tergapat dikoreksi
kebenarannya dengan teknik yang laintfaData tentang desain,
pelaksanaan dan evaluasi manajemen kurikulum etiégnadrasah dan
pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu M&AMNalang
yang diperoleh melalui salah satu teknik pengumpdkta, baik melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi, kembali dikeglbsahannya
dengan mengkonfirmasi data tesebut dengan bebtrap& yang sudah
ditentukan di atas. Apabila pada suatu data tetdagmacokan dari hasil
pengumpulan data yang berbeda, maka data tersedmtdikatakan
kredibel.
3. Trianggulasi Waktu

Trianggulasi waktu adalah trianggulasi yang dilakukdengan cara
melakukan pengecekan data dengan wawancara, ofisataa teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bikil hgi menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-usampai
ditemukan kepastian datan¥d. Dalam penelitian ini, data tentang
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi manajemnikulkor integratif-
madrasah dan pesantren di MAN 1 Malang dan Madrésghadu MAN
3 Malang yang diperoleh melalui satu atau bebetelfgk pengumpulan
data dalam suatu waktu atau kondisi tertentu, kéntheek dengan

teknik sama, akan tetapi dalam situasi dan wakng yaerbeda. Jika

158 sygiyonoMetodologi Penelitian .............c.cccoevvveeneeennnee. him. 373-374
159 SugiyonoMetodologi Penelitian .............c.ccccccvvveeneeennnnen. him. 374
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belum ditemukan kesamaan data, medeheckterus dilakukan sampai

ditemukan kesamaan informasi tentang suatu data.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum dan Latar Penelitian
1. Profil MAN 1 Malang
a. Sejarah Berdirinya MAN 1 Malang
Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang lahir berdasark&n\V&nteri Agama
No. 17 Tahun 1978, yang merupakan alih fungsi B&AN 6 Tahun Puteri
Malang. Pengalih fungsian PGAN 6 Tahun Puteri n@influa madrasah,
yaitu MTsN Malang Il (saat ini pindah ke JI. Cemiaandang 77 Malang) dan
MAN 1 Malang. MAN 1 sejak masih berstatus PGAN 6hdia Puteri
menempati gedung milik Lembaga Pendidikan Ma’arifalan MT. Haryono
139 Malang dengan hak sewa sampai akhir Desemi&&. K&mudian pada
tanggal 2 Januari 1989, MAN 1 Malang pindah ke $bkearu yang berstatus
milik sendiri di Jalan Simpang Tlogomas 1/40 Malamy tempat terakhir
inilah; yang saat ini bernama Jalan Baiduri Bulah Malang, sampai
sekarang MAN Malang 1 berkembatfg.
MAN 1 Malang memiliki letak geografis yang strategiaitu berada di
tengah kota Malang yang dilalui oleh angkutan @&=aiu ke kota Malang,
Surabaya, Blitar dan dikelilingi oleh perguruan ggn (UNIBRAW,

POLINEMA, UIN, UM, UNISMA, UMM, dan ITN), sehinggaulusannya

150 Dokumen Kurikulum MAN 1 Malang Tahun Pelajaran 2@D15, him. 4.
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akan lebih mudah mengakses ke perguruan tinggi yigpihnya. Seiring
dengan peningkatan prestasi di bidang akademik omaupon akademik,
maka dari tahun ke tahun orang tua yang bermingith imenyekolahkan
putra-putrinya ke madrasah ini juga semakin bdssk itu dari Malang raya
maupun poivinsi-provinsi lain di Indonesia termasdhri Irian Jaya,
Sulawesi, Kalimantan, Sumatera, dan lain-lain. it dari kelembagaan
MAN 1 Malang mempunyai tenaga akademik yang hadd&m pemikiran,
memiliki manajemen yang kokoh yang mampu menggemakkeluruh
potensi untuk mengembangkan kreativitas civitaslekaka, serta memiliki
kemampuan antisipatif masa depan dan proaktif.irfséla MAN 1 Malang
memiliki pemimpin yang mampu mengakomodasikan sélyotensi yang
dimiliki menjadi kekuatan penggerak lembaga seaaenyeluruh. Sejak
resmi memiliki sebutan MAN 1 Malang, madrasah elah mengalami 5
masa kepemimpinan, yaitu; 1) Raimin, BA. : Tahuid&9.d 1986, 2) Drs. H.
Kusnan A. : Tahun 1986 s.d. 1993, 3) Drs. H. T@atom: Tahun 1993 s.d.
2004, 4) Drs. H. Tonem Hadi : Tahun 2004 s.d. 2@)6Drs. H. Zainal
mahmudi, M.Ag.: Tahun 2006 s.d. 2013, 6) Drs. SafimsuM.Pd.: Tahun
2013 s.d 2014, 7) Drs. Ach. Barik Marzug, M.Pd.:htia 2014 s.d
Sekarandg®*
Visi dan Misi MAN 1 Malang

Perkembangan dan tantangan masa depan seperg&ngeikgan ilmu

pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sasegast; era informasi; dan

161 Admin, Selayang Pandang MAN 1 Malangitp:/manmalangl.sch.id/selayang-
pandang/, diakses pada tanggal 26 Juni 2015.
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berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tuaaprpandidikan memicu
madrasah untuk merespon tantangan sekaligus peluangAN 1 Malang
memiliki citra moral yang menggambarkan profil mes#th yang diinginkan
di masa datang yang diwujudkan dalam Visi Madrasddagai berikut :

VISI:

"Terwujudnya Insan Berkualitas Tinggi Dalam IPTEXang Religius dan
Humanis”

Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:

a. Berkualitas: mempunyai kemampuan yang tinggi dalam penguasaan

iptek dan imtag serta mempunyai daya saing yammgitin

b. Religius: memiliki ketakwaan dan kesalehan serta selalujungmg
tinggi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan setieari.

¢. Humanis: mempunyai kepedulian terhadap diri dan lingkunggna dapat
diterima dan dibutuhkan oleh semua lapisan masgafatk

MISI:

Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pagka lulusan baik
secara keilmuan, maupun secara moral dan sosiahggeh mampu
menyiapkan dan mengembangkan sumberdaya insani waygul dibidang
iptek dan imtag. Sedangkan misi dari penyelengga@mbelajaran dan
pendidikan di MAN 1 Malang terurai sebagai berikut:

1. Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangakdan Imtaq.
2. Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gagésaa yang

berorientasi masa depan.

152 pokumen Kurikulum MAN 1 Malang Tahun Pelajaran 2@D15, him. 4-5.
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3. Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkaatif dan
inovatif.
4. Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pdagaajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.
5. Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepeduli@nhadap diri,
lingkungan dan berestetika tinggF.
c. Struktur Organisasi MAN 1 Malang

1) Pimpinan MAN 1 Malang:

Kepala Madrasah : Drs. Ach. Barik Marzug, M.Pd.
Waka. Kurikulum : Drs. Sabilal Rosyad

Waka. Kesiswaan : Subhan S.Pd, M.Si.

Waka. Humas : Dra. Siti Djuwariyah, M.Pd.
Waka. SarPras : Drs. Sudirman, ST, S.Pd, M.Pd.
Kepala Tata Usaha - Tjatur Agus Tjahjoto

2) Bagan Struktur Organisasi MAN 1 Malang:*®®

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 MALANG
Tahun Pelajaran 2015/2016

‘ KOMITE |> ------- {KEPALAMADRASAH‘
| satAUSANA

T
= H

’—L I 1
PENGENDALI 0
MUTU | I MA'HAD | ‘ DEWAN KEHORMATAN

[ I 1
| PERPUSTAKAAN | ‘ LABORATURIUM | 1 MAsJD |

Drs, o Barik Marzug AA. M.Pd
NIF 19660627 199403 1 002

......... Garis Koordinasi
Garis Perintah

183 Dokumen Kurikulum MAN 1 Malang Tahun Pelajaran 2@D15, him. 5.

164" Admin, Pimpinan MAN 1 Malang, http://manmalangl.sch.id/struktur-organisasi/,
diakses pada tanggal 27 Juni 2015.

185 Admin, Struktur Organisasi MAN 1 Malanghttp://manmalangl.sch.id/struktur-
organisasi/, diakses pada tanggal 27 Juni 2015.
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d. Jurusan Peminatan MAN 1 Malang

Untuk menampung keinginan siswa dan orang tua dalamilih jurusan

demi masa depan anak-anaknya, maka MAN 1 Malanghbukan4 jurusan,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

166

IBB (Ilmu Budaya dan Bahasa)

Siswa diarahkan untuk lebih menguasai bidang kefaatga kebahasaan,
yakni Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Ingtais Bahasa
Jerman.

MIA (Matematika llmu Alam)

Siswa diarahkan untuk lebih menguasai bidang Sgaisi Matematika,
Fisika, Kimia, dan Biologi.

[IS (Ilmu-llmu Sosial)

Siswa diarahkan untuk lebih menguasai bidang §ogséni Sosiologi,
Ekonomi/Akuntansi dan Geografi.

IKA (Ilmu Keagamaan)

Siswa diarahkan untuk lebih mumpuni bidang Agaya&ni Ushul Figh,
llImu Hadits, llmu Tafsir, Kalam, Tahfidzul Quratimu alat (Nahwu,
Shorof, Insya’, Imla’, Muthola’ah wan Nusyugang diharapkan bisa

melahirkan ulama’ yang intelek dan intelektual yafagma'.

1% Tim PenyusunProfil MAN 1 Malang(Malang: MAN 1 Malang, tt), him. 08.
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e.

Sejarah Berdirinya Pesantren Darul Hikmah

MAN 1 Malang adalah lembaga pendidikan umum tingk&inengah,
yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama yamgpueyai keunggulan
dibidang pemahaman agama Islam. Secara fisikyaing ditampilkan adalah
bernafaskan Islam, sehingga terkesan berwibawak,seapi dan indah.
Cerminan pokok yang ditampilkan lembaga MAN 1 Maladalah Islami
dan modern, serta dihuni oleh orang-orang yangtdiédsagan Allah SWT.,
ramah terhadap sesama, santun, selalu tersenyuta, meduli terhadap
lingkungannya®’

Seiring dengan perkembangan jaman, minat masyarakatk
mempercayakan putra/putrinya mengenyam pendidikaMAN 1 Malang
datang dari seluruh pelosok Indonesia, dari Sabsagpai Merauke.
Masukan dan harapan agar MAN 1 Malang secepatnyailiiesemacam
asrama siswa atau pesantren dari kebanyakan asmangidwa, mendorong
pihak lembaga MAN 1 Malang untuk berusaha secepatmgmiliki asrama
siswa atau ma’had sebagai sebuah kebutuhan. Atas dalah dan dengan
dukungan dari berbagai pihak (kepala madrasah dam-guru, orang
tua/wali siswa, angota dewan komite, alumni serésyarakat yang peduli
dengan pendidikan Islam), baik dukungan materi mauporil, maka bulan
Desember 2010 MAN 1 Malang mampu membeli sebidangh beserta
bangunannya secara swadaya. Pada tanggal 3 J&Elj bertepatan

dengan HAB Kemenag ke-65 walikota Malang, Bapak Beeparto, MAP.,

157 vasin, Profil Pesantren Darul Hikmah MAN 1 Malan¢Malang: Pesantren Darul

Hikmah MAN 1 Malang, tt), him. 1.
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berkenan meresmikan pesantren yang kemudian dimma pesantren

“Darul Hikmah” MAN 1 Malang. Nama “Darul Hikmah” dmbil dari nama

masjid yang ada di MAN 1 Malang. Sejak tanggal trBari 2011, Pesantren

Darul Hikmah MAN 1 Malang telah difungsikan sebagaha mestinya:®

Visi dan Misi Pesantren Darul Hikmah'®°

VISI:

“Mencetak generasi muslim yang mampu memahami dangamalkan

ajaran Islam dengan baik dan benar sesuai Al-qurtiam As-Sunnah, serta

mampu memberikan kontribusi bagi perkembangan Idandepan dengan

dilandasi akhlak mulia, beradab kepada Allah, Rasyh, orang tua, sesama

manusia dan pada lingkungan sekitarnya.”

MISI:

1. Menciptakan suasana dan lingkungan yang kondesirig dan nyaman
untuk menunjang pola berpikir santri yang positif.

2. Mengadakan tadarus Al-Qur’an dalam bentuk halagdaegoh kecil.

3. Mengadakan sholat berjamaah rutin.

4. Menyelenggarakan pendidikan diniyah menggunakaralitir kitab-kitab
salaf.

5. Pembiasaan sholat malam (Tahajjud, Taubat, Tastéat dan lain-

lain).

6. Pembinaan akhlaqul kalimah.

188 yasin, Profil PesantrerDarul Hikmah......... him. 1.
189 Sesuai data profil Pesantren Darul Hikmah MAN 1laWg, dalam YasinProfil

Pesantren Darul Hikmah....... him. 1-2.
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g. Struktur Organisasi Pesantren Darul Hikmah MAN 1 Malang
Struktur organisasi Pesantren Darul Hikmah ini ntegrasi dengan
struktur organisasi MAN 1 Malang. Adapun paparansgiagai berikut®

Struktur Pembina Pesantren Darul Hikmah
MAN 1 Malang Tahun 2014/2015

Pembina : Kepala MAN 1 Malang
Penasehat/Pengawas : Tjatur Agus Tjahjono
Penanggung Jawab  : Drs. Ahmad Barik Marzug, M.Pd.

Ketua : Yasin, S.Pd.
Sekretaris : Nurul Qibtiyah, S.S.
Bendahara : Dra. Hj. Nur Laila, S.Pd.

Sekbid Kur. Ta’'lim Kitab: Lutfi Hakim, S.S, M.Pd.l.
Sekbid Kur./Bimbel : Drs. Sabilal Rosyad
Sekbid Humas : Subhan, S.Pd., M.Si.
Sekbid Sarpras : Drs. Sudirman, ST., S.Pd., M.Pd.
Kerumah Tanggaan : Dra. Hj. Kholifah, M.Pd.
Murobby/Musyrifah : 1. Intan Naily Akmalia
2. Nur Habibatusy Sy. M.
2. Profil Madrasah Terpadu MAN 3 Malang
a. Sejarah Berdirinya Madrasah Terpadu MAN 3 Malang'"*

Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang (MAN 3 Malang) maasikan salah
satu dari lima madrasah model di Jawa Timur, dga juerupakan salah satu
madrasah terpadu dari delapan madrasah terpadundemelsia. Sejarah
singkat MAN 3 Malang, bermula dari suatu lembagandodikan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan guru pendidikgama Islam di
sekolah-sekolah rendah negeri. Hal ini berdasaskmat keputusan bersama

menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan menteimagpada tanggal 2

Desember 1946 no. 1142/BH.A tentang penyediaan ggama secara kilat

170 yasin,Profil Pesantren Darul Hikmah........... him. 3.
"1 Data sejarah perkembangan MAN 3 Malang ini diardhili Admin, Sejarah MAN 3
Malang dalam http://www.man3malang.com/sejarah-man-3anw|
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dan cepat, sehingga ditetapkan rencana pendidikanagama Islam jangka

pendek dan jangka panjang.

Perkembangan berikutnya, dengan adanya surat lsgputivienteri
Agama tanggal 16 Maret 1978 no. 16, PGAN 6 tahupedah lagi menjadi
dua lembaga pendidikan yaitu, Pertama: Kelas 13sfdenjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1, dan Kedua: Kefas/d 6 menjadi
Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Malang. Selgmyja berdasarkan
Keputusan Menteri Agama no. 42 tanggal 1 Juli IB&AN Malang beralih
fungsi menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Madan

PGAN Malang telah mencapai kejayaan, hal ini beéakaidengan
keberhasilan outputnya yang dominan di tengah-temgansyarakat. Rata-
rata alumni PGAN Malang menjadi orang yang berparigai masyarakat.
Selain itu juga banyak yang menjadi penjabat pgntih Lingkungan
Departemen Agama maupun Departemen lain. Secammlkgs Perjalanan
Sejarah Berdirinya MAN 3 Malang dapat diuraikanasg berikut :

1) PGAA Malang dimulai tahun ajaran baru pada tandgédatu) agustus
1956, dengan nama PGAA 1 Malang dengan kepalaaelkl Soeroso,
sedang PGAA Il Malang adalah asal dari PGAA Surabgang pada
tahun 1958 dipindah ke Malang.

2) PGAA | Malang menumpang siswa dari PGAA 4 tahurdasgkan
PGAP pada taktu itu (tahun 1956) dipimpin oleh kasekolah Bapak

Soerat Wirjodihardjo.Ggedung pertama PGAP dan PGAMalang

104

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



3)

4)

5)

6)

7

adalah dijalan Bromo No. 1 pagi hari untuk PGAAalhun dan sore hari
PGAP 4 tahun.

Pada tahun pajaran 1956/1957 di Malang masih sdas$$GHA (bagian
dan/Hukum agama) yang kemudian dihapus.

Gedung PGAA 1 Malang pada pertengahan tahun ajdr@68
berhubungan dengan gedung baru PGAA 1 sudah selesai
pembangunannya yang terletak dijalan Bandung n®alkang, maka
gedung yang beru (JI. Bandung No. 7 Malang) sedieanpati, begitu
pula pada PGAP 4 tahun ikut pindah dijalan Banddag7 Malang.
Pada akhir tahun 1958 PGAA Surabaya dipindah keaipldengan
nama PGAA Il Malang dengan kepala sekolah lbu Masytang
kemudian tahun 1959 dipindah ke Dinoyo Malang.

Pada tahun 1958/1959 PGAA | dan PGAP 4 tahun dileignjadi satu
yaitu PGA Negeri 6 tahun Malang kelas | s/d VI, giem kepala sekolah
Bapak R.D. Soetario.

Pada tahun 1961 s/d 1965 kepala sekolah dijabaakBBp Soemarsono
dan tahun 1966 s/d 1978 kepala sekolah Bapak DesmlEffendi, tahun
1979 s/d 1987 kepala sekolah Bapak Sakat, tahu@& 4881990 kepala
sekolah Bapak H. Sanusi, tahun 1990 s/d akhir k@pala sekolah Drs.
Masdjudin dan Bapak kepala sekolah Drs. Untuk Saehjabat sejak

tanggal 16 Desember 1991 S/d September 1993.
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8) Pada tanggal 1 juli 1992 dengan surat keputusaremegama ri nomor
42 tahun 1992 PGAN Malang dialihfungsikan menjadidrasah aliyah
negeri (MAN) Malang Ill dengan kepala sekolah DWatung Saleh.

9) Dan pada tanggal 16 Juni 1993 dengan surat keputlisektorat jendral
pembinaan kelembagaan agama islam No. E./55/19989\ Nalang
diberi wewenang untuk menyelenggarakan MadrasapalliProgram
Khusus.

10) Pada tanggal 30 September 1993 kepala sekolalatijésh Bapak Drs.
H. Khusnan A, sampai dengan tanggal 31 Mei 1998

11) Pada tanggal 20 Februari 1998 dengan surat kepulisaktorat Jendral
pembinaan kelembagaan agama islam No. E.IV/Pemhid@&/
KEP/17.A/1998 ditunjuk sebagai man model dengaralkegekolah Drs.
H. Kusnan A.

12) Pada tanggal 1 Juni 1998 Kepala sekolah MAN 3 Mgpldijebat oleh
Bapak Drs. H. Munandar menjabat samapi dengan &@§gyseptember
2000.

13) Pada tanggal 20 september 2000 kepala sekolah MAMNI&ng dijabat
oleh Bapak Drs. H. Abdul Djalil, M.Ag S.D 30 Ap&I005

14) Bpk. Drs. Imam Sujarwo.M.Pd 02 Mei 2005-2012

15) Ahmad Hidayatullah, M.Pd., 02 Maret 2012-2014.

Harapan ke depan setelah PGAN Malang beralih fukgsViAN 3 Malang

dari semua komponen yang ada barang tentu ingin paeahankan citra

lembaga pendidikan favorit yang berada di jalandsaug ini.
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b. Visi dan Misi Madrasah Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

yang menjadi titik tolak semua program kegiatangydiadakan di madrasah.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Malang memiliki vidan misi umum

Selain itu juga dirumuskan pula tujuan yang menjaglikan dimana semua

kegiatan harus diarahkan. Adapun visi, misi damanj MAN 3 Malang

adalah sebagai beriktf?

VISI:

“Terwujudnya Madrasah Model sebagai Pusat Keunggutian Rujukan
dalam Kualitas Akademik dan Nonakademik serta Akk&aimah”.

MISI:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Membangun budaya madrasah yang membelajarkan dantonosg
semangat keunggulan.

Mengembangkan SDM madrasah yang kompeten.
Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan dunluserkualitas
akademik dan nonakademik serta berakhlaq karimabh.
Mengembangkan sistem dan manajemen madrasah yariasise
penjaminan mutu.

Menciptakan dan memelihara lingkungan yang sehatdésif dan

harmonis.

Meningkatkan peran serséakeholderslalam pengembangan madrasah.

Mewujudkan madrasah yang memenuhi standar nagpenalidikan.

Mewujudkan madrasah yang berorientasi pada stami@gnasional.

172 |ihat paparan visi, misi dan tujuan MAN 3 Malanglam Tim PenyusunProfil

Madrasah Terpadu MAN 3 Malan@yialang: MAN 3 Malang, tt), him. 2.
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c. Struktur Organisasi Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

1) Pimpinan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang'”®

Kepala Madrasah : Dra. Binti Magsudah, M.Pd.
Waka. Kurikulum : Drs. Suwadijito

Waka. Kesiswaan : Mujaini, M.Pd.1.

Waka. Humas : Budi Widodo, S.Pd.

Waka. SarPras : Drs. Mochammad Djazuli
Kepala Tata Usaha : Drs. Bambang Heri Julianto

2) Bagan Struktur Organisasi Madrasah Terpadu MAN 3 Madang*’*

173 Diperoleh dari wawancara dengan Chandra Sukri€hau( PAl MAN 3 Malang),
pada 28 Desember 2015. Karena belum ada dokumeristerang didapatkan tentang struktur
pimpinan madrasah.

17 Tim PenyusunPedoman Manajemen MAN 3 Malang Tahun Pelajaran 20085,
(Malang: MAN 3 Malang, 2015), him. iii.
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d. Jurusan Peminatan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

Madrasah Terpadu MAN 3 Malang membuka 4 jurusatuyai
1) IBB (Ilmu Budaya dan Bahasa)
Siswa diarahkan untuk lebih menguasai bidang keymmh, kebahasaan,
yakni Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Ingtais Bahasa
Jerman.
2) MIA (Matematika llmu Alam)
Siswa diarahkan untuk lebih menguasai bidang Sgarki Matematika,
Fisika, Kimia, dan Biologi.
3) IS (llmu-limu Sosial)
Siswa diarahkan untuk lebih menguasai bidang §oséni Sosiologi,
Ekonomi/Akuntansi dan Geografi.
4) MAKBI (Madrasah Keagamaan Bertaraf Internasional)
Siswa diarahkan untuk lebih mumpuni bidang Agaya&ni Ushul Figh,
llImu Hadits, llmu Tafsir, Kalam, Tahfidzul Quratimu alat (Nahwu,
Shorof, Insya’, Imla’, Muthola’ah wan Nusyus
Sejarah Berdiriya Pesantren Al-Qolam Madrasah Terpalu MAN 3
Malang
MAN 3 Malang sebagai salah satu rujukan tempat meendlmu para
peserta didik dari berbagai daerah di seluruh Iad@nsemakin diminati oleh
masyarakat. Hal ini terbukti dengan meningkatnyalghn orang tua yang
mendaftarkan putra-putrinya ke MAN 3 Malang dahua ke tahun. Sebagai

madrasah yang sebagian besar peserta didiknyaabetas luar daerah,
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MAN 3 malang dituntut untuk menyediakan tempat geigbagi mereka.
Setelah tempat tinggal tersedia, pekerjaan yantp Ibbsar dan menuntut
tanggung jawab yang lebih berat adalah bagaimanadesain pola
pembinaan untuk para penghuninya. Mengacu padanieme yang terjadi di
lingkungan pendidikan, hanya ada dua alternatifigm¢mbinaan, yaitu; 1)
pola pembinaan asrama dan 2) pola pembinaan pesdpgsantren).

Jika memilih pola pembinaan asrama, secara gasar hak madrasah
hanya bertanggung jawab menyediakan tempat tingaad layak, makan
dan minum yang cukup, serta pengawalan akademikbdalah yang intens.
Sedangkan jika memilih pola pendidikan pesantreakamdisamping harus
menyediakan tiga unsur di atas, pihak sekolah jhgaus mendesain
kurikulum pesantren yang berbasis pesantren.

Ditinjau dari posisinya, Pesantren Al-Qalam memii&sisi yang sangat
strategis untuk mencapai visi dan misi MAN 3 Malalyj samping itu
Pesantren Al Qalam memiliki cakupan yang sangats lisehingga
membutuhkan pengelolaan yang sistematis dan pooi@si Pesantren
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dahidkg@an santri di
madrasah, hanya dalam pengaturan pesantren menmpainya(regulasi)
tersendiri.

Tekad MAN 3 Malang untuk menjadi etalase madrasaonesia telah
memberikan energi positif sekaligus tantangan bBegantren Al Qalam.
Energi positif yang dimaksud adalah output yan@silkan menjadi semakin

kompetitif dan selektif, sedangkan tantangannyaugeerinput santri yang
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heterogen tentunya harus mendapatkan penanganamaaajemen yang
tepat dari para pengurus pesantren. karena ni@t kaat tidak cukup jika
tidak disertai komitmen dan konsistensi yang kuati gpara pengelola
pesantren ini, terutama para ustadz, karyawanetana civitas institusi yang
berhadapan langsung dengan santri dan orang tudadsekan informasi
diatas, maka perlu dibuat kodifikasi tentang sisteepesantreran yang
mencakup; Landasan filosofis, nilai-nilai dasarsivdan misi, struktur
organisasi, tupoksi Pengurus, tata tertib, kegiatanri di pesantren dan lain-
lain.
Nilai-Nilai Dasar, Visi, Misi dan Tujuan PesantrenAl-Qalam
NILAI-NILAI DASAR: 7
1) Islami
Kehidupan santri didasari pada pembinaan akidedn'ah dan akhlak.
2) Nasionalisme
Santri ma’had dibina untuk menghargai Ulil Amringan mematuhi
Pancasila dan UUD 1945 (konstitusi negara yangake)] UU tentang
Sistem Pendidikan Nasioal No. 20 Tahun 2003 daatpem perundang-
undangan yang berlaku.
3) limiah
Santri pesantren al-Qalam harus mempunyai sifaiall, yaitu cerdas,

inovatif dan kreatif. Dengan ketiga sifat tersethiliarapkan setiap santri

75 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam............. him. 4.
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mampu berprestasi dalam akademik maupun non akkdéermanfaat
bagi diri sendiri dan orang lain.
4) Pesantreni
1. Pancajiwa pesantren
a) Keikhlasan
b) Kesederhanaan
c) Ukhuwah Islamiyyah
d) Kemandirian
e) Hurriyyah (Kebebasan Berkreatifitas)
2. Tradisi pesantren yang positif dan konstruktif.
5) Patriotisme
Santri harus memiliki prinsigtihad dan mujahadah,pengabdian dan
pengorbanan, serta kredibilitas yang tinggi.
VIS| e

“Mewujudkan pesantren Al-Qalam sebagai lembaga jmkan yang
melahirkan generasi ‘Abid, ‘Alim dan Hanif".

MISI :

Untuk mencapai visi tersebut, maka disusunlah sebagai berikut’’

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi gaffajquh fi al-
diin.

2. Menanamkan akhlak yang terpuji melalui kegiatan gimbiasaan.

3. Membimbing santri beribadah kepada Allah SWT sebark dan benar.

178 visi Pesantren Al-Qalam beserta penjelesannydiiaiangkan dalam Tim Penyusun,

Buku Panduan Pesantren Al-Qalam............. him. 4.
7 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam............. him. 5-6.
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4. Mengarahkan santri bermu’amalah sesuai dengariayaliah SWT.
5. Membina santri hidup mandiri dan islami.
6. Menciptakan lingkungan yang islami.
7. Melatih santri menguasai keterampilan berbahaseyasi
8. Membimbing santri meningkatkan prestasi belajar.
Struktur Organisasi Pesantren Al-Qalam

Keberadaan Pesantren Al Qalam merupakan bagiagrahtgang tidak
dapat dipisahkan dari program kegiatan madrasafrad®seluruhan. Bila
disinergikan dengan optimal, potensi pesantren akamghasilkamiliu yang
sangat membantu pencapaian visi, misi dan targétusi. Dengan kata lain,
keberadaan pesantren sebagai satu buah sistenmtenjega agar visi, misi
dan strategi yang dilakukan oleh madrasah secawnuselalu berada dalam
pengawasanStruktur organisasi yang integral dengmstitusi induknya,
yaitu madrasah, akan menjadikan psantren selalandglengawasan dan
pembinaan kepala madrasah. Sumber daya mansia daiaktur organisasi
pesantren Al-Qolam ini dijabat sebagian besar getu PAI (Pendidikan
Agama Islam) di madrasah dan pembimbing samttisyrif) yang secara
khusus bertugas mendampingi santri dalam sktifisehari-hari yang
diambilkan dari unsur di luar madrasah. Adapunkstnuorganisasi pengurus

pesantren dan struktur pembinaannya tergambar dadgam berikut:
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Pembina
Kepala LR Penasehat
Wakil/Koord.
Sekretaris Bendahara
| |
Bidang Bidang Bidang Sarana &
Kurikulum Kesantrian Prasarana
—| Unit KBM —| Unit Tata Tertib | —| Unit Pemeliharaan|
—| Unit Ubudiyah | —| Unit OSIMA | —| Unit Konsumsi |
L Unit Bahasa L Unit Olahraga & - Unit Laundry
ot
Unit Kreasi Seni Unit Kebersihan Unit Koperasi
-

Gambar 4.4: Bagan Struktur Organisasi Pengurus Pesaren'’®

Adapun daftar nama pengurus pesantren Al-Qalanahdabagai berikdt?

No. Nama Jabatan
1. | Dra. Binti Magsudah, M.Pd. Pembina
2. | Gunawan, S.Ag, MA. Ketua
3. | Sukardi, S.Pd. Sekretaris
4. | Niswatun Hasanah, S.Si. Pendamping Bendahara &sérfren
5. | H. A.Taufig WAS, Lc., MA. Penanggung Jawab Bagiaakidah
6. | Muthiatun Nasihah, S.S. Penanggung Jawab Bagiaw&lak
7. | M. Muchlis, M.Pd.l. Penanggung Jawab Bagian Pengajs
8. | Fina Faizah, S.Pd. Penanggung Jawab Bagian Pemgajar
9. | Fifin Naili Rizkiyah, S.Pd. Penanggung Jawab Badieamanan
10. | Mustahar Ali Wardana, M.Pd.l. Penanggung Jawabdekebahasaan
11. | Asna Bariroh, S.Si. Penanggung Jawab Bagian Kebersil
Olah raga dan Kesehatan
12. | Chandra Sukrisha, S.Pd.I. Penanggung Jawab Bidang Sarana dan
Prasarana
13. | Ummul Faida, M.Pd. Penanggung Jawqb Bagian Humas
Kreasi Seni
14. | Wahidaturrahmi -
15. | Abdul Halim wicaksono, S.Pd.l. -
178 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam............. him. 6-7.

179 Data pengurus pesantren Al-Qalam MAN 3 Malang TaRelajaran 2014-2015,
diperoleh dari bagian administrasi pesantren Ala@al
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16. | Eka Ayu Pradiska Putri, S.Th.l. -
17. | Rizka Anugrah, S.Pd.I. -
18. | Luluk Humairo Pimada, S.Pd.I.
19. | Savy Dian Faizzati, S.Pd.I.

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian Kasus 1 MAN 1 Maing
Pada bagian ini peneliti menyajikan paparan dateelg@an yang berhasil
diperoleh melalui wawancara, observasi maupun dekdasi yang relevan
dengan rumusan permasalahan. Dari data tersebutdi@mdijabarkan sehingga
dapat ditarik pengertian dari berbagai data yapgrdieh. Penyajian paparan data
ini antara lain sebagai berikupertama mengenai perencanaan kurikulum
integratif madrasah-pesantren di MAN 1 Malangdkapelaksanaan kurikulum
integratif madrasah-pesantren di MAN 1 Malang @atiga evaluasi kurikulum
integratif madrasah-pesantren di MAN 1 Malang.
1. Perencanaan Kurikulum Integratif Madrasah--Pesantren di MAN 1
Malang
Pada bagian ini akan dijelaskan paparan data yanrgit dengan
perencanan kurikulum integraif madrasah-pesantreitus pertama MAN 1
Malang. Perencanaan kurikulum ini dibagi lagi kdada beberapa sub
pembahasan, yaitpertamatujuan kurikulum,keduakonten/isi kurikulum
dan ketiga organisasi isi kurikulum. Kegiatan-kegiatan tergetmerupakan
rangkaian kegiatan dalam perencanaan Kurikulum,g ydarinya akan
menghasilkan dokumen-dokumen instruksional kurikulmadrasah maupun

pesantren sebelum dilaksanakan.
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a. Tujuan Kurikulum
Data yang diperoleh dibatasi pada tujuan kurikultingkat satuan
pendidikan (madrasah/sekolah). Tujuan kurikuluntiada lain adalah tujuan
pendidikan di MAN 1 Malang yang di tuangkan dalaisi madrasah, dirinci
dalam misi madrasah yang dijabarkan capaian idaaldglam tujuan
madrasah. Rinciannya antara lain sebagai berikut in
1) Visi MAN 1 Malang:

"Terwujudnya Insan Berkualitas Tinggi dalam IPTBKang Religius
Dan Humanis”.

Dari visi tersebut, ada 3 indikator keberhasilangydituju, antara lain:
pertama,’berkualitas”, yaitu mempunyai kemampuan yangggirdalam
penguasaan iptek dan imtaq serta mempunyai dayg saing tinggi.
Kedua,“religius” berarti memiliki ketakwaan dan kesalehsarta selalu
menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dalam ketpan sehari-hari.
Sedangkanketiga, “humanis” yang berarti mempunyai kepedulian
terhadap diri dan lingkungan serta dapat diterirma dibutuhkan oleh
semua lapisan masyarak&t.

2) Misi MAN 1 Malang:
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pawaka lulusan baik
secara keilmuan, maupun secara moral dan sosiahggeh mampu
menyiapkan dan mengembangkan sumberdaya insani vaggul
dibidang iptek dan imtaqg. Sedangkan misi dari pEmggaran

pembelajaran dan pendidikan di MAN 1 Malang tarsedagai berikut:

180 Dokumen Kurikulum MAN 1 Malang Tahun Pelajaran 2@D15, him. 4-5.
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a) Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangak kghan
Imtaq.

b) Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gadaesanyang
berorientasi masa depan.

c) Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkesgtif
dan inovatif.

d) Menumbuhkembangkan semangat penghayatan dan pdagama
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

e) Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepeduliamadap diri,
lingkungan dan berestetika tind§f.

3) Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pe@iiddi MAN 1

Malang adalah:

a) Meningkatkankan persentase kelulusan Ujian Nasioraijadi 100
% setiap tahun .

b) Meningkatkan angka persentase siswa yang diterimecyuruan
Tinggi Negeri baik melalui jalur SNMPTN Undangan upan
SMBPTN.

c) Meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah warga madhaselalui
kegiatan penelitian sehingga dapat berprestasiéi lokal, regional

maupun internasional.

181 Dokumen Kurikulum MAN 1 Malang Tahun Pelajaran 2@D15, him. 5.
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d) Menciptakan  proses pembelajaran yang mengasyikkan,

menyenangkan, dan mencerdaskan dengan melenglag belajar
yang berbasis multimedia.

e) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, légkndan
kesenian yang berjiwa ajaran agama Islam yang tBimgntasikan
melalui shalat berjamaah, diskusi keagamaan, khiitadtua bahasa
(Arab dan Inggris), dan seni Islami.

f) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyatalam
mengadakan hubungan timbal balik dalam lingkungsie§ budaya
dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agama Islaelalui
kegiatan bakti sosial dan Studi Kenal Lingkundn.

Berikutnya adalah paparan tujuan kurikulum pesanarul Hikmah
yang merupakan sub sistem dari MAN 1 Malang. Marasebagai sistem
induk memiliki tujuan kurikulum yang berlaku secgtabal dan umum untuk
semua unsur di dalamnya. Di sisi lain, pesantrerulDdikmah adalah sub
sistem di dalam madrasah yang berupa anak lembagaya. Untuk itu
pesantren memiliki kepengurusan sendiri, dan temturkurikulum
pembelajaran sendiri. Akan tetapi, sebagai bagan rdadrasah, pesantren
Darul Hikmah mengembangkan tujuan kurikulumnya kntaendukung

tercapainya tujuan kurikulum madrasah. Rincianm@gai berikut:

182 Dokumen Kurikulum MAN 1 Malang Tahun Pelajaran 2@D15, him. 5-6.
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1) Visi Pesantren Darul Hikmah:

“Mencetak Generasi Muslim yang Mampu Memahami dan

Mengamalkan Ajaran Islam dengan Baik dan Benar @eslrquran

dan As-Sunnah, serta Mampu Memberikan Kontribusigi ba

Perkembangan Islam ke depan dengan dilandasi Ak¥lldla, Beradab
kepada Allah, Rasul-Nya, Orang Tua, Sesama Manudsia pada
Lingkungan Sekitarnya*®?

2) Misi Pesantren Darul Hikmah:

a. Menciptakan suasana dan lingkungan yang kondusifarty dan

nyaman untuk menunjang pola berpikir santri yangjtgo

b. Mengadakan tadarus Al-Qur'an dalam bentuk halagdaeoh kecil.

c. Mengadakan sholat berjamaah rutin.

d. Menyelenggarakan pendidikan diniyyah menggunakaerabur

kitab-kitab salaf.

e. Pembiasaan sholat malam (Tahajjud, Taubat, TaBlaijat dan lain-

lain).

f.  Pembinaan akhlaqul karimaft.

Tujuan kurikulum MAN 1 Malang didasarkan pada TujuRendidikan
Nasional (TPN) yang dikembangkan ke dalam Tujuastutasional (TI),
kemudian dalam Tujuan Kurikuler (TK) dan terakhie klalam Tujuan
Pembelajaran/Instruksional (TP). Dalam pembahasai kni lebih
dikhususkan pada Tujuan Institusional (Tl) yang upekan capaian yang
diharapkan lembaga pendidikan setelah siswanya emyagh pendidikan

menengah selama tiga tahun.

183 Sesuai data profil Pesantren Darul Hikmah MAN 1lavig, dalam YasinProfil

Pesantren Darul Hikmah...............coooiii i, him. 1-2.

184 yvasin, Profil Pesantren Darul Hikmabh.......hIm. 1-2.
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Di tingkatan satuan pendidikan—dalam hal ini maahastujuan
kurikulum terbentuk dalam visi, misi dan tujuan mashh. Sedangkan
pesantren Darul Hikmah yang menjadi sub sistem asadlr juga memiliki
tujuan kurikulum yang terbentuk dalam visi dan mpgsantren Darul
Hikmah. Tujuan kurikulum MAN 1 Malang menjadi tujuaglobal dan
umum, sedangkan tujuan kurikulum pesantren Darkihidh lebih bersifat
khusus dan dibuat untuk mendukung tercapainyanufuaikulum madrasah.
Kepala MAN 1 Malang, Bapak Achmad Barik Marzuq nedagkan:

........ bahwa kurikulum pesantren memang disusun unim&ndukung
kurikulum MAN 1 Malang. Tetapi teknis penyusunanmfaupun bagaimana
modelnya kita serahkan sepenuhnya kepada pengesastpen yang diketuai

oleh Ustad Yasin'®

Jadi, adaya kurikulum pesantren adalah sebagaiugangd dari kurikulum
madrasah. Dengan kata lain visi kurikulum pesanimemenjadi salah satu
upaya dalam mewujudkan tujuan kurikulum madrasah skcara otomatis
juga mendukung visi dan misi madrasah. Senada dentya Waka
Kurikulum MAN 1 Malang, Bapak Sabilal Rosyad menatnkan:

“Pesantren didirikan dengan kurikulum tersendirisidalah untuk mendukung

tercapainya tujuan kurikulum madrasah. Oleh karensegala kegiatan santri

di sini dibentuk agar sejalan dengan madrasah,rboiedah sebaliknya'®
Keterangan tersebut diperkuat dengan paparan Kepeakantren Darul
Hikmah, Bapak Yasin:

“Adanya pesantren di dalam madrasah harus membedi&mpak baik yang

signifikan terhadap madrasah. Terlebih lagi dalarnsdntri Pesantren harus

ada nilai lebih dari pada siswa yang non pesanfferutama yang menjadi

bidang garapan pesantren adalah membentuk karatder akhlag santri.

Karakter tersebut dibina di dalam pesantren denganekankan pada: a)
pemberian materi pelajaran dan b) pembinaan ubldijzalam bentuk

185 Ahmad Barik Marzugwawancara(Malang, 15 Juni 2015).
186 Sabilal Rosyadwawancara (15 Juni 2015).
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kongkritnya pada kurikulum Pesantren, ada tiga rfmdkegiatan Pesantren,
yaitu: a) talim materi agama, b) sholat/pembinaabudiyah, dan c)
bimbingan belajar materi umum®

Dari beberapa paparan di atas, dapat diambil peagdrahwa visi pesantren
Darul Hikmah merupakan penjabaran dari visi madrasarutama pada
pembinaan ilmu pengetahuan agama, pembinaan kaeitaqg mulia dan
mendukung penyerapan materi pelajaran peminatanmurmiu madrasah.
Materi-materi umum yang diberikan secara lengkapndidrasah pada
berbagai jurusan peminatan tersebut difasilitasardabentuk kurikulum
bimbingan belajar di pesantren Darul Hikmah.

Adapun visi MAN 1 Malang adalalfTerwujudnya Insan Berkualitas
Tinggi dalam IPTEK yang Religius dan Humani®alam teks visi tersebut
terdapat tiga indikator utama yang menjadi pato#latam segala kegiatan
madrasah, yaitu "berkualitas, religius dan humani®enjabaran dari
"berkualitas” adalah mempunyai kemampuan yanggiidalam penguasaan
IPTEK dan IMTAQ serta mempunyai daya saing yangdinKemudian kata
"religius” mengandung pemahaman memiliki ketakwdan kesalehan serta
selalu menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dalakehidupan sehari-hari.
Sedangkan kata “humanis” diartikan mempunyai keleaterhadap diri dan
lingkungan serta dapat diterima dan dibutuhkan ot#mua Ilapisan
masyarakat>® Visi tersebut termanifestasikan dalam isi kuriknlyang
dibentuk dalam tiga program peminatan umum, yajtiB& (llmu Budaya

dan Bahasa), b) MIA (Matematika llmu Alam), danl&) (Ilmu-limu Sosial),

187 yasin,wawancara (17 Juni 2015).
188 jhat dalam Dokumen Kurikulum..............c.ccuvunn.n. him. 4-5.
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dan ditambah satu program peminatan agama, yaijurd3an IKA (llmu
Keagamaan)®

Pesantren Darul Hikmah mempunyai vislencetak Generasi Muslim
yang Mampu Memahami dan Mengamalkan Ajaran Islangade Baik dan
Benar Sesuai Al-Quran dan As-Sunnah, serta Mampembgrikan
Kontribusi bagi Perkembangan Islam ke Depan dendéandasi Akhlak
Mulia, Beradab kepada Allah, Rasul-Nya, Orang TBasama Manusia dan
pada Lingkungan Sekitaray/*®° Dari redaksi visi di atas, dapat dimengerti
bahwa paparan visi tersebut sangat aplikatif darupa&an penjabaran dari
visi madrasah pada redaksi “religius” dan “humani®enekanan visi
pesantren ada pada pembinaan ilmu-ilmu agama, psadn ubudiyah dan
penginternalisasiarakhlag al-karimah dalam kehidupan sehari-hari para
santri. Dari penekanan visi ini dibentuk dalam lgdi materi agama Islam
berbasis kitab klasik layaknya di pesantren dawghdibudiyah yang wajib
diikuti oleh semua santri. Di samping itu, terdapabhekanan lain yaitu pada
pembinaan dan pendalaman materi-materi umum yaamgiadadrasah dalam
bentuk kurikulum bimbingan belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa integrasi tujuankkiwim madrasah dan
pesantren di MAN 1 Malang terletak pada tujuankultim pesantren yang
dikembangkan dari tujuan kurikulum madrasah. Dimieurégkulum madrasah
lebih besifat umum yaitu membentuk insan yang baitas tinggi dalam

iptek berhiaskan kepribadian yang religius dan mimaSedangkan tujuan

189 ihat dalam Tim Penyusufrofil MAN 1 Malang....... him. 08.
199 vasin, Profil Pesantren Darul Hikmah. .................... him. 1-2.
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kurikulum pesantren mengembangkan indikator kepida religius dan
humanis, yaitu dengan menjabarkannya dalam redia#t&ator yang lebih
teknis, yaitu mampu memahami dan mengamalkan ajalam dengan baik
dan benar sesuai Al-Qur'an dan As-Sunnah, serta puamemberikan
kontribusi bagi perkembangan Islam ke depan deddandasi akhlak mulia,
beradab kepada Allah, Rasul-Nya, orang tua, sesaaausia dan pada
lingkungan sekitarnya.
Organisasi Isi Kurikulum

Pengorganisasian isi kurikulum merupakan bagiarg ysangat penting
dalam perencanaan kurikulum, di samping bagiandmagiang lainnya.
Pengorganisasian isi kurikulum di MAN 1 Malang dieangkan dari
standarisasi kurikulum nasional dan penjabaranmesirasah. Kemudian isi
kurikulum di pesantren Darul Hikmah disusun berdesma visi pesantren
dengan berdasarkan pada pengembangan visi maddésphla MAN 1
Malang, Bapak Achmad Barik Marzugq menjelaskan:

. 5 bahwa kurikulum pesantren memang disusun untm&ndukung
kurikulum MAN 1 Malang. Tetapi teknis penyusunanmaupun bagaimana

modelnya kita serahkan sepenuhnya kepada pengesastpen yang diketuai

oleh Ustad Yasin*®*

Jadi, adanya kurikulum pesantren adalah sebagaiugang dari kurikulum
madrasah. Dengan kata lain isi kurikulum pesaninemenjadi salah satu
upaya dalam mewujudkan tujuan kurikulum madrasah skara otomatis
juga mendukung visi dan misi madrasah. Senada denga Waka

Kurikulum MAN 1 Malang, Bapak Sabilal Rosyad menatnkean:

191 Ahmad Barik Marzugwawancara(Malang, 15 Juni 2015).
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“Pesantren yang didirikan dengan kurikulum tersenghi adalah untuk
mendukung tercapainya tujuan kurikulum madrasaleh@arena itu segala
kegiatan santri di sini dibentuk agar sejalan dangadrasah’®?

Keterangan tersebut diperkuat dengan paparan KePakantren Darul
Hikmah, Bapak Yasin:

“Adanya Pesantren di dalam madrasah harus membedisapak baik yang
signifikan terhadap madrasah. Terlebih lagi dalamsadntri pesantren harus
ada nilai lebih dari pada siswa yang non pesanfferutama yang menjadi
bidang garapan pesantren adalah membentuk karatder akhlag santri.
Karakter tersebut dibina di dalam pesantren denganekankan pada: a)
pemberian materi pelajaran dan b) pembinaan ubldijyzalam bentuk
kongkritnya pada kurikulum pesantren, ada tiga fiydkegiatan pesantren,
yaitu: a) ta'lim materi agama, b) sholat/pembinaabudiyah, dan c)
bimbingan belajar materi umum®

Dari beberapa paparan di atas, dapat diambil pgagdrahwa visi pesantren
Darul Hikmah merupakan penjabaran dari visi madradarutama pada
pembinaan ilmu pengetahuan agama, pembinaan ka@téaq mulia dan

mendukung penyerapan materi pelajaran peminatanmurdu madrasah.
Begitu pula kurikulum yang dikembangkan, kurikulunpesantren

dikembangkan berdasarkan kurikulum madrasah demgj@an menopang
tercapainya tujuan kurikulum madrasah.

Dalam mengamati pengorganisasian isi kurikulum atddga lihat pada
struktur kurikulum yang ada di madrasah dan pesantMateri-materi
pelajaran umum dan agama yang diberikan di madraggh diberikan di
pesantren. Agar tidak terjadi kesamaan dan penuampoiateri, maka materi
umum di madrasah diberikan juga dalam bentuk bigdnnbelajar terjadwal
di pesantren dan materi PAI (Pendidikan Agama I[slaradrasah diberikan

dalam bentuk pembelajaran kitab-kitab kuning depé®n.

192 3abilal Rosyadwawancara (15 Juni 2015).
193 yasin,wawancara(17 Juni 2015).
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Konten/isi kurikulum yang didesain di MAN 1 Malangerupakan
struktur khusus yang disusun untuk memberikan pelay yang maksimal
terhadap perkembangan kompetensi yang dimiliki aissagar siswa yang
rata-rata berkemampuan tinggi dapat ditumbuhkenkzangecara benar dan
tepat ke arah penguasaan IMTAQ dan IPTEK secamabs@ig. Struktur isi
kurikulum MAN 1 Malang meliputi substansi pembetaja yang ditempuh
dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahunainkiélas X sampai
dengan Kelas XII. Struktur kurikulum disusun besatian standar
kompetensi lulusan dan standar kompetensi matgapeta Penjenjangan
kelas X, kelas Xl dan dan Xl merupakan programjyeisan yang terdiri
atas empat program: IPA, IPS, Bahasa dan Keagatihadapun materi
pembelajaran di MAN 1 Malang sesuai dengan dataa pddkumen
kurikulum MAN 1 Malang tahun pelajaran 2014-201%die dari materi
pelajaran wajib, peminatan, keterampilan, pengemdandiri, program
tambahan, program setara D-1 (lhiformation Technologyilan bimbingan
olimpiade. Daftar rinciannyanya adalah sebagakheiii:**°
1. Kelas X

a) Kelompok A (Wajib): 1) Pendidikan Agama Islam (Al-Quran

Hadits, Agidah Akhlag, Figih, Sejarah Kebudayaatanyg, 2)

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegar@pBahasa Indonesia, 4)

Baha_sa Arab, 5) Matematika, 6) Sejarah Indonesia, © Bahasa
b) :legc])rrlr'lsbok B (Wajib): 1) Seni Budaya, 2) Penjasorkes, dan 3)

Prakarya dan Kewirausahaan.
c) Kelompok C (Peminatan):

194 Dokumen Kurikulum MAN 1 Malang Tahun Pelajaran 2@D15, him 239.

195 Sesuai dengan dokumen struktur kurikulum MAN 1 aia Tahun Pelajaran 2014-
2015, Rician struktur kurikulum (mapel dan jaumjam pelajarannya dalam seminggu) disajikan
di lampiran. Lihat dalam Dokumen Kurikulum............. ninl 239-247.
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d)

e)

1) MIA (Matematika dan limu Alam): 1) Matematika, 2)jdBgi,
3) Fisika, dan 4) Kimia.

2) IS (llmu-llmu Sosial): 1) Geografi, 2) Sejarah, Spsiologi,
dan 4) Ekonomi.

3) IBB (llmu-llmu Bahasa dan Budaya): 1) Bahasa dastr&a
Indonesia, 2) Bahasa dan Sastra Inggris, 3) BattasaSastra
Asing (Arab/Jerman), dan 4) Antropologi.

4) IKA (Ilmu Keagamaan): 1) Tafsir-Imu Tafsir, 2) HaéshIimu
Hadits, 3) Figh-Ushul Figh, 4) limu Kalam, 5) Akplalan 6)
Bahasa Arab.

Mapel Pilihan dan Pendalaman: Pilihan lintas minat atau

pendalaman minat.

Program Setara D-1 IT: Diploma 1 Teknologi Informasi.

Kelas Xl

a)

b)

f)

)
h)

Kelompok Wajib: 1) Pendidikan Agama Islam (Al-Qur'an Hadits,

Agidah  Akhlag, Figih), 2) Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan3) Bahasa Indonesia, 4) Bahasa Inggris, 5)

Bahasa Arab, 6) Matematika, 7) Sejarah, 8) SeniaBad 9)

Penjasorkes dan 10) Teknologi Informati dan Komasiik

Kelompok Peminatan:

1) MIA (Matematika dan limu Alam): 1) Fisika, 2) Biaig dan 3)
Kimia.

2) IS (Imu-limu Sosial): 1) Geografi, 2) Ekonomi, Spsiologi.

3) IBB (llmu-llmu Bahasa dan Budaya): 1) Bahasa dastr8a
Indonesia, 2) Bahasa Asing (Arab), dan 3) Antrogblo

4) IKA (Ilmu Keagamaan): 1) Tafsir-Imu Tafsir, 2) H&sHImu
Hadits, 3) Figh-Ushul Figh, 4) limu Kalam, 5) Akbl@asawuf
dan 6) Sejarah Kebudayaan Islam.

Keterampilan/Bahasa Asing: 1) Elektronika, 2) Bahasa Jerman,

dan 3) Bahasa Arab.

Muatan Lokal: 1) Kaligrafi, 2) Kewirausahaan, 3) Qawa’idul

Arabiyyah, 4) Tahfidzul Qur'an dan 5) Khitobah.

Pengembangan Diri: 1) Pelayanan Konseling (kehidupan pribadi,

kemampuan sosial, kemampuan belajar dan wawasanfjzgraan

karir) dan 2) Kegiatan Kesiswaan (ekstrakurikuler).

Materi Olimpiade: 1) Matematika, 2) Fisika, 3) Kimia, 4) Biologi,

5) Astro, 6) Kebum, 7) TI (Teknologi Informasi), 8. Arab, 9)

Ekonomi, dan 10) Bahasa Inggris.

Program Setara D-1 IT: Diploma 1 Teknologi Informasi.

Program Tambahan: 1) Pendampingan dan 2) Materi Cambridge.

Kelas XllI

a)

Kelompok Wajib: 1) Pendidikan Agama Islam (Al-Qur'an Hadits,
Aqgidah Akhlaqg, Figih, Sejarah Kebudayaan Islam),P&ndidikan
Pancasila dan Kewarganegara&jh Bahasa Indonesia, 4) Bahasa
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Inggris, 5) Bahasa Arab, 6) Matematika, 7) Seja8lfeni Budaya,
2) Penjasorkes, dan 3) Teknologi Informasi dan Koikasi.

b) Kelompok C (Peminatan):

1) MIA (Matematika dan limu Alam): 1) Fisika, 2) Biaig dan 3)
Kimia.

2) IS (Hmu-limu Sosial): 1) Geografi, 2) Ekonomi, Spsiologi.

3) IBB (llmu-llmu Bahasa dan Budaya): 1) Bahasa dastr&a
Indonesia, 2) Bahasa Asing (Arab), dan 3) Antrogblo

4) IKA (Ilmu Keagamaan): 1) Tafsir-Imu Tafsir, 2) HaésHImu
Hadits, 3) Figh-Ushul Figh, 4) Iimu Kalam, dan 5)
Akhlag/Tasawuf.

c) Keterampilan/Bahasa Asing: 1) Elektronika, 2) Bahasa Jerman,
dan 3) Bahasa Arab.

d) Muatan Lokal: 1) Kaligrafi, 2) Kewirausahaan, 3) Qawa'idul
Arabiyyah, 4) Tahfidzul Quran dan 5) Khitobabh.

e) Pengembangan Diri: 1) Pelayanan Konseling (kehidupan pribadi,
kemampuan sosial, kemampuan belajar dan wawasanfizeraan
karir) dan 2) Kegiatan Kesiswaan (ekstrakurikuler).

f) Materi Olimpiade: 1) Matematika, 2) Fisika, 3) Kimia, 4) Biologi,
5) Astro, 6) Kebum, 7) TI (Teknologi Informasi), 8. Arab, 9)
Ekonomi, dan 10) Bahasa Inggris.

g) Program Setara D-1 IT: Diploma 1 Teknologi Informasi.

h) Program Tambahan: 1) Pendampingan dan 2) Materi Cambridge.

Penjabaran dari bidang-bidang isi kurikulum atautemapelajaran
tersebut disajikan dalam tabel struktur kurikulumAN 1 Malang yang
merupakan pengembangan kurikulum satuan pendiddam kurikulum
madrasah nasional. Adapun daftarnya dapat diliada pampiran.

Sebagai anak lembaga dari MAN 1 Malang, pesantrarulCHikmah
juga memiliki konten/isi kurikulum tersendiri yardjkelola oleh pengurus
pesantren. Di pesantren Darul Hikmah, strukturkigikulum masih dibuat
dalam bentuk yang sederhana. Hal itu dikarenakampaia penelitian ini
dilakukan, pedoman pendidikan dan model kurikuleagmtren masih dalam
proses kajian dan evaluasi mendalam sebelum ditapMateri-materi

pembelajaran disusun oleh pihak internal pesantdemgan panduan
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kurikulum madrasah dan diarahkan oleh kepala MAMa&lang agar sesuai
dengan cirri khas dan tujuan kurikulum madrasahapeh rincian materi-
materi pelajaran yang diajarkan di pesantren Didiknah dari kelas X, Xl

dan Xl adalah sebagai berikiif

a) Materi Ta’lim Pendidikan Agama Islam (PAl)
1. Figih : Kitab Mabadi’ Figh Jus 1 s/d 4.
2. Figih Wanita: Kitab Risalatul Mahid.
3. Akhlag : Kitab Akhlaqul Banin Juz 1 s/d 4 dan Akiplé Banat Juz
1s/d 3.
4. Tajwid : Kitab Hidayatus Shibyan dan Jazariyah.
5. Hadits : Kitab ‘Arba’in Nawawi dan Lubabul Hadits.
6. Tarikh : Kitab Nurul Yagin Juz 1 s/d 2.

b) Materi Bimbingan Belajar Program Peminatan
1. MIA (Matematika dan limu Alam): Matematika, FisikKjmia dan
Biologi.
2. IS (lmu-limu Sosial): Ekonomi, Geografi, dan Salsigi.
3. IBB (llmu Budaya dan Bahasa): Bahasa Arab dan Bahagyris.
4. IKA (Ilmu Keagamaan): Ushul Figh dan llmu Tafsir.

c) Kegiatan Ubudiyah dan Keterampilan Agama PesantrenDarul
Hikmah

Qiyamul Lail.

Shalat Shubuh Berjama’ah.

Tadarrus Al-Qur’an.

Shalat Maghrib Berjama’ah.

Shalat Isya’ Berjama'ah.

Majlis Muhadhoroh.

Istighosah.

N oo EAw D=

Pesantren Darul Hikmah belum memiliki susunan stnukurikulum
tersendiri seperti halnya di madrasah. Di sini keppesantren hanya
mengembangkan isi kurikulum pesantren berdasarkaikutum madrasah
dengan kitab-kitab pembelajaran yang biasa digunakapesantren salaf

ataupun modern. Selanjutnya dibentuk dalam talmhah pelajaran yang

19 Sesuai dengan paparan jadwal ta’lim, jadwal bimieh jadwal kegiatan harian
Pesantren. Lihat dalam Yaskrofil Pesantren Darul Hikmah.................... him. 4-6.
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meliputi jadwal ta’lim diniyah dan jadwal bimbingabelajar. Adapun
rinciannya disajikan dalam lampiran.

Dari paparan kedua pengorganisasian konten/isklium di atas, dapat
dipahami bahwa pembidangan materi pembelajaran asalrdisesuaikan
dengan tuntutan kurikulum nasional—kelas X dan Xénmakai KTSP,
sedangkan kelas Xl memakai K-13—dan ditambah dengaateri
pengembangan diri, muatan lokal dan program D-lydig merupakan
inovasi kurikulum tersendiri tingkat satuan penkiigi (madrasah).
Sedangkan konten/isi kurikulum pesantren Darul Hikmadalah murni
pengembangan dari pesantren sendiri dengan bimbikgpala madrasah
yang mengacu pada kurikulum madrasah dimana mgdéenneliputi: a)
materi agama Islam (figh, akhlak, tajwid, hadits darikh), b) pembinaan ubudiyah
(giyamul lail, shalat fardhu berjama’ah, tadarrulsQaran, muhadhoroh dan
istighosah), dan c) bimbingan belajar materi petaimanadrasah (materi MIA, 1S,
IBB dan IKA) terstrukur. Pembidangan materi pelajadi madrasah dan pesantren
memiliki organisasi yang sama pada meteri-matetii iyaitu: a) IBB (llmu
Budaya dan Bahasa), b) MIA (Matematika lImu Aladgn c) IS (Iimu-limu
Sosial), dan d) jurusan IKA (Ilmu Keagamaan) dartemagelajaran agama
Islam (PAI). Akan tetapi untuk mata pelajaran gamg sifatnya sekunder di
madrasah, tidak diajarkan di pesaniren. Seperg y@opaparkan oleh Kepala
Pesantren Darul Hikmah, Bapak Yasin:

“Materi pesantren mendukung materi madrasah. Maseikh, figh, akhlaqg,
Al-Quran dan hadits yang diajarkan di pesantremaguga diberikan di
madrasah pada materi-materi pelajaran PAI (Perahdihgama Islam).
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Kemudian materi pelajaran peminatan jurusan (P&, IBahasa, Keagamaan)
diberikan di pesantren, seperi halnya diberikamaiirasah™’’

Paparan di atas didukung oleh statemen dari Wakakidlum MAN 1
Malang, Bapak Sabilal Rosyad, beliau mengatakawaah

“Materi pelajaran di pesantren disesuaikan bidadgfgnya dengan mata
pelajaran di madrasah. Sehingga materi yang degjardi madrasah bisa
didalami di pesantren. Sehingga dari kedua kurikuliakan saling
mendukung™®®

Dari pengamatan peneliti dapat ditambahkan ketarasgbagai berikut:

Para santri pesantren sangat terbantu dengan metsii yang diajarkan di
pesantren yang meliputi materi agama Islam dan rimbit@bingan belajar.
Kemudian dengan adanya jadwal harian pesantrenkmetapat terbantu
dalam mengatur mengatur waktu belajartia.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa integrasi pengorgai@a materi atau isi
kurikulum terletak pada perumusan isi kurikulum RREendidikan Agama
Islam) di pesantren Darul Hikmah yang bidang-bidgmagsesuai dengan
pembidangan mata pelajaran di madrasah, dan peamsiskurikulum pada
materi bimbingan belajar di pesantren Darul Hikndibesuaikan dengan
materi inti peminatan di madrasah pula, yaitu: ilbudaya dan bahasa, ilmu
alam dan matematika, ilmu sosial dan ilmu keagamaaar lebih jelas,
komposisi mata pelajaran tersebut dapat dilihatrdabbel di bawah ini:

Tabel 4.1: Integrasi Pengorganisasian Isi KurikulumMAN 1 Malang
dan Pesantren Darul Hikmah:

No. Bidang Keilmuan
Madrasah | Pesantien
1. | Materi PAI (Pendidikan Agama Islam)
a) Figih dan Figih Wanita (Kitab
a) Mapel. Figih Mabadi’ Figh Jus 1-4 dan Risalatul
Mahid)

197 yasin,wawancara (17 Juni 2015).
198 sabilal Rosyadwawancara (15 Juni 2015).
19 Observasi (Pesantren Darul Hikmah, 16 Juni 2015).
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. b) Akhlaq (Kitab Akhlaqul Banin Jus 1-
b) Mapel. Agidah Akhlaq 2 dan Akhlaqul Banat Ju-3)
¢) Al-Qur'an (Diisi pelajaran Tajwig

dengan Kitab Hidayatus Shibyan dan

¢) Mapel. Qur'an dan Hadits Jazariyah) dan Hadits (Kitab
‘Arba’in - Nawawi dan Lubabu
Hadits )

?%}i\f)ape' Sejarah Kebudayaan Islay 1. (kitab Nurul Yagin Jus 1-2)

Materi Program Peminatan IBB (Ilmu Budaya dan Baasa)

a) Mapel. Bahasa Are a) Bimbel. Bahasa Are

b) Mapel. Bahasa Inggris Bimbel. Bahasa Inggris

c) Mapel. Antropoloc c) Bimbel. Antropolog

Materi Program Peminatan MIA (Matematika dan Ilmu Alam)

a) Mapel. Matematika aBimbel. Matematika

b) Mapel. Fisika b)Bimbel. Fisika

c) Mapel. Kimia c¢) Bimbel. Kimia

d) Mapel. Biolog d) Bimbel. Biolog

Materi Program Peminatan IIS (IImu-llmu Sosial)

a) Mapel. Ekonon a) Bimbel. Ekononr

b) Mapel. Geografi b)Bimbel. Geografi

c) Mapel. Sosiologi c)Bimbel. Sosiologi

Materi Program Peminatan IKA (lIlmu Keagamaan)

a) Mapel. Ushul Figh aBimbel. Ushul Figh

b) Mapel. limu Tafsi b) Bimbel. lImu Tafsi

Dari tabel di atas, pengorganisasian kurikulum ytergntegrasi antara
madrasah dan pesantren dapat dilihat materi pefaksiayang dibagi ke
dalam 5 bidang, yaitu: 1) mate?iAl (Pendidikan Agama Islam), 2) materi IBB
(Imu Budaya dan Bahasa), 3) materi MIA (Matematilen llmu Alam), 4) materi
IS (lImu-llmu Sosial) dan 5) materi IKA (Ilmu Keagaan). Semua materi itu

diorganisasikan secara sama dan seimbang anteri kurikulum madrasah dan
pesantren dalam bidang-bidang di atas. Materi F2dn{lidikan Agama
Islam) di pesantren diajarkan pada semua santgateberbasis pada kitab
kuning (buku ajarnya), sedangkan materi bidangAmdgeminatan, di
pesantren diajarkan dalam bentuk bimbingan belaag berisi pendalaman

materi yang telah diperoleh di madrasah.
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Dari segala paparan di atas, dapat ditarik peragertiahwa terdapat
integrasi dalam pengorganisasian kurikulum. Yaitadg penyandingan
organisasi isi kurikulum madrasah dan pesantreduleya diorganisasikan
dalam bidang yang sama, meliputi bidang agama Iéhaateri Figih, Akhlaqg,
Qur’an, Hadits dan Tarikh Islam), kemudian bidalngui bahasa dan budaya
(materi bahasa Arab, bahasa Inggris dan Antroppld@dang ilmu alam
(materi Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi), bialy ilmu sosial (materi
Ekonomi, Geografi, dan Sosiologi), dan bidang ke@agn (materi Ushul
Figh dan limu Tafsir). Ketiga bidang ini terpisadd@mn bentuk mata pelajaran
sendiri-sendiri tanpa adanya perpaduan dalam bep@ricampuran atau
peleburan materi pelajaran (integrasi keilmuang@nmateri umum dengan
materi agama. Keduanya terpisah dalam mata petajaemdiri-sendiri,
namun saling melengkapi satu sama lain. Adanya qgagisasian
kurikulum pesantren yang dibentuk sesuai dengaranisgsi kurikulum
madrasah ini—terutama dalam pelajaran int—menaamlaknemang
organisasi kurikulum pesantren dirancang untuk mkndg tercapainya
tujuan kurikulum madrasabh.

Pelaksanaan Kurikulum Integratif Madrasah--Pesantren di MAN 1
Malang

Kurikulum madrasah dan pesantren yang telah direrk@n kemudian
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan-kegiatan penabafa dan rutinitas-
rutinitas wajib lainnya di madrasah yang diikutvga ataupun santri. Dari

dokumen prencanaan kurikulum kemudian dikembandeadalam program
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pelaksanaan kurikulum madrasah maupun pesantrem.pBagram tesebut
dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran bidang stanlikegiatan-kegiatan
lain. Kemudian menjadi tugas kepala madrasah dpal&egesantren adalah
melakukan pengwasan/supervisi terhadap prosesbtgrsapakah sudah
sesuai dengan perencanaan demi tercapainya tujugkulkkm. Untuk itu,
pembahasan pelaksanaan kurikulum integratif maldspsaantren ini
meliputi pertama program pelaksanaan kurikulum da&®dua supervisi
pelaksanaan kurikulum.
Program Pelaksanaan Kurikulum

Kurikulum madrasah yang telah direncanakan dengaamg dan
disetujui oleh kepala MAN 1 Malang kemudian siapgmgielementasikan.
Implementasi atau pelaksanaan kurikulum ini tedaks dalam bentuk
kegiatan intrakurikuler (yang berkaitan dengan KBMang studi di kelas)
dan kegiatan ekstrakurikuler (kegiatan lain di lkagiatan intrakurikuler).
Akan tetapi mengingat keterbatasan kemampuan pienelaka dalam
penelitian ini dibatasi pada kegiatan intrakurikidaja. Dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan tersebut, para guru madrasahatodgn pada beberapa
program pelaksanaan kurikulum. Program pelaksanaarkulum yang
dimaksud di sini adalah kegiatan-kegiatan yang siafuk dilaksanakan
selama satu tahun pelajaran. Kepala MAN 1 MalarapaB Achmad Barik
Marzug menyatakan:

“Tugas saya bersama Waka Kurikulum adalah memasbkgaimana segala
perencanaan itu dapat terlaksana dengan sebaifyldaiKalau strategi khusus
kayaknya nggak ada. Hanya perlu sosialisasi, karena sebagus mapapu
programnya jika tidak sampai pada level bawah/bdipalkguru, juga akan
susah.........Untuk pelaksanaan pembelajaran kita berpatolkala fxalender
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pendidikan, struktur kurikulum yang sudah disahkadwal pelajaran, guru

piket, dan meleglégkan pengawasan terhadap proses ¥@ig dilakukan oleh

bapak/ibu guru:

Jadi, dalam pelaksanaan kurikulum ini kepala madrasebagai
pimpinan tertinggi selalu mengupayakan adanya kakasnsegala program
kurikulum sampai pada level paling bawah, yaituapguru, agar semua
perencanaan kurikulum dapat tersampaikan dan pasau gdapat
memahaminya untuk dilaksanakan.

Sebelumya, madrasah telah mempersiapkan beberagameio
pelaksanaan kurikulum. Dokumen yang dipersiapkah éepala madrasah
beserta waka kurikulum dan stafnya adalah: renkarja madrasah, kalender
pendidikan, rencana kegiatan akademik, struktukklum, jadwal pelajaran,
jadwal guru piket dan jurnal mengajar. Sedangkara maru diwajibkan
menyiapkan dokumen-dokumen perangkat pembelajayaity: program
tahunan (prota), program semester (prosem), sildbnsencana pelaksanaan
pembelajaran (rpp). Semua dokumen perangkat pejatsiatersebut wajib
dipersiapkan oleh para guru bidang studi dengan gemebangkannya
berdasarkan panduan Kompetensi Inti (KI) dan Koepst Dasar (KD).
Ketentuan umum kurikulum MAN 1 Malang ini terbukukdalam dokumen
kurikulum buku 1 MAN 1 Malang, sedangkan perangi@&mbelajaran yang
dibuat oleh para guru didokumenkan menjadi satandalokumen kurikulum

buku 22°* Semua persiapan guru tersebut diagendakan sesugamirencana

200 Achmad Barik Marzugwawancara, (15 Juni 2015).
201 ihat dalam Buku Dokumen Kurikulum MAN 1 Malangfian Pelajaran 2014-2015.
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kegiatan akademik MAN 1 Malang tahun pelajaran 28035 yang sudah

ditentukan sebelumnya, adapun dokumennya sebagaite

Tabel 4.2: Rencana Kegiatan Akademik MAN 1 Malang
Tahun Pelajaran 2014/201%?

Semester Ganjil

+=

NO KEGIATAN WAKTU
1 | Kegiatan Awal Belajar Mengajar Semes 14 Juli 201.
Ganjil
2 | Masa Orientasi Madrasah (MO 23 s.d 26 Juni 20:
3 | Pengmuman Jadwal Semester Ge 14 Juli 201.
4 | Kegiatan Belajar Selama Bulan Ramadhan | 14 s.d 19 Juli 2014
(07.00 — 12.00 WIB)
5 | Libur Akhir Ramadhan dan sekitar Hari Raya| 21 Juli s.d 2 Agustus 2014
Idul Fitri
6 | Upacara Bendera tanggal 17 Agustus 2014 | 17 Agustus 2014
memperingati hari Proklamasi Kemerdekaan RI
7 | UTS Gasal 1 s.d 7 Oktober 2014
8 | Pembagian LHB Tengah Semester Gasal 11 Oktold&r 20
9 | Study Excursy 2014 21 Oktober 2014
10 | Studi Kenal Alam dan Lingkungan (SKAL) 24 s.dN@pember 2014
11 | Ulangan Akhir Semester (UAS) Ga 1s,d 9 Desember 2C
12 | Pembagian LHB Semester Ga 20 Desember 20:
13 | Libur Akhir Semester Ganijil 22 Desember 20143s.d

Januari 2015

Semester Genap

1S

NO KEGIATAN WAKTU
1 | Kegiatan Awal Belajar Mengajar Semester Genap anbiari 2015
2 | Milad MAN Malang | 17 Januari 2015
3 | Prakiraan Tryout | Kota 26 s.d 28 Januari 201
4 | Prakiraan Ujian Akhir Madrasah (Praktek) / Sisw& s.d 7 Pebruari 2015
kelas X dan XI masuk seperti biasa (Kondisional)
5 | Prakiraan Ujian AkhiMadrasah (Tulis 2 s.d 7 Maret 201
6 | Prakiraan Tryout Il Kot 23 s.d 25 Pebruari 20
7 | Prakiraan Tryout Kemenag 9 s.d 11 Maret 2015
8 | UTS Genap 23 s.d 28 Maret 2015
9 | Prakiraan Tryout Il Kota 23 s.d 25 Maret 2015
10 | Pembagian Laporan Tengah Semester Genap 428051

202 pokumen Kurikulum MAN 1 Malang.......... him. 335-336.
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NO KEGIATAN WAKTU

11 | Prakiraan Ujian Nasional (UN) 13 s.d 15 Aprill80

12 | Prakiraan pengumuman Kelulusan kelas 16 Mei 201!

13 | Ulangan Kenaikan Kel 1 s.d 9 Juni 201

14 | Pelepasan Siswa kelas XII 28 Mei 2015

15 | Rapat Pleno Kenaikan Kelas 18 Juni 2015

16 | Pembagian LHB Semester Genap 20 Juni 2015

17 | Penerimaan Siswa Baru Jalur SPMK 16 Pebruar Mdret
2015

18 | Penerimaan Siswa Baru Jalur Reguler 4 s.d 22NED

1S | Libur Semester Gen 22 Juni s.d 11 Juli 20.

Dari paparan di atas, para guru mata pelajaransharemprogram
pembelajarannya tiap tatap muka dengan panduaamarakademik tersebut.
Materi pembelajaran harus tuntas disampaikan sebéllangan Tengah
Semester (UTS) dan Ulangan Akhir Semester (UAS)gidtan yang
ditangani angsung oleh bagian kurikulum madrasahladyang terkait
langsung dengan KBM (Kegiatan Belajar Mengajary atatten kurikulum.
Kegiatannya antara lain: 1) Kegiatan belajar-memmgagmester ganjil dan
genap, 2) Pengumuman Jadwal Semester Ganijil, 3ptéagBelajar Selama
Bulan Ramadhan, 4) UTS (Ujian Tengah Semester) |Gatan
Genap/Kenaikan Kelas, 5) Pembagian LHB Tengah Semézasal dan
Genap, 6) Studi Kenal Alam dan Lingkungan (SKAL), Qlangan Akhir
Semester (UAS) Ganijil, dan 8) Pembagian LHB Sem&&aijil, 8) Tryout I,
I dan Il Kota dan Tryout Kemenag, 9) Ujian AkhiMadrasah
(Praktek)/Siswa kelas X dan XI masuk seperti b{smdisional), 10) Ujian
Nasional (UN), 11) Pengumuman Kelulusan kelas d#in 12) Rapat Pleno

Kenaikan Kelas.
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Adapun kegiatan lain, secara teknis dilaksanakah bhagian kesiswaan
bersama segenap jajarannya dan bagian lainnyaatéagya menyangkut
hidden kurikulum, atau yang tidak diatur secara rinciadal dokumen
kurikulum. Antara lain: 1) Masa Orientasi MadrasdhOM), 2) Upacara
Bendera tanggal 17 Agustus 2014 memperingati harokl&masi
Kemerdekaan RI, 3) Study Excursy 2014, 4) Milad MANMalang, 5)
Pelepasan Siswa kelas XlI, dan 6) Penerimaan S8awma Jalur SPMK dan
Reguler.

MAN 1 Malang menyelenggarakan program pendidikanmgda
menggunakan sistem paket. Sistem Paket adalaimsisényelenggaraan
program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkaengikuti seluruh
program pembelajaran dan beban belajar yang sutiethpkan untuk setiap
kelas, sesuai dengan struktur kurikulum yang barjakda MAN 1 Malang.
Beban belajar setiap mata pelajaran pada sisterat gRyatakan dalam
satuan jam pembelajararBeban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan
waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk niarg program
pembelajaran melalui sistet@tap muka, penugasan terstruktdankegiatan
mandiri tidak terstruktur.Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar
kompetensi lulusan dengan memperhatikan tingkakepebangan peserta
didik. Kegiatantatap mukaadalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik.aBelrelajar kegiatan tatap
muka per jam pembelajaran pada MAN Malang 1 ditetapberlangsung

selama 45 menit dan 40 menit. Beban belajar kegtatap muka per minggu
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pada MAN 1 Malang adalah 52 jam pembelajaran. Resgmn program

pendidikan dengan menggunakan sistem paket adgiakathun untuk MAN

1 Malang. Adapun rincian tatap muka atau kegiatatah para siswa MAN 1

Malang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3: Tatap Muka & Kegiatan Harian Para Siswa MAN 1 Malang*®®

wakTy | SENUI SELA | oAy | kamis | wakTU JUMA | wakTU SABTU
o N SA T
1 | 06.45-07.00 BERDO'A DAN TADARUS
> | 0700-0745 | UB | 1 | IP1 | 1| 07.00-0745  JPI|  07.00-07.45 JIPI
3 | o0745-0830| JPnl Jeu|  JPu  IPI 07458 PN | 07.45-08.30 P
4 | 0830-0015| Jeul Jpm| Jpm|  JPn| 0830915 | JPHI | 0830-09.15|  JIPIN
5 | 0015-1000| JPM JPN  JPNM  JPIN  09454m.| JPIV | 0915-1000| JPIV
6 10.00 - 10.30 SHO'}@LEQEZ‘? = 10.00 - 10.20 10.00 - 10.30
7 | 1030-1115| sV PV PV oP 10.20-1055 PVJ | 10.30-11.15 PV
8 | 1115-1200| Jpvl Jpvl JPV| JPV] 1055301 | JPVI | 11.15-1200| JP I
9 12.00 - 12.45 SHO"IASTT?R'}L':'}%R o SHOLAT JUMAT SHO"'I“STT'IDR'XL":LL%R DAN
10 | 1245-1330| OF | JPVI | JPVI | JPVI | 1245-1330| JP VI 1245330 | JP VN
11 | 1330-2415| of [PV | JPVII | JP VIl | 1330-14.5 | JP VN  13.314.15
12 | 1415-1500| JPIX JPIX JPI¥ JPIX 1415005 | JPIX | 14.15-15.00
13 | 15.00-16.00 15.00 - 16.00 15.00 - 16.00

Dengan rincian masuk jam 06.45 dan pulang jam 1%Jh&ik hari Senin

s.d. Rabu (hari Senin jam pertama Upacara Bender® gam pelajaran, hari

203 Dokumen Kurikulum MAN 1 Malang
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Selasa dan Rabu adalah 10 jam pelajaran). Hari Karasuk jam 06.45 dan
pulang jam 14.30 (yaitu 8 jam pelajaran). Hari Jammasuk jam 06.45 dan
pulang jam 14.30 setelah sholat Jum’at berjamaBgharq pelajaran). Setelah
Sholat diadakan pembelajaran membaca Al-Qur'an siggia yang nilainya
kurang dalam membaca Al-Qur'an, sedang hari Salasuikjam 06.45 dan
pulang jam 12.45 (7 jam pelajaran sedang setelatatsbhuhur diadakan
kegiatan ekstrakurikuler). Jadi, jumlah keseluruljam pembelajaran atau
tatap muka siswa dengan guru adalah 52 jam petajRwatinitas keagamaan
yang diwajibkan diikuti oleh para siswa tiap hasrngdalah: a) berdo’a dan
tadarrus al-Qur'an sebelum mulai pelajaran, yastdgppukul 06.45-07.00, b)
shalat dhuha di masjid pada pukul 12.00-12.45 rghigh istirahat), dan c)
shalat jum’at berjama’ah khusus hari jum’at padkubd2.00-12.45. Jadwal
kegiatan harian KBM ini menjadi paling utama, adajpegiatan akademik
pesantren, dilakukan diluar jam belajar madrasahingga tidak ada yang
berbenturan.

Pada Pesantren Darul Hikmah, pelaksanaan kurikilerpatokan pada
tiga kegiatan inti pesantren, yaitu: a) ta’lim magendidikan agama Islam,
b) bimbingan belajar materi peminatan madrasah ajakegiatan ubudiyah
santri. Kepala Pesantren Darul Hikmah, Bapak Yasngatakan:

“Dalam bentuk kongkritnya pada kurikulum pesantrawla tiga bidang
kegiatan inti pesantren, yaitu : a) ta’'lim mategama, b) sholat/pembinaan
ubudiyah, dan c) bimbingan belajar materi penjurti$¥

204 yasin,wawancara (17 Juni 2015).
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Dalam pelaksanaan kegiatan di pesantren terpudat tiga macam kegiatan
di atas. Senada dengan itu, Sekbid. Kurikulum ResanBapak Lutfi Hakim
Husein menambahkan:
“Kurikulum di pesantren Darul Hikmah ini ada 3 magayaitu: 1) kurikulum
agama/kitab yang dilaksanakan setelah shalat nitggRji ubudiyah dan
penanaman akhlaqul karimah dalam kehidupan sehsdridan 3) bimbingan

belajar materi pelajaran peminatan setelah srsjat.i**

Jadi, tiga acuan kegiatan utama itul&lim, bimbel. dan ubudiyah) yang
dipegang terus dalam segala bentuk pengembangagraprokegiatan di
pesantren Darul Hikmah. Pesantren Darul Hikmahkticeemiliki kalender
pendidikan tersendiri, melainkan mengacu pada Kelempendidikan atau
rencana akademik madrasah. Penuturan kepala pasaatlalah sebagai
berikut:
“Dalam melakukan kegiatan pembelajaran maupun itasirubudiyah, kami
menyusun jadwal kegiatan harian santi, jadwal piggkitab, dan jadwal
bimbingan belajar. Kami tidak menyusun kalendendidikan pesantren
tersendiri, akan tetapi kami menggunakan acuan néele pendidikan
madrasah. Karena kegiatan apapun di pesantren mamdukung dan tidak
boleh mengganggu agenda kegiatan madr&$ah.”

Keterangan tersebut sebagaimana hasil pengamatatitipdi lapangan:
Segala kegiatan yang ada di madrasah, baik akadeauun non akademik
selesai sebelum pukul 16.30. Madrasah sudah sef@ peaktu sore hari
diwaktu tersebut. Ini agar tidak mengganggu paratrissyang hendak

melakukan aktifitas di pesantréH.

Mengenai jadwal materia’lim agama Islam dan materi bimbel program
peminatan sudah dipaparakan pada bagian perenc&na&nlum di atas,

dikarenakan pesantren tidak memiliki kalender ak@kl@an rincian struktur

205 ytfi Hakim Huseinwawancara (15 Juni 2015).
206 yasin,wawancara (17 Juni 2015).
207 Observasi, (MAN 1 Malang, 9 Juni 2015).
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kurikulum khusus. Adapun jadwal kegiatan hariantrsagapat dilihat dalam
keterangan berikut ini:

Jadwal Kegiatan Para Santri Darul Hikmah MAN 1 Malang

1. Jam 03.00 - 04.00 : Qiyamul lail
2. Jam 04.00 - 05.00 : Sholat Shubuh dan Tadarus AbQu
3. Jam 05.00 - 06.30 : Mandi, sarapan dan persiapatese
4. Jam 06.30 —16. 30 : Kegiatan sekolah, bimbel deml&in
5. Jam 16.30 — 18.00 : Mandi, makan sore dan persistpalat maghrib
6. Jam 18.00 — 19.15 : Sholat maghrib dan kajian lstdaf
e Khusus malam Minggu pertama, Majlis Muhadloroh &®iddengan
Bahasa Indonesia, Inggris dan Arab)
» Khusus malam Minggu kedua, Pembacaan Istighotsah
7. Jam 19.15-19.30 : Sholat Isya’
8. Jam 19.30 —21.00 : Wajib belajar terbimbing (Bifhbe
9. Jam 21.00 — 22.00 : Wajib belajar (mandiri)
10.Jam 22.00 — 03.00 : Istirahat (Tidur)

Catatan : *) Menyesuaikan dengan waktu siSlat
Kegiatan di atas dilaksanakan setiap hari dengaareyang ketat dari para
pengasuh asrama. Jadwal di atas melatih para samtik hidup disipin dan
menghargai waktu. Apabila dikelompokkan, dari jabdvda atas ada 3
kegiatan inti, yaitu: a) ubudiyah (giyamul lail,ad&t maktubah berjama’ah,
istighotsah dan muhadloroh), &’lim (pembelajaran) kitab salaf setelah
maghrib, dan c) belajar terbimbing (bimbel) matpeminatan madrasah
setelah isya’ yang dilanjutkan dengan belajar man@elain itu, waktu
makan, mandi dan tidur juga diatur secara baik.

Dari beberapa paparan di atas, dapat disimpulkanwdadalam
kegiatannya selama satu tahun pelajaran, pesaiteenl Hikmah tidak
menyusun kalender akademiknya sendiri, tetapi mamakuan kalender

pendidikan dan rencana akademik madrasah. Namlamdeagiatan sehari-

208 yasin, Profil Pesantren Darul Hikmah.................... him. 2.
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hari pesantren menyusun jadwalim materi agama, jadwal bimbel. materi
peminatan dan jadwal ubudiyah santri. Kemudian gaga/asatid pesantren
tidak diwajibkan menyusun perangkat pembelajarangyeneliputi prota

(program tahunan), prosem (program semester),usilaibau RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), melainkan mempersiapiaeri pelajaran

(agama atau umum) secara pribadi lalu mengajarlkartiykelas sesuai

dengan jadwal yang telah ditentukan. Jadi, progneembelajaran di

pesantren dilakukan secara sederhana, tidak temahit seperti halnya di

madrasah.

Jadi, letak integrasi antara program pelaksanaskukum madrasah dan
pesantren adalah pada penggunaan panduan kalenmdbdigan dan rencana
kegiatan akademik madrasah sebagai acuan dalanat&egpendidikan
madrasah sendiri dan sekaligus acuan pesantrenl Eldamah. Sehingga
agenda kegiatan madrasah dapat berjalan denganinmbkg$an kegiatan
pesantren dapat melengkapi dan mendukungnya devejnHal tersebut
semakin memberi justifikasi bahwa keberadaan pesanDarul Hikmah
menopang tercapainya visi, misi dan tujuan kurikuMAN 1 Malang.
Supervisi Pelaksanaan Kurikulum

Pada pembahasan pelaksanaan kurikulum ini dibgda tindakan-
tindakan yang dilakukan kepala madrasah besertaajajya dan kepala
pesantren dengan dibantu pengurus lainnya yang mpedkan aktifitas

pengawasan/supervisi pelaksanaan kurikulum di pesadan madrasabh.
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Pada madrasah, kepala MAN 1 Malang melakukan faggssebagai
pengawas pembelajaran dan mengidentifikasi perataaal yang dialami
para guru dalam melakukan aktifitas pembelajaraapak Achmad Barik
Marzuq mengatakan:

“Saya tidak menggunakan teknik tertentu, hanya gajgy saya kira sangat
penting untuk saya lakukan adalah “pengawasan’utdera adalah pada
implementasi kurikulum 2013 ini di tataran bawadityy Bapak dan Ibu guru.
Karena K-13 ini adalah barang baru, maka sangatimiinkan terjadinya
kesalahan atau salah tafsir. Berbeda dangan KT8 rgdatif lebih banyak
sudah dipahami oleh para guru. Dengan adanya pesgawsecara intensif,
maka kemungkinan terjadinya kesalahan itu bisardinlkan.*

Kepala madrasah sering memberikan pembinaan kepadaguru terkait

kesulitan-kesulitan guru dalam menerapkan kurikylgeperti pengamatan

peneliti:
Peneliti mendapati kepala madrasah sering sekatibmefing para guru di
ruang guru apabila ada instruksi-instruksi atau maealahan dalam
kurikulum. Beliau datang ke ruang guru dan sebeltampara guru sudah
dikondisikan untuk berada di ruang guru semuany&lgen ada pembinaan
dari kepala madrasah. Tak jarang beliau menghangpini secara pribadi
yang masih mengalami kesulit&.

Jadi, kepala MAN 1 Malang mengoptimalkan fungsigsemasannya dalam
pelaksanaan kuriklum ini. Pihak yang terlibat dalpetaksanaan kurikulum
sangatlah banyak. Oleh sebab itu tugas kepala sat&dalah menjaga agar
semua pihak yang terlibat ini dapat bersinergi madkan perencanaan
kurikulum yang telah dibuat susah payah dalam wygeldksanaan dengan
sebaik-baiknya (terutama dalam proses KBM). Piha&kngy terlibat
sebagaimana pernyataan Kepala Madrasah adalah:

“Beberapa komponen yang terlibat dan berperan mepmtintara lain: a) Bapak
dan ibu guru sebagai operator (pelaksana) kurikuh)iVaka Kurikulum dan

209 Achmad Barik Marzugwawancara, (15 Juni 2015).
219 opservasi, (MAN 1 Malang, 15 Juni 2015).
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stafnya sebagai pembuat sistem kurikulum. c) Ssgaa MAN 1 Malang
sebagai pelaku kurikulum. d) Orang tua sebagaiebialder atau pelanggan
yang menikmati hasil dari kurikulum. e) Kurikulumersliri yang telah
dirancang sebagai sistem operasional. f) PuskomafR(omunikasi) sebagai
pembuat raport prestasi siswa>”

Dalam pernyataan tersebut, pihak yang terlibatadddl) para guru, 2) Waka
Kurikulum dan stafnya, 3) siswa MAN 1 Malang, 4)gi0g tua siswa, 5)

kurikulum sebagai sistem operasional, dan 6) PKsatunikasi (Puskom).

Enam komponen tersebut yang menjadi obyek pengavkagzla madrasah.
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasaputidderbagai aktifitas,

seperti pemaparan beliau:

“Secara organisatoris pengawasan yang saya lakw@d@ara lain: a)

mengoreksi perangkat pembelajaran par aguru, b)imeefaporan rapat rutin
dari semua bagian, c¢) Sidak langsung dengan bertegyada bapak dan ibu
guru, d) sidak langsung ke para siswa/santri, dansidak ke Pusat
Komunikasi (Puskom), bagaimana kendala-kendala y&ergadi terkait

softwaredan perangkat pembelajaran misaln{/a.”

Dari paparan di atas, dapat diperoleh informaswaakepala MAN 1
Malang menggunakan teknik-teknik supervisi sebagakut: 1) mengoreksi
perangkat pembelajaran para guru, 2) meminta lapdaa setiap rapat rutin
yang dilakukan semua bagian, 3) sidak secara laggsepada para guru, 4)
sidak secara langsung kepada para siswa, dan & Edgsung ke Pusat
Informasi (Puskom). Teknik di atas menunjukkan bahiepala MAN 1
Malang memanfaatkan dengan baik job diskripsi dsgesn dan melakukan
pengawasan secara langsung. Pengawasan secatantpoigakukan kepala
madrasah dengan turun langsung ke lapangan melibaes pembelajaran

dan bertanya langsung kepada pihak-pihak yandp&trtlalam implementasi

211 Achmad Barik Marzugwawancara (15 Juni 2015).
212 pochmad Barik Marzugwawancara (15 Juni 2015).
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kurikulum di atas. Dengan demikian, kepala madragapat mengetahui
secara nyata segala permasalahan dan kekurangam dpénerapan
kurikulum ini untuk kemudian dilakukan tindakaneakan yang diperlukan.

Sejalan dengan itu, Waka Kurikulum, Bapak Sabilabsyad
menggunakan beberapa strategi dalam pelaksanaakulior madrasah.
Beliau memaparkan:

“Ada beberapa hal yang sangat berkaitan dengans twsgya dalam
melaksanakan kurikulum ini, antara lain: a) kaminmesahakan jangan
sampai ada jam pelajaran yang kosong, b) apabila gerhalangan hadir
mengajar, maka harus ada surat izin tertulis kepataa MGMP, c) kami

menghindari rapat unsur pimpinan madrasah padaajdihpelajaran, tetapi
setelah kegiatan KBM selesai, d) kami mengadakaatransur pimpinan
pada hari selasa, pada waktu kami tidak ada jamgaj@n di kelas, e)
sedangkan rapat semua unsur Madrasah kami lakelesasjam pelajaran (di
atas jam 14.00 WIB), f) pada tahun ajaran baru ragamd) akan diberlakukan
sistem SKS (Sistem Kredit Semester) untuk kelas atgy baru. Ini

diberlakukan sebagaimana instruksi dari pemerinsgtelah dihapusya
program akselerasf:*®

Dari informasi di atas dapat dipahami bahwa Wakaikdlum madrasah
menekankan pada langkah-langkah administratif deweptif bagi para guru
untuk dapat melakukan tugas mengajarnya dengan $&eskiai dengan
dokumen perangkat pembelajaran yang telah disiap®gaka Kurikulum

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 1) meamgakan kegiatan
belajar mengajar dengan menghindari sebisa mungkisongnya jam
pelajaran karena kegiatan madrasah lainnya, 2) pidaa para guru yang
berhalangan hadir mengajar untuk membuat suratsgipelumnya kepada
ketua MGMP, agar siswa dapat diberikan tugas perig@ mengalokasikan

waktu rapat, baik unsur pimpinan ataupun semua tampa mengganggu

13 3abilal Rosyadwawancara (15 Juni 2015).
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proses KBM, dan 4) pemberlakuan SKS (Sistem Kr&#imester) dan
penghapusan program akselerasi pada tahun ajanagiataeg (2015-2016).
Langkah-langkah di atas dilakukan sebagaimana Mgds Kurikulum yaitu
menjalankan instruksi terkait regulasi kurikulum ridgpemerintah dan
mewujudkan terealisasinya program kurikulum MAN al&hg.

Jadi, supervisi pelaksanaan kurikulum di lakukangad® pengawasan
yang optimal terhadap semua komponen yang terlifbadalamnya baik
secara tidak langsung melalui pengoreksian peranp&mbelajaran dan
secara langsung dengan cara sidak ke lapangan.d@mdibuat peraturan-
peraturan yang ketat terkait dengan berjalannyagsré&KBM, dimana KBM
menjadi hal penting yang paling diutamakan. Haldikarenakan tugas guru
yang utama adalah mendidik dan mengajar, sedanglgas utama siswa
adalah belajar.

Supervisi pelaksanaan kurikulum pesantren Darulmtdik tidak jauh
berbeda dengan madrasah. Secara kronologis, Baptik Hakim Husein
selaku sekbid kurikulum pesantren menjelaskan aappkk kegiatan dalam

implementasi kurikulum untuk dilakukan supervisi:

“Adapun pengawasan yang kami lakukan berpijak p&dgtan implementasi
kurikulum di pesantren, yaitu: 1) rapat pengurusapéren untuk menjabarkan
kurikulum pesantren yang telah disahkan oleh matita8) pembagian SK
tugas para guru, jadwal mengajar, dan sosialisagast masing-masing
komponen pesantren, 3) pelaksanaan kegiatan betgagajar, yaitu ta’lim

dan bimbel., serta pelaksanaan kegiatan ubudiyaltri ssehari-hari, 4)

evaluasi semester pesantren dilanjutkan dengarriper@ raport pesantren,
dan 5) evaluasi kelulusan pesantren dibuktikan aefijgzah pesantred™

214 | utfi Hakim Huseinwawancara (15 Juni 2015).
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Dalam penekanan yang lain, kepala pesantren Dakwhah, Bapak Yasin
mengatakan:

“Dalam implementasi kurikulum pesantren, saya lsrassebisa mungkin
mengawasi jalannya seluruh kegiatan pesantren isdsngan jadwal yang
sudah di buatPertama,dalam kegiatan ubudiyah saya optimalkan dengan
memaksimalkan peran ketua kamar dan pengasuh sanik mengkoordinir
dan mengabsen kegiatan ibadah. Saya meminta lap@raecara rutin dan
memberikan sangsi kepada santri yang tidak mergikuidiyah pesantren
tanpa alasarKedua,dalam KBM ta’lim pesantren saya mengawasi jalannya
pembelajaran dan bertanya langsung kepada santpunaasatid tentang
permasalahan yang dialami. Bagi asatid dan saoga jdibuat absensi
kehadiran, apabila ada yang tidak masuk tanparglasaka untuk asatid saya
lakukan peneguran dan bagi santri akan mendapajsisafetiga, pada
kegiatan bimbel. materi peminatan madrasah, dilakugada malam hari
setelah isya’. Pelaksanaan bimbel. ini yang palbapyak kendala di
lapangan. Absensi tetap kami jalankan, buat gurusdentri, tapi seringkali
guru tidak masuk dan ada saja santri yang tidakgrketinya dengan
berbagai alasan. Dalam menyiasati hal itu, kamigastbil beberapa guru
pengajar dari lembaga bimbel. di luar madragah.”

Dari penjelasan di atas, dapat dimengerti bahwaersigd pelaksanaan
kurikulum pesantren bertumpu pada: 1) penyatuanh das misi seluruh
komponen pesantren, 2) pembagian job diskripsiraquafesional, 3) proses
pembelajaran pesantren, 4) evaluasi pembelajarsempren, 5) pengawasan
kepada asatid, 6) pengawasan kepada para sanpenfuatan tata tertib
santri dengan tegas, dan 7) pemberian sangsi damate kepada asatid
maupun santri. Semua pendekatan tersebut dilakuttalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan pesantren Darul Hikryeatg terinci dalam 3
kegiatan inti, yaitu: a) kegiatan rutinitas ubudhysantri, b) kegiatan belajar
mengajar materi agamaa(im), dan c) kegiatan belajar mengajar materi

peminatan madrasah (bimbingan belajar).

15 yasin,wawancara (17 Juni 2015).
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Jadi, dalam supervisi/pengawasan pelaksanaan kumkmadrasah dan
pesantren Darul Hikmah di lingkungan MAN 1 Malangterdapat integrasi
pada koordinasi intensif antara kepala madrasah ldgrala pesantren,
sehingga pengawasan terhadap kualitas penerapénligor terutama dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan para gurutddifzkukan secara dua
arah. Karena unsur pengurus dan guru maupun seawa/berasal dari kedua
lembaga.

Evaluasi Kurikulum Integratif Madrasah--Pesantren di MAN 1 Malang

Dari pengumpulan data yang diperoleh, evaluasi kkium yang
dilakukan di madrasah dan pesantren di MAN 1 Malang dapat
dikategorikan ke dalam model CIPP (Context—Inputee@ss—Product)
Stufflebeam. Paparan data yang disajikan berikudikelompokkan sesuai
dengan tahapan-tahapan CIPP Stufflebeam, yaitwasiakonteks, evaluasi
input, evaluasi proses dan evaluasi produk.

Evaluasi Konteks

Kurikulum MAN 1 Malang dikembangkan dari kurikulumasional ke
kurikulum institusional. Dari kurikulum institusiahtersebut dikembangkan
ke dalam kurikulum instruksional atau mata pelajardan kemudian
dilaksanakan. Setiap tahun madrasah mengadakamasvamenyeluruh
terhadap berjalannya kurikulum, apakan sudah sesiggigan tujuan
kurikulum ataukah belum. Evaluasi pertama yangkdkan bisa disebut
sebagai evaluasi konteks. Kepala MAN 1 Malang, Rapamad Barik

Marzug menjelaskan:
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“Kurikulum yang telah dibuat kemudian kami laksamak tiap tahun kita
adakan analisis atau pemetaan, bagaimana perkeamasggial budaya
masyarakat, perkembangan IPTEK, perkembangan dwerja dan hal-hal
lain yang dari situ hasilnya bisa merubah baik mdreh atau mengurangi
perencanaan kurikulum, apabila diperlukii.”

Hal itu dipertegas oleh Waka Kurikulum MAN 1 MalanBapak Sabilal
Rosyad:

“Setiap akhir tahun pelajaran kami melibatkan pgweu, komite madrasah
dan ahli kurikulum/pendidikan untuk memetakan kkstgang terjadi di
sekeliling madrasah. Pertemuan itu menghasilkanomekdasi untuk
penyempurnaan kurikulum MAN 1 Malang irfi-*

Evaluasi konteks atau keadaan kekinian yang tepaiti global ataupun
lokal menjadi pertimbangan penting dalam penyuskuaikulum madrasah.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa\MAVialang melakukan
evaluasi konteks dalam beberapa hal:

1) Perkembangan sosial-budaya masyarakat
Aspek ini penting mendapat perhatian, karena sasglaah bagian dari
masyarakat dan setelah lulus dari madrasah inikaeakan kembali ke
masyarakat. Maka sebelum para siswa MAN 1 Malarngberbaur
dengan masyarakatnya, madrasah berkewajiban méayiapental dan
skill mereka agar dapat menyesuaikan diri dengagklingannya. Hal-
hal yang terkait dengan perkembangan sosial budagsyarakat ini
adalah perubahan pola pekerjaan masyarakat, yanglaeagraris ke
masyarakat industri. Untuk itu kurikulum dieveluasejauh mana
relevansinya dengan konteks perkembangan sosiaybunhasyarakat

tersebut.

21%Achmad Barik Marzugwawancara (17 Juni 2015).
217 Sabilal Rosyadwawancara, (26 Juni 2015).
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2) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

3)

llImu pengetahuan berkembang dengan pesatnya déaggaknya riset
dalam berbagai bidang, seperti sosial, antropoluglpgi, kimia, fisika,
geografi dan sebagainya. Dimana perkembangan tedrsélga
menghasilkan teori maupun tekologi-teknologi baang super canggih.
MAN 1 Malang juga memperhatikan hal,inintutan perkembangan IPTEK
yang terjadi di luar dan sejauh mana siswa dipgksia untuk menguasai
perkembangan tersebut. Kurikulum madrasah dievakpskah sudah dapat
menjawab tantangan konteks perkembangan IPTEKbigrstaukah belum.
Perkembangan dunia kerja

Sebagai institusi pendidikan dalam jenjang menengi@s, MAN 1
Malang berkewajiban menyiapkan para siswanya ustag terjun di
dunia kerja dan siap untuk melanjutkan studi kegperan tinggi.
Sebagian besar lulusan MAN 1 Malang melanjutkapésguruan tinggi
dari pada yang langsung terjun ke dunia kerja. @balena itu, analisis
dan pemetaan terhadap perkembangan peluang di dema dan
pemilihan program studi yang tepat di perguruagdirmenjadi sangat
penting dilakukan untuk mengukur sejauh mana kiuiku MAN 1
Malang telah berhasil memenuhi tantangan tersebut.

Pesantren Darul Hikmah juga melakukan evaluasipsernyaitu evaluasi

konteks sosial yang terjadi. Dari hasil evaluadi kemudian dijadikan

rekomendasi terhadap desain kurikulum pesantrenlamda bentuk

pengurangan ataupun penambahan. Kepala pesantrahHiiemah, Bapak

Yasin menyatakan:
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“Saya melibatkan pengurus pesantren, pihak madmaatwali santri dalam
melakukan evaluasi kurikulum, mengenai kesesuamndgngan kondisi
sosial masyarakat yang adRertamaanalisis kebutuhan wali santkedua

pengamatan terhadap perkembangan pergaulan anal ssk@rang, dan
ketigatuntutan umat Islam sekarang dan mendatatig.”

Dari penjelasan di atas dapat ditarik pengertiahwlapesantren Darul Hikmah

melakukan evalusi kurikulum yang ada dengan tuntdan kebutuhan masyarakat.

Dari paparan di atas dapat dijelaskan aspek-aspeteks sosial yang dievaluasi:

1) Kebutuhan wali murid
Latar belakang didirikannya pesantren Darul Hikns#bagai asrama
bagi siswa MAN 1 Malang adalah tuntutan wali sisagar dibangunnya
asrama siswa. Mereka dilibatkan dalam evaluaskilim, darinya akan
diketahui apa yang menjadi kebutuhan mereka teghpdaantren yang
hasilnya dijadikan rekomendasi dalam perencanagkutum.

2) Perkembangan pergaulan anak muda sekarang
Mengingat lokasi MAN 1 Malang terletak di tengabt&k Malang yang
disekitarnya banyak perguruan tinggi, maka banydk pendatang dari
luar wilayah Malang yang sebagaian besar adalak emaa. Hal yang
diperhatikan oleh pihak madrasah dan pesantremtagaitensi pengaruh
negatif pergaulan bebas dari luar yang dapat megapehi para siswa.
Untuk itulah perkembangan pergaulan anak muda @mjadi perhatian
dalam perbaikan kurikulum pesantren.

3) Tuntutan umat Islam sekarang dan mendatang
Umat Islam dewasa ini diuntut untuk memiliki waawakeagamaan yang

mendalam dan pengamalan ajaran agama dengan fgatngiing itu

218 yasin,wawancara (14 Juli 2015).

151

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



juga umat Islam dituntut menguasai ilmu pengetahdan teknologi.
Untuk itu kurikulum pesantren selalu dievaluasiasbj mana dapat

memenuhi tantangan umat Islam tersebut.

b. Evaluasi Input

Evaluasi berikutnya yang dilakukan MAN 1 Malang latieevaluasi input,
yaitu mengevaluasi komponen-komponen yang berpehgsecara langsung
terhadap kurikulum. Sebagaimana penjelasan Kepall W Malang, Bapak
Ahmad Barik Marzuq:

............. di MAN ini saya adakan Raker (Rapat Kerjaang bertugas
melakukan evaluasi sekaligus perencanaan kegiatanaseh. Di dalam raker
tersebut ada EDM (Evaluasi Diri Madrasah), daringh nantinya lahir
program kerja madrasah. Dalam hal ini termasuk jdigdalamnya adalah
program kerja pesantren sebagai sub sistem dariasatd ™"

Dalam keterangan di atas, hasil dari Evaluasi Dladrasah memiliki
peranan penting dalam pembuatan program kerja s@ureataupun
pengevaluasian kurikulum. EDM ini memetakan kondiiyang dimiliki
madrasah terhadap 8 Standar Nasional PendidikarP)(Ssejauh mana
kemampuan dan keadaan madrasah terhadap tuntatagaistpendidikan
yang dicanangkan pemerintah.

Perencanaan kurikulum madrasah dan pesantren Hetawgpemetaan 8
SNP (Standar Nasional Pendidikan). Dalam rapataké@gpala madrasah
membagi peserta sidang yang meliputi semua unsuragdirasah ke dalam
dua bagian, yaitu sidang komisi dan sidang plerdar§) komisi adalah rapat
internal kelompok-kelompok kecil yang sudah dib&nsesuai dengan 8

Standar Nasional Pendidikan: 1) Standar Kompetansisan, 2) Standar Isi,

219 Achmad Barik Marzugwawancara(Malang, 15 Juni 2015).
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3) Standar Proses, 4) Standar Pendidikan dan TeKageandidikan, 5)
Standar Sarana dan Prasarana, 6) Standar Pengeglofga Standar
Pembiayaan Pendidikan, dan 7) Standar Penilaiamlidilean. Sedangkan
sidang pleno adalah rapat bersama semua komitaglisabagai pembahasan
dari hasil rapat internal masing-masing komisi kntlibahas satu persatu
komisi dan kemudian disepakati.

Dalam evaluasi input (masukan) ini aspek-aspekyaimg menjadi bahan
evaluasi adalah SDM tenaga pendidik dan kependidikamampuan para
siswa dan sarana pembelajaan madrasah. Dalam in#aka Kurikulum
MAN 1 Malang mengungkapkan:

“Hal penting yang kami evaluasi adalah SDM tenagadplik dan para staf,
perangkat pembelajaran para guru, sejauh kemanpgararsiswa, dan sarana
dan media pembelajaran. Dari evaluasi tersebut &emukita programkan
pelatihan atau perbaikan media pembelaj&fan”

Aspek lain yang termasuk dalam evaluasi input ssibzana keterangan di
atas adalah pada: a) SDM tenaga pendidik dan keplksa, b) perangkat
pembelajaran para guru, c) sejauh kemampuan pwa,stlan d) sarana dan
media pembelajaran. Empat aspek internal yang ldiasiaini berpengaruh
langsung dalam pelaksanaan kurikulum. Apabila kegnya luput dari
perhatian, maka berjalannya kurikulum tidak akanksimaal dan pada
akhirnya tujuan kurikulum akan sulit pula tercapai.

Dari semua paparan di atas, dapat ditarik pengertimhwa dalam

evaluasi input ini hal-hal yang menjadi perhatidraR madrasah adalah:

220 gapilal Rosyadwawancara, (26 Juni 2015).
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1)

2)

3)

Evaluasi Diri Madrasah (EDM)

EDM ini dilakukan dengan pemetaan dan analisis kepumn dan

capaian madrasah terhadap tuntutan Standar Nastenaidkan (SNP).
EDM ini dilakukan dengan rapat komisi yang membpagia guru ke

dalam 8 komisi sesuai poin pada SNP untuk membledraampuan dan
capaian madrasah di setiap standar. Kemudian dilem dengan sidang
pleno yang membahas kembali hasil pada rapat kogasig hasilnya
dapat dipertanyakan kembali sampai pada akhirnyaaeepakat. Hasil
EDM ini dijadikan acuan dalam evaluasi kurikulum ndaalam

pembuatan Rencana Kerja Madrasah (RKM).

SDM tenaga pendidik (guru) dan kependidikan

Dari kurikulum yang telah dibuat, dievaluasi pulanilisi SDM tenaga
pendidikan maupun kependidikan. Apabila ditemukarakgnya SDM

operator kurikulum ini, maka diadakan pelatihan gyalangsung

mengarah pada problem SDM yang dialami para gunustif. Misalnya

kepala madrasah sering mendatangkan ahli IT untellatin para guru

dan staf mengenai sortware komputer baru yang harghagi

pelaksanaan kurikulum.

Kemampuan para siswa

Kondisi psokologi ataupun kognisi para siswa mengspek penting

yang dievaluasi. Hal itu dapat dilihat dari lataldkang siswa, respon

para siswa saat pembelajaran ataupun nilai hasilasi pembelajaran.
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Hal ini menjadi penting direkomendasikan dalam pemyurnaan

kurikulum agar materi benar-benar dapat diserap sileva dengan baik.
4) Sarana dan media pembelajaran

Sarana dan media pembelajaran yang disediakan saddfgisa jadi

masih kurang atau belum sesuai setelah kurikulumptitmentasikan.

Evaluasi sarana dan media belajar ini penting dikak oleh para guru

yang melakukan proses KBM dan nantinya dilaporkepakia kepala

madrasah. Dengan melihat kemampuan keuangan yanulikii
madrasah sedapat mungkin menindaklanjuti kekurakglkurangan
tersebut.

Untuk mengetahui sejauh mana kurikulum yang telabad berhasil dan
dapat dijalankan, maka pesantren Darul Hikmah nuédak evaluasi terhadap
unsur-unsur yang berpengaruh secara langsung sgrhadikulum pesantren
dari internal pesantren sendiri, yang biasa disaeliagai evaluasi input.
Kepala pesantren, Bapak Yasin mengatakan:

“Pesantren Darul Hikmah melakukan evaluasi terhddaixulumnya dengan
kondisi psikologi para santri dan keinginan pard santri.”?**

Menegaskan pernyataan tersebut, Bapak Sabilla Rog@m@g juga menjabat
sebagai sekbid. kurikulum bimbel pesantren mengatak

“Sebagaimana kurikulum madrasah, kurikulum pesanBarul Hikmah ini
juga harus dievaluasi sejauh mana keberhasilanmgaittama keluhan para
santri beserta walinya yang banyak berdatané@n.”

Dari dua penjelasan di atas dapat dikelompokkapekaaspek yang

dievaluasi yang dapat dikategorikan dalam evalogsit, yaitu:

221 yasin,wawancara (4 Juli 2015).
222 3apilal Rosyadwawancara (26 Juni 2015).
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©.

1) Kondisi psikologi para santri
Padatnya kegiatan santri di madrasah dari pagi aampre hari,
dutambah lagi kegiatan di pesantren mulai malampaarpagi hari
menjadi perhatian pihak pesantren. Untuk itu dapstaksanaan ta'lim
diniyah, bimbel. materi peminatan dan jadwal ubabiysantri selalu
disesuaikan respon para santri. Jika terdapat teegigang dirasa
berlebihan, maka jadwal kegiatan dapat dikurangi.

2) Saran dan kritik dari wali santri
Berjalannya kurikulum pesantren selalu dikomunikasi dengan wali
santri, baik dari pihak pesantren langsung ataaligbara santri kepada
orang tuanya. Keluhan, saran, maupun kritik ditamgpaleh pesantren
guna penyempurnaan kurikulum yang ada.

Evaluasi Proses
Evaluasi kurikulum juga dilakukan selama kurikulumadrasah

dilaksanakan. Evaluasi yang dilakukan saat kurikuldilaksanakan sesuai

dengan dokumen kurikulum yang sudah dibuat, dinamadvaluasi proses.

Mengenai evaluasi ini Bapak Sabilal Rosyad mengatak

“Akan tetapi hasil evaluasi kurikulum akhir tahuergebut juga merupakan
hasil dari rekomendasi-rekomendasi dari evaluasgdilakukan pada rapat
internal guru dan unsur pimpinan. Jadi ada evaludsi dan insidentil serta
evaluasi akhir tahurf.®®

Kepala madrasah, Bapak A. Barik Marzuq juga markgeata

“Selama satu tahun pelajaran juga sangat seriagakidkan rapat internal sie
kurikulum dengan bapak/ibu guru dan rapat unsumppiam. Dalam proses

223 3abilal Rosyadwawancara (15 Juni 2015).
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tersebut, banyak evaluasi dan perubahan yang Idleukdn pada
kurikulum.”#24

Hasilobservasi peneliti juga menunjukan hal yangaayaitu:

“Beberapa kali survai dan saat menunggu wawangaeaeliti mendapati
Bapak kepala madrasah sangat sering mengumpulkaar upimpinan
madrasah di ruangan kepala madrasah. Mereka mematacasejauh mana

penerapan pembelajaran maupun hal-hal lain yangbuieinkan penanganan

segera.*?®

Dari paparan tersebut dapat dimengerti bahwa maldraselakukan
evaluasi proses, yaitu evaluasi selama kurikulummmlementasikan. Hasil
dari evaluasi proses ini dapat pula menjadi acugand evaluasi hasil di
akhur tahun pelajaran. Ada tiga macam evaluasegrgang dilakukan, yaitu:
1) Evaluasi mingguan

Evaluasi mingguan ini sering disebut juga “rapasuwnpimpinan”.

Seminggu sekali pada hari sabtu rapat ini membairablematika

dalamsemua unsur di madrasah yang diwakili olelh panpinan unsur

madrasah, seperti waka kurikulum, kesiswaan, husaana prasarana,
penjamin mutu, pimpinan pesantren, dan kepalausada. Kurikulum
menjadi bagian yang terpenting, karena pusat lamgiatadrasah ada
pada kurikulum, kemudian perlunya melibatkan ungang lain karena
semua bagian ini saling kait-mengkait satu sanma lai

2) Evaluasi insidentil
Evaluasi indenstil ini dilakukan oleh internal wakarikulum beserta

stafnya. Evaluasi ini membahas hal-hal yang sitattgknis terhadap

224 Achmad Barik Marzugwawancara, (15 Juni 2015).
225 Opservasi, (MAN 1 Malang, 16 Juni 2015).
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pelaksanaan kurikulum di lapangan, jika ditemukakukangan, maka

diadakan tindak lanjut perbaikan dengan segera.

Pesantren Darul Hikmah dalam aktifitas pelaksanaamkulum juga
mengevaluasi kurikulumnya. Evaluasi ini dilakukaada tiga sendi kegiatan
utama kurikulum pesantren, yaitu kurikulum ta’lirmiglah (materi agama),
kurikulum bimbingan belajar materi peminatan dampmaan rutinitas
ubudiyah para santri. Kepala pesantren sering nmepglkan para pengurus
untuk membahas pelaksanaan kurikulum. Seperti pagsliau:

“Sebenarnya sederhana saja, saya mengumpulkan sesatid (guru) dan
musyrif/ah untuk membahas pelaksanaan kurikulum dalam bentuk
pembelajaran dan lainnya seminggu sekali. Dalamatrggrsebut juga saya
sampaikan kebijakan-kebijakan kurikulum madrasafr @agmpai pada para
ustad di Pesantrei®®

Senada dengan paparan beliau, kepala madrasahlaskaje adanya saling
imbal balik antara evaluasi kurikulum Pesantren miaxdrasah:

..... hasil evaluasi kurikulum madrasah, baik dalamosps pembelajaran
ataupun hasil evaluasi akhir tahun pelajaran saregatampak pada kurikulum
Pesantren. Karena adanya Pesantren sebisa mungkijawab kekurangan-
kekurangan dari kurikulum madrasah, walaupun ditean secara khusus
kepada santri Pesantren. Segala perubahan kurikdilumadrasah juga dapat
merubah kurikulum Pesantren. Diharapkan dari bglaestgswa yang menjadi
santri itu dapat memberikan tambahan ilmunya kepslaa-siswa lain di

kelas, khususnys siswa non Pesantren, baik matgama ataupun

peminatan.®*’

Dalam observasi peneliti menunjukkan memang dilakusemacam rapat
evaluasi tiap minggunya, walaupun dalam bentuk y&eagrhana:

Kepala pesantren bersama bagian kurikulum pesadéemusyrif-musyrifah

melakukan rapat evaluasi pda pagi hari di kant@apgen Darul Hikmah

yang juga sebagai tempat tinggal kepala pesarivaiuasi dilakukan dengan
suasana santai dan kekeluarg&an.

226 yasin,wawancara (17 Juni 2015).
227 pochmad Barik Marzugwawancara, (17 Juni 2015).
228 Opservasi, (Pesantren Darul Hikmah, 11 Juni 2015).
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Keterangan di atas menunjukkan pesantren Darul &fikmmelakukan
evaluasi pada proses pelaksanaan kurikulum mekhaiuasi rutin satu
minggu sekali. Evaluasi ini melibatkan pengurusapég®en yang meliputi
kepala pesantren, bagian kurikulum pesantren, nftsysyrifah dan
sebagaian asatid yang tidak tinggal di pesantrdapAn yang dibahas adalah
pelaksanaan KBM ta’lim diniyah, kegiatan KBM bimbetateri peminatan
dan keaktifan santri dalam rutinitas ubudiyah, tsok juga perkembangan
prestasi santri dalam materi agama ataupun maitanadrasah. Hasil dari
evaluasi itu ada yang langsung ditindaklanjuti dada pula yang
direkomendasikan pada perbaikan konten/isi kurikulu
Evaluasi Produk

Evaluasi produk atau biasa disebut evaluasi haistherupakan evaluasi
yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kurkul yang
diimplementasikan tersebut telah dapat memenuhndata yang telah
ditentukan. Dalam kurikulum madrasah, evaluasi pkodhi dilaksanakan
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan kurikidetalah dilaksanakan
selama satu tahun pelajaran. Kurikulum yang sudbérldkukan tentunya
ada kurang dan lebihnya. Untuk itulah diperlukarmrg@ evaluasi yang
dilakukan untuk perubahan yang diperlukan menujukklum yang lebih
baik di tahun pelajaran yang akan datang.

Evaluasi produk ini dilakukan di akhir tahun, sediatpna penjelasan
Waka Kurikulum madrasah, Bapak Sabilal Rosyad yaaggatakan:

“Benar, evaluasi kurikulum selau dilakukan setighun. Perubahannya
menyesuaikan dengan perubahan regulasi dari peaterikeadaaan peserta
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didik dan kebutuhan stakeholder pendidikan. Semaalilyahas secara rinci
dalam rapat evaluasi kurikulum madrasah. Akan tetagsil evaluasi

kurikulum akhir tahun tersebut juga merupakan hasiti rekomendasi-
rekomendasi dari evaluasi yang dilakukan pada riapatnal guru dan unsur
pimpinan.®®

Memperkuat hal itu, kepala madrasah juga menerangka

“Untuk evaluasi kurikulum yang nantinya menghasilf@edoman kurikulum

ke depan, ya....dilaksanakan setelah ujian semestapg Segera kita lakukan
penilaian terhadap siswa dan penulisan raport, Benuwsetelah itu baru kita
berkonsentrasi pada evaluasi dan perencanaan kumkuntuk tahun ajaran
ke depan.®°

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti mengenédi htds:

Beberapa kali survai dan saat menunggu wawancanaelip mendapati
Bapak kepala madrasah sangat sering mengumpulkaor upimpinan
madrasah di ruangan kepala madrasah. Mereka memlacasejauh mana

penerapan pembelajaran maupun hal-hal lain yangbuienmkan penanganan

segerd’!

Dari kerterangan di atas, dapat dimengerti bahwaluesi produk
yang dilakukan madrasah dilaksanakan satu kalkklirgahun pelajaran
atau di akhir semester genap. Pelaksanaannya dengarbandingkan
hasil evaluasi belajar para siswa pada semestgif dan genap dengan
target capaian minimal yang ditetapkan madrasapai@a nilai kognitif,
afektif dan psikomotor para siswa di kelas X, Xhddl merupakan hasil
implementasi kurikulum dalam satu tahun pelajakemudian hasilnya
disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKWan tingkat
ketercapaiannya terhadap tujuan kurikulum. Kuratay debihnya hasil
capaian kurikulum tadi menjadi rekomendasi adamyagonen kurikulum

yang harus dipertahankan atau harus dirubabh.

2% gapilal Rosyadwawancara (15 Juni 2015).
230 Achmad Barik Marzugwawancara, (15 Juni 2015).
21 opservasi, (MAN 1 Malang, 16 Juni 2015).
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Pesantren Darul Hikmah juga mengadakan evaluasdufroini.
Walaupun tidak sedetail dan serumit kurikulum madha kepala Pesantren
beserta jajarannya selalu mengevaluasi sejauh kedreahasilan pelaksanaan
kurikulum yang telah direncanakan. Karena kurikulp@santren merupakan
hasil penyusunan sendiri oleh internal pesantreskanpengurus pesantren
dapat mengadakan perubahan yang fundamental, isepemibah konten
kurikulum, indikator, struktur kurikulum dan sebaga. Akan tetapi
perubahan tersebut dalam kerangka mendukung dafasii¢asi perubahan
yang terjadi pada kurikulum madrasah. Kepala PesanDarul Hikmah,
Bapak Yasin mengatakan:

....... Kemudian di akhir tahun pelajaran kita juga madakan evaluasi
kurikulum secara total yang juga memperhatikan mekudasi-rekomendasi
perubahan kurikulum madrasah. Kemudian di tiap ragé&mester, khususnya
setelah UAS, kami juga adakan evaluasi terhadajxitum, yang hasilnya

dilakukan perbaikan pad asemester mendatang. bBeymli kesulitan-

kesulitan santri dalam materi pelajaran juga kammgaikan ke waka
kurikulum madrasah untuk mendapat penanganan al K&f

Mengenai evaluasi ini, koordinator sekbid. kurikalwliniyah pesantren,
Bapak Lutfi Hakim Husein menyatakan:

“Untuk evaluasi kurikulumya yang bersifat jangkanjgag, kami lakukan tiap
semester—tepatnya setelah UAS ma’had—dan evaluatsil terhadap
kurikulum pesantren di akhir tahun ajaran. Seperifdalum pesantren Darul
Hikmah ini sebetulnya masih tahap penyelesaiargladetkami evaluasi
selama kurang lebih setahun. Tahun depan kami lakahdokumennya dan
kami laporkan ke kepala madrasaft”

Evaluasi produk ini sangat memperhatikan hasil @&l proses sebelumnya dan

terutama adalah prestasi santri persemester. Uttuklakkan dua kali dalam satu

232 yasin,wawancara (4 Juli 2015).
233 | utfi Hakim Huseinwawancara (15 Juni 2015).
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tahun, pada akhir semester ganjil dan diakhir semgenap (akhir tahun pelajaran).

Sekbid, kurikulum bimbel., Bapak Sabilal Rosyad mgtakan:

“Seperti halnya kurikulum madrasah, hasil nilaiuaarestasi santri dalam
UAS maupun nilai-nilai lainnya betul-betul menjagertimbangan, sejauh
mana keberhasilan para siswa terhadap target tigjudaulum.

1234

Penjelasan di atas cukup memberikan keteranganabdalam evaluasi hasil

kurikulum pesantren Darul Hikmah ini ada dua carngy dilakukan.

Sebagaimana rinciannya berikut ini:

1)

2)

Evaluasi akhir semester

Evaluasi persemester ini lebih difokuskan pada ieapprestasi santri
selama satu semester yang ditandai dengan UAShdisser ganjil dan
genap. Hasil pengukurannya kemudian direlevansi@mgan inovasi
atau rencana kurikulum yang telah dibuat. Evaluasi dapat
memperbaiki kurikulum yang akan diberlakukan di sstar berikutnya.
Evaluasi akhir tahun pelajaran

Evaluasi di akhir tahun pelajaran ini merupakanweas total kurikulum
yang sudah direncanakan sebelumnya, untuk disusrenganaan
kurikulum ajaran pesantren di tahun mendatang. gagiveana instruksi
kepala madrasah, pesantren Darul Hikmah berkewsjib@mbuat
kurikumum pesantren yang terdokumenkan, denganirbedsaskan
MAN 1 Malang. Hal inilah yang dapat membedakannyangan
pesantren sekolah/madrasah yang lain. Evaluasidilakukan terus-
menerus dengan perbaikan sesuai kebutuhan danowmiezkiasikan

untuk perencanaan kurikulum tahun pelajaran bemjaut
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Dari semua paparan data mengenai evaluasi koniegsf, proses dan

produk tersebut di atas, terdapat integrasi antamdrasah dan pesantren.

Madrasah memperhatikan hasil evaluasi kurikulunapen dan sebaliknya,
pesantren juga memperhatikan hasil evaluasi kunkumadrasah. Tindak
lanjut berupa perubahan kurikulum di madrasah maypesantren saling

menopang satu sama lain untuk mencapai tujuanturk
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B. Paparan Data dan Hasil Penelitian Kasus 2 di Madrash Terpadu MAN 3

Malang

Bagian paparan data penelitian ini berisi sejundata yang diperoleh
peneliti melalui wawancara, observasi, maupun daiasi sesuai dengan
rumusan permasalahan. Dari data tersebut kemudip@patkan sehingga dapat
ditarik pengertian dari berbagai data yang dipéroRenyajian paparan data ini
antara lain sebagai berikyiertamamengenai perencanaan kurikulum integratif
madrasah-pesantren di Madrasah Terpadu MAN 3 Malkedua pelaksanaan
kurikulum integratif madrasah-pesantren di Madrasalpadu MAN 3 Malang
danketigaevaluasi kurikulum integratif madrasah-pesantreMadrasah Terpadu
MAN 3 Malang.
. Perencanaan Kurikulum Integratif Madrasah--Pesantren di Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang

Bagian perencanaan ini adalah siklus manajemenarpart dalam
pengelolaan kurikulum. Di bagian ini data yang hetiperoleh dibagi ke dalam
tiga bagian, yaitu tujuan kurikulum, konten/isi kuium dan organisasi
kurikulum yang terdapat di madrasah dan pesanifetiganya adalah komponen
yang sangat penting yang harus terumuskan sebehamstatnya kurikulum
dilaksanakan. Kemudian dari paparan tesebut dietak intergasinya masing-
masing, sehingga dapat diperoleh keterangan meniadéng perencanaan

kruikulum integratif madrasah-pesantren di Madaratpadu MAN 3 Malang ini.
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1) Tujuan Kurikulum

Tujuan kurikulum yang dimaksud dalam penelitian adalah tujuan

kurikulum secara institusional satuan pendidikauli,Jsifatnya lebih general,

tidak spesifik ke dalam tujuan kurikulum instruksa mata pelajaran. Tujuan

kurikulum di madrasah tercermin dalam rumusan vigsgi dan lebih teknis

lagi tujuan madrasah. Ketiganya merupakan pengegapadari kurikulum

nasional yang telah dirumuskan pemerintah daridstanasional pendidikan

dan tujuan pendidikan nasional. Rincian tujuankulim Madrasah Terpadu

MAN 3 Malang antar alain sebagai berikeft:

1) Visi Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

2)

“Terwujudnya Madrasah Model sebagai Pusat Keungguan Rujukan
dalam Kualitas Akademik dan Nonakademik serta Akk&imah”.

Misi Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

a)

b)

d)

Membangun budaya madrasah yang membelajarkan dadonasg
semangat keunggulan.

Mengembangkan SDM madrasah yang kompeten.
Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan dnlus
berkualitas akademik dan nonakademik serta berglkaamah.
Mengembangkan sistem dan manajemen madrasah yahgsise
penjaminan mutu.

Menciptakan dan memelihara lingkungan yang selatdbsif dan

harmonis.

235 ihat paparan visi, misi dan tujuan MAN 3 Malanglam Tim PenyusunProfil

Madrasah Terpadu MAN 3 Malan@yialang: MAN 3 Malang, tt), him. 2.
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3)

f)

)
h)

Meningkatkan peran sertastakeholders dalam pengembangan
madrasah.
Mewujudkan madrasah yang memenuhi standar nagpenalidikan.

Mewujudkan madrasah yang berorientasi pada stamidanasional.

Tujuan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

a)

f)

9)
h)

Terwujud lulusan berkualitas akademik dan nonakékieserta
berakhlaq karimabh.

Terbangun budaya madrasah yang membelajarkan dalanvisi.
Terwujud SDM madrasah yang memiliki kompetensi utuh
Terlaksana tata kelola madrasah yang berbasisrsisenjaminan
mutu.

Tercipta dan terpelihara lingkungan madrasah yagts kondusif
dan harmonis.

Terbentukstakeholdersyang mempunyai rasa memiliki madrasah
(school ownership).

Tercapai standar nasional pendidikan.

Terwujud madrasah yang berorientasi pada stant&nasional.

Tujuan kurikulum Madrasah Terpadu MAN 3 Malang yaegimuskan

dalam visi, misi dan tujuan madrasah ini menjadigmean dalam perumusan

tujuan kurikulum pesantren Al-Qolam. Sebagai amamkidaga atau sub sistem

madrasah, pesantren Al-Qolam juga memiliki tujuamikulum tersendiri,

dimana tujuan tersebut merupakan pengembangantwaen kurikulum
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madrasah. Secara lebih jelas, tujuan kurikulum rgesa Al-Qolam terlihat
dalam rincian visi, misi dan tujuan pesantren sabhgrikut:
1) Visi Pesantren Al-Qolam

“Mewujudkan pesantren Al-Qalam sebagai lembaga jmikan yang
melahirkan generasi ‘Abid, ‘Alim dan Hanif".

2) Misi Pesantren Al-Qolam

a) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi paf#gquh fi

al-diin.

b) Menanamkan akhlak yang terpuji melalui kegiatan plambiasaan.

c) Membimbing santri beribadah kepada Allah SWT sedmi& dan

benar.

d) Mengarahkan santri bermu’amalah sesuai dengan’ayakllah

SWT.

e) Membina santri hidup mandiri dan islami.

f) Menciptakan lingkungan yang islami.

g) Melatih santri menguasai keterampilan berbahaseyasi

h) Membimbing santri meningkatkan prestasi belajar.

Tujuan kurikulum satuan pendidikan tercermin darsinya. Visi
merupakan tujuan ideal suatu lembaga pendidikan marupakan latar
belakang mengapa lembaga pendidikan tersebut ldidiri Kemudian
dijabarkan dalam misi, yang berisikan kata kerjdifakenuju indikator-
indikator yang diharapkan sesuai penjabaran daii tersebut. Dari misi,
biasanya disertakan pula tujuan, yaitu kalimat yeiaan yang berisi capaian

yang diharapkan dari lembaga pendidikan sebagdli kexga dari misi. Ada
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kalanya tujuan ini tidak disertakan dalam lembagaddikan, karena sudah
terwakili dengan jelas oleh misi.

Dalam kasus Madrasah terpadu MAN 3 Malang, madrassiagai
sistem induk memiliki tujuan kurikulum yang bersifamum. Tujuan
kurikulum tersebut terjabarkan dalam visi, misi dajuan madrasah. Begitu
pula pesantren Al-Qolam, sebagai sebuah anak lemzaguga memiliki
tujuan kurikulum tersendiri yang terumuskan dalasi gdan misi pesantren.
Akan tetapi yang perlu digarisbawahi disini bahwdarsya visi dan misi
pesantren tersebut merupakan pengembangan darlansimisi madrasah,
serta berfungsi sebagai panopang tercapainyaassirdsi madrasah.

Bapak Drs. Suwadjito selaku Waka Kurikulum madras@&myampaikan:

o adanya integrasi pesantren dengan madrasah dii adshr visi-misi
pesantren yang mengacu pada visi dan misi madfa&ah

Pada kesempatan yang lain beliau juga menyampaikan:

“Kurikulum pendidikan madrasah adalah kurikulum gasudah baku
sebagaimana kurikulum madarsah aliyah yang bedakeluruh Indonesia, di
mana sudah ditentukan mata pelajarannya dan benapeh jam pelajarannya
tiap sepekan. Mungkin hanya ada beberapa pelajs@a yang bisa
dimodifikasi oleh madrasah, sebagai bentuk inowisi nilai khas suatu
madrasah, seperti pelajaran muatan lokal, ketetampian sebagainya.
Sedangkan kurikulum pesantren Al-Qalam adalah nmusasi dari madrasah,
terutama para guru PAl....adapun pesantren adalah penopang
tercapainya tujuan kurikulum madrasafi.

Pernyataan tersebut dipertegas oleh pengasuh pEsakitQolam, Bapak
Gunawan, M.A.:
R pesantren Al-Qolam saya ibaratkan anak lembdga Madrasah

Terpadu MAN 3 Malang. Oleh karena itu segala kegiatalam pesantren
harus sesuai dengan yang diharapkan madrasah. ébedsmah lembaga,

236 gywadiito,wawancara (18 Juni 2015).
237 sywadiitowawancara (18 Juni 2015).
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maka pesantren Al-Qolam memiliki visi dan misi &giri yang berakar dan
dikembangkan dari visi dan misi madras&fi.”

Visi Madrasah Terpadu MAN 3 Malang adalah sebagarikbt:
“Terwujudnya Madrasah Model sebagai Pusat Keungoutian Rujukan
dalam Kualitas Akademik dan Nonakademik serta Akkkrimah”?*° Dari
redaksi “pusat keunggulan dan rujukan” dalam visadmasah di atas,
menunjukkan cita-cita ideal luhur Madrasah Terp&tAN 3 Malang adalah
menjadi madrasah percontohan terhadap madrasalasahadrlain di
Indonesia. Hal yang diunggulkan sebagaimana redéksidi atas, yaitu
“kualitas akademik, non akademik dan akhlaqul kahim Artinya, Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang memiliki komitmen mengembangkeegiatan-
kegiatan non akademik (skill’lketerampilan tambahdin luar kegiatan
kurikuler madrasah) dengan semaksimal mungkin.

Mengenai kegiatan non akademik ini difasilitasi agal kegiatan
pengembangan diri, yang meliputi: 1) Badan Dakwalanh (khitobah,
tahfidzul quran, giraah dan kaligrafi), 2) KIR (K& limiah Remaja),
Pramuka, Paskibraka, PMR (Palang Merah RemlajagdcastEnglish Club
(TOEFL), dan Olympiade Club, 3) Kesenian (drama, tausik, seni lukis,
puisi, paduan suara, karawitan, terbang shalawat dasyid), dan 4)
Olahraga (futsal, sepakbola, bola voli, bola baskelu tangkis, tenis meja,
tenis lapangan, taekwondo, dan tapak sttikemudian dalam kegiatan

akademik dibukalah beberapa jurusan peminatan, yaraiputi: 1)

238 Gunawanyawancara(1 Juli 2015).
239 ihat paparan visi, misi dan tujuan MAN 3 Malanglaim Tim PenyusunProfil

Madrasah Terpadu MAN 3 Malan@yialang: MAN 3 Malang, tt), him. 2.

240 Tim PenyusunProfil Madrasah ........ him. 7.
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Matematika dan Sains, 2) Sosial, 3) Bahasa, darKkeggamaan, yang
disingkat MAKBI (Madrasah Keagamaan Bertaraf Inésional). Dalam
menyukseskan keempat program peminatan ini, diabk@lesantren Al-
Qolam untuk semua siswa, dan program pesantremfpesani diwajibkan
bagi semua siswa jurusan keagamaan (MAKBI). Sedangklalam
penananaman akhlaqul karimah, madrasah secaratikiedan praktik
melakukan pembinaan melalui mata pelajaran PAIdR#@an Agama Islam:
Qur'an Hadits, Figh, Sejarah Kebudayaan Islam, Akidkhlag dan Bahasa
Arab) dan pembiasaasligius di lingkungan madrasah.

Pesantren Al-Qolam sebagai unit lembaga dari Matirderpadu MAN 3
Malang juga memiliki visi tersendiri, yaittMewujudkan Pesantren Al-
Qalam sebagai Lembaga Pendidikan yang Melahirkane@esi ‘Abid, ‘Alim
dan Hanif”. Penjabaran visi ini tertuang dalam buku panduamarge=n Al-
Qolam sebagai berikut: 1)Alim, dimaknai dengan memiliki kompetensi
keilmuan yang tinggi terutama di bidang ilmu agamiarena hanya orang
‘alim-lah yang takut kepada Allah SWT, sebagaimana firidga: & )

slal salie (e(“ Sesungguhnya yang takut kepada Allah adalah ‘ulgma”
Kompetensi keilmuan juga syarat mutlak untuk mertggsmamanah Allah
sebagaikhalifatullah di muka bumi ini. 2) Abid, merupakan implementasi
dari ‘alim, artinya ketika seorang santri telah memiliki katgmsi keilmuan
yang memadai, maka ia bertanggung jawab untuk nmealgannya
Disamping itu, tujuan utama Allah menciptakan mamauadalah untuk

beribadah kepada-Nya, sebagaimana firman{§iad ¥ (Y15 Gall S L
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(“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melanksupaya mereka
mengabdi kepada-Ku”) (Q.S. Adz-Dzariyat: 58).Hanif, identik dengan
karakter yang lurus atau agidah dan akhlak yahglih Setelah santri
dibekali dengan ilmu agama yang memadai dan dilmighbuntuk
mempraktikkan ilmunya, selanjutnya ia dituntut Wntnelakukannya secara
istigomah (berkelanjutan/berkesinambungan). Dari siftgomah tersebut
akan lahir sifahanif. 24

Tiga kata kunci yang sekaligus menjadi indikaton d&si pesantren Al-
Qolam adalah terbentuknya pribadi ydiadim, ‘abid dan hanif”. Ketiganya
ini merupakan indikator paripurna dari seorang musginsan kamil).'Alim,
menandakan keluasan ilmu agama dari seorang muSiebagai mana
dikatakan Imam Al-Ghazali, bahwa mempelajari ilngama bagi seorang
muslim hukumnya adalaifardhu ‘ain. Kemudian pesantren memberi
penekanan pula bahwa hanya orang-orang yang ‘alimyang akan takut
dengan sebenar-benarnya kepada Allah, karena méeabka berdasarkan
keilmuanya, apa yang disukai Allah dan ada sajag ek disukaiNya.
Kemudian implementasi dan bentuk konsekuinsi dabiapdi yang‘alim itu
adalah terbentuknya muslim yarigbid atau orang yang ahli ibadah.
Keluasan dan kedalaman ilmu agama bukan justru mambeseorang
menjadi sombong dan lupa manifestasi dari ilmu d@kan tetapi berusaha
sekuat tenaga untuk melaksanakannya (ilmu terselatdgjn setiap nafas dan

aktifitas kehidupan sehari-hari sebagai bentuk pandpaan kepada Allah

241 ihat dalam Tim PenyusuBuku Panduan Pesantren Al-Qalam............. him. 4.
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2)

Swt. Pemahaman agama yang baik dan pengamalan dbkartuk
peribadatan yang istigamah akan melahirkan privadilim yanghanif, yaitu
karakter yang lurus atau agidah dan akhlak yahglih baik dalam
hubungannya dnegan Allah, sesama manusia dan alataraya. Inilah yang
diharapkan dari pesantren Al-Qolam agar para sasteépas belajar di sini
selama tiga tahun, memilki cirri khas sekaligusrikegzlian yandalim, ‘abid
dan hanif.

Dari visi pendidikan madrasah dan pesantren di at@sat disimpulkan
bahwa letak integrasi pada tujuan kurikulumnya @uada pada komitmen
keduanya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan udammagama,
pengembangan keterampilan tambahan dan penanakidaqul karimah.
Akan tetapi hanya letak penekanannya saja yangetartIujuan kurikulum
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang lebih bersitgneral (umum) pada
pembinaan intelektual dan keterampiléskill) yang dipersiapkan sebagai
bekal siswa dalam dunia pekerjaan atau pendidikenjutian, sedangkan
tujuan kurikulum pesantren Al-Qolam dikembangkardgpgembentukan
pribadi muslim yang utulalim, ‘abid dan hanif)dengan penekanan pada
mental, spiritual dan akhlag mulia.

Organisaasi Isi Kurikulum

Organisasi isi kurikulum merupakan merupakan ptda @esain bahan
kurikulum yang tujuannya untuk mempermudah siswrdamempelajari
bahan pelajaran serta mempermudah siswa dalam uwkalakkegiatan

belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapeara efektif. Dalam
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memahami bagaimana pengorganisasian kurikulum ddrasah dan
pesantren, serta integrasi antara keduanya, dapeadtaloui melalui
pembidangan materi pelajaran madrasah dan selgajutrateri pelajaran
pesantren Al-Qolam, kemudian dari paparan terselmari titik integrasi
antara pengorgansasian kurikulum madrasah dantpesan

Sebagaimana di jelaskan sebelumnya, program peaniyang dibuka di
madrasah adalah Sains, Sosial, Bahasa dan MAKBIdi@sah Aliyah
Keagamaan Bertaraf Internasional). Materi kurikulpada jenjang kelas X,
Xl dan Xl antara lain adalah: a) kelompok mataapgbn wajib, b)
kelompok mata pelajaran peminatan, c) mata pelajapdihan dan
pendalaman, d) muatan lokal, dan e) pengembanganAdiapun daftar
masing-masing mata pelajarannya adalah sebagkib&¥i

1. Kelas X

1) Kelompok A (Wajib): 1) Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
(Quran Hadits, Agidah Akhlaq, Figih, Sejarah Kehydan Islam), 2)
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 3) Bahdsaesia, 4)
Bahasa Arab, 5) Matematika, 6) Sejarah Indonesaa, @) Bahasa
Inggris.

b) Kelompok B (Wajib): 1) Seni Budaya (termasuk muatan lokal), 2)
Pendjaskes (termasuk muatan lokal), dan 3) Prakadga
Kewirausahaan (termasuk muatan lokal).

¢) Kelompok C (Peminatan):

a. Matematika dan Sains: 1) Matematika, 2) BiologiF&jka, dan 4)
Kimia.

b. Sosial: 1) Geografi, 2) Sejarah, 3) Sosiologi, daEkonomi.

c. Bahasa: 1) Bahasa dan Sastra Indonesia, 2) Balsas&astra
Inggris, 3) Bahasa dan Sastra Asing lainnya (Aradgn 4)
Antropologi.

d) Keagamaan (MAKBI): 1) Tafsir-Imu Tafsir, 2) Hadits-llmu Hadits,
3) Figh-Ushul Figh, 4) limu Kalam, 5) Akhlag danBahasa Arab.

242 Daftar mata pelajaran ini merupakan semua materikllum Madrasah Terpadu
MAN 3 Malang dari kelas X, XI dan XIll. Lihat dala@okumen Kurikulum Semester Genap
Tahun Pelajaran 2014-2015 MAN 3 Malang.
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e) Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman: Pilihan Lintas Minat
dan/atau Pendalaman Minat.

Kelas XI

a) Kelompok Wajib: 1) Pendidikan Agama Islam (Qur'an Hadits,
Aqidah  Akhlag, Figih), 2) Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, 3) Bahasa Indonesia, 4) Bahasd, Aba
Matematika, 6) Sejarah Indonesia, 7) Bahasa Ingg)iSeni Budaya,
9) Penjasorkes, 10) Teknologi Informasi dan KomasikTIK), 11)
Keterampilan/Bahasa Asing: Bahasa Jepang.

b) Kelompok Peminatan:

a. Matematika dan Sains: 1) Matematika, 2) BiologiF8ika, dan
4) Kimia.

b. Sosial: 1) Geografi, 2) Sejarah, 3) Sosiologi, daEkonomi.

c. Bahasa: 1) Bahasa dan Sastra Indonesia, 2) Balmas&aktra
Inggris, 3) Bahasa dan Sastra Asing lainnya (Araan 4)
Antropologi.

d. Keagamaan (MAKBI): 1) Figh wa Ushuluhu, 2) Akhlag)
Tarikh Islami, 4) Shiroh Nabawi, 5) Nahwu-Sharaf, Téfsir wa
Ulumuhu, 7) Hadits wa Ulumuhu, 8) limu Kalam, 9kya’, 10)
Muthola’ah wa Nushus.

c) Muatan Lokal: 1) Kewirausahaan dan Prakarya, 2) Toefl, dan 3)

Imla’.

d) Pengembangan Diri:1) Bimbingan Wali Kelas/BK.

Kelas XIlI
a) Kelompok Wajib: 1) Pendidikan Agama Islam (Qur'an Hadits, Figih,

SKI), 2) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegar&nBahasa

Indonesia, 4) Bahasa Arab, 5) Bahasa Inggris, 6)eMatika, 7)

Sejarah Indonesia, 8) Seni Budaya, 9) Penjasork@s,Teknologi

Informasi dan Komunikasi, 11) Keterampilan/Bahasang. Bahasa

Jepang.

b) Kelompok Peminatan:

a. Matematika dan Sains: 1) Matematika, 2) BiologiF&ika, dan
4) Kimia.

b. Sosial: 1) Geografi, 2) Sejarah, 3) Sosiologi, dpEkonomi.

c. Bahasa: 1) Bahasa dan Sastra Indonesia, 2) Balsas&abtra
Inggris, 3) Bahasa dan Sastra Asing lainnya (Aratgn 4)
Antropologi.

d. Keagamaan (MAKBI): 1) Quran, 2) Figh wa Ushuluh8)
Akhlag, 4) Tarikh Islami, 5) Shiroh Nabawi, 6) Namgharaf, 7)
Tafsir wa Ulumuhu, 8) Hadits wa Ulumuhu, 9) limul&ea, 10)
Insya’, 11) Muthola’ah wa Nushus.

c) Muatan Lokal: 1) Kewirausahaan dan Prakarya, 2) Toefl, dan 3)

Imla’.
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Secara garis besar, kurikulum pesantren Al-Qolanmtégyrasi dengan
kurikulum MAN 3 Malang. Pesantren Al-Qolam hanyardsentasi pada
pengembangan dalam bidang materi agagiv@gah islamiyah dan bahasa
asing (Arab dan Inggris) serta praktik pengamalgane islam secara
komprehensif. Adapun rincian isi kurikulum Pesamtfd-Qalam tergambar
sebagaimana berikdt®

1. Materi Ta'lim Pendidikan Agama Islam (PAI)/ Dirasah Islamiyah

a) Al-Quran, Tajwid dan Tahfidz: Tajwid Praktis, Tajv Zarkasyi
Gontor dan setoran hafalan Al-Qur'an (untuk setonafalan Al-
Qur’'an disesuaikan dengan tiap jenjang dan progpiéihan).

b) Hadits: ‘Arba’in Nawawi.

c) Figh: Safinatun Najah, Safinatun Najah (terjem&athul Qarib, dan
At-Tahdzib.

d) Ibadah Amaliyah: Tuntunan Shalat Lengkap.

e) Akhlaqg: Taisirul Kholag, Taisirul Kholag Tarjamahrla’limul
Muta’allim, dan Ta’limul Muta’allim Tarjamah.

2. Materi Bahasa Asing (Arab dan Inggris)

a) Bahasa Arab (kalam, gira'ah, nahwu dan sharaf): uBlaket
Sekolah, Qira’ah Rasyidah 1, dan Qira’ah RasyidahNahwu
Wadhih, dan Amtsilah Tashrifiyyah.

b) Bahasa Inggris: Buku Paket Sekolah.

3. Materi Bele}jar Mandiri Terbimbing (sesuai peminatan program di

madrasahf**

a) MIA (Matematika dan limu Alam): Matematika, Fisikijmia dan
Biologi.

b) 1S (lIlmu-limu Sosial): Ekonomi, Geografi, Sosiolpdan Sejarah.

c) IBB (Ilmu Budaya dan Bahasa): Bahasa Arab dan Bahagyris.

d) Keagamaan (MAKBI): Tafsir-llmu Tafsir, Hadits-llmdadits, Figh-
Ushul Figh, llmu Kalam, dan Akhlag.

243 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam............. him. 23-29. Lihat
pula Brosur Pesantren Al-Qolam Madrasah Aliyah Meg#alang.

244 pesantren memfasilitasi materi belajar mandirbitebing tanpa terstruktur dalam
jadwal khusus, karena program ini diberikan sebpgaidukung materi pelajaran di madrasah.
Teknisnya dilaksanakan sesuai dengan kebutuhara spgada bidang-bidang mata pelajaran
tertentu saja. Belajar mandiri terbimbing ini diklagkan pada permasalahan yang dialami santri
dalam pelajaran yang akan diikuti esoknya di madras
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4. Pembinaan Membaca Al-Qur'an

a) Tahsin Qira’atil Qur'an

b) Tahfidzul Quran.

5. Pembinaan Ubudiyah

a) Shalat Berjama’ah: khususnya shalat shubuh, madanhisya’.

b) Tadhribul Imamah (latihan menjadi imam)

c) Qiyamul Lalil

d) Puasa-Puasa Sunnah
6. Pembinaan Keterampilan

a) Pidato Bahasa Arab dan Inggris

b) Kuliah Tujuh Menit (Kultum)

Pada tahun ajaran 2014-2015, Madrasah Terpadu MANlakng
menggunakan 2 bentuk kurikulum yang di tiap jenjgmg mengunakan
teknik yang berbeda. Pada kelas X menggunakan KetB8SKS (reguler)
kemudian kelas XI dan Xl masih menggunakan KTSB62KTSP 2006
relatif lebih dapat dikuasai oleh para guru, tetégdam K-13, masih banyak
kesulitan yang dialami dalam implementasinya. Ratlan ajaran berikutnya
2015-2016, pada siswa baru nantinya sudah akarapli@n K-13 dengan
sistem SKS. Tahun-tahun ajaran ini merupakan tpewualihan dari KTSP ke
K-13 secara penuh.

Dalam kurikulum madrasah, bidang keahlian atau yrasgn sudah
dimulai dari kelas X s/d kelas Xll dalam 4 jurusgaitu: a) Sains, b) Sosial,
c) Bahasa dan d) MAKBI. Seperti halnya di madragesantren Al-Qolam
juga membuka jurusan peminatan untuk para samiridilakukan dalam
rangka memenuhi tuntutan wali santri yang mengkain spesifikasi
keahlian agama yang mumpuni bagi anak-anaknya abetiilus dari

pesantren. Jurusan yang dibuka adalah: a) kelagere@mum pada semua

materi agama), b) kelas takhosus, c) kelas MAKBiugus siswa jurusan
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MAKBI), dan d) kelas tahfidz. Semua jurusan tesetibuka dari kelas X
sampai dengan kelas XI, kecuali hanya jurusandatifdak dibuka di kelas
XIl.

Dalam paparan materi kurikulum di atas, dapat dilipersamaan pada

kedua kurikulum, yaitu pada materi inti yang dikgar, yaitu: a) materi

Dirasah Islamiyyahyang sama-sama diberikan. Di madrasah pembelajaran

berbasis buku paket dan LKS (Lembar Kerja Siswegjasgkan di pesantren
diberikan dalam pembelajaran kitab kuning sebagaamdayaknya di
pesantren salaf maupun modern. b) Materi bahase #siab dan Inggris
sama-sama diberikan pula. Di madrasah ataupun fpesamenggunakan
buku paket dari madrasah, dan khusus untuk bahads @i pesantren diberi
tambahan materi Qira’ah Rasyidah 1, dan Qira’ahyidak 2, Nahwu
Wadhih, dan Amtsilah Tashrifiyyah. c) Materi intequrusan/peminatan
madrasah (sains, sosial, bahasa dan keagamaan) dylaegkan pula di
pesantren dalam bentuk bimbingan belajar secaalt tetrstruktur/terjadwal.
Khusus santri/siswa keagamaan (MAKBI) dapat dikatakmengalami
integrasi penuh, karena semua siswanya diasrantkamateri pelajarannya
disajikan dalam pembidangan yang sama seluruhnygademateri pelajaran
di madrasah.

Dari paparan dokumen struktur kurikulum madrasah pesantren di
atas, terdapat integrasi pengorganisasian isi Wumk pada pembentukan
materi pelajaran ke dalam beberapa kelompok: ajlifidan Agama Islam

(Al-Quran, Hadits, Figh, dan Akhlag) di pesantreaperti halnya yang

177

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



diberikan di madrasah, b) materi pelajaran BahasiagA(Bahasa Arab dan
Inggris), c) materi peminatan penjurusan di madrgsaatematika dan sains,
sosial, bahasa, dan keagamaan) dengan belajambenigi sesuai dengan
kebutuhan santri dan d) pembinaan amaliyah ibaddtarshari. Sesuai

dengan data pada dokumen kurikulum pesantren Aol

“Secara garis besar, Kurikulum Pesantren Al Qalamntegrasi dengan
Kurikulum MAN 3 Malang. Pesantren Al Qalam hanyadoentasi pada
pengembangan dalam bidang materi agadnagah islamiyah dan bahasa

asing (Arab dan Inggris) serta praktik pengamalaanmea islam secara

komprehensip*®

Dengan kata lain, secanaritten, kurikulum pesantren Al-Qolam tertuang dalam
materi-materi pelajaran agama Islddirasah Islamiyah)dan bahasa asing (Arab
dan Inggris). Sedangkan secatadden, tertuang dalam pembinaan praktik
pengamalan agama Islam secara komprehensif. Agdr tkapat dicermati secara
lebih mudah, maka dibawah ini dijelaskan terintsgnga pengorganisasian isi

kurikulum antara madrasah dan pesantren dalam lbatiel.

Tabel 4.5: Integrasi Pengorganisasian Isi KurikulumMadrasah Terpadu

MAN 3 Malang dan Pesantren Al-Qolam

No. Bidang Keilmuan
Madrasah \ Pesantren Al-Qalam
Materi PAI (Pendidikan Agama Islam) [untuk semua jurusan]
b) Figih (Kitab Safinatun Najah, Safinatiin
c) Mapel. Figih Najah Tarjamah, Fathul Qarib, dan At-
Tahdzib)
d) Akhlag (Kitab Taisirul Kholaq, Taisirul
1 d) Mapel. Agidah Akhiaq Kholag Tarjamah, Ta’limul Muta’allim

Ta'limul Muta’allim Tarjamah)
e) Tajwid (Kitab Tajwid Praktis dan
Tajwid Zarkasyi Gontor), Tahfidzd
Quran (hafalan surat-surat tertentu

e) Mapel. Quran dan

Hadits dalam Al-Quran) dan Hadits (Kitap
‘Arba’in Nawawi)
245 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam ......... him. 23.
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Materi Bahasa Asing (Bahasa Arab dan Inggris)
[untuk semua jurusan]

b) Bahasa Arab, meliputi materi: a) kalam,
b) gira’ah, dan c) nahwu sharaf (Kitab
Qira’ah Rasyidah 1, Qira’ah Rasyidah
2, dan Buku Paket Madrasah)

e) Mapel. Bahasa Inggris dahasa Inggris (Buku Paket Madrasah)

d) Mapel. Bahasa Arab

Materi Program Peminatan Bahasa
Pemberian materi Bahasa (Bahasa dan Sastra Indprigshasa dah
Sastra Inggris, Bahasa dan Sastra Asing/Arab) mdidadam belajar
mandiri terbimbing dengan tidak terjadwal secaratipd°Pendampingan
materi diberikan sesuai dengan kebutuhan santrantdakelompok-
kelompok belajar.

Materi Program Peminatan MIA (Matematika dan Iimu A lam)
Pemberian materi MIA (Matematika, Fisika, Kimia dBiologi) diatur
dalam belajar mandiri terbimbing dengan tidak thsjal secara pasti.
Pendampingan materi diberikan sesuai dengan kedtshntri dalam
kelompok-kelompok belajar.

Materi Program Peminatan 1IS (Ilmu-limu Sosial)
Pemberian materi 11IS (Ekonomi, Geografi, Sosiojagin Sejarah) diaty
dalam belajar mandiri terbimbing dengan tidak thfjal secara pasti.
Pendampingan materi diberikan sesuai dengan kedtshntri dalam
kelompok-kelompok belajar.

=

Materi Program Peminatan MAKBI
(Madrasah Keagamaan Bertaraf Internasional)
Pemberian materi Keagamaan (Tafsir-llmu Tafsir, itdalinu Hadits,
Figh-Ushul Figh, llmu Kalam, dan Akhlaq) diatur dal belajar mandirj
terbimbing dengan tidak terjadwal secara pasti.dBempingan materfi
diberikan sesuai dengan kebutuhan santri dalammie&-kelompok
belajar.

Dalam tabel di atas, disajikan beberapa aspek maiag diajarkan di
madrasah sekaligus diajarkan di pesantren. Untulebibmya tidak
dipaparkan karena ada materi-materi yang diajadiamadrasah atau di
pesantren saja, tetapi tidak pada kedua lembaga.6A@spek) materi yang
terintegrasi antara organisasi isi kurikulum pesantiengan madrasah. Dua
diantaranya adalah materi inti kurikulum pesantrgaifu pertama materi

Pendidikan Agama Islamirasah Islamiyahyang meliputi pelajaran: 1)
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Figih, 2) Akhlaqg, 3) Al-Quran dan 4) Hadit&eduaadalah materi bahasa
asing, yang meliputi pelajaran: 1) Bahasa Arab2)aBahasa Inggris. Kedua
materi ini terjadwal secara formal dalam kelas-&efembelajaran pada
jenjang dan jurusan tertentu.

Kemudian yangketiga, adalah empat materi selanjutnya merupakan
materi pendalaman sebagaimana peminatan di madrasatu materi
program peminatan bahasa, dengan rincian mataapeiajl) Bahasa dan
Sastra Indonesia, 2) Bahasa dan Sastra Inggris3fil@ahasa dan Sastra
Asing/Arab. Keempatadalah materi program peminatan MIA (Matematika
dan Illmu Alam), yang meliputi mata pelajaran: 1)t&faatika, 2) Fisika, 3)
Kimia dan 4) Biologi.Kelima, adalah materi program peminatan IS (Iimu-
llImu Sosial), yang meliputi mata pelajaran: Ekonomi, 2) Geografi, 3)
Sosiologi, dan 4) Sejarah. Kemudideenam, adalah materi program
peminatan MAKBI (Madrasah Keagamaan Bertaraf Ir@sional), yang
meliputi mata pelajaran: 1) Tafsir-lmu Tafsir, Byadits-llmu Hadits, 3)
Figh-Ushul Figh, 4) llmu Kalam, dan 5) Akhlaq. Linpembidangan materi
program peminatan di atas tidak terinci dalam jddsegara terstruktur dan
pelaksanaannya dilaksanakan di malam hari setetalbia materi pelajaran di
kelas ta’lim selesai. Teknis pelaksanaannya safigisibel, tergantung
permintaan dan kebutuhan santri. Biasanya meretkaloenpok sesuai kelas
dan jurusan di madrasah, setelah itu mereka mekgajpermintaan materi
dan tutornya kepada bagian pendidikan pesantréelaBdtu pihak pesantren

menghubungi tutor yang bersangkutan dan menjadwallektu belajarnya.
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Dari semua penjelasan di atas, dapat ditarik kadmmpadanya integrasi
dalam pengorganisasian isi kurikulum Madrasah TarpsIAN 3 Malang
dengan pesantren Al-Qolam-nya. Yaitu terletak ppdayandingan antara
materi kurikulum madrasah dan kurikulum pesantmgar @aling melengkapi
dan mendukung. Materi kurikulum diorganisasikanadalbidang-bidang
mata pelajaran, yaitpertamapada materi agama Islam (Figih, Akhlaq, Al-
Qur'an dan Hadits) secara terstruktkeduabahasa asing (Arab dan Inggris)
dalam pelajaran terstruktur deetiga materi pelajaran peminatan/penjurusan
madrasah (ilmu alam, ilmu sosial, bahasa dan keagajmyang disajikan
secara terstruktur di madrasah dan disajikan setidek terstruktur di
pesantren Al-Qolam.

2. Pelaksanaan Kurikulum Integratif Madrasah--Pesantren di Madrasah

Terpadu MAN 3 Malang

Pelaksanaan kurikulum integratif madrasah-pesantienMadrasah
Terpadu MAN 3 Malang ini merupakan implementasi garencanaan kurikulum
yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuan, konterd&i organisasi kurikulum
yang telah di susun kemudian diimplementasikannddb@ntuk pembelajarana
oleh para guru/ustad. Dalam penelitian ini dibafesda pelaksanaan kurikulum
yang dilakukan pihak pimpinan madrasah maupun pienpipesantren, sehingga
paparan data yang disajikan melippéirtama,program pelaksanaan kurikulum

dankeduasupervisi (pengawasan) pelaksanaan kurikulum.
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1) Program Pelaksanaan Kurikulum

Pada tahun pelajaran 2014-2015, kurikulum pendidik@ng digunakan
di Madrasah Terpadu MAN 3 Malang adalah Kurikuludi2 (K-13) di kelas
X dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPda&elas Xl dan XII.
Penerapan tersebut sesuai dengan surat edararKelaenterian Agama
tentang penunjukan Madrasah Terpadu MAN 3 Malarzaga madrasah
pendampingan implementasi Kurikulum 2013 di linggan madrasaff®
sedikit lebih terlambat dari sekolah-sekolah dibakemendiknas. Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang merencanakan pada tahun palaja015-2016
kelas X dan Xl sudah menggunakan K-13 dan hanigs k&l yang masih
menggunakan KTSP, kemudian pada tahun ajaran beydu-2016-2017—
seluruh jenjang mulai kelas X, XI dan XIl semuasgyalah menggunakan K-
13. Dalam satu tahun, madrasah telah menyusunmenemiatan akademik
yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan kurikulunMddrasah Terpadu

MAN 3 Malang ini, yang rinciannya adalah sebagailig:

Tabel 4.6: Rencana Kegiatan Akademik Madrasah Terpdu MAN 3 Malang
Tahun Pelajaran 2014/201%"

Semester Ganjil

NO. WAKTU KEGIATAN
1. | 23-27 Juni 2014 Kegiatan MOS Kelas X
2. | 23-25 Juni 2014 Seleksi Program Unggulan (AX). dI
3. | 28-30 Juni 2014 Libur awal Ramadhan
4. | 28-30 Juni 2014 Kegiatan ta’aruf pesantreni(bantri baru kelas X)
5. | 1-12 Juli 2014 Martikulasi kelas X
6. | 14-16 Juli 201. Pondok Ramadhi

248 ihat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Ishomor 481 Tahun 2015.
%47 Data Kurikulum Semester Genap Tahun Pelajaran-2015 MAN 3 Malang, him. 1.
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7. | 17 Juli -2 Agst 2014 Libur sekitar hari raya
8. | 28-29 Juli 2014 Idul Fitri 1435 H
9. | 4 Agst-24 Des 201 | Pembelajaran semester ge
10. | 4 Ags-9 Okt 201- Pembelajaran Kelas X AL
11. | 17 Agustus 2014 Upacara Hari Kemerdekaan RI
12. | 4-13 September 2014  Ulangan Semester KelasxXl A
13. | 15 Sept-29 Nov 2014 Pembelajaran Kelas XII AXL
14. | 20 September 2014 Pembagian raport kelas X1 AXL
15. | 22-27 September 2014Jlangan Tengah Semester Kelas X, XI & XII
16. | 4 Oktober 201 Pembagian raport berkala kelas X, XI &
17. | 13-23 Oktober 201 Ulangan Semester Kelas X A.
18. | 8 November 2014 Pembagian raport kelas X AXL
19. | 5-16 Desember 2014 Ulangan Akhir Semesters<e¢]ax| & Xi|
20. | 24 Desember 2014 Pembagian raport semestelrigdag X, XI & XII
21. | 25 Des 2014 - Libur Semester Ganjil
4 Jan 2015

Semester Genap

NO. WAKTU KEGIATAN
1. | 4 Jar-19 Jan 201 Proses Pembelajaran di Semester G
2. | 21-31 Januari 201 Ulangan Selester Kelas X AXI
3. | 26-29 Januari 201 Rencana Try Oult
4. | 2 Feb-11 April 2015 Pembelajaran Kelas X1 AXL
5. | 7 Februari 2015 Pembagian raport kelas X AXL
6. | 23-26 Februari 2015 Rencana Tryout Il
7. | 27 Feb-10 Maret 2015 Perkiraan Ujian Madrasah
8. | 2-7 Maret 201 Ulangan tengah semester kelas X da
9. | 11-14 Maret 201 Intensiv UAMBN Kelas XI
10. | 14 Maret 201 Pembagian raport berkala kelas X da
11. | 16-19 Maret 2015 Perkiraan UAMBN kelas XII
12. | 20 Mar-11 April 2015| Intensif-Intensif UN Kelxdl
13. | 13-15 April 2015 Perkiraan Ujian Nasional
14. | 20 April-16 Mei 2015| Intensif SBMPTN
15. | 20-30 April 201¢ Ulangan Semester Kelas XI A
16. | 4 Mei-23 Agst 201 Pembelajaran Kelas Xl AX
17. | 9 Mei 2015 Pembagian Raport Kelas XI AXL
18. | 1-11 Juni 2015 Ulangan Akhir Semester Kelas XI&
19. | 20 Juni 2015 Pembagian raport semester geelgs K dan X
20. | 22 Juni-11 Juli 2015 Libur Akhir Tahun

Kegiatan inti kurikulum madrasah adalah menangeegiatan yang

berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar (KBivgteri-materi
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pelajaran. Adapun dalam susunan rencana kegiateakk di atas terdiri
dari beberapa kegiatan. Antara lain: 1) Seleksig@mm unggulan, 2)
Martikulasi kelas X, 3) Pembelajaran semester tgajiap kelas reguler dan
nmakselerasi X, XI dan XllI, 4) Ulangan Tengah Sdarre@JTS) ganjil/genap
kelas reguler dan akselerasi X, XI dan Xll, 5)t$jan Semester ganjil/genap
kelas reguler X, Xl dan Xll, 6) Pembagian rapor, Iniensif-intensif
UAMBN, 8) UAMBN kelas XlI, 9) Try Out | dan Il kel XIl, 10) Ujian
Nasional kelas XllI, 11) Intensif SBMPTN, dan 12pWr akhir tahun.

Pada program-program rencana akademik yang lairaraseteknis
dilaksanakan oleh Lembaga Penjamin Mutu, Kesiswdam Pesantren Al-
Qolam. Dalam tabel di atas, kegiatannya melipgtiMDS (Masa Orientasi
Siswa), 2) Kegiatan ta’aruf pesantren, 3) Pondok&ihan, dan 4) Upacara
hari kemerdekaan RI. Dalam arti yang luas, semgéaten di atas baik yang
secara teknis ditangani oleh Waka Kurikulum, Wakasikwaan atau
Lembaga Penjamin Mutu merupakan kegiatan kurikulyamg terdiri dari
dari written kurikulum danhiddenkurikulum. Namun, dalam arti yang lebih
sempit, pelaksanaan kurikulum hanya terbatas pegdiatan belajar mengajar
materi-materi pelajaran yang ada di struktur kdtiku dan dilanjutkan
dengan evaluasi yang berupa Ulangan Tengah Sem@$i&), Ulangan
Akhir Semester (UAS), UAMBN (Ujian Akhir Madrasahabional) dan UN
(Ujian Nasional), di mana itu menjadi tanggung jaw&aka Kurikulum.
Dalam pelaksanaan kurikulum, semua kegiatan di asathr menggunakan

pedoman rencana kegiatan akademik ini, khususnga pahun pelajaran
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2014-2015. Pembelajaran yang dilakukan para gurush&untas beserta
dengan perangkat evaluasinya berdasarkan kritehiguisan minimal.

Dalam memperlancar proses pembelajaran, Waka Kunkumembuat
beberapa dokumen petunjuk teknis dalam pelaksakagkulum. Beliau
menjelaskan:

“Dalam pelaksanaan kurikulum, saya membuat bebedagamen petunjuk

teknis dalam pelaksanaan kurikulum: 1) Strukturikulam dari pemerintah

kita petakan ke dalam struktur distribusi kurikulwlengan team table. 2)
Membentuk struktur distribusi kurikulum ke dalandjyal mata pelajaran.
Tiap guru mata pelajaran harus mengajar minimgh@4pelajaran dan harus
sesuai dengan bidang keahliannya (ijasah S1-nyaJuihal khusus KBM

(Kegiatan Belajar Mengajar) bagi siswa di kelas Hansus untuk para guru.
4) Jadwal guru piket pengawas KBM. 5) Absensi sisyaAbsensi guru. 7)

Form evaluasi penilaian pembelajaran. 8) Jurnalgajan khusus guru’*®

Pernyataan tesebut sesuai dengan hasil observagilitpesebagaimana

berikut:
Saat pembelajaran berlangsung, suasana madrasab,rsmua siswa masuk
kelas dan puluhan siswa sedang di tengah laparegagad seragam olahraga
ditemani satu orang guru olahraga. Guru piket berjaga dan sesekali
menengok kelas. Hal tersebut ditunjang dengan peagan ekstra ketat oleh
satpam madrasah yang menginterogasi semua tamunyasuk dan apabila
ada siswa atau guru yang hendak keluar. Suasanazefsgaran yang kondusif
dan perencanaan regulasi pembelajaran yang tersigpada semua bagian
ini ditujukan untuk terealisasinya semua programikialum ?4°

Karena Madrasah Terpadu MAN 3 Malang ini adalalrsalatu madrasah
model yang menjadi rujukan di Indonesia, maka kaslipelaksanaan
kurikulum terutama proses KBM sangat diperhatik&truktur kurikulum
terlebih dahulu dipetakan oleh Waka Kurikulum menjstruktur distribusi
kurikulum berdasarkan mata pelajaran dan jumlah ja@engajarnya selama
satu tahun. Baru kemudian darinya dibentuk ke dajadwal pelajaran

perminggu yang berbasis pada masing-masing nanuiadgur mata pelajaran

248 gywadiitowawancara (19 Desember 2015).
249 Opservasi, (MAN 3 Malang, 20 Agustus 2015).
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yang diampu. Dalam pengampuan mata pelajaran,guaitaharus mengajar
sesuai dengan keahliannya atau gelar di ijazahrg/a lthrus mengajar
minimal 24 jam dalam satu minggu, baik guru PNSgéei Negeri Sipil)
ataukah guru honorer (non PNS). Dalam memperlapearbelajaran dan
mempermudah pengawasan/supervisi, maka layaknyaetiap sekolah
dibuatlah jurnal khusus KBM (Kegiatan Belajar Mejaga bagi siswa di
kelas yang harus dilaporkan tiap minggunya. Kemudi&nal mengajar
khusus untuk para guru, yang nantinya itu dicocokélangan jurnal kelas
milik siswa, sesuai apa tidak laporan pembelajgramg ditulis. Selain itu
jadwal guru piket pengawas KBM yang berfungsi seabagnanggung jawab
dalam pembelajaran di madrasah setiap harinya. ¢gamg mendapat giliran
jaga piket adalah mereka yang pada hari itu beleasgajar di kelas, sehingga
tidak mengganggu aktifitasnya. Para guru selurufiyarikan form penilaian
untuk evaluasi pembelajaran. Untuk mendokumentasikan melaporkan
kehadiran guru maupun siswa, dibuatlah absensiasiswuk di kelas dan
absensi guru baik yang manual ataupun yang sudamakae sistenfinger
print.

Dari beberapa paparan di atas, dapat disimpulkamvdaprogram
pelaksanaan kurikulum di Madrasah Terpadu MAN 3avigldibuat sebagai
petunjuk teknis dalam pelaksanaan kurikulum yanightedirencanakan
sebelumnya. Dokumen-dokumen dalam program pelaksararikulum
tersebut antara lain: 1) kalender pendidikan, Byaea kegiatan akademik, 3)

program tahunan, 4) program semester, 5) KKM (KateKetuntasan
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Minimal), 6) silabus, 7) RPP (Rencana Pelaksanaamb@lajaran, dan 8)
sistem evaluasi pembelajaran. Dalam menunjang dbagsi alat supervisi
pelaksanaan pembelajaran, Waka Kurikulum besertéd stenyiapkan
beberapa alat kelengkapan teknis seperti: 1) stwkstribusi kurikulum, 2)
jadwal mata pelajaran, 3) jurnal KBM bagi siswakdias, 4) jurnal KBM
khusus guru, 5) jadwal guru piket pengawas KBM,absensi siswa, 7)
absensi guru dan 8) form evaluasi pembelajarankusgtiap guru. Dengan
beberapa dokumen petunjuk teknis tersebut, makaksehaan kurikulum
dapat dilaksanakan dan diawasi dengan mudah.

Di pesantren Al-Qalam juga dipersiapkan dokumengyserupa. Pada
prinsipnya kurikulum pendidikan pesantren Al-Qolamliputi beberapa hal
seperti yang dipaparkan oleh Waka Kurikulum pesan#l-Qolam, Bapak
Taufik Wahyudi, Lc., MA.,:

“Dalam kurikulum pesantren, ada 3 poin kurikulunkgio yang ditekankan,
yaitu: 1) KBM (Kegiatan Belajar Belajar) materi aga dan umum, 2)
Pembinaan bahasa Arab dan bahasa Inggris, dan r3pifeanubudiyah
santri.”®*°

Sesuai pula penjelasan dalam buku panduan pendidkan

pesantren/pesantren Al-Qolam:

Secara garis besar, Kurikulum Pesantren Al-Qalanntégrasi dengan
Kurikulum MAN 3 Malang. Pesantren Al Qalam hanyadoentasi pada
pengembangan dalam bidang materi agadiragah islamiyah dan bahasa
asing (Arab dan inggris) serta praktik pengamalganme islam secara
komprehensig>*

Dalam paparan di atas, dijelaskan bahwa dalam K&unk pesantren Al-

Qolam ada 3 materi pembinaan yang ditekankan: lenmagama Islam

20 Taufik Wahyudiwawancara (16 Juli 2015).
%1 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam.......... ........ him. 23.
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(dirasah Islamiyyah)2) pembinaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, dan 3
praktik pengamalan agama Islam secara komprehiitliyah, akhlagian
keterampilan agama Islgniriga materi inti kurikulum ini kemudian di awal
tahun dibentuk dalam agenda kegiatan santri dalaim ®hun pelajaran.
Pesantren Al-Qolam menyusun beberapa jadwal sebagaan dalam
kegiatan pesantren yang meliputi kegiatan hariamgguan, bulanan,
semesteran, tahunan dan yang bersifat insidendiipAn jadwalnya adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.7: Jadwal Kegiatan Pembinaan dan Pelayanadi Pesantrerf>?

1) Kegiatan Harian Santri

Waktu Jenis Kegiatan

03.30-05.15| Bangun Tidur, MCK, Sholat Shubuh, Kmlfda’lim Pesantren

05.15-06.30| Makan Pagi dan Persiapan ke Sekolah

06.30-15.30| Kegiatan di Sekolah

15.35-17.00| Kegiatan mandiri, Ekstrakurikuler, Remfangan diri

17.00-17.30| MCK, Siap-siap Menuju Masijid

17.3(-19.0C | Sholat Magrib, Ta’'lim Pesantren dan Shalat |

19.0(-19.4% | Istirahat, kegiatan manc

19.45- 21.15 Tutorial, Belajar terbimbing

21.15-22.00| Kegiatan Mandiri,

22.0(-04.0C | Istirahat Malar

b) Kegiatan Mingguan Santri

No Hari Kegiatar
Mendengarkan pengarahan dari pengasuh rue
1. .| sebelum melaksanak#mzhif
Ahad pagi

Melaksanakananzhif (kerja bakti/bersih-bersih kampus)
yang meliputi kamar tidur, lesehan, jemuran, hatama
dan kamar mandi/toilet

Melakukamiyadloh (olah raga)

2. | Selasa Malam| Mengikuti pengajian umum di masjid.

22| jhat dalam Tim PenyusuBuku Panduan Pesantren Al-Qalam...him. 39-40.
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3. | Jum’at malam| Mengikuti latihamuhadloroh(pidato) bahasa asing.
Shalat Tahajjud
c) Kegiatan Bulanan Santri
No Waktu Kegiatan
1. | Awal Bulan Mengajukan ijin pulang bulanan
d) Kegiatan Semesteran Santri
No WakitL Kegiatan
1. | Awal Semester 1 Mengikuti intensif bahasa Arhbdus kelas X
2. | Awal Semester 2 Mengikuti intensif bahasa Irgghusus kelas X
3 Akhir semester | Mengikuti ulangan akhir semester (UAS)
Menerima rapor hasil evaluasi
e) Kegiatan Tahunan Santri
No Waktu Kegiatan
1 Melakukan registrasi
' Awal Tahun Mengikuti Orientasi Santri Pesantren (OSRAM)
khusus santri baru.
Pindah kamar
2. . Mengikuti Haflatu al Wada’
ARG Menerima surat edaran perihal daftar ulang dari
masing-masing pengasuh
3. Sesuai Tanggal| Mengikuti kegiatan PHBI
f) Kegiatan Insidentil Santri
No Waktu Kegiatan Insidentil
1. Malam/Siang Menerima kunjungan orang tua/wali
2. Malam/Pac Mendengarkan pengarahan un

Dalam tabel-tabel di atas, dapat dikelompokkanaedengan tiga bidang
inti pembinaan kurikulum pesantren Al-Qolam irPertama, kegiatan
pembinaan materi PAI (Pendidikan Agama Islam) d&&asah Islamiyyah
diberikan dalam ta’lim pesantren pada malam haejpse shalat maghrib dan
pagi hari selepas shalat shubuh pada hari senipasatengan jum’atedua,

kegiatan pembinaan Bahasa Arab dan Inggris dilakulesjadwal dalam
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ta’'lim pesantren, sama dengn materi-materi agaanlislan dipraktekkan
dalam percakapan sehari-hari. Adapun buku pandaag yipakai adalah
sama dengan buku pegangan di kelas madrasah yéiuplaket bahasa Arab
dan Inggris, serta dengan tambahan beberapa kitaiink Ketiga,
pembinaan praktik pengamalan agama Islam diberidlalam berbagai
kegiatan seperti yang tertera di atas, antara Bijama’ah shalat maghrib,
isya’ dan shubuh, 2) kuliah tujuh menit terjadv®lkerja bhakti, 4) olahraga,
5) pengajian umum, 6) muhadharah, 7) shalat tathajpalam jum’at, 8)
orientasi santri pesantren, 9) peringatan hari roetam, dan 10haflatul
wada’ di akhir tahun. Kemudian ada materi tambahan yaitarial/belajar
terbimbing yang diberikan malam hari selepas shsyat berjama’ah. Materi
yang diberikan berupa pendampingan pelajaran-pafajgpenjurusan di
madrasah yang meliputi IPA, IPS, Bahasa dan Keagam®AKBI).
Kegiatan ini tidak terjadwal, tetapi dilakukan koidnal sesuai dengan
kelompok-kelompok belajar santri yang mengambilugan sama di
madrasah berdasarkan kebutuhan.

Untuk kelas ta’lim Dirasah Islamiyyah para santri dikelompokkan
berdasarkan bakat dan minatnya. Adapun klasifikaas di pesantren di
bedakan menjadi empat prografertamaProgram Reguler, yaitu kelas yang
dikhususkan bagi santri yang mempunyai latar belgkaMP atau sekolah
umum yang belum mempunyai bekal cukup untuk bidegggma atau bahasa
arab. Kedua Program Takhossus, yaitu kelas yang dikhususkagn semntri

yang mempunyai latar belakang agama yang cukug ibaidari lulusan
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MTTs maupun Pondok PesantreKetiga Program MAKBI (Madrasah
Keagamaan Bertaraf Internasional), yaitu kelas ydikususkan bagi santri
yang mengambil jurusan agama di sekolah dan menapukgmampuan
bahasa arab dengan bafteempatProgram Tahfidz (hafalan al-Quran), yaitu
bagi santri selain jurusan MAKBI yang ingin lebibkfis dalam bidang
tahfidz?>® Keempat program penjurusan ini disesuaikan dangsmiratan
dan kemampuan santri, disamping permintaan para seadtri. Hal ini
semakin mempermudah pada ustad/zah dalam membeniemetakan
materi-materi pelajaran di pesantren sesuai dekga@mpuan santri.

Dalam melaksanakan KBM (Kegiatan Belajar Mengajaa)k yang terkait
dengan ta’lim materi agama Islam maupun belajatialtterbimbingn dan
mandiri, pesantren Al-Qolam telah menyusun alokasditunya. Secara lebih
jelas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.8: Alokasi Waktu KBM Pesantren Al-Qolanf>*

KELAS : X DAN XI

No Waktu Senin| Selasa Rabu | Kamis Jum'atl  Sabtu Af&d
1 |04.45-05.30 JPI JP | JP | JP | JP | JP -

2 [18.15-19.00 JP Il PU JP I JP I JP I JP I JP I
3 |19.45-20.30 JP Il | JP I | JP 1 JP 1l JP I - JP I
4 120.30-21.15JdPIV|JPIV| JP IV JP IV JP IV - JP IV
KELAS : XII

No Waktu Senin| SelaspRabu| Kamis Jum'atl  Sabtu Aha)d
1 |04.45-05.30 JPI JP I JP I JP 1 JP I JP -

23 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam...him. 25-26.
%4 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam...him. 26.
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18.15-19.00 JP I PU JP I JP I JP I JP I JP I
19.45-20.30 JP I | JP I | JP I} JP I JP il - JP I
20.30-21.15 JPIV | JPIV| JP IV JPIV JP IV - JP IV

Kegiatan Belajar Mengajar pesantren Al-Qolam temri dua macam,
yaitu kajian subuh/malam yang biasa disetalim dan tutorial malam.
Kajian malam dan subufta’lim) adalah kegiatan belajar mengajar yang
berlangsung di pesantren yang dinamakan kajidakdanakan setelah shalat
maghrib dan subuh dan dilaksanakan berdasarkarfikdas kelas yang telah
di tentukan, masjid, kelas atau pendopo dalam kehalagoh-halagoft®
Sedangkan tutorial malam adalah kegiatan belajardiniadan terbimbing
yang dilaksanakan pada pukul 19.45 hingga pukdl2WIB, dan bagi santri
yang mendapatkan rekomendasi tambahan khusus akafongbokkan
dalam kelas tertentu dan dibimbing oleh guru yangngajar pada pagi
harinya, dan bagi santri yang menginginkan prividuales tambahan
dilaksanakan di tempat tersendii.Untuk tutorial malam ini tidak dibuat
jadwal secara khusus, hanya berdasarkan pada kelukelompok belajar
para santri dan sifatnya kondisional.

Para guru pesantren tidak diwajibkan mempersiaplemangkat
pembelajaran yang begitu rumit seperti di madrasdielum mengajar. Para
ustad-ustadzah hanya diwajibkan mempersiapkan mapeiajaran
sebelumnya dan di saat ujian semester diharuskambos soal-soal

ulangan. Kepala pesantren Al-Qolam menuturkan:

%5 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam...him. 27.
%8 Tim PenyusunBuku Panduan Pesantren Al-Qalam...him. 27.
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“Untuk para asatid pesantren saya tidak menuntuersigpkan perangkat
pembelajaran layaknya di madrasah, saya hanyatbkgmaseperti apa yang
biasa berlaku di pesantren-pesantren. Hanya stgankémberikan tekanan
kepada hal-hal berikut: 1) Persiapan mental as8ahwa mereka sebagai
pengajar di pesantren, maka harus dapat membeotcgang baik kepada
para santrinya. Selain itu menyiapkan mereka agtartam di dalam jiwanya
tentang visi dan misi madrasah sekaligus visi-rpssantren. 2) Persiapan
materi pembelajaran yang diampu oleh asatid. 3piApada kekurangan dari
literatur atau sebagainya, para ustad/zah dapatdateeni dan mencari

materinya sendiri dan melakukan inovasi yang digem. 4) Para ustad wajib
mengabsen santri dan mengisi jurnal mengafar.”

Salah seorang ustad juga mengatakan:

“Tidak, kami tidak diwajibkan membuat perangkat pefajaran layaknya di

madrasah, hanya harus mempersapkan materi sebetngajar dan membuat
soal di saa-saat menjelang ujian. Kemudian saatgaj@n kita harus

mengecek kehadiran santri melalui pengabsenan elzalusn meninggalkan
kelas harus mengisi jurnal kelds®

Jadi, pada guru pengajar di pesantren tidak dikarusmembuat dan
menyetorkan perangkat pembelajaran seperti di madra Dalam
pembelajaran, para ustad/zah harus mengajar dagewednasi hasil belajar
santri. Dari keterangan di atas untuk memperlamrases pembelajaran,
kehadiran guru dan santri sangat diteliti, untukait oleh kepala pesantren
ditekankan absensi santri dan jurnal mengajar jasganpai lupa untuk diisi.
Dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkhwddetak integrasi
dalam program pelaksanaan kurikulum pada madrasatpeésantren adalah
pertamasama-sama menggunakan panduan kalender pendidikaredcana
akademik madrasah dalam melaksanakan kegiatanukumkya masing-
masing. Pesantren mengembangkan kegiatan kurikyrdangan mencari
celah-celah waktu yang sekiranya di luar agendarasati.Kedua,adanya

penyatuan regulasi pesantren dan madrasah, bahwk gemua siswa

%7 Gunawanyawancara(1 Juli 2015).
28 Chandra Sukrisnayawancara(4 Desember 2014).
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jurusan MAKBI (Madrasah Keagamaan Bertaraf Inteioresd) wajib berada
di pesantren/pesantren selama tiga tahun mulais k&las/d kelas XII.
Kemudian bagi siswa madrsah jurusan yang lainnyey ysudah mendaftar
sebagai santri pesantren mulai kelas X, diwajibk&nada di pesantren
selama tiga tahun, apabila ada santri yang mentdiagi keluar dari
pesantren, maka secara otomatis harus keluar argenddrasah.

2) Supervisi Pelaksanaan Kurikulum

Pembahasan kali ini dibatasi pada bentuk supefpesigawasan) yang
dilakukan madrasah (Waka Kurikulum beserta stahbkega penjamin mutu
dan dimungkinkan kepala madrasah) dan pesantepalgk pesantren, waka
kurikulum, kesantrian pesantren dan asatid) dalaetaksanakan seluruh
program madrasah/pesantren, terutama dalam bemibeglajaran sebagai
bentuk pelaksanaan/implementasi dari kurikulum.

Di madrasah, pelaksanaan kurikulum diawasi olehakepnadrasah,
waka kurikulum dan lembaga penjamin mutu madras@BM@) secara
internal. Kemudian dari dari pihak eksternal, Madita Terpadu MAN 3
Malang diawasi oleh pengawas/supervisor Kement&gama Kota Malang.
Waka Kurikulum MAN 3 Malang menjelaskan:

“Dalam pengawasan kegiatan pembelajaran atau pelaia kurikulum, ada
beberapa pihak yang melakukannya: 1) Pengawa¥eator Kemenag Kota
Malang. Sebagai tangung jawabnya di madrasah sékatang, pengawas
melakukan pengawasan di MAN 3 Malang secara berkategy meliputi

supervisi akademik dan supervisi manajerial. 2)gBemsan internal dari
kepala madrasah dan waka kurikulum serta lembaggampé mutu. 3)

Observasi langsung di kelas dalam kegiatan penavatajdengan instrumen
observasi pada setiap guru di semua mata pelajgedaksanaannya menjadi
tanggung jawab lembaga penjamin mutu dengan betkwsi dengan waka
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kurikulum dengan intensitas observasi tiap guruu skali dalam satu
semester?®®

Pernyataan tersebut diperkuat dengan penjelasaiBdpak Muhammad
Muchlis, M.Pd.l., selaku guru PAI MAN 3 Malang, @@l menyampaikan:

“Setahu saya, yang telah saya alami dan dialanh tdéenan-teman guru
adalah pertama kami harus menyetorkan perangkabelajaran selama
setahun dan dikoreksi, apabila ada kesalahan karushmerevisinya<edua,
pengawasan langsung dengan masuk ke dalam kelagobsemvasi cara
mengajar guru. Biasanya dilakukan oleh lembagaapanj mutu madrasah
dengan mengisi blangko observasi, ini dilakukanaklepsemua gurikKetiga
adalah pengawasan dari pengawas kantor kemenag Mal@ng, dalam
pengasasan yang ketiga ini lebih sering tentangrastnasi pembelajaran dan
sesekali memasuki kela&®

Sedangkan dalam observasi peneliti, suasana teegkamb seperti
keterangan di atas:

Ruangan Waka Kurikulum dan Lembaga Penjamin Muhgaaberdekatan.
Waka kurikulum maupun stafnya sering sekali beréim@si dengan bagian
penjamin mutu. Program-program lembaga penjamirurterkait cukup erat
dengan program kurikulum. Oleh karena itu, dalarineb@pa program yang
berkaitan langsung, kedua bagian ini (penjamin naa kurikulum) sering
bekerja bersama dalam melakukan program tersehlalanD perencanaan,
sistem kurikulum madrasah memang sebagian besancding oleh waka
kurikulum beserta stafnya, sedangkan untuk aldifitpengontrolan
pelaksanaan kurikulum, terutama dalam pembelajssanara teknis lebih
dilakukan oleh lembaga penjamin matd.

Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa eigpéwrikulum di
madrasah ini bertumpu pada bagaimana para guruksaglakan semua
program kurikulum yang telah direncanakan sebelanAgar impelementasi
kurikulum ini di lapangan—terutama dalam proses Ipelajaran—berjalan
dengan maksimal sesuai rencana, maka dilakukarg@igawvasan intensif

untuk mengontrol sejauh mana implementasi kurikulunindi lapangan.

259 gywadiito,wawancara(19 Desember 2015).
260 Muhammad Muchliswawancara (8 Januari 2015).
261 Opservasi, (MAN 3 Malang, 21 Agustus 2015).
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Apabila ada kesalahan atau kekurangan, maka wakkukum dan kepala

madrasah memanggil guru yang bersangkutan dan miganiogoembinaan.

Antara lain:

1)

2)

3)

Supervisi dari pihak eksternal oleh pengawas atgersisor dari kantor
Kemenag Kota Malang. Pengawasan ini meliputi sugieadministrasi

dan supervisi akademik (yang berkaitan dengan KBM).

Pengawasan secara internal dari kepala madrasatirisdan waka
kurikulum madrasah. Kedua pihak ini sering sekaliiriteraksi secara
langsung terkait dengan para guru maupun siswamdalangka

peningkatan kualitas pembelajaran di madrasah.

Pengawasan secara langsung berupa observasi katas bertujuan
mengetahui bagaimana guru melakukan proses KBM akeibaga
Penjamin Mutu Madrasah (P2M2). Guru-guru yang dibergas

melakukan observasi adalah para guru senior—tetknaska kurikulum

sendiri—yang telah lama menjadi guru tetap di MANMalang ini.

Selain praktek mengajar para guru, sebagaimanaelpsan di atas,
perangkat pembelajaran yang telah disusun olehguatajuga dikoreksi,
untuk kemudian diperbaiki dan disempurnakan apaitakesalahan.

Dari penjelasan pelaksanaan kurikulum di madrasah dapat

disimpulkan bahwa dalam supervisi pelaksanaan Wk Madrasah

Terpadu MAN 3 Malang dioptimalkan dengan pengawasdradap para guru

yang menjadi pelaksana kurikulum ini. Pengawagpantama oleh pihak

eksternal dari pengawas pendidikan Islam dari kakémenag Kota Malang,
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kedua pengawasan internal secara umum oleh kepala maddea waka
kuriklum dan ketiga observasi pelaksanaan KBM secara langsung oleh
Lembaga Penjamin Mutu madrasah.

Sedangkan dalam supervisi pelaksanaan kurikuluranpes Al-Qolam,
kepala pesantren melakukan beberapa tindakan afgkspnaan kurikulum
berjalan dengan baik. Beberapa tindakan kepalanpesa seperti dalam
paparannya berikut ini adalah:

“Sebagai kepala pesantren, menjaga agar implemetiakulum berjalan
dengan baik, tentunya sudah menjadi tugas saydahada) Pengarahan
kepada asatid, terkait dengan pembelajaran di resafagaimana agar para
ustad/zah ini tetap berpegang teguh pada kurikylang telah ditetapkan. 2)
Melakukan kontrol pada bagian pembelajaran, sekslimengawasi proses
belajar-mengajar santri. 3) Pembentukan jadwal gteydran pesantren. 4)
Monitoring kepada para koordinator bidang kurikulusy Evaluasi bulanan
pembelajaran pada rapat pesantren yang sekaliqued pesantren untuk
semua bidang yang ada di pesantren. 6) Evaluadiglejaran pesantren yang
meliputi: @) ujian semester ganjil dan genap, damnujan akhir kelulusan
pesantren?®?

Keterangan tersebut juga diperkuat dan diperjelels Waka Kurikulum
pesantren Al-Qolam, seperti uraiannya berikut ini:

“Ini berhubungan sekali dengan tugas saya sebaage Wutikulum pesantren,
menjaga agar pelaksanaan kurikulum berjalan lar¥aitu: a) memastikan
bahwa perancanaan yang telah dirancang berjalagaddraik, sesuai dengan
kesepakatan bersama, b) Mengawasi pelaksanaarulkumikkegiatan utama
santri pesantren), efektif atau tidak, apabila ddag kurang efektif, maka
kami bersama membicarakannya, c) dalam praktekays kangat terbantu
dengan adanya OSIMA (Organiasi Santri Pesantrengrelka sangat
membantu dalam operasional kurikulum di lapangdah ®arena itu struktur
organisasinya dibuat sama dengan staf kurikulunargesn, yaitu: KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar), Ubudiyah, Bahasa, degasi Seni, d) menjaga
komunikasi dan kesinambungan antara kepala pesariagian kurikulum
dan bagian administrasi®®

Senada dengan hasil observasi peneliti ketika bedidpesantren Al-

Qolam, para ustad senior melakukan pengawasan €earbipaan intensif

262 Gunawanyawancara(1 Juli 2015).
263 A Taufik Wahyudiwawancara (6 Juli 2015).
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dalam rangka menjaga kualitas pelaksanaan kuriki#gar berjalan dengan

baik:

Saat pagi hari ketika pukul 09.30 WIB bertepatanga®e waktu istirahat
madrasah, kepala pesantren (Ustad Gunawan) men&tampbeberapa ustad-
ustadzah dan melakukdmiefing pelaksanaan ta’lim subuh dan malam serta
memperketat pengawasan terhadap perilaku san@ridedri. Sedangkan di
malam hari, setelah maghrib sesekali kepala pesantmengawasi
pembelajaran di halagah-halag@lim ketika beliau tidak sedang mengajar.
Kepala pesantren memanfaatkan sumber daya yangligolesantren, yaitu
musyrif/musryrifah (pendamping santri laki-laki dperempuan di asrama),
jajaran pengurus pesantren dan para pengajar dnfpes. Hal yang sangat
menguntungkan adalah para pengurus pesantren ggekgliga bertindak
sebagai pengajar ta’lim ataupun bimbel untuk parars Dengan demikian
mereka dapat mengawasi secara langsung keaktiitéi galam pembelajaran
sehari-hari dan kemudian memberikan laporan dalaaktuv briefing
tersebuf®

Dari penjelasan di atas, supervisi pelaksanaarkiurn pesantren Al-

Qolam dilaksanakan dengan melakukan komunikasi nsifte dengan

menggunakan struktur organisasi yang ada dan melakypengawasan

terhadap pengerjaan tugas masing-ma§uoty discription)komponen dalam

struktur organisasi tersebut. Supervisi yang dikakuoleh kepala pesantren

beserta waka kurikulumnya dapat dikelompokkan saildagyikut:

1)

2)

3)

Sosialisasi secara langsung kepada para koordintdeulum pesantren
tentang bagaimana pelaksanaan kurikulum pesanteamd bentuk
ta’lim, tutorial belajar terbimbing dan agenda peszn yang lain.
Kepala pesantren melakukan monitor secara rutimatEp para
koordinator kurikulum dengan berkomunikasi dan nmailaporan
perkembangan yang terjadi.

Mengawasi proses KBM pesantren dengan panduan ljaoslajaran

yang ada, apakah pembelajaran dilakukan sesuaadgadwal tersebut.

24 Observasi, (Pesantren Al-Qolam, 24 Agustus 2015).
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4) Melakukan rapat bulanan yang diikuti oleh seluromkonen pesantren,
karena kesuksesan pelaksanaan kurikulum melibatamua pihak yang
ada.

5) Mengawasi pelaksanaan evaluasi pembelajaran pesaydang meliputi
ulangan semester ganjil, genap dan ujian kelulpsaantren/pesantren.
Dari paparan supervisi pelaksanaan kurikulum dinasah dan pesantren

Al-Qolam di atas dapat disimpulkan bahwa integnsirterletak pada

koordinasi hasil pengawasan yang dilakukan kepaldrasah maupun kepala

pesantren untuk dilakukan penanganan perbaikanpdamgkatan kualitas

pembelajaran secara dua arah. Karena unsur gursisiea/santri berasal dari

lembaga yang sama, maka pengawasan dapat bergalgardbaik.

3. Evaluasi Kurikulum Integratif Madrasah--Pesantren di Madrasah Terpadu
MAN 3 Malang
Berdasarkan data yang diperoleh, evaluasi kurikumamg dilakukan di

madrasah dan pesantren dapat diidentifikasikarakemodel CIPP (Context—
Input—Process—Product) Stufflebeam. Walaupun matirasaupun pesantren
secara resmi tidak menggunakan model tertentubdabiagai data yang diperoleh
evaluasi kurikulum yang dilakukan dapat dikatagamikke dalam model CIPP
Stufflebeam. Paparan data yang disajikan berikutdikelompokkan sesuai
dengan tahapan-tahapan CIPP, yaitu evaluasi kgnéstkduasi input, evaluasi

proses dan evaluasi produk.
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a. Evaluasi Konteks
Madrasah melakukan evaluasi konteks dalam bebdesmmenena sosial
yang terjadi. Antara lain konteks perkembanganasbsdaya masyarakat,
terserapnya lulusan di perguruan tinggi dan dueigakserta perkembangan
IPTEK. Waka Kurikulum Madrasah Terpadu MAN 3 Malangnjelaskan:

“Kurikulum yang telah diimplementasikan kami evalugesesuaiannya
dengen berapa fenomena konteks sosiologis yangdtedi masyarakat
dewasa ini. Seperti perkembangan sosial budayanitedi masyarakat,
permintaan perguruan tinggi negeri yang bonavicfi@adapangan kerjanya,
dan perkembangan iimu pengatahuan dan teknologikiint™®
Menegaskan hal tersebut, salah satu guru PAI, Bapakhlis, M.Pd.l.,
memberi penjelasan sebagai berikut:
“Kami beserta para guru yang berkompeten melakukeaduasi terhadap
kurikulum yang telah dilaksanakan di MAN 3 ipertamasejauh mana dapat
menjawab tantangan sosial-budaya di masyarakat yamgakin modern
sekarang ini, kedua menyiapkan output siswa kami untuk memasuki
perguruan tingi favorit maupun dunia kerja, datiga perkembangan IPTEK
terkini dan hubungannya dalam pelengkapan sardambdi madrasah?*®
Dari dua penjelasan di atas, dapat dikelompokkaauesi konteks yang
dilakukan di madrasah meliputi tiga fenomena safiibawah ini:
1) Perkembangan sosial-budaya masyarakat
Gelombang modernisasi yang berbasis pada dunisstinduembawa
nilai-nilai baru di masyarakat. Masyarakat pedesgam lekat dengan
budaya gotong royong perlahan mulai terkikis dengarangnya
intensitas berkumpulnya warga masyarakat karenakisyla pekerjaan.

Lahan pertanian yang luas, sedikit demi sedikitalier menjadi

perumahan dan pabrik industri. Oleh sebab itu, kiklwm madrasah

265 gywadiito,wawancara (19 Desember 2015).
266 Muhammad Muchliswawancara(21 Desember 2015).
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2)

3)

sebisa mungkin dapat menjawab tantangan tersebgadenenghasilkan
lulusan yang siap bersaing di era industri dengéaptmemegang teguh
nilai-nilai kearifan lokal masyarakat daerah.

Perkembangan perguruan tinggi dan ketersediaandapakerja

Sebagai lembaga pendidikan memengah atas, madrbseiigas
menyiapkan lulusan yang siap melanjutkan ke peegutinggi ataupun
yang siap secara langsung berkiprah di dunia kéhduk itu, segala
inovasi kurikulum yang telah dilaksanakan dievalsagauh mana dapat
menjadikan lulusan madrasah ini dapat diterima eligpruan tinggi
favorit dan dapat pula diterima di dunia kerja demdeterampilan-
keterampilan yang telah diberikan.

Perkembangan IPTEK

llImu pengetahuan dan teknologi dalam hitungan [@pat sekali
berkembang. Sebuah teori maupun teknologi yangimamasih berlaku
boleh jadi menjadi usang di hari mendatang. Kutikulyang berjalan
haruslah selalu dievaluasi terhadap kurikulum msadvatentang sejauh
mana relevansinya terhadap perkembangan IPTEK deimasnenjadi
sangat penting dilakukan.

Pesantren Al-Qolam dalam mengevaluasi kurikuluma jugelakukan

evaluasi konteks, yaitu evaluasi terhadap kurikulgang didasarkan pada

kekuatan dan kelemahan yang dialami pesantrenabptjuan kurikulum

sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat atau .b8kejaian dengan

maksud dari evaluasi konteks ini, pesantren Al-@olanengevaluasi
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kurikulumnya terhadap dua apek konteks sosial yaoh yaitu menjawab
kebutuhan wali murid Madrasah Terpadu MAN 3 Malalag membendung
pengaruh negatif pergaulan bebas terhadap siswpal&epesantren Al-
Qolam, Bapak Gunawan dalam suatu kesempatan mé&ayata

“Pesantren Al-Qolam dari latar belakang berdirinyarusaha memenuhi
kebutuhan wali santri terkait asrama bagi siswaisiAN 3 Malang ini
terutama yang rumahnya jauh dan harapan wali mager di asrama ini
diajarkan pelajaran agama Islam yang lebih, layakadiypesantren besar. Di
samping itu, keberadaan pesantren juga untuk mémjodan mengatur
pergaulan para siswa dari pengaruh negatif di Matuk itu pengembangan
kurikulum pesantren selalu kami usahakan menjawaatangan tersebut®

Awalnya pendirian pesantren Al-Qolam hanyalah sakechenyediakan

asrama sebagai tempat tinggal para siswanya ydregltan berasal dari luar
kota dan bahkan luar pulau. Tetapi dalam perkendrang banyak masukan
dari masyarakat (komite) dan wali murid sendiri rakeentingnya diberikan

pelajaran agama dan pembinaan akhlag di sini. $edadgan itu, Waka
Kurikulum pesantren, Bapak Taufik Wahyudi menje&ask

“Sebagai penanggung jawab kurikulum pesantren tinjas saya adalah
melaksanakan amanat kurikulum ini dengan sebalkapai Kami

mengembangkan pendidikan di pesantren siswa ini gafen sangat
mempertimbangkan masukan dari wali santri apa kefautuhan mereka
kemudian membentuk karakter Islami pada diri pardgrs Kami mengoreksi
kurikulum pesantren agar dapat memenuhi dua hat%hi

Dari paparan dua narasumber di atas dapat ditamggrtian, bawa dalam
mengevaluasi kurikulum pesantren terhadap kontelssals yang terjadi,
kepala pesantren Al-Qolam beserta jajarannya meahggsi kurikulumnya

terhadap dua hal, yaitu:

267 Gunawanyvawancara 4 Juli 2015).
268 A Taufik Wahyudiwawancara (6 Juli 2015).
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1)

2)

Kebutuhan wali murid

Hampir menjadi keinginan wali murid Madrasah tepp®AN 3 Malang
ini untuk memasukkan anak mereka ke asrama pesamtkan tetapi
karena keterbatasan sarana, maka jumlah santrs llipatasi. Sebagai
stakeholder ma’had, para wali santri memiliki tdatu yang besar
terhadap pihak pesantren. Seperti kelengkapantdasipesantren dan
dibentuknya jurusan pendalaman dalam kurikulum mesa. Hal ini
menjadi pertimbangan yang besar dalam evaluasikpip@santren
terhadap perubahan inovasi kurikulum pesnatren @&Q.

Pengaruh buruk pergaulan

Lingkungan perkotaan Malang dan bebasnya akseslteknnformasi
menciptaka ekses yang buruk juga bagi anak didigabNa tidak
disediakan asrama bagi siswa-siswi madrasah yamgakéaberasal dari
luar kota dan luar pulau, maka mereka akan mercardi luar yang
lepas dargi kontrol madrasah. Pengaruh pergaulag lgabas di sekitar
madrasah ini menjadi tantangan bagi pesantren, kuntenyiapkan
kurikulum dan kegiatan pesantren yang dapat meswialisasikan nilai

dan karakter Islami pada semua santri.

Evaluasi Input

Evaluasi input merupakan evaluasi yang dilakukahaigap komponen-

komponen internal kurikulum, apakah sudah mematii &elum. Dalam

melakukan evaluasi ini, madrasah melakukannya gengmnevaluasi sejauh

mana SDM tenaga pendidik dan kependidikan, keteraedsarana/media
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belajar madrasah dan kesiapan para siswa dalamikngngroses KBM.
Waka kurikulum madrasah, Bapak Drs. Suwadjito masjen:

“Secara ke dalam evaluasi kami terhadap kurikujam.....meliputi SDM
oguru dan karyawan kita perhatikan, kemudian yamkatedengan fasilitas
belajar para siswa dan kesiapan para siswa setmiiradap KBM yang
dilakukan guru.®?®

Dari penjelasan tersebut dapat dimengerti bahwaukaas atau input

kurikulum yang dievaluasi di madraah ini melipidit aspek, yaitu:

1) SDM tenaga pendidik (guru)
Boleh jadi antara perangkat pembelajaran yang pkama
diimplementasikan secara kurang tepat oleh gurdulJiiu, evaluasi
terhadap SDM guru dilakukan terkait dengan bentudkrapgkat
pembelajaran yang dibuat dan keterampilan dalanmakukén proses
KBM di kelas. Jika didapati kekurangan, maka dikew tindak lanjut
baik dalam bentuk pembinaan langsung atau melalatipan.

2) Ketersediaan sarana dan media belajar madrasah
Sarana dan media belajar siswa menjadi unsur pamgirpenting yang
dievaluasi pihak madrasah. Meliputi sarana yang um@mg seperi
kondisi kelas beserta bangku dan kursinya, magperpustakaan,
laboratorium, koneksi intrnet, ruang belajar tedukan lain-lain.
Sedangkan untuk media pembelajaran seperti LCDeRtoy, laptop,
sound system kelas, papan tulis dan lain-lain. Barana dan media

belajar tersebut dievaluasi apakah sudah sesuagadertuntutan

269 gywadiito,wawancara (19 Desember 2015).
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kurikulum ataukan belum, jik belum maka diambil@mdakan-indakan

yang diperlukan dengan berhubungan pada bagiarasaradrasah.
3) Kesiapan para siswa

Secara intelektual dan mental (psikologis), kemamnpsiswa terhadap
konten materi kurikulum dan penerimaan mereka dademses KBM di
kelas dijadikan bahan evaluasi penting. Aspek ievaluasi dengan
meminta laporan dari para guru maupun peninjauagslang di kelas. Ini
penting dalam rangka menciptakan lingkungan belgjng sesuai
dengan kondisi mental-intelektual para siswa, agateri ajar yang
disampaikan dapat diterima dengan baik.

Pesantren Al-Qolam melakuakan evaluasi terhadapt ifmasukan)
kurikulum dengan berpijak pada dua hal, yaitu deyapung asrama s para
santri dan fasilitas pesantren, serta kondisi psgigpara santri. Keterangan
dari Waka Kurikulum pesantren, Bapak Taufik Wahyottngenai hal ini
adalah:

“Sumber daya pesantren (ma’had) sendiri yang sedali evaluasi adalah
bentuk layanan kepada santri, yaitu bagaimana daygung asrama dan
fasilita pesantren. Selain itu, yang tak kalah ipgmiya adalah bagaimana
kondisi psikis para santri, karena padatnya a#sifft’

Penjelasan tesebut menunjukkan bahwa evaluasi imjlakukan
pesantren dalam dua aspek, yaitu perama daya tgrgsrama dan kedua

kondisi peikologis para santri. Rinciannya sebagaiaberikut:

210 A Taufik Wahyudiwawancara (6 Juli 2015).
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C.

1)

2)

SDM asatid dan para tutor bimbingan belajar.

Dalam ta’lim diniyah, asatid diambilkan dari gurdlPmadrasah dan
semua musyrif/musyrifah. Berdasarkan kurikulum yaeigh disusun,
kemudian dilihat bagaimana berlangsungnya pembeatajapakah sudah
baik atau belum berdasarkan kitab ajar yang dipakedangkan guru
belajar terbimbing banyak diambilkan dari bimbelasta di luar
madrasah dan sebagian guru madrasah. Pada kedufilakakan

evaluasi, jika tidak dapat memenuhi tujuan kurikoajunaka dilakukan
pembinaan, peneguran atau penggantian para pengajar

Kondisi psikologis para santri

Hal yang menjadi penting dievaluasi adalah kongisikologis para
santri. Kegiatan-kegiatan wajib di pesantren psaktrus mereka ikuti
semua setelah pikiran dan tenaga mereka habis akgandi madrasah
dari pagi sampai sore hari. Jika kurikulum yangasudisiapkan dirasa
berat oleh para santri, maka dapat diadakan peanbadiengan

mengurangi beberapa kegiatan wajib di pesantren.

Evaluasi Proses

Evaluasi proses pada kurikulum Madrasah Terpadu MAMWalang

dilakukan secara teknis di bawah tanggung jawabaN&krikulum beserta

stafnya yang berjumlah 6 orang. Dalam berjalannyékilum selama satu

tahun, dibagi dalam dua semester, yaitu semesigif gan semester genap,

dimana untuk menandai berakhirnya pembelajaranndaatu semester

diadakanlah evaluasi pembelajaran dalam bentukgatansemester. Di
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tengah-tengah semester pun juga diadakan eval@wmsbelajaran dalam
Ujian Tengah Semester (UTS). Di saat-saat berjgatarikulum ini selalu
diadakan evaluasi, baik yang bersifat insidentiupum terjadwal. Evaluasi
yang semacam ini disebut oleh Waka Kurikulum maairesebagai evaluasi
proses. Seperti penjelasannya di bawah ini:

“Evaluasi proses adalah evaluasi teknis pelaksaka@kulum secara insidensti
atau terjadwal pada sela-sela kurikulum dilaksanakai juga dapat dibagi
dalam dua bentukpertamaadalah evaluasi insidentil waka kurikulum dengan
staf kurikulum, dimana kami setiap hari betemu dpabila ada permasalahan
langsung kami bahas dan mencari solusinya. Tinkilunm terdiri dari 6 orang,
yang 4 orang dari unsur guru dan 2 orang dari utsarusahakeduaadalah
evaluasi dalam rapat unsur pimpinan yang dilakugetiap hari senin satu
minggu sekali. Dalam unsur pimpinan tersebut teatiagaka kurikulum yang
nantinya menyampaikan evaluasi terkait permasaldbam kurikulum. Dalam
rapat ini semua aspek di madrasah di bahas sesogad bidang tugas masing-
masing unsur pimpinarf*

Sebagaimama penjelasan Waka Kurikulum, guru PAl-aBaghandra
Sukrisna—juga memaparkan:

.......... Sedangkan di madrasah sendiri evaluasi dilaksanb#ah sering,
yaitu satu minggu sekali pada hari sabtu. Sasavatuasi tersebut adalah
semua unsur pimpinan di madrasah, termasuk Waki&uwm madrasah dan
kepala pesantren Al-Qolam. Dalam rapat tersebuthdib semua kendala dan
capaian dari perencanaan program yang sudah digetapntuk kemudian
ditindaklanjuti.®2

Dari dua penjelasan di atas, dapat ditarik peragefbahwa bentuk evaluasi
ini adalah evaluasi proses. Evaluasi proses adalabasvalang dilakukan
selama berlangsungnya proses pembelajaran padatsemeanijil dan genap.
Hasil nilai siswa dalam UTS maupun ulangan semestanberikan pijakan
evaluasi yang penting dalam melakukan perbaikangalenmembuat

kebijakan-kebijakan baru. Evaluasi proses ini ada @nacam,pertama

271 gywadiitowawancara (19 Desember 2015).
272 Chandra Sukrisnayawancara(4 Desember 2014).
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adalah evaluasi internal Waka Kurikulum beserténgtayang berjumlah 6
orang—dua orang dari tata usaha dan empat oramgimsur guru—secara
insidentil tanpa patokan waktu. Evaluasi ini terjsa@ingat sering di saat jam
kerja berlangsung. Sedangkan yakgdua adalah evaluasi kurikulum
mingguan yang diadakan oleh kepala madrasah dearggjota rapat seluruh
unsur pimpinan. Rinciannya sebagai berikut:
1) Evaluasi insidentil
Evaluasi ini berjalan sewaktu-waktu antara Wakaikkilum beserta
stafnya. Fungsinya adalah membahas segala sesarsgumembutuhkan
penanganan segara yang berhubungan dengan kelanueleksanaan
pembelajaran.
2) Evaluasi mingguan
Dalam rapat evaluasi mingguan ini semua unsur miarpyang dipimpin
kepala madrasah yang anggotanya meliputi Waka HWiumk, Waka
Sarpras, Waka Humas, Waka Kesiswaan dan KepalantRasaserta
lainnya ikut di dalamnya untuk membahas pelaksakagkulum dalam
satu bulan. Kegiatan inti dari penyelanggaraan igéah adalah
berjalannya kurikulum dengan baik yang tentunya iagtan juga
komponen-komponen lain.
Di sisi lain, pesantren juga mengevaluasi kurikulyen selama ia
dilaksanakan. Evaluasi kurikulum pesantren Al-Qolgang dilakukan oleh

kepala pesantren selama dilaksanakannya kurikulimantkan evaluasi
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proses. Sebagaimana keterangan dari Kepala Pesaiiti@olam, Bapak
Gunawan, MA., dalam uraian berikut ini:

“Evaluasi kurikulum pesantren Al-Qolam ini kita le&kan secara internal setiap
sebulan sekali yang diikuti oleh seluruh pengursantren. Kegiatannya antara
lain: 1) Merumuskan aspek-aspek kurang atau lekiloyikulum pesantren. 2)
Merubah struktur kurikulum. 3) Merubah kitab pandieelajar. 4) Menambah
atau mengurangi target kurikulum. Evaluasi kurikalypesantren ini rutin
sebulan sekali dan di akhir tahun pelajaran memgel&kaker MAN 3

» 273

Malang”.
Keterangan lain diberikan oleh Waka Kurikulum PésamAIl-Qolam, Bapak
A. Taufik Wahyudi, Lc., MA., seperti di bawabh ini:

“Ada 3 hal utama yang sering dijadikan bahan ewwiud) konten materi
pelajaran pesantren: Dengan mempertimbangkan lerbagkomendari
evaluasi, ada kalanya materi pelajaran ditambahdikarangi, bahkan dihapus.
Sepeti halnya materi bahasa Arab dan bahasa Ingang semula pesantren
membuat materi tersendiri, sekarang disamakan mgéedengan bahasa Arab
dan Inggris di madrasah. 2) Mata Pelajaran: Adarkal mata pelajaran yang
sudah kurang relevan dengan kebutuhan dirubah. uBu-Buku pegangan:
Buku pegangan yang kami gunakan di pesantren imi kesahakan semirip
mungkin dengan kitab yang lazim digunakan di pesantDlam meramu
berbagai macam kitabnya, di pesantren ini mengggtamtradisi yang ada di
pondok pesantren salaf maupun modern. Contohnyahagarnah kitalta’'lim

al-muta’allim dirubah ke kitattaisir al-kholag??"

Keterangan di atas menunjukkan bahwa evaluasi grogskukan oleh
pesnatren Al-Qolam dalam bentuk evaluasi bulanamaba yang dilibatkan
adalah para koordinator kurikulumstad-ustadzalpesantren, damusyrif-
musyrifahyang paling sering berinteraksi secara langsungaie santri putra
maupun putri. Dengan kata lain evaluasi ini daps¢lilit sebagai evaluasi

internal pesaniren, sebagaimana rincian berikut:

273 Gunawanyawancara, (1 Juli 2015).
274 Ahmad Taufik Wahyudiwawancara,(6 Juli 2015).
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1) Evaluasi bulanan
Selama pelaksanaaan kurikulum pesantren—yaitu gadan semester
ganjil dan genap—kepala pesantren beserta peng@rusrelakukan
evaluasi setiap bulan. Isinya membahas struktuiikiium, proses
pembelajaran, efektifitas pemakaian buku ajar Ifitalan proses
pembelajaran. Dari hasil evaluasi tersebut dapatkalikan beberapa
perubahan tehadap kurikulum, misalnya penggantitab kakhlag dan
disamakannya buku ajar bahasa sebagaimana di mhdras
Evaluasi Produk
Evaluasi kurikulum berikutnya yang dilakukan Ma@iag erpadu Man 3
Malang adalah mengoreksi hasil belajar siswanyakap sudah sesuai
dengan tujuan kurikulum yang telah dirumuskan aaukelum. Indikator
utama yang dijadikan paokan dalam evaluasi iniadailai hasil evaluasi
siswa dalam UTS (Ujian Tengah Semester) dan UjidmnirASemester (UAS).
Bentuk evaluasi kurikulum yang kedua adalah evalyasg dilakukan di
akhir semester ganjil dan di akhir tahun pelaja@ebagaimana penjabaran
dari Waka Kurikulum madrasah, sebagai berikut:

“Evaluasi terhadap hasil pelaksanaan kurikulumkdian tiap akhir semester
ganjil dan di akhir tahun pelajaran sebelum libuanjang. Evaluasi ini

dilakukan secara internal oleh kepala madrasala, garu dan staf. Evaluasi ini
membahas bagaimana hasil pelaksanaan kurikulunpeencanaan yang telah
dilakukan, apakah sudah mencapat target atau belemudian hasilnya

dijadikan rekomendasi dalam perencanaan kurikulualurt pelajaran

berikutnya.?"®

Dalam redaksi yang lain, Bapak Muhammad MuchlisPd/lL., selaku guru

PAI memberikan keterangan:

275 sywadiitowawancara (19 Desember 2015).
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....... Kalau boleh saya kelompokkan, ada dua macarfuasaterhadap hasil
akhir pelaksanaan kurikulum dilakukan dua kali, tyaipertengahan
tahun/setalah semester ganjil dan akhir tahun&eteémester genap dengan
melibatkan semua komponen madrasah.”

Dari keterangan tersebut, evaluasi produk atau Hasi kukulum madrasah

dapat dibagi ke dalam dua bentuk, yaitu evaluakiraemester ganijil dan
evaluasi akhir tahun. Seperti dijabarkan berikut in
1) Evaluasi akhir semester ganijil

Di akhir semester ganjil madrasah melakukan egalterhadap hasil

capaian nilai ujian semester ganjil dain beberapsil Idari evaluasi

proses sebelumnya. Semua dibahas dan hasilnyalaktamjuti dalam
pelaksanakan kurikulum di semester genap berikutnya
2) Evaluasi akhir tahun pelajaran

Evaluasi ini dilakukan di akhir tahun pelajaram daerupakan laporan

dari evaluasi-evaluasi sebelumnya. Dari pembahé&s@ebut nantinya

ditentukan perubahan kebijakan-kebijakan yang mmaglyat kurikulum
madrasah di tahun ajaran mendatang berdasarkar &esluasi
pembelajaran siswa di semester ganjil maupun genap.

Pesantren Al-Qolam melakukan evaluasi kurikulum apuaérhadap
capaian prestasi dan nilai hasil evaluasi UAS {p&khir Semester) ganijil
dan genap yang diperoleh para santri. Tidak sepemnadrasah, evaluasi
pembelajaran di pesantren Al-Qolam tidak berperigpada kenaikan kelas
atau kelulusan pesantren, karena semua siswa dijaitas, kecuali mereaka
yang banyak melakukan tindak pelanggaran berateregan kepala

pesantren Al-Qolam, Bapak Gunawan sebagai berikut:

27 Muhammad Muchliswawancara (8 Januari 2015).
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“Evaluasi kurikulum ma’had Al-Qolam ini kita lakukasecara internal yang
diikuti oleh seluruh pengurus ma’had. Kegiatannytaia lain: 1) Merumuskan
aspek-aspek kurang atau lebihnya kurikulum ma’fgdMerubah struktur
kurikulum. 3) Merubah kitab panduan belajar. 4) imbah atau mengurangi
target kurikulum. Evaluasi kurikulum ma’had ini irutsebulan sekali dan di
akhir tahun pelajaran menjelang Raker MAN 3 Malafwyaluasi yang

dilakukan di akhir tahun berdasarkan hasil evalupsmbelajaran yang

dilakukan santri, apkah sudah mencapai tuntutaikidum ataukah belum?*’

Penjelasan di atas memberikan keterangan bahwaasvahasil atau
produk yang dilakukan pesnatren hanya dilakukaalsefaitu di akhir tahun
pelajaran pesantren. Dari penjelasan di atas dfpatarkan sebagai berikut:
1) Evaluasi akhir tahun

Hal-hal yang menjadi perhatian dalam evaluasi akdlirun pelajaran

dalam kurikulum pesantren yang telah terlaksanans®l satu tahun

pelajaran dengan berdasarkan hasil nilai ujiani@glsemester ganjil
dan genap para santri. Dari evaluasi tersebukudiln tindak lanjut
yang diantaranya berupa perumusan aspek-aspekgkatan lebihnya
kurikulum pesantren, merubah kitab panduan belmjaypun menambah
atau mengurangi target kurikulum pesantren.
Dalam evaluasi kurikulum di madrasah dan pesardreviadrasah Terpadu
MAN 3 Malang ini terintegrasi pada semua tahapanggéu pada evaluasi
konteks, evaluasi input, evaluasi proses dan esalhasil. Madrasah
memperhatikan hasil evaluasi kurikulum pesantrem gesantren juga
memperhatikan hasil evalusi kurikulum madrasahp&iantren Al-Qolam ini

lebih di utamakan pada pendalaman materi agamam IgBirasah

27T Gunawanyvawancara 4 Juli 2015).
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Islamiyyah) yang membantu penyerapan dan pendalaman materidPAI

madrasah.

D. Temuan Penelitian terkait Persamaan dan Perbedaanihtas Kasus

1. Perencanaan Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantrendi MAN 1 Malang
dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

Tabel 4.9: Persamaan dan Perbedaan Perencanaan Kkulum Integratif
Madrasah-Pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Tepadu

>

>

MAN 3 Malang
No. SHEK Persamaan Perbedaan
Perencanaarn
1. | Tujuan 1. Tujuan kurikulum madrasah| 1. Tujuan kurikulum
Kurikulum dikembangkan dari tujuan madrasah dan pesantre
kurikulum nasional sesuai di MAN 1 Malang
dengan kearifan lokal daerah. menekankan pada
pembentukan pribadi
2. Tujuan kurikulum pesantren yang mumpuni dalam
dikembangkan dari tujuan IPTEK dengan
kurikulum madrasah. religiusitas yang tinggi.
3. Integrasi tujuan kurikulum | 2. Tujuan kurikulum
madrasah dan pesantren madrasah dan pesantre
terletak pada visi di Madrasah Terpadu
pengembangan ilmu MAN 3 Malang
pengetahuan umum dan ilmu  menekankan pada
pengetahuan agama, profesionalitas lembaga
pengembangan keterampilan yang unggul dalam
tambahan dan penanaman bidang akademik dan
akhlaqul karimah. non akademik serta
akhlaqul karimah.
2. | Organisasi Isj 1. Organisasi isi kurikulum 1. Integrasi
Kurikulum madrasah dibuat sesuai perngorganisasian
dengan organisasi kelompo kurikulum madrasah dar
mata pelajaran pada pesantren di MAN 1
kurikulum nasional madrasah Malang dilakukan secar
yang meliputi: a) kelompok seimbang antara materi
wajib, b) kelompok peminatan penjurusan
peminatan, c) kelompok dan materi agama Islam.
mapel. pilihan dan Di madrasah, materi
pendalaman, d) kelompok tersebut diberikan dalan
keterampilan/ bhs. Asing, d) pembelajaran kelas dan
muatan lokal, dan e) di pesantren diberikan

h
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pengembangan diri.

dalam bentuk bimbingar

N

belajar materi penjurusan
. Organisasi isi kurikulum danta’lim diniyah materi
pesantren dibuat dalam agama Islam.
kelompok materi pelajaran: | 2. Integrasi
a) materi Pendidikan Agama  pengorganisasian
Islam (PAI), b) materi belajar  kurikulum madrasah dan
terbimbing penjurusan (sains, pesantren di Madrasah
sosial, bahasa dan Terpadu MAN 3 Malang
keagamaan), c) materi lebih mengutamakan
pembinaan ubudiyah dan d) materi agama Islam dan
keterampilan agama. materi bahasa Asing
(Arab dan Inggris) dari
. Integrasi pengorganisasian |si pada materi penjurusan
kurikulum terletak pada Di madrasah, ketiga
penyandingan antara mater materi tersebut diberikan
kurikulum madrasah dan dalam pembelajaran
pesantren dalam bidang- kelas terstruktur. Di
bidang mata pelajaran yang pesantren hanya materi
sama, yaitu: amateri agamg agama Islam dan bahasa
Islam (Figih, Akhlag, Al- Asing yang diberikan
Qur'an dan Hadits, Sejarah terstruktur, sedangkan
Islam), dan b) materi materi penjurusan tidak
pelajaran penjurusan diberikan secara
madrasah (ilmu alam, ilmu terstruktur/terjadwal dan
sosial, ilmu bahasa dan bersifat kondisional.
keagamaan).
2. Pelaksanaan Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren di MAN 1 Malang
dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang
Tabel 4.10: Persamaan dan Perbedaan Pelaksanaan Kkulum
Integratif Madrasah-Pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang
No. Apek Persamaan Perbedaan
Pelaksanaan
1. | Program 1. Program pelaksanaan 1. Program pelaksanaan
Pelaksanaan kurikulum madrasah kurikulum madrasah dan
Kurikulum disiapkan dalam beberapa pesantren di MAN 1
dokumen: a) kalender Malang tidak disertai
pendidikan, b) rencana dengan integrasi regulasi
kegiatan akademik, c) kriteria  kelembagaan antara
keuntasan minimal, d) madrasah dan pesantren.
silabus, €) RPP, dan f) sistem
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evaluasi pembelajaran.

. Program pelaksanaan

kurikulum pesantren dibentu
dalam: a) kegiatan tahunan,
b) kegiatan bulanan, c)
kegiatan mingguan, d)
kegiatan sehari-hari
pesantren, dan e) jadwal
pelajaran ta’lim dan bimbel
harian

. Integrasi dalam program

=

2. Program pelaksanaan

kruikulum madrasah da
pesantren di Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang

disertai dengan integrasi

regulasi kelembagaan,
yaitu: a) semua santri
wayjib studi di pesantren
selama 3 tahun/selama
sekolah, b) semua sisw
MAKBI (jurusan
keagamaan) wajib
tinggal dan menempuh

=)

D

D

pelaksanaan kurikulum antafa studi di pesantren
madrasah dan pesantren selama 3 tahun, dan c)
terletak pada menyatunya santri yang menyatakar
kalender pendidikan dan berhenti stdi di
rencana kegiatan akademik pesantren secara
madrasah sebagai acuan otomatis dikeluarkan
dalam kegiatan pendidikan dari madrasabh.
madrasah sendiri dan
sekaligus acuan dalam
kegiatan pesantren.
Supervisi . Supervisi pelaksanaan 1. Integrasi dalam
Pelaksanaan kurikulum madrasah supervisi pelaksanaan
Kurikulum dilakukan dengan: a) kurikulum madrasah da|
mengoreksi perangkat pesantren di MAN 1
pembelajaran para guru, b) Malang terlaksana
sidak kepada guru secara cenderung lebih baik
langsung, c) sidak kepada dan intensif, karena
siswa secara langsung, dan|d) dalam struktur
observasi proses kepengurusan pesantre
pembelajaran. melibatkan Ka. TU dan
waka kurikulum
. Supervisi pelaksanaan madrasah, sehingga
kurikulum pesantren pengawasan dilakukan
dilakukan dengan: a) secara dua arah.
pengawasan kinerja
asatid/tutor, b) pengawasan| 2. Sedangkan supervisi

keaktifan para santri, c)
membuat peraturan yang
ketat kepada santri dan
asatid/tutor, dan d)
mengawasi proses
pembelajaran pesantren.

pelaksanaan kurikulum
di pesantren Al-Qolam
MAN 3 Malang kurang
intensif, karena kepala
madrasah memberikan
otonomi yang besar

=)

kepada kepala pesantre

N
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3. Integrasi supervisi
pelaksanaan kurikulum
madrasah dan pesantren
terletak pada kerja sama

antara kepala madrasah dar

kepala pesantren dalam
memperbaiki kualitas
pelaksanaan kurikulum
masing-masing karena

guru/ustad dan murid/santri

berasal dari kedua unsur
lembaga.

untuk mengembangkan
kurikulumnya secara
mandiri.

3. Evaluasi Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren di MAN 1 Malang dan
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

Tabel 4.11: Persamaan dan Perbedaan Evaluasi Kurikum Integratif

Madrasah-Pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Tepadu

MAN 3 Malang

No.

Apek
Pelaksanaan

Persamaan

Perbedaan

Evaluasi
Konteks

Integrasi evaluasi kontel

kurikulum madrasah dan

pesantren meliputi:

a) Perkembangan sosial dan
budaya masyarakat.

b) Perkembangan IPTEK.

c) Perkembangan dunia kerja.

d) Pengaruh buruk pergaulan

Evaluasi
Input

Integrasi evaluasi input

kurikulum madrasah dan

pesantren meliputi:

a) SDM tenaga pendidik
(guru/ustad).

b) Kesiapan siswa/santri.

c) Sarana dan media
pembelajaran.

Evaluasi
Proses

Integrasi evaluasi proses
kurikulum madrasah dan
pesantren meliputi:

a) Evaluasi insidentil.

b) Evaluasi mingguan.

Evaluasi
Produk

Integrasi evaluasi produk
kurikulum madrasah dan

1) Evaluasi kurikulum d
MAN 1 Malang tidak
terlalu menggantungkar
pada pengawas
eksternal.

2) Evaluasi kurikulum di
Madrasah Terpadu
MAN 3 Malang sangat
memperhatikan arahan

dari pengawas eksternal.
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pesantren meliputi:
a) Evaluasi tengah tahun.
b) Evaluasi akhir tahun.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Perencanaan Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren di MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang
Menurut Bane yang dikutip oleh Hamalik, perencanaaikulum adalah
suatu proses ketika peserta dalam banyak tingkatambuat keputusan
tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan tatselelalui situasi belajar-
mengajar, serta penelaahan keefektifan dan kebeamakmetode terselfit
Dalam proses manajemen perencanaan kurikulum asjl fpenelitiannya
meliputi dua ruang lingkupertamaadalah perumusan tujuan kurikulum dan
keduapengorganisasian isi kurikulum, karena dua hahmiyang dianggap
sangat penting dalam proses manajerial perencakagikulum. Dari
beberapa hasil penelitian ini kemudian didiskusilangan kajian teori yang
terkait.
1. Tujuan Kurikulum
Dari penelitian yang telah dilakukan, baik di MANMalang maupun
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang, ditemukan hasil peze yaitu pertama
penjabaran tujuan kurikulum madras&ikeduapenjabaran tujuan kurikulum
pesantren darketiga integrasi kedua tujuan kurikulum madrasah dan

pesantren. Adapun pembahasannya sebagai berikut:

278 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan Kurikulufet. 1, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 171.
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a) Tujuan kurikulum madrasah dikembangkan dari tujkarikulum nasional
yang disesuaikan dengan kearifan lokal daerah.

Hasil penelitian menunjukkan MAN 1 Malang dan Ma#ia Terpadu
MAN 3 Malang mengembangkan tujuan kurikulumnya dajaan kurikulum
nasional yang disesuaikan dengan kearifan lokatattaelujuan kurikulum
madrasah tersebut terumuskan dalam rincian visi dain tujuan madrasah.
Visi, misi dan tujuan madrasah tersebut dikembangldari Tujuan
Pendidikan Nasional (TPN) dan Standar Kompetensiudamn (SKL)
pendidikan menengah. Kemudian disesuaikan denganfde lokal daerah
yang menunjukkan ciri khas madrasah dalam bentulermmuatan lokal,
pengembangan diri dan program-program kegiatanakeagn.

Tujuan kurikulum yang dirumuskan kedua madrasals@suai dengan
teori Sanjaya, yang menyatakan bahwa tujuan kuwnkulinstitusional
merupakan kualifikasi yang harus dimiliki oleh agtisiswa setelah mereka
menempuh atau dapat menyelesaikan program di smataga pendidikan
tertentu. la merupakan tujuan antara untuk mendaps&n umum yang telah
terumuskan dalam standar kompetensi lul#$arPengembangan tujuan
kurikulum institusioal atau satuan pendidikan imirds berdasarkan tujuan
kurikulum nasional yang merupakan nilai filosofitu bangsa, yang dalam
konteks Indonesia terwujudkan dalam Pancasila dai 1945. Dalam
operasional kurikulum, madrasah memberlakukan KI@F dan K-13 yang

konsekuensinya mengharuskan madrasah melaksanakamdngelola serta

2% Wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran; Teori dan Praktik Pemgmngan
KTSP,Cet. 3, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 107.
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menilai hasil pembelajaran sesuai dengan karaliterssituan pendidikan
serta daerah dimana sekolah itu berada dengartegmasinya nilai-nilai
karakter ke dalam proses pembelaj&fan.

Secara hirarkis, tujuan kurikulum institusional dda di bawah tujuan
kurikulum nasional dan diatas tujuan kurikuler aemjuan instruksion&f*
Tujuan kurikulum secara nasional adalah tujuan ik itu sendiri, yaitu
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seadapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemmdegragsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adenpanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Eszkldak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wang@ara yang demokratis
serta bertanggung jawaf.

Tujuan kurikulum nasional ini bersifat umum, dimaiha kemudian di
jelaskan lebih rinci lagi dalam tujuan institusibry@ang terangkum dalam
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pendidikan menkngaitu bertujuan
untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuanbadipn, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengiléndidikan lebih
lanjut?® Dari tujuan pendidikan dan standar kompetensshrunasional ini
kemudian dikembangkan tujuan kurikulum madrasalardavisi madrasah

yang dijabarkan lagi dalam misi dan tujuan madrasBiari tujuan

280 jhat Wina Sanjayaurikulum dan Pembelajaran... him. 127, dan Sholeh Hidayat,
Pengembangan Kurikulum Bar@et. 2, (Bandung: Rosda, 2013), him. 113.

281 ihat Wina SanjayaKurikulum dan Pembelajaran....hlm. 106-113.

82 Tim RedaksilUndang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI 20Th. 2003)
Bab Il Pasal 3, Cet. 6, (Jakarta: Sinar Grafikd,20him. 7.

83| jhat Wina SanjayaKurikulum dan Pembelajaran... him. 108.
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b)

institusional yang telah dikembangkan ini kemudiikembangkan lagi

menjadi tujuan kurikuler dan tujuan instruksion@bjuan kurikuler adalah

tujuan yang harus dicapai oleh setiap bidang sttadi mata pelajaran, antara

lain: a) kelompok mapel agama dan akhlak mulia,kblompok mapel
kewarganegaraan dan kepribadian, c) kelompok nikpelpengetahuan dan

teknologi, d) kelompok mapel estetika, dan e) kelokn mapel jasmani,

olahraga dan kesehatdf. Sedangkan tujuan instruksional adalah

kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang ajitkan dapat dimiliki
oleh siswa setelah mereka melakukan proses peratziajertentd®® Pada
tujuan instruksional/pembelajaran inilah menjadiwégban guru untuk
menjabarkannya dalam tujuan pembelajaran yang l¢hisus atau indikator
hasil belajar di setiap mata pelajaran.

Dari paparan di atas, jelas sekali bahwa MAN 1 Maldan Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang telah merumuskan tujuan institnalnya sesuai
teori yang ada dan sesuai dengan arahan dan paddtagmemerintah yang
diatur dalam UU Sisdiknas maupun Peraturan Penagrint
Tujuan kurikulum pesantren dikembangkan dari tujkmiarikulum madrasah.

Sebagaimana madrasah, pesantren Darul Hikmah d#&olam yang
berada di dalam madrasah juga memiliki kurikulumseadiri. Walaupun
tidak semua siswa menjadi santri di pesantren, y@d@esantren di dalam
madrasah ini menjadi ciri khas madrasah yang sgkalmenjadi kelebihan

dan daya tariknya. Pesantren memiliki kurikulunséediri yang berlaku bagi

24\\ina Sanjayakurikulum dan Pembelajaran........... hlm. 108-109.
25 \Wina Sanjayalkurikulum dan Pembelajaran............hIm. 110.
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siswa madrasah yang diterima sebagai santri pesadangan melalui tahap
seleksi terlebih dahulu. Di pesatren Darul Hikmahts diwajibkan berada di
pesantren selama setahun, sedangkan di pesantr@ol#&h para santri
diwajibkan selama tiga tahun menetap dan mengikgndidikan di
pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan kurikulupgsantren
dikembangkan dari tujuan kurikulum madrasah. Mudtaiikulum pesantren
dikembangkan dengan mengacu pada tujuan kurikulagirasah. Kemudian
tujuan  kurikulum  pesantren itu sendiri  dirumuskan engbn
mengembangkannya dari tujuan kurikulum madrasah, tlguan kurikulum
pesantren beserta eksistensi lembaganya dibenttitk umensukseskan
tercapainya tujuan kurikulum madrasah.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori Zathiyang menyatakan
bahwa dalam lembaga pendidikan formal yang mengjiasikan sistem
pendidikannya dengan pesantren, memiliki dua benhikgrasi, yaitu
integrasi lembaga dan integrasi kurikul&fi.Secara institusional lembaga
pesantren berada di dalam lingkungan madrasah. iklamensyaratkan
adanya perpaduan manajemen keuangan maupun redui@snbagaan,
dimana pesantren harus mematuhi segala regulagi diaerikan madrasah.
Begitu pula dengan kurikulum yang dikembangkan,usfamenunjang

kurikulum madrasah, terutama dalam materi Pendidkgama Islam (PAl),

286 Hysniyatus Salamah Zainiyatintegrasi Pesantren ke dalam Sistem Pendidikan

Tinggi Agama IslamDisertasi IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012, hin0-238.
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pembinaan ubudiyah dan akhlak mulia. Jadi, tujuarikklum pesantren
terintegrasi dalam menunjang tercapainya tujuaikilum madrasabh.
Integrasi tujuan kurikulum madrasah dan pesantremetak pada visi
pengembangan ilmu pengetahuan umum dan ilmu pdngetaagama,
pengembangan keterampilan tambahan dan penaradhigul karimah.

Temuan penelitian yang ketiga ini menunjukkan tegrasinya tujuan
kurikulum madrasah dan tujuan kurikulum pesantrgaitu pada visi
pengembangan ilmu pengetahuan umum, ilmu pengetahagama,
pengembangan keterampilan tambahan dan penanakidaqul karimah.
llImu umum di madrasah diberikan secara regulerndgtembelajaran di
kelas, kemudian di dalami lagi di pesantren dalammbmgan belajar.
Sedangkan ilmu-ilmu agama yang diberikan di madirasecara reguler di
kelas, di pesantren di ajarkan pula secara regiddémm ta’'lim diniyah.
Pengembangan keterampilan yang terintegrasi adpdata keterampilan
agama dan penanamakhlaqul karimahyang diberikan dalam pembinaan
ubudiyah dan hubungan baik antara siswa dengamaega dan antar siswa
dengan guru-gururnya.

Integrasi tujuan kurikulum madrasah dan pesantratand bentuk
persamaan visinya ini menunjukkan jangkauan kongmeh tujuan
pendidikan Islam yang tidak hanya pada penguadaaun agama (materi
reguler dan jurusan keagamaan), tapi juga ilmu unfsosial, alam dan

bahasa) dan internalisasi nilai-nilai spiritualitadslam. Sebagaimana
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dijelaskan dalam Surat Al-Anbiya’ (21): 107, visuthisnya Nabi Muhammad

SAW adalah sebagai rahmat bagi seluruh alam

=

P I TP

its
Artinya:

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), médam untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alafY".

Diutusnya Nabi Muhammad SAW di dunia ini bukanladmya pemimpin

umat Islam yang hanya mengurusi masalah agidahilsetah saja, akan
tetapi juga memiliki visi membangun peradaban umanusia yang dapat
mengelola sumber daya alam dengan baik dan mekaiptdatanan

kehidupan masyarakat yang harmonis dan beradab.

Integrasi ini menandakan bahwa pesantren Darul Hiikaan Al-Qolam
benar-benar terintegrasi dengan madrasah sebag&msiinduk dari
keduanya. Dalam teori Zainiyati, bentuk integrasimasuk ke dalam model
yang kedua, yaitu sistem pendidikan dan tradisiapesn diintegrasikan

dalam sistem penyelenggaraan pendidikan tinggididé@n formal pen)

dalam rangka menghasilkan lulusan yang intelekileeha dan ulama yang

intelektual®®® Pihak madrasah mendirikan pesantren dengan maksud

memunculkan suasana religius yang kuat di dalamrasatl dan pada diri
siswa, disamping itu adanya pesantren juga berfumyemperdalam
penguasaan materi-materi lain non agama maupurriragtama sendiri agar

dapat terserap lebih baik.

%7 0Q.S. Al-Anbiya’ (21): 107.
288 Husniyatus Salamah Zainiyalitegrasi Pesantren......... hlm. 286.
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Penyamaan tujuan kurikulum madarsah dan pesantaea pisi dan
misinya ini memberikan gambaran bahwa MAN 1 Malala;n Madrasah
Terpadu MAN 3 Malang benar-benar mengintegrasikasaptren secara
kelembagaan dan pada kurikulum pendidikannya. Ssame berkomitmen
pada ilmu umum dan ilmu agama dengan penekanan Yeemgeda,
pengintegrasian ini ditujukan untuk mencetak lulusgang intelek dan
ulama’, sekaligus ulama’ yang intelek.

Pengorganisasian Kurikulum

Pembahasan berikutnya adalah pengorganisasianukurik Menurut
Rusman, pengorganisasian kurikulum merupakan ptda desain bahan
kurikulum yang tujuannya untuk mempermudah siswerdamempelajari
bahan pelajaran serta mempermudah siswa dalam uRkalakkegiatan
belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicsgeara efektit®® Hasil
penelitian pada madrasah dan pesantren di dua—didé\ 1 Malang dan
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang—di dapatkan tiga mpada beberapa
aspek, yaitipertamaorganisasi isi kurikulum madrasateduaorganisasi isi
kurikulum pesantren daketigaintegrasi dalam pengorganisasian kurikulum
madrasah dan pesantren. Rinciannya sebagai berikut:

Organisasi isi kurikulum madrasah dibuat sesuagderorganisasi kelompok
mata pelajaran pada kurikulum nasional madrasah.

Hasil temuan di MAN 1 Malang dan Madrasah TerpaddNVB Malang

menunjukkan bahwa organisasi isi kurikulum madradibbat sesuai dengan

289 RusmanManajemen KurikulunCet. 3, (Jakarta: Rajawali Press, 2Qhim. 60.
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organisasi kelompok mata pelajaran pada kurikulasianal madrasah yang
meliputi: a) kelompok wajib, b) kelompok peminatah kelompok mapel.
pilihan dan pendalaman, d) kelompok keterampilatasa Asing, d) muatan
lokal, dan e) pengembangan diri. Di kedua madrgegh dibuka empat
program peminatan yang sudah dimulai dari kelayaitu: a) Matematika
dan limu Alam (MIA), b) limu-llmu Sosial (IIS), dmu Budaya dan Bahasa
(IBB) dan limu Keagamaan (IKA).

Pengorgansian isi kurikulum di madrasah ini sedeaigan firman Allah
SWT dalam surat Al-Bagarah (2): 31, dimana Allahngaarkan kepada
Adam nama-nama (benda) seluruhnya yang ada di dhinia

~ 2% >

’vifo; Vsia Uzl sl JE AT Je 24nf (,J LK SN B30 s

Artinya:

“‘Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (bereladh)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada pardaikda lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-bertda jika kamu
memang benar orang-orang yang benati"

Ayat di atas mengandung pengertian bahwa Allah mganigan semuanya
kepada Adam, yaitu nama-nama segala sesuatu yangliamlam. Sampai
akhirnya Adam tahu tentang nama-nama benda di imiamelebihi apa yang
diketahui para Malaikat. Ini menandakan bahwa da&arikulum pendidikan
tidak ada sekat atau dikotomi antara ilmu agama iblam umum, semua

harus diberikan secara seimbang. Karena manusan selajib percaya

kepada rukun iman dan menjalankan rukun Islam, kaetearus dapat

2900.s. Al-Bagarah (2): 31.
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menjadi khalifah di muka bumi dengan memanfaatkegals sumber daya
alam yang ada dalam membangun peradaban kemanusiaan
Pengorganisasian kurikulum di kedua madrasah imguatkan pendapat
Rusman, bahwa ada beberapa faktor yang harus dtpenh dalam
organisasi kurikulum, yaitu ruang lingkigcope),urutan baharfsequence),
kontinuitas, keseimbangan dan keterpad(iategrated)’** Ruang lingkup
disini dapat ditemui pada pembagian jurusan pemmatang terdiri dari
ilmu-ilmu alam (science), ilmu-ilmu sosial, ilmu kebahasaan dan ilmu
keagamaan. Disamping itu di tiap jenjang kelas, ljpdangan materi juga
terdiri dari kelompok mata pelajaran wajib A/agatsiam (PAI: al-Qur'an
Hadits, Agidah Akhlaqg, Figh dan SKI) dan B/umum (PK. Indonesia, B.
Arab, B. Inggris, Matematika dan Sejarah Indonesiglompok mata
pelajaran peminatan, dan kelompok mata pelajar@mpidan pendalaman.
Urutan bahan pelajaran dikelompokkan sesuai dempgajenjangan kelas,
yaitu dari kelas X, kelas Xl, sampai dengan keld§ Kemudian mata
pelajaran yang diberikan dikelompokkan sesuai pgajgan tersebut.
Kontinuitas disini adalah materi-materi tersebutseenbung terus-menerus
dari materi yang mudah sampai tingkat yang sulégsekmbangan dan
keterpaduan disini terimplementasi pada komposasigyseimbang antara

materi peminatan yang lebih diberikan secara maksiih madrasah dan

materi agama Islam diberikan lebih mendalam di pesa.

291 RusmanManajemen Kurikulum................... him. 60-61.
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b)

Maka dari itu, pengorganisasian kurikulum madragaig dilakukan di
kedua situs ini sudah sesuai dengan teori danysarapemerintah. Sebagai
lembaga pendidikan formal, penyelenggaraan perahditnemang diatur
secara ketat oleh pemerintah dalam undang-undaataga kedua madrasah
ini menjadi madrasah pendamping implementasi Kiuiku 2013 di
lingkungan Kementerian Agama.

Organisasi isi kurikulum pesantren dibuat dalanmokglok materi pelajaran
PAI, materi belajar terbimbing penjurusan, mateimpinaan ubudiyah dan
keterampilan agama.

Temuan penelitian kedua adalah pengorganisasian kusikulum
pesantren di kedua situs—Pesantren Darul Hikmah MAWalang dan
Pesantren Al-Qolam Madrasah Terpadu MAN 3 Malangéhtiedari materi
pelajaran PAIl (Pendidikan Agama Islam), materi jaelaterbimbing
penjurusan (sains, sosial, bahasa dan keagamaanhimman ubudiyah dan
pembinaan keterampilan agama. Kedua pesantren mneakmn
penjenjangan sama dengan madrasah, yaitu kelag darXXIl. Khusus di
pesantren Al-Qolam ditambah lagi dengan penjurusam jenjang, yang
meliputi program reguler, takhosus, tahfidz dan MBAK

Melihat organisasi isi kurikulum dan penjenjanganpdsantren Darul
Hikmah dan Al-Qolam ini, kedua pesantren termasaikifddam tipe pesantren
campuran. Pesantren campuran adalah pesantren y&etlgp

menyelenggarakan pengajian kitab klasik dengaamishgaji kitab”, namun
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dilaksanakan secara klasikal dan berjenfahd@elajaran PAI yang meliputi
tauhid, figh, akhlaq, tajwid dan hadits diberikaiain bentuk pengajian kitab
klasik (kuning). Kemudian bentuk pembelajarannyasikal dan berjenjang
sesuai dengan jenjang pendidikan di madrasah, keias X, XI dan XII
yang masing-masing jenjang diselesaikan selamataiatun.

Dilihat dari isi atau sruktur kurikulum materi agardi pesantren Darul
Hikmah dan Al-Qolam, maka tingkatan kedua pesantapat digolongkan
dalam pesantren tingkat dasar, menengah pertamaela@ngah atas. Hal itu
dapat dilihat dari kitab-kitab yang diajarkan, aatdain: a) materi figh
memakai kitabmabadi’ figh, risalatul mahid, fathul garib, safinm najah,
dan at-tahdzib, b) materi akhlag memakai kitadkhlaqul banin, akhlaqul
banat, taisirul kholagdan ta’limul muta’allim, c) materi tajwid memakai
kitab hidayatus shibyan, jazariyaldan tajwid zarkasyi gontord) materi
hadits memakai kitabarba’'in nawawi dan lubabul hadits,dan e) materi
tarikh memakai kitalnurul yagin Sebagaimana rincian kitab di pesantren
menurut Kementerian Agama, terdapat kesamaan paglat dasar, yaitu
pada kitabsafinatun najahkesamaan pada tingkat menengah, yaitu pada
kitab fathul garib, ta’limul muta’allimdan kitabnurul yaqgin,dan kesamaan
pada tingkat menengah atas yaitu pada kitab hadigsin nawawi**® Jadi,
penjenjangan di pesantren Darul Hikmah dan Al-Qofamiai kelas X, Xl

dan Xl hampir sama dengan penjenjangan di pesariegla umumnya,

292 Departemen Agama RI-Direktorat Jenderal KelembagAgama Islam,Pondok
Pesantren dan Madrasah Diniyah; Pertumbuhan dankBetbangannya(Jakarta: Departemen
Agama RI, 2003), him. 30.

293 | ihat dalam Departeman Agama RI-Direktorat Jerldéedembagaan Agama Islam,
Pondok Pesantren...... him. 33-34.

229

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



hanya saja pada beberapa kitab yang lain masiBudis@n dengan tingkat
pemahaman santri, karena tidak semua santri merbiikal pengetahuan
agama yang cukup.

Sebagai pendukung materi di madrasah, di pesaditmrikan materi
pendampingan dalam bentuk bimbingan belajar mgteminatan MIA
(Matematika dan Iimu Alam), IIS (limu-limu SosialBB (Ilmu Budaya dan
Bahasa), dan IKA (llmu Keagamaan). Mata pelajaramipatan MIA
meliputi: matematika, biologi, fisika dan kimia. d@gkan mata pelajaran
peminatan IS terdiri dari: geografi, sejarah, elmli dan ekonomi,
kemudian mata pelajaran peminatan IBB meliputi: asah dan sastra
Indonesia, bahasa dan sastra Inggris, bahasa si@a aaing dan antropologi.
Kemudian mata pelajaran IKA terdiri dari: tafsimii tafsir, hadits-ilmu
hadits, figh-ushul figh, ilmu kalam, akhlag dan ash Arab. Materi-materi
ini diorganisasikan sesuai dengan jurusan yang lllamara santri di
madrasah. Penyajian materi-materi terebut dalambibman belajar lebih
maksimal di pesantren Darul Hikmah, karena dilakukarstruktur dalam
jadwal khusus yang wajib diikuti semua santri sedeagan jurusan masing-
masing. Sedangkan di pesantren Al-Qolam, pihak kkium hanya
memfasilitasi siswa yang menginginkan pendampingaasus, kemudian
pengurus pesantren memfasilitasinya dengan merkgdiator khusus. Bagi
santri yang tidak membutuhkannya, mereka belajarndina tanpa

pendampingan tutor khusus, hanya dengasyrif-musyrifatpesantren.
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Adapun pembinaan ubudiyah terdiri dari: a) shaikgmul lail, b) shalat
maktubah shubuh, maghrib dan isya’ berjama’ahadarrus al-Qur'an, d)
istighosah, dan e) puasa sunnah. Sedangkan pembdiegarampilan agama
meliputi: a) muhadhoroh, b) tahsin gira’atil Qurar) tahfidzul Quran, d)
pidato bahasa Arab dan Inggris, dan e) kuliah tapamit (kultum). Kegiatan
ubudiyah dilakukan secara bersama-sama, dikoordarirdiberi sangsi yang
tegas bagi santri yang tidak mengikutinya tanpauddgyar’i. Untuk
pembinaan keterampilan agama dilakukan dengan ¢beajan secara
bergantian, sampai semua santri mendapatkan bugjas melaksanakannya.
Pihak yang paling berperan dalam pengkoordiniraia gantri adalah para
musyrif dan musyrifah pesantren. Oleh karena itsetiapmabnadisediakan
pembimbing dan pendamping santri untuk memperlakegiatan yang telah
dijadwalkan di pesantren.

Integrasi dalam organisasi isi kurikulum terletedd@ penyandingan antara
materi kurikulum madrasah dan pesantren dalam Qgidalang mata
pelajaran yang sama, yaitu materi agama Islam datermpenjurusan
madrasah.

Temuan penelitian ketiga bentuk integrasi perngusgsian isi
kurikulum madrasah dan pesantren yaitu pada peimnygad materi
kurikulum madrasah dan pesantren dalam bidang magama Islam dan
materi penjurusan madrasah. Materi agama Islaniritetari: a) Figih, b)
Aqgidah Akhlak, c) Qur'an, d) Hadits, dan e) Sejalslam. Sedangkan materi

penjurusan madrasah meliputi empat jurusan, yaiutama jurusan MIA
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meliputi pelajaran : a) Matematika, b) Fisika, Riplogi, dan d) Kimia.
Keduajurusan IS, terdiri dari pelajaran: a) GeograjiSgjarah, c) Sosiologi
dan d) EkonomiKetiga jurusan IBB meliputi pelajaran: a) Bahasa darir8as
Indonesia, b) Bahasa dan Sastra Inggris, c) Batl@seSastra Asing, dan d)
Antropologi. Kemudiarkeempajurusan IKA/MAKBI, meliputi pelajaran: a)
Figh-Ushul Figh, b) Tafsir-llmu Tafsir, ¢) Haditsru Hadits, d) limu Kalam
dan e) Akhlag/Tasawuf.

Mengenai kewajiban mendalami ilmu agama ini dajgghatidalam surat
An-Nisa’ (4):162. Disana dijelaskan bahwa oranggygandai ilmu agama

haruslah juga beriman dan melaksanakan ilmu yaagdainya itu:

%.. 2. <
\ | Le

L) 051 T 053 00300 o )JJ,JT 3 Ose T

3Ty 5L 05telly 33201 2534005 55l fanil
@ Gl 1;;7
Artinya:
“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antan@reka dan orang-
orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang @itanunkan kepadamu
(Al Quran), dan apa yang telah diturunkan sebelurmam orang-orang
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan y@gman kepada Allah
dan hari kemudian. Oran%aorang itulah yang akan Kamarikan kepada
mereka pahala yang besaf-

Petunjuk mengenai ilmu-ilmu umum atau ayat kauniydifelaskan Allah
dalam surat Al-Ankabut (29):43 sebagaimana berikut
o & - A &= P P 2 20 =
(D) Osedall V) Lelany Uy bl L i Josta T 115
Artinya:

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untukhusga; dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang beril&7a.”

2940.S. An-Nisa’ (4): 162.
295Q.S. Al-Ankabut (29): 63.
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llImu agama dan ilmu umum haruslah dipelajari sesanmambang. IImu agama
merupakan kewajiban setiap orang muslim untuuk neet@pal keimanan
dan pedoman dalam melaksanakan ibadah ataupun edafanSedangkan
ilmu umum berguna bagi manusia dalam menjalanighdiwdunia ini sebagai
khalifah yang harus menjaga bumi dan memanfaatnmyakukehidupan
manusia.

Integrasi pada pengorganisasian isi kurikulum mesdradan pesantren
ini tidak berupa peleburan atau pelarutan antart@nmamum dengan materi
agama, seperti dalam integrasi keilmuan, akan ité@qmpa penyandingan
materi-materi umum yang ada di madrasah pada jarpsminatan MIA
(Matematika dan llmu Alam), 1IS (Ilmu-limu SosialBB (Ilmu Budaya dan
Bahasa) dan IKA/MAKBI (Ilmu Keagamaan) dengan matgama Islam
(Islamic Studiesjli pesantrenPenyandingan materi agama Islam di pesantren
bertujuan memberikan pengayaan dan pendalaman wawdan praktik
keagamaan siswa/santri. Oleh sebab itu, pengoagaisisi kurikulum yang
ada di pesantren disamakan dengan isi kurikulummddrasah. Bentuk
integrasi perencanaan kurikulum yang seperti inbéda dari integrasi sains
dan Islam yang ditawarkan Barizi, yaitu bukan sekguencampuran biasa,
akan tetapi sebagai proses pelarutan. Menurut iBgperpaduan yang
dimaksud—antara ilmu agama (Islam) dan ilmu umuain@—bukanlah
sekedar proses pencampuran biasa (Islamisasi)pi tetabagai proses
pelarutan. Hasil perpaduan antara materi pendidiggama dan umum

menghasilkan materi baru yang berbeda secara ssbistaaupun formatif
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dengan keduanya it3° Integrasi pengorganisasian isi kurikulum yanggtgirj
adalah penyandingan, bukan pelarutan atau pencampur

Apabila diamati lebih dalam, baik di madrasah atsupesantren yang
menyandingkan mata pelajaran umum dan agama seeamgang dan
terintegrasinya pesantren dalam sistem pendidikaurasah, organisasi
kurikulum ini dapat dimasukkan pada bentuk integ@aam satu mata
pelajaran(within singe diciplines)khususnydragmented modeModel ini
adalah organisasi kurikulum yang secara tegas rabkas mata pelajaran
sebagai entitas dirinya sendiri. Jikapun ada, nmakaingan keduanya adalah
bersifat implisit, tidak eksplisit, seperti matalgjaran fisika dan kimia®’
Mata pelajaran di madrasah terpisah satu sama tkstspi dikelompokkan
dalam rumpun-rumpun keliimuan dan ditunjang dengaateri-materi
pendukung yang diberikan di pesantren pada pagm@gdam hari.

Pemberian materi pelajaran agama Islam di pesamsibagian besar
diberikan dalam bentuk kajian kitab kuning khas apé®n, sehingga
materinya bisa sama sekali berbeda dengan di nagragan tetapi tetap
dalam bidang yang sama, hal ini berkontribusi mekg@ dan
memperdalam kajian. Di samping itu, di pesantreyajdiberikan bimbingan
belajar materi-materi umum dan peminatan madrakat, di pesantren para
santri mendapat dua keuntungan, pertama merekaapatkdn pengayaan

dan pendalaman materi agama Islam dan kedua merehkdapatkameview

29 Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif; Akkar Tradisi dan Integras{eilmuan
Pendidikan Islam(Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 86-87, 26642

297 Robin Fogarty;The Mind School; How to Integrate The Curricuf#lions: Skylight
Publishing, 1991), him. 4.
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materi sekaligus jawaban atas permasalahan yangkeealami pada

pelajaran-pelajaran lain di m

adrasah.

Dari pembahasan temuan penelitian dengan kajian t@mg telah

dilakukan di atas, perencanaan kurikulum integratéfdrasah-pesantren di

MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang dapigambarkan

sebagai berikut:

Gambar 5.1: Bagan Perencanaan Kurikulum IntegratifMadrasah-Pesantren
di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang
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* Integrasi pengorganisasian isi kurikulum pada penyandingan dan
pembidangan yang sama antara materi kurikulum rmalradan
pesantren yang meliputhateri agama Islam (Figih, Akhlag, Al-Qur’an
Hadits, dan Sejarah Islam), dan materi pelajararfjupgsan madrasah
(ilmu alam, ilmu sosial, ilmu bahasa dan keagamaan)

e Integrasi tujuan kurikulum madrasah dan pesantren pada Visi
pengembangan ilmu pengetahuan umum dan ilmu péngeteagama
tambahan dan penanaamkaiaqul
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B. Pelaksanaan Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren di MAN 1

Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

Pembahasan kedua ini terkait dengan temuan panelitiuk menjawab
rumusan masalah kedua tentang pelaksanaan kurikabegratif madrasah-
pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MANMalang.
Pelaksanaan kurikulum merupakan penerapan atalkkspekan program
kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebeya, kemudian
dujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaandysesuaikan terhadap
situasi dan kondisi lapangan dan Kkarakteristik pasedidik baik
perkembangan intelektual, emosional serta fiflkPembahasan mengenai
pelaksanaan kurikulum ini dibatasi pada kegiataigydilakukan pada tingkat
institusional madrasah dan pesantren, sehinggek tid@nyentuh pada
pelaksanaan kurikulum di tingkat mata pelajaranreta keterbatasan
kemampuan peneliti. Oleh sebab itu, pembahasan imkialinendiskusikan
temuan penelitian dengan kajian teori, yang terida¢am dua sulpertama
mengenai program pelaksanaan kurikulum #@adua mengenai supervisi
pelaksanaan kurikulum.

1. Program Pelaksanaan Kurikulum

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkanuaemterkait dengan

program pelaksanaan kurikulum, yaitu melipupertama program

pelaksanana kurikulum madrasatedua program pelaksanaan kurikulum

29 Dinn WahyudinManajemen KurikulunGet. 1, (Bandung: Rosda, 2014), him. 94.
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pesantren daketigaintegrasi program pelaksanaan kurikulum madrasah d
pesantren. Adapun pembahasannya sebagaimana berikut

Program pelaksanaan kurikulum madrasah meliputeriddr pendidikan,
rencana kegiatan akademik, ktiteria ketuntasanmahisilabus, RPP, dan
sistem evaluasi pembelajaran.

Hasil  penelitan  menunjukkan bahwa program pelaksan
kurikurikulum madrasah meliputi beberapa dokumemgya&elah disusun
sebagai pedoman teknis dilaksanakannya kurikuluokuben tersebut ada
yang dibuat oleh madrasah (kepala madrasah begeki kurikulum) yang
meliputi: a) kalender pendidikan, b) rencana kegiabkademik, dan c)
kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan dokumen jaig disiapkan oleh
para guru, meliputi: a) silabus, b) RPP (RencarakBanaan Pembelajaran),
dan c) sistem evaluasi pembelajaran.

Apa yang telah dilakukan pihak madrasah dengan usemy program
pelakanaan kurikulum sebagai pedoman teknis peilaksa kurikulum di
lapangan ini sesuai dengan pendapat Hamalik, yaagyatakan bahwa
dalam pelaksanaan kurikulum terdapat tiga kegiaaokok, yaitu
pengembangan program, pelaksanaan pembelajara@vedumasi proses’
Lebih lanjut ia menjelaskan dalam pengembangan ranegmencakup
program tahunan, semester atau catur wulan, bulamangguan, dan
harian®®® Program yang telah dikambangkan ini disajikan malaentuk

dokumen-dokuman di atas yang sangat berguna bagidgiam melakukan

29 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan Kurikulumet. 1, (Bandung: Rosda,

2007), him. 238.

300 Oemar HamalikPasar-Dasar.... him. 238.
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b)

proses pembelajaran dan evaluasi pembelajarang@namarian, tugas, ujian
tengah semester dan ujian semester).

Program pelaksanaan kurikulum ini pada dasarnyandilangkan dari
program pelaksanaan pendidikan selama satu talamanajlari Kementerian
Pendidikan dan Kementerian Agama (Dirjen Madrasdh)pusat dan
pelaksana tugasnya di tingkat propinsi dan kabofdaita. Madrasah secara
institusional kemudian mengembangkan program tetssdsuai dengan ciri
khas keunggulan madrasah dan konteks kearifan Wdkatahnya. Dari situ
kemudian para guru diberikan pedoman yang telalusdis secara
institusional oleh kepala madrasah yang dikembamdgkgi dalam perangkat
pembelajaran teknis dengan segala varian dokumesapagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran. Semua itu ditujukanpesan tujuan pendidikan
nasional dapat tercapai di tangan para operatafigi&an di tingkat satuan
pendidikan.

Program pelaksanaan kurikulum pesantren melipuiakan tahunan,
kegiatan bulanan, kegiatan mingguan, kegiatan sbhdar pesantren dan
jadwal pelajaran ta’lim dan bimbingan belajar haria

Dari penelitian yang dilakukan, hasil temuan berka menunjukkan
bahwa program pelaksanan kurikulum di pesantrerulDdikmah dan Al-
Qolam terdiri dari: a) program kegiatan tahunan, pppgram kegiatan
bulanan, c) program kegiatan mingguan, d) progragidtan harian, dan e)
jadwal pelajaran ta’'lim dan bimbingan belajar hari@emua program ini

dibuat secara sederhana dengan panduan kalendg#idigan dan rencana
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kegiatan akademik madrasah. Artinya, program tamudan bulanan
pesantren dikembangkan dari program kegiatan mallrasegala program
yang dibuat pesantren tidak boleh bertabrakan derggenda kegiatan
madrasah.

Kegiatan penting tahunan pesantren meliputi: reaggt orientasi santri
pesantren, kegiatan PHBI (Peringatan Hari Besaml danhaflah wada’
(purna santri). Kemudian kegiatan bulanan yang ipgnmeliputi: UAS
(Ujian Akhir Semester), penerimaan raport santan dnengajukan ijin
bulanan. Sedangkan kegiatan mingguan meliputi: offubr@h mingguan,
pengajian umum di masjid, olahraga, dan kerja bhakituk kegiatan harian
santri, dikoordinir dengan sangat ketat oleh paemdpmping, karena
bertujuan membentuk budaya hidup disiplin dan mesdkan beribadah
secara rutin. Adapun kegiatannya antara lain: skafib maghrib, isya’ dan
shubuh berjama’ah, ta’lim diniyah pesantren, belégabimbing (bimbel.),
belajar mandiri, istirahat malam, kegiatan ekstrikiller pesantren dan
giyamul lail. Selama satu tahun ajaran, programatag pesantren mengikuti
program kegiatan madrasah. Karena pengurus pesdmserta para santri
juga bagian dari warga madrasah, maka mereka bejken mengikuti

segala agenda kegiatan yang ada di madrasabh.
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c)

Integrasi program pelaksanaan kurikulum madrasah msantren adalah
menyatunya kalender pendidikan dan rencana kegetademik madrasah
sebagai acuan dalam kegiatan pendidikan madrasadirisdan sekaligus
kegiatan pesantren.

Hasil penelitian yang ketiga dalam program pelaaankurikulum
adalah integrasi program pelaksanaan kurikulum rantaadrasah dan
pesantren, yang terletak pada menyatunya kaleretatigikan dan rencana
kegiatan akademik madrasah sebagai acuan dalanatdkegpendidikan
madrasah sendiri dan sekaligus acuan kegiatan tpeisan

Pesantren Darul Hikmah dan Al-Qolam tidak memilikalender
akademik maupun rencana kegiatan akademik (kedu&ayapir mirip)
khusus. Melainkan menggunakan kalander akademikrelacana kegiatan
akademik milik MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu W8 Malang
selama satu tahun pelajaran. Dalam satu periodgmdagpenting madrasah
yang harus dijadikan patokan penting adalah: agé&edatan pembelajaran
semester ganjil dan genap, agenda UTS (Ujian TeBgahmester) ganjil dan
genap, agenda UAS (Ujian Akhir Semester) ganjil denap, pembagian
raport semester ganjil dan genap, dan liburan demeXKegiatan
pembelajaran pesantren bersamaan dengan dimulgaysbelajaran di
madrasah, sedangkan UAS pesantren mendahului peiks UAS
madrasah. Saat masa-masa UAS madrasah berlangpenthelajaran
pesantren diliburkan, karena santri diharuskandreséntrasi pada persiapan

UAS madrasah. Begitu pula saat liburan madrasaaraetomatis kegiatan
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pesantren juga diliburkan. Kegiatan tersebut yalaggtap penting dalam
rencana kegiatan akademik madrasah dan pesangamping yang lainnya.
Ini menandakan bahwa program kegiatan pesantremjyga berarti program
pelaksanaan kurikulum pesantren, benar-benar egra$i dengan program
kegiatan madrasah.

Bentuk integrasi program pelaksanaan kurikulum @saln dan
pesantren ini menguatkan klasifikasi pesantren mgnMujahidin, yaitu
pesantren model jami'i.  Menurut Mujahidin, pondok pesantren
diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu: pesansalafi (tradisional),
pesantrerribathi (kombinasi materi agama dan umum), pesankifeslafi
(modern), dan pesantrgami’i (asrama pelajar dan mahasiswa). Pesantren
Darul Hikmah dan Al-Qolam yang berada di dalam rasdh (MAN 1
Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang) ini tesuka golongan
pesantrerjami’i, yaitu pesantren yang memberikan pengajian kepatigar
atau mahasiswa sebagai suplemen bagi mereka. Omkspektif pesantren
ini, keberhasilan santri dalam belajar di sekolarmfl lebih diutamakan.
Oleh karena itu, materi dan waktu pembelajaran efiaptren disesuaikan
dengan luangnya waktu pembelajaran di sekolah #blase formal®
Program kegiatan pesantren disusun untuk melenglapi mendukung

suksesnya program kegiatan madrasah.

301 Endin Mujahidin, Pesantren Kilat Alternatif Pendidikan Agama di Lu&ekolah,

(Jakarta: Pustaka Kautsar, 2005), him. 19-20
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2.

Supervisi Pelaksanaan Kurikulum

Setelah program pelakanan kurikulum dibuat, makaudean para guru
melaksanakannya dalam proses pembelajaran. Sedangkda tingkat
lembaga (madrasah dan pesantren), pimpinan bertugagawasi jalannya
pembelajaran tersebut dan melakukan pembinaandeghpara guru/ustad.
Pembahasan berikutnya mengenai pengawasan atawisupang dilakukan
pimpinan, yang meliputipertama supervisi pelaksanaan kurikulum di
madrasahkeduasupervisi pelaksanaan kurikulum di pesantren kistiga
integrasi dari keduanya.

Supervisi pelaksanaan kurikulum madrasah dilaku#eangan mengoreksi
perangkat pembelajaran para guru, sidak kepads gidak kepada siswa,
dan observasi proses pembelajaran.

Temuan penelitian terkait supervisi pelaksanaarkilum di madrasah
adalah bahwa di madrasah, supervisi terhadap pelas kurikulum
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: apgpeksian terhadap
perangkat pembelajaran para guru, b) sidak kepadasgcara langsung, ¢)
sidak kepada siswa secara langsung, dan d) obspreass pembelajaran.

Supervisi ini dibawah tanggung jawab kepala madirakangan dibantu
waka kurikulum dan lembaga penjamin mutu madradaéngoreksian
perangkat pembelajaran dilakukan di awal mulaingaun ajaran baru,
setelah para guru mennyetorkan semua perangkat epgarannya.
Kemudian dikoreksi, jika ada kesalahan, maka guangybersangkutan

dipanggil untuk diberikan pembinaan dan harus msireperangkatnya.
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Kemudian sidak secara langsung kepada guru dilakliegala madrasah
dengan berkomunikasi secara langsung dengan seatandeberapa orang
guru, terkait masalah problem dalam pembelajaradaggkan sidak secara
langsung pada siswa dilakukan secara acak, ditnjukatuk menggali
informasi kesulitan-kesulitan belajar siswa danfgsimnalitas mengajar para
guru. Kemudian yang terakhir, mengadakan obsesesira langsung dalam
proses pembelajaran dilakukan secara teknis olghws penjamin mutu
kepada setiap guru tiap satu semester satu kalig®e masuk ke kelas
mengawasi proses pembelajaran dan mengisi formna@seyang telah
disediakan sebelumnya. Hasilnya kemudian dilaporkapada kepala
madrasah.

Teknik supervisi yang dilakukan di madrasah lelahyak pada inspeksi,
belum ke arah pembinaan. Kalaupun ada pembinatatnysa masih pada
pembinaan dalam bentuk pelatihan dan teguran parsb@lum menyentuh
ke persoalan mendasar yang dialami para guru. Kedapervisi ini perlu
dikembangkan lagi, karena menurut Hamalik, hakikapervisi adalah
pemberian bantuan, bimbingan, pergerakan motimasehat dan pengarahan
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan paiesi guru dalam
proses belajar mengajar, yang pada gilirannya ngkaitkan hasil belajar
siswa>?? |dentifikasi kelemahan dan kekurangan dalam kasltembelajaran
para guru harus dikembangkan lagi dengan pelatitzempembinaan yang

tepat sasaran.

302 Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurikulum... him. 213.
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b) Supervisi pelaksanaan kurikulum pesantren dilakuteangan pengawasan
kinerja asatid/tutor, pengawasan keaktifan pararisanembuat peraturan
yang ketat kepada santri dan asatid/tutor, dan avesigj proses pembelajaran
pesantren.

Hasil penelitian kedua yang terkait dengan superpeslaksanaan
kurikulum ini adalah supervisi pelaksanaan kurikulpesantren dilakukan
dengan pengawasan terhadap beberapa aspek, aataraa) kinerja
asatid/tutor, b) pengawasan keaktifan para santmembuat peraturan yang
ketat kepada santri dan asatid/tutor, dan d) meagjaproses pembelajaran
pesantren.

Kinerja para ustad/zah dalam pelajaran agama I¢tatim diniyyah)
dan para turor bimbingan belajar diawasi oleh kepasantren, bagaimana
keaktifan mengajarnya (kehadiran) dan metode peajavah yang dilakukan.
Jika sering tidak hadir, maka kepala pesantren amabg kebijakan
menggantinya dengan pengajar yang baru. Kemudiahtif@n para santri
dalam kegiatan pesantren juga diawasi, terkait @eragenda kegiatan rutin
maupun berkala yang harus diikuti mereka. Pimpingesantren
memanfaatkan fungsi pendamping santri (musyrifthi)ap komplek untuk
mengabsen siapa saja santri yang hadir dan tiddk fdalam rutinitas
pesantren. Bagi santri yang tidak hadir diberikeangsi agar tidak
mengulanginya lagi. Untuk menjaga keaktifan pardrsdalam kegiatan dan
para pengajar dalam melakukan tugasnya, pimpinaanpen membuat tata

tertib yang harus ditaati oleh keduanya, dengamraao sangsi bagi yang
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melanggar. Kemudian kepala pesantren dengan petpigas mengecek
berjalannya proses pembelajaran tiap harinya,asratpadda’lim diniyyah
dan bimbingan belajar, apakah sudah berjalan sgadaial atau belum.
Semua ini dilakukan dalam rangka menjaga kualitdakganaan kurikulum
secara teknis agar berjalan sesuai dengan yaingdileogramkan.

Melihat teknik supervisi yang dilakukan di pesantiei, maka bentuk
proses supervisi ini termasuk jenis supervisi yRogstruktif. Sebagaimana
teori Ametembun dalam Jasmani dan Mustofa, bahVaeé Satu corak proses
supervisi adalah supervisi yang konstruktif. Arngroses supervisi tidak
sekedar mencari-cari kesalahan yang diperbuat kechda telah

ditemukannya suatu gagasan guna memperbaiki kesal@nsebut dengan

niat membanguf’® Jadi pimpinan pesantren sebelumnya telah mempunyai

solusi tersendiri apabila didapati terdapat kekgamnkekurangan dalam
pelaksanaan kurikulum ini, baik dari unsur paragaggr maupun para santri.
Integrasi supervisi pelaksanaan kurikulum madradai pesantren terletak
pada kerja sama antara kepala madrasah dan kepaknten dalam
memperbaiki kualitas pelaksanaan kurikulum masiging.

Haslil temuan penelitian ketiga yang menandakaregnaisi dalam
supervisi pelaksanaan kurikulum madrasah dan pesaatlalah adanya kerja
sama antara kepala madrasah dan kepala pesanti@n damperbaiki
kualitas pelaksanaan kurikulum masing-masing, karguru/ustad dan

murid/santri berasal dari kedua unsur lembaga. Riamp pesantren

303 jJasmani Asf dan Syaiful MusthofSupervisi Pendidikan; Terobosan Baru dalam

Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan G@et. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
him. 53.
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berkoordinasi dengan waka kurikulum madrasah dakobsultasi dengan
kepala madrasah. Itu dilakukan secara formal dadgrat unsur pimpinan dan
kadangkala langsung secara individual. Karena aedeglembagaan,
pesantren menjadi bagian integral dari madrasahg V&K pengangkatan
pejabat di pesantren juga langsung dari kepala asallr Apalagi masalah
pendanaan, pengelolaannya ditangani langsung oketiraseh, disamping
unsur santri dan pengajar juga sama dari madra®alam menangani
problematika belajar siswa/santri di kelas, walilake madrasah banyak
berkoordinasi dengamusyrif-musyrifatpesantren secara langsung. Masalah
pembinaan guru, juga dilakukan bersama oleh pinmppesantren dengan
kepala madrasah.

Dalam Islam, kerja sama dalam kebaikan sangatlegkadikan. Allah
memerintahkan kita untuk saling tolong-menolong adal kebaikan,

sebagaimana penjelasan dalam surat Al-Maidah (Sel#agaimana berikut:

T E;ﬁl,ﬁﬂC I sz o T //E > _ - % 2. o Y B
AT o] Wl a1y opaally SY1 Lo 103 Yy (5815 71 Lo 1o3lass.
Artinya:

....... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dalanggaran. Dan
304

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allaatderat siksa-Nya:
Ayat di atas menjelaskan bahwa kita umat manusiaskeh mau untuk saling
tolong-menolong, bekerja sama dalam berbuat hab yaaik dan tagwa
kepada Allah, dan dilarang untuk bekerja sama dadarbuatan dosa. Oleh

sebab itu, kerja sama dalam supervisi kurikulumgyditakukan madrasah

304 Q.S. Al-Maidah (5): 2.
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dan pesantren dengan mengoreksi kekurangan-kelamaysmng ada untuk

diperbaki adalah dalam rangka meningkatkan profiedieme semua pihak

dalam pelaksanaan kurikulum.

Dari pembahasan hasil penelitian di atas yang mmeliprogram

pelaksanaan dan supervisi pelaksanaan kurikulupatdibuat bagan sebagai

berikut ini:

Gambar 5.2: Bagan Pelaksanaan Kurikulum IntegratifMadrasah-Pesantren
di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

Pelaksanaan Kurikulum

Integratif

v

Madrasah

» Program Pelaksanaan kurikulum
disiapkan dalam kalender pendidikgn,
rencana kegiatan akademik, Kriterta—
keuntasan minimal, silabus, RPP, ddr¢rntegras
sistem evaluasi pembelajaran.

» Supervisi Pelaksanaan Kurkulum
dilakukan dengan mengoreksi
perangkat pembelajaran, sidak kepada
guru, sidak kepada siswa, dan
observasi proses pembelaja

Pesantren
e Program Pelaksanaan Kurikulum
dibentuk dalam kegiatan tahunan, kegiaf
bulanan, kegiatan mingguan, Kkegiat
sehari-hari pesantren, dan jadwal pelaja
ta’lim dan bimbel harian.
* Supervisi pelaksanaan kurikulum
pesantren dilakukan dengan pengawa

Ban
an

kinerja asatid/tutor, pengawasan keaktif
para santri,
santri dan asatid/tutor,
proses pembelajaran pesanti

membuat peraturan untuk
dan mengawasi

'

* Integrasi dalam program pelaksana
pesantren adalah menyatunya kalend
akademik madrasah sebagai acuan d

adalah kerja sama antara kepala mal

Program dan Supervisi Pelaksanaan Kurikulum Integraif

sendiri dan sekaligus acuan dalam kegiatan pesantre
* Integrasi supervisi pelaksanaan kurikulum madrasah dan pesantrgn

memperbaiki kualitas pelaksanaan kurikulum masisging kareng
guru/ustad dan murid/santri berasal dari keduandestbaga.

an kurikulum madrasah dar
er pendidikameteiana kegiatam
alam kegiataidpemdmadrasah

drasah dan kepsdatren dalam
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C. Evaluasi Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren di MAN 1 Malang

dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang

Pembahasan ketiga terkait dengan rumusan masaiakhite tentang
adalah evaluasi kurikulum integratif madrasah-pgeanyang dilakukan di
MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang.dbalpembahaan
ini disajikan sesuai dengan temuan penelitian keamudidiskusikan dengan
kajian teori yang terkait, melipugertamaevaluasi kontekskeduaevaluasi
input, ketigaevaluasi proses d&eempatvaluasi produk.

Evaluasi Konteks

Hasil temuan penelitian dalam evaluasi kurikulundragah dan evaluasi
kurikulum pesantren, terintegrasi pada evaluasia@ap konteks fenomena
sosial yang terjadi secara global, nasional maulpked. Terdapat persamaan
konteks sosiologis yang dievaluasi pada madrasah msantren yang
meliputi: a) perkembangan sisoal-budaya masyaraliatperkembangan
IPTEK, c) perkembangan dunia kerja dan d) pengdwutuk pergaulan
remaja.

Konteks pertama yang dievaluasi adalah perkembasgaial-budaya
masyarakat. Mengingat derasnya arus modernisasi idduostrialisasi,
membentuk nilai sosial-budaya baru di masyarakatjtuy semakin
memudarnya kedekatan emosional antar anggota naksyalNilai gotong
royong, tenggang rasa, ikatan kekeluargaan danldainyang melekat di
masyarakat perlahan tegerus, terutama di daerakotpan. Kurikulum

madrasah dan pesantren dievaluasi sejauh mana degratiptakan insan
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yang mampu bersaing di era industrialisasi dan mmiskesi tanpa kehilangan
nilai-nilai baik yang semula dijunjung tinggi olekemanusiaan dengan
pemahaman ilmu keagamaan yang komprehensif.

Konteks kedua adalah perkembangan IPTEK (llmu Reahgan dan
Teknologi). Tidak dapat disangkal bahwa Indonesisim tertinggal dari
negara-negara lain dalam masalah perkembangan mutBKEK. Di saat
negara-negara maju lain sudah menggunakan temuagetpbuan dan
teknologi terbaru, Indonesia masih sibuk dengan-ad#é konvensional,
misalnya. Dunia pendidikanlah yang seharusnya mdenjang tombak dalam
terobosan baru untuk mengejar ketertinggalan itun dmhkan dapat
menghasilkan temuan-temuan baru yang menjadi kbwosiri bagi dunia
global. Pendidikan menengah—Ilebih khususnya malkrabartugas
menyiapkan kurikulum yang dapat memantik anak didi&hguasai ilmu
pengetahuan dalam bidang-bidang yang ada dengamasinoovasi baru
sebagai tantangan perkembangan IPTEK dan bekal iegeka untuk
mengembangkannya lagi di perguruan tinggi. Kurikulunadrasah dan
pesantren dievaluasi sejauh mana dapat menjawkbrpbangan IPTEK dan
dapat menggunakannya bagi kemaslahatan umat.

Konteks ketiga yang dievaluasi adalah perkembandania Kkerja.
Seiring perkembangan jaman, persaingan ekonomi lsenkatat, barang
siapa yang tak mampu bersaing secara ekonomi, thakean tertinggal dan
pada akhirnya justru menambah angka kemiskinanedem ini. Evaluasi

kurikulum madrasah dan pesantren dievaluasi sejaurta dapat memberikan
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bekal ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap \aa§ kepada anak
didiknya untuk dapat besaing secara sehat dalaia #arja nantinya.

Sedangkan konteks keempat yang dievaluasi adalabapén buruk
pergaulan remaja. Banyak sekali sudah kasus kearakedmaja yang
mengakibatkan kerugian besar terhadap generasi,muidalnya pergaulan
bebas, narkoba, perzinaan, tawuran, dan sebagafpalagi di daerah
perkotaan yang isinya adalah remaja dari berbageiath di Indonesia dan
latar belakang yang bermacam-macam, seperti di petalidikan Malang.
Oleh sebab itu kurikulum madrasah dan pesantrevaldiasi sejauh mana
dapat menekan dnan bahkan mengeliminir kasus-kksnakalan remaja
yang terjadi. Evaluai konteks-konteks sosiologisgyalilakukan madrasah
maupun pesantren tersebut menjadi bahan masukariingeibagi
penyempurnaan kurikulum secara institusional darhké@ menjadi
sumbangan terhadap kurikulum nasional.

Evaluasi yang dilakukan madrasah dan pesantresesuai dengan teori
Nasution yang menyatakan evaluasi konteks itu mtlgenelitian mengenai
lingkungan sekolah dan pengaruh-pengaruh di lu&plak®® Evaluator
kurikulum madrasah dan pesantren meneliti lingkandari dalam dan luar
lembaga dan melaporkannya. Hasil evaluasi kurikutiaiam bidang konteks
yang sama oleh madrasah dan pesantren ini digursstaagai rekomendasi
penyempurnaan dalam dokumen kurikulum madrasahpdaantren secara

institusional.

305 5. NasutionKurikulum dan PengajararGCet. 4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
95-96.
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2. Evaluasi Input

Hasil temuan berikutnya adalah madrasah dan pesantengevaluasi
input kurikulum dalam aspek-aspek yang sama. Alairameliputi: a) SDM
(Sumber Daya Manusia) atau kompetensi tenaga p&ndidkesiapan para
siswa/santri dan c) ketersediaan sarana dan medibglajaran.

Aspek pertama yang dievaluasi adalah SDM atau ktanpketenaga
pendidik. Dari kurikulum yang telah disusun ke daldbentuk materi
pembelajaran, dikoreksi apakah mata pelajaran gajgrkan sudah sesuai
dengan keahlian dan kepakaran yang dimiliki oleta mauru. Di madrasabh,
pelajaran yang diampu disesuakan bidangnya demagahiS1 yang dimiliki
para guru, sedangkan pengajar matdinasah Islamiyahdi pesantren
diharuskan berijazah S1 PAI atau keahlian studinislulusan perguruan
tinggi Islam dan diutamakan pernah belajar di pesan

Aspek kedua adalah kesiapan siswa/santri. Artinyateri dan metode
pembelajaran yang digunakan oleh para pengajavalua@si apakah sudah
sesuai dengan keadaan siswa/santri secara int@lekto psikologis mereka.
Jika tidak sesuai maka indikator belajar dalam duodu kurikulum dapat
diturunkan atau dinaikkan sesuai dengan kesiagavagantri dan dilakukan
dengan metode pembelajaran yang menyenangkan.

Berikutnya adalah aspek sarana dan media pemtziajhni berkaitan
dengan waka sarpras, bendahara dan kepala madi@saampuan madrasah
dalam menyediakan sarana belajar seperti perpastakaasijid, kelas,

laboratorium, LCD proyektor dan sebagainya dievglubalu disesuaikan

251

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



dengan kurikulum yang telah dibuat, jika kuranguseésdan kemampuan
madrasah memadai, maka diajukan permohonan pengaésaalatan media
belajar. Namun jika tidak mampu, kurikulum madrasam pesantren yang
ada disesuaikan dengan fasilitas yang disediakaberkaitan dengan teknis
pelaksanaan kurikulum di lapangan.

Evaluasi terhadap input atau kemampuan komponermp&oen di
internal institusi yang dilakukan ini sesuai dengemgertian evaluasi input
menurut Nasution dan Hamalik. Nasution menyatakeauasi input ini
merupakan strategi implementasi kurikulum ditingari segi efektifitas dan
ekonomi®® Sedangkan menurut Hamalik evaluasi input ini ddaealuasi
yang dapat merumuskan pemecahan masalah terkagamiehambatan,
kecakapan kerja (para guru), keampuhan, dan bikgaoeni®®’ Jadi, dari
evaluasi input kurikulum ini didarapkan menghasakikpemecahan masalah
pada unsur-unsur di internal madrasah dan pesantren
Evaluasi Proses

Hasil temuan berikutnya adalah integrasi evaluasisgs kurikulum
madrasah dan pesantren yang dilakukan dengan medngevkurikulum saat
proses pelaksanan kurikulum dilakukan. Meliputi aaait lain evaluasi
insidentil, dan evaluasi mingguan.

Evaluasi insidentil dimaksudkan bahwa evaluasibeijalan sewaktu-

waktu antara Waka kurikulum beserta stafnya. Furygsadalah membahas

3065 NasutionKurikulum dan Pengajaran ............... him. 95-96.
307 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan.......him. 259.

252

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



segala sesuatu yang membutuhkan penanganan segsgabgrhubungan
dengan kelancaran pelaksanaan pembelajaran.

Evaluasi mingguan ini sering disebut juga “rapaswnpimpinan”.
Seminggu sekali pada hari sabtu rapat ini membghalslematika dalam
semua unsur di madrasah yang diwakili oleh pargimam unsur madrasah,
seperti waka kurikulum, kesiswaan, humas, saraasapana, penjamin mutu,
pimpinan pesantren, dan kepala tata usaha. Kurikuhenjadi bagian yang
terpenting, karena pusat kegiatan madrasah ada kadalum, kemudian
perlunya melibatkan unsur yang lain karena semupabaini saling kait-
mengkait satu sama lain untuk tercapainya tujuaikddum.

Evaluasi yang dilakukan madrasah dan pesantren mdaaoses
pelaksanaan kurikulum ini sesuai dengan teori Hasalmwa evaluasi proses
adalah evaluasi mengenai pelaksanaan dari suatasnkurikulum sebagai
realita atau kegiatan yang bertujuan memperbaikidéen yang adi®
Artinya evaluasi dilakukan setelah rencana dilakkan sebagai
penyempurnaan atas kualitas dari pelaksanaan itu.

Evaluasi Produk

Pembahasan berikutnya terkait temuan bahwa madmaahpesantren
sama-sama melakukan evaluasi produk, yang meliplitevaluasi tengah
tahun dan b) evaluasi akhir tahun pelajaran. Jadhlusi terhadap hasil

kurikulum dilakukan dua kali dalam satu tahun peta).

308 5. Hamid HasarEvaluasi KurikulumCet. 1, (Bandung: Rosda, 2008), him. 218.
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Evaluasi tengah tahun dilakukan terhadap hasil iaapailai ujian
semester ganjil dan beberapa hasil dari evaluasiegrsebelumnya. Semua
dibahas dan hasilnya ditindaklanjuti dalam pelagkan kurikulum di
semester genap berikutnya.

Evaluasi akhir tahun pelajaran dilakukan di aklahun pelajaran dan
merupakan laporan dari evaluasi-evaluasi sebelumbgai pembahasan
tersebut nantinya ditentukan perubahan kebijakdijddean yang
menyangkut kurikulum madrasah di tahun ajaran ntandaberdasarkan
hasil evaluasi pembelajaran siswa di semesterlgaajipun genap. Evaluasi
akhir ini merupakan rangkaian rapat guru setelah &hun ajaran selesai,
untuk dilanjutkan ke proes perencanaan kurikulutaldun ajaran berikutnya.

Evaluasi produk yang dilakukan madrasah dan pesanir sesuai dengan
teori Stufflebeam. Stufflebeam dalam Hasan menygatakvaluasi hasil
bertujuan untuk menentukan sejauh mana kurikulung yhimplementasikan
tersebut telah dapat memenuhi kebutuhan  kelompokng ya
menggunakanny®’ Hasil capain kurikulum dapat dilihat dari prestsisiva
dalam berbagai ajang olimpiade, nilai akhir rapmereka pada semester
ganjil dan genap, jumlah siswa tinggal kelas ada #&idak dan lain
sebagainya. Analisis tersebut disesuaikan dengagettadan program
perencanaan yang telah dilakukan. Dari sana akdéihateapakah hasilnya

sudah tercapai ataukah belum.

3093, Hamid HasarEvaluasi Kurikulum........ him. 219.
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Pross evaluasi yang dilakukan madrasah dan pesdatdapat kesamaan,

yaitu pada evaluasi konteks, evaluasi input, ewalpsoses dan evaluasi

produk kurikulum. Dari uraian di atas, evaluasi ikulum integratif

madrasah-pesantren termasuk dalam model CIPP (@dnpt-Procces-

Produk) dari Stufflebeam. Evaluasi kurikulum ineéah model evaluasi yang

dikembangkan oleh Stufflebeam cs yang bertujuankuntembantu dalam

perbaikan kurikulum, tetapi juga untuk mengambilpl®san apakah

program itu dihentikan saja. Model ini mengandungpat komponen, yaitu

evaluasi terhadap konteks, input, proses dan prddulkulum3® Proses

evalusi kurikulum yang terintegrasi antara madradah pesantren dapat

digambarkan dalam bagan berikut:

Gambar 5.3: Bagan Evaluasi Kurikulum Integratif Madrasah-Pesantren
di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang
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3105 NasutionKurikulum dan Pengajaran ...... him. 95-96.
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Dari pembahasan hasil temuan dengan kajian teqratddigambarkan

bagan manajemen kurikulum integrarif madrasah-gesandi MAN 1

Malang dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang, sebagsmberikut

dibawah ini.

Gambar 5.4: Bagan Manajemen Kurikulum Integrarif Ma drasah-
Pesantren di MAN 1 Malang dan Madrasah Terpadu MAN3 Malang
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Dengan selesainya penelitian yang berjudul “ManeajenKurikulum

Integratif Madrasah-Pesantren (Studi Multisitus MAN 1 Malang dan

Madrasah Terpadu MAN 3 Malang)”, maka dapat disilkgnu hal-hal

sebagai berikut:

1. Perencanaan kurikulum integratif madrasah-pesaudir&AN 1 Malang
dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang dilakukan dengara: a)
menintegrasikan tujuan kurikulum, yaitu penyamassn pengembangan
pengetahuan umum, agama, keterampilanaddataqul karimah dan b)
mengintegrasikan pengorganisasian isi kurikulumgdenpenyandingan
materi agama Islam dan materi penjurusan di makrdséam bidang
pelajaran yang sama.

2. Pelaksanaan kurikulum integratif madrasah-pesamiréhAN 1 Malang
dan Madrasah Terpadu MAN 3 Malang dilakukan dengara: a)
mengintegraskan program pelaksanaan kurikulum,uyeenyatukan
penggunaan kalender pendidikan dan rencana kegakiashemik milik
madrasah secara bersama, dan b) mengintegrasikarvisiu pelaksanan
kurikulum, dengan kerja sama antara kepala madrakah kepala

pesantren dalam melakukan supervisi pembelajaran.
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3. Evaluasi kurikulum integratif madrasah-pesantreMAN 1 Malang dan
Madrasah Terpadu MAN 3 Malang dilakukan dengan:aranelakukan
evaluasi konteks kurikulum bersama, yang melippirkembangan
sosial-budaya, perkembangan IPTEK, perkembangama dkerja dan
budaya pergaulan remaja, b) melakukan evaluasit ibptsama, yang
meliputi: kompetensi tenaga pendidik, kesiapan meselidik dan
ketersediaan media/sarana belajar, c¢) melakukanuasia proses
bersama, meliputi: evaluasi insidentil, dan evaluasgguan, dan d)
melakukan evaluasi produk bersama, yang melipw#luasi tengah
tahun dan evaluasi akhir tahun.

B. Saran
Setelah diselesaikannya penelitian dengan judulegiasi Kurikulum

Madrasah dan Pesantren (Studi Multisitus di MAN al&hg dan Madrasah

Terpadu MAN 3 Malang)” ini kiranya ada beberapaasayang dapat

disumbangkan kepada beberapa pihak, antara lain:
1. Pengelola madrasah
a) Pengelola madrasah yang mendirikan pesantren damdgia
hendaknya segera  merumuskan  bentuk/desain integrasi
pengorganisasian kurikulum madrasah dan kurikuluesaptren
seperti apa yang sesuai untuk madrasahnya masisigigma

b) Dari bentuk integrasi yang telah diputuskan kenudia

dikembangkan kedalam struktur kurikulum yang ingéégntara ilmu
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sains umum dan ilmu agama dengan tetap dalam kdtidtkulum
nasional (Kurikulum 2013).

c) Pengelola madrasah hendaknya selalu mengawasi rdeegggama
proses pelaksanaan kurikulum di lapangan yang menjaing
tombak dari perencanaan dan evaluasi kurikulum yaeigh
dilakukan. Karena perencanaan maupun evaluasi y#agukan
akan menjadi sia-sia belaka jika tidak dilaksanakemgan baik.

2. Para guru/asatid

a) Para guru yang mengajar bidang studi umum (ilmmaikmu sosial
dan ilmu bahasa) hendaknya mulai memasukkan muadatan
agama yang berhubungan dengan materi-materi yaaykhn.

b) Para guru yang mengajar materi agama (figih, aegddiag,
gur'an-hadits, SKI, ushul figh, ilmu tafsir, ilmuadits dan lainnya)
hendaknya mengajarkan materi agama yang diampu adeng
pendekatan perkembangan ilmu pengetahuan dan ogknol
kontemporer.

c) Para guru/asatid hendaknya memahami dengan mendaamian
misi penyelenggaraan pendidikan madrasah dan pesakémudian
melaksanakan kurikulum yang telah ditetapkan dergafesional
dan penuh rasa tanggung jawab.

d) Para guru/asatid hendaknya juga terlibat proaktifh perencanaan

maupun pengevaluasian kurikulum, karena pelibatan gni akan
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sangat bermanfaat dalam pengambilan kebijakan akamb

kurikulum di tingkat satuan pendidikan.

3. Peneliti selanjutnya

a)

b)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai balwafiormasi dan
acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengadakamelitian lebih
lanjut dan mendalam tentang manajemen kurikulunysibnya
dalam mengintegrasikan kurikulum pesantren ke datankulum
madrasah dan antara materi ilmu pengetahuan umuageadalmu-
ilmu agama.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai balvaformasi dan
acuan bagi semua pihak yang akan mengadakan peaggarb
penelitian lebih lanjut pada lembaga pendidikarkdkEd umum,
sekolah Islam atau madrasah) yang mendirikan pesardtau

ma’had di dalamnya dalam bentuk integrasi yangiian

260

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR RUJUKAN

Al-Quran al-Karim.
Ahmadi, Abu,Pengantar KurikulumCet. 6. Surabaya: Bina limu, 1984.

Ahmadi, RulamMemahami Metodologi Penelitian Kualitat¥alang: UM Press
2005.

Al-Barry, M. Dahlan Y., dan L. Lya Sofyan Yacukamus Induk Istilah limiah;
Seri IntelektualCet. 1. Surabaya: Target Press, 2003.

Al-Bukhariy, Muhammad bin Isma’il Abu Abdillahal-Jami’ al-Shahih al-
Muhtashar Jilid 1. Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987/1407.

Arifin, M., Kapita Selekta Pendidikan; Islam dan Umulakarta: Bumi Aksara,
1991.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Prakiikdisi
Revisi VI, Cet.13. Jakarta: Rineka Cipta, 2006.

Asf, Jasmani dan Syaiful Musthofaypervisi Pendidikan; Terobosan Baru dalam
Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan G@et. 1. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013.

Barizi, Ahmad, Pendidikan Integratif; Akar Tradisi dan Integrasiekmuan
Pendidikan IslamMalang: UIN Maliki Press, 2011.

Bogdan, Robert C., dan J. Steven Taykualitatif Dasar-Dasar Penelitianter;.
A. Khozin Afandi. Surabaya: Usaha Nasional, 1993.

Bogdan, Robert, dan Steven J. TaylBengantar Metode Penelitian Kualitatif,
terj. Arief Furchan, Cet. 1. Surabaya: Usaha Nagj@892.

Brosur Pesantren Al-Qolam Madrasah Aliyah NegevisBang.

Bungin, Burhan Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Keddipn Publik,
dan limu Sosial Lainnya&et. 4. Jakarta: Kencana, 2010.

Creswell, John. W.Penelitian Kualitatif dan Desain Riset; Memilih dtara

Lima Pendekatanterj. Ahmad Lintang Lazuardi, Cet. 1. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014.

261

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Data pengurus pesantren Al-Qalam MAN 3 Malang TaPelajaran 2014-2015.

Daulay, Haidar PutréSejarah Pertumbukan dan Pembaharuan Pendidikamisla
di IndonesiaEds. 1, Cet. 1. Jakarta: Kencana, 2007.

Dhofier, Zamahsyari,Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kyai dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesiat. 9. Jakarta: LP3ES, 2011.

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Depah Agama RIPondok
Pesantren dan Madrasah Diniyah; Pertumbuhan dankBebangannya.
Jakarta: Departemen Agama RI, 2003.

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Depeh Agama RIPondok
Pesantren dan Madrasah Diniyah; Pertumbuhan dankBebangannya.
Jakarta: Deperteman Agama RI, 2003.

Dokumen Kurikulum MAN 1 Malang Tahun Pelajaran 22DA5.

Dokumen Kurikulum Semester Genap Tahun Pelajarat4-2015 MAN 3
Malang.

Faisal, SanapialPengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian iKatf,
dalam Burhan Bungin (Ed.),Analisis Data Penelitian Kualitatif;
Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah PeramamasModel
Applikasi.Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005.

Fathoni, Muhammad Kholid,Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional;
Paradigma Baru.Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agaman|sla
2005.

Fitri, Ahmad ZaenulManajemen Kurikulum Pendidikan Islam; Dari Normatif
Filosofis ke Praktis,Cet. 1, Bandung: Alfabeta, 2013.

Fogarty, Robin The Mind School;, How to Integrate The Curriculdions:
Skylight Publishing, 1991.

Ghony, Junaidi dan Fauzan Al-Mansietodologi Penelitian KualitatifEdisi
Reuvisi, Cet. 2. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014.

Haedari, Amin dan Ishom El-SahBgeningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan
Madrasah DiniyahCet. 2. Jakarta: Diva Pustaka, 2006.

Hamalik, Oemar,Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulur@et. 1. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007.

262

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Hamalik, Oemar,Manajemen Pengembangan Kurukulu@et. 1. Bandung:
Rosda, 2006.

Hasan, S. Hamidsvaluasi KurikulumCet. 2. Bandung: Rosda, 2009.

Hasbullah Sejarah Pendiidkan Islam di ndonesia; Lintasan &ajdPertumbuhan
dan PerkembangaGet. 3. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999.

Hidayat, SholehPengembangan Kurikulum Bar@et. 2. Bandung: Rosda, 2013.

Idi, Abdullah, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktilet. 1. Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011.

Islam (Pondok Pesantren Luhur), Lembaga ResedBefjgrah dan Dakwah
Islamiyah Sunan GiriMalang: Panitia Penelitian dan Pemugaran Sunan
Giri Gresik, 1975.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Luar Jaringan.

Kasiram, Metodologi Penelitian; Refleksi Pengembangan damgRasaan
Metodologi PenelitianCet. 2. Malang: UIN Maliki Press, 2010.

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomof Z&hun 2014 tentang
Kurikulum Madrasabh.

Kurniawan, Deni,Pembelajaran Terpadu; Teori, Praktik dan Penilai@et. 1,
Bandung: Pustaka Cendekia Utama, 2011.

Lihat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Isidomor 481 Tahun 2015.
Madjid, Nurcholis Bilik-Bilik PesantrenCet. 1. Jakarta: Paramadina, 1997.

Mahmud, Model-Model Pembelajaran di Pesantre@et. 1. Jakarta: Media
Nusantara, 2006.

Mahzar, Armahedf;Integrasi Sains dan Agama: Model dan Metodologiglam
Jarot Wahyudi, Integrasi llmu dan Agama Interpretasi dan Aksi.
Yogyakarta: MYIA-CRCS dan Suka Press, 2005.

Maksum, Madrasah; Sejarah dan Perkembangannyzet. 1. Jakarta: Logos
Wacana limu, 1999.

Moeloeng, Lexy J.,Metode Penelitian KualitatiBandung: Remaja Rosdakarya,
2000.

263

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Mudiaharjo, RedjaPengantar Pendidikan; Sebuah Studi Awal tentangabas
Dasar Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan dotesia,Ed. 1-3.
Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2001.

Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam; Paradigma Pengemaang
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga StrategimBelajaran.
Jakarta: Rajawali Press, 2009.

Mujahidin, Endin,Pesantren Kilat Alternatif Pendidikan Agama di Liekolah.
Jakarta: Pustaka Kautsar, 2005.

Mujahidin, Endin,Pesantren Kilat Alternatif Pendidikan Agama di Liekolah,
Jakarta: Pustaka Kautsar, 2005.

Mulyasa, E.Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2@e. 3. Bandung:
Rosda, 2013.

Munawwir, A.W., Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkapet. 14.
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997.

Nasution, S.Asas-Asas KurikuluprCet. 2. Jakarta: Bumi Aksara, 1995.
Nasution, S.Kurikulum dan PengajararCet. 4. Jakarta: Bumi Aksara, 2006.

Nasution, S.Metode Penelitian Naturalistik KualitatiCet. 3. Bandung: Tarsito,
2003.

Nata, Abuddin]limu Pendidikan IslamCet. 2. Jakarta: Kencana, 2012.

Nurgiantoro, BurhanPasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah; Sebuah
Pengantar Teoritis dan PelaksanaarCet. 2. Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2008.

Penulis, Tim,Madrasah@Indonesialakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah-
Direkorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerianmg#&|, 2014.

Penyusun, TimBuku Panduan Pesantren Al-Qalam MAN 3 Malaktalang:
Pesantren Al-Qalam MAN 3 Malang, tt.

Penyusun, TimPedoman Manajemen MAN 3 Malang Tahun Pelajaran 2015
2016.Malang: MAN 3 Malang, 2015.

Penyusun, Tim Profil Madrasah Terpadu MAN 3 Malandgdalang: MAN 3
Malang, tt.

Penyusun, TimProfil MAN 1 MalangMalang: MAN 1 Malang.

264

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Peraturan Menteri Agama No. 90 Tahun 2013.
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Noni@ Bahun 2013.

Poerwadarminta, W.J.SKamus Umum Bahasa Indonesiiplah kembali oleh
Pusat Pengembangan dan Bahasa Departemen Pendidik&ebudayaan.
Jakarta: Balai Pustaka, 1982.

Poerwadarminta, W.J.SKamus Umum Bahasa Indonesdiplah kembali oleh
Pusat Pengembangan dan Bahasa Departemen Pendldik&ebudayaan.
Jakarta: Balai Pustaka, 1982.

Qomar, Mujamil, Pesantren; Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Instituslakarta: Erlangga, 1996.

Rahman, KhalidManajemen Pengembangan Kurikulum Terintegrasi dASM
10 Malang,Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012.

Redaksi, Tim,Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Rl R®.Th.
2003)Bab Il Pasal 3, Cet. 6. Jakarta: Sinar Grafika4201

Robbins, Stephen P., dan Mary CoultelanajemenEds. 8/jilid 1, Cet.1, terj.
Harry Slamet. Jakarta: Indeks, 2007.

RusmanManajemen KurikulumCet. 3. Jakarta: Rajawali Press, 2011.

Sanjaya, WinaKurikulum dan Pembelajaran; Teori dan Praktik Pemipangan
KTSP,Cet. 3. Jakarta: Kencana, 2010.

Shaleh, Abdul RachmaiMadrasah dan Pendidikan Anak Bangsa; Visi, Misi dan
Aksi.Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006.

Siregar, Irma SuryanManajemen Integrasi Kurikulum Perguruan Tinggi Hala
dan Ma’had (Studi Kasus pada Universitas Islam NMe§taulana Malik
Ibrahim Malang),Disertasi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014.

Strauss, Anselm, dan Juliet Corbibasar-Dasar Penelitian Kualitatif; Prosedur,
Teknik dan Teori Groundedleny. M. Djunaidi Ghony, Cet. 1. Surabaya:
Bina llmu, 1997.

Subki, Integrasi Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantmeisional; Studi
Kasus Pondok Pesantren Al-Anwar Kecamatan Sarandoupaen
RembangTesis IAIN Walisongo Semarang, 2013.

Sugiyono,Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disert@sit. 1. Bandung:
Alfabeta, 2013.

265

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Sugiyono,Metodologi Penelitian PendidikaCet. 16. Bandung: Alfabeta, 2013.

Sukmadinata, Nana SaodiMetode Penelitian PendidikarCet. 9. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013.

Suryabrata, Sumardiletodologi Penelitianlakarta: RajaGrafindo, 1998.

Umiarso dan Nur ZazirResantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan; Menjawab
Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantést, 1. Semarang:
RaSAIL, 2011.

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdikna

Wahid, Abdurrahman,Menggerakkan Tradisi; Esai-Esai Pesantre@et.3.
Yogyakarta: LKiS, 2010.

Wahidmurni, Cara Mudah Penulisan Proposal dan Laporan Penadilitia
Lapangan, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif; riki, Tesis dan
Disertasj Malang; UM Press, 2008.

Wahyudin, DinnManajemen KurikulunCet. 1. Bandung: Rosda, 2014.

Website MAN 1 Malang (http:// manmalangl.sch.id).

Website Madrasah Terpadu MAN 3 Malang (http:// waman3malang.com).

Yamin, Moh., Panduan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan; Panmdua
Lengkap Tata Kelola Kurikulum Efektifet. 1. Yogyakarta: Diva Press,
2012.

Yasin, Profil Pesantren Darul Hikmah MAN 1 Malanflalang: Pesantren Darul
Hikmah MAN 1 Malang, tt.

Yin, Robert K.,Studi Kasus; Desain dan Metoderj. M. Djauzi Mudzakir, Cet.
13. Jakarta, Rajawali Press, 2013.

Zainiyati, Husniyatus Salamalmtegrasi Pesantren ke dalam Sistem Pendidikan

Perguruan Tinggi Agama Islam (Studi di UIN Maulaialik lbrahim
Malang),Disertasi IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012.

266

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



